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RINGKASAN

Rendahnya kualitas dan kuantitas pemahaman konsep kimia siswa SMA dan sederajad
menyebabkan tidak tercapainya ketuntasan klasikal/hasil belajar, baik dari segi
pengetahuan (cognitive), keterampilan (skills), dan sikap (afective). Guru akan merasa
kesulitan dan harus mengadakan remidi setiap kali ulangan. Pembelajaran konsep kimia
ditingkat SMA pada umumnya hanya sebatas definitif dan makroskopis saja, tingkat
mikroskopis, simbolik, dan stoikiometris jarang sekali diberikan secara nyata pada
scientific problem base learning. Perlu adanya materi ajar yang multi representasi
(definition, macroscopis, microscopis, simbolic, stoichiometris), visualisasi konsep kimia
yang bersifat abstrak, dan instrumen tes diagnostik pendeteksi pemahaman konsep model
CBT/WEB untuk mengantisipasi diberlakukannya kuriulum 2013. Keberhasilan/target
tahun pertama adalah tersusunnya materi ajar multirepresentasi untuk scientific problem
base learning dan instrumen tes diagnostik pendeteksi pemahaman konsep yang teruji
validitas dan reliabilitasnya melalui ujicoba berulang. Metode penelitian dimulai dari
pengembangan materi ajar dengan karakter multirepresentasi dan penyusunan instrumen
evaluasi otentik dimulai dari penyusunan kisi-kisi, desain evaluasi, bentuk test, panjang
tes, penyusunan soal, kunci jawaban, ujicoba berulang, analisis data ujicoba, sampai
diperoleh instrumen evaluasi otentik yang valid dan reliabel.

Kata kunci: materi ajar multirepresentasi, scientific problem base learning, tes diagnostik



PRAKATA
Puji syukur Kami panjatkan kehadirat Tuhan YME, sehingga Kami dapat menyelesaikan
penelitian dengan Judul “ DESAIN MATERI AJAR MULTI REPRESENTASI
UNTUK SCIENTIFIC PROBLEM BASE LEANING DAN AUTHENTIC
EVALUATION MODEL CBT/ WEB UNTUK ANALISIS PEMAHAMAN KONSEP
KIMIA dengan baik. Dalam melaksanakan penelitian sampai tersusunnya laporan ini,

kami menyampaikan ucapan terima kasih kepada:

1. Direktorat Penelitian dan pengabdian kepada Masyarakat, Direktorat Jendral
Pendidikan Tinggi, Kementrian Ristek dan Pendidikan Tinggi, atas pembiayaan
penelitian melalui dana DRPM, dengan skim Penelitian Tim Pascasarjana.

2. Ketua Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada masyarakat Universitas Negeri
Semarang, Rektor UNNES, Dekan FMIPA, dan Ketua Jurusan Kimia atas bantuan
dan perhatian serta ijin yang diberikan untuk melaksanakan penelitian.

3. Semua pihak yang telah membantu pelaksanaan tindakan penelitian yang tidak
dapat kami sebutkan satu persatu.

Akhirnya kami berharap semoga penelitian ini bermanfaat dan semua saran
maupun kritik yang membangun dari pembaca laporan ini akan kami terima dengan

senang hati, terima kasih.

Semarang, Oktober 2017

Tim Peneliti



DAFTAR ISI

Hal
HALAMAN SAMPUL......ooitiiiiiiiiieetee ettt 1
LEMBAR PENGESAHAN ..o 2
RINGEKASAN s 3
PRAKATA ettt ettt et et te et e sbe e e eneenneeneas 4
DAFTAR IS ..ttt ettt et e e 5
DAFTAR TABEL ...ttt 6
DAFTAR GAMBAR ... .ottt e 7
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt 8
BAB I PENDAHULUAN ......coooiiiie st 1
BAB II TINJAUAN PUSTAKA ...t 5
BAB III TUJUAN DAN MANFAAT ..ottt 9
A. TUJUAN PENELITTAN ....ooiiiiiiiieiieteeteree ettt 9
B. MANFAAT PENELITIAN ...ootiiiietee et 9
BAB IV. METODE PENELITIAN .....cocooiiiiiiiinie e 10
BAB V HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAL......oooiiirineeseees 11
A. HASIL PENELITTAN ...ttt sttt s 13
B. LUARAN PENELITIAN .....oitiiiieiteetete ettt 13
BAB VI RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA ...ccooiiiiiieeeeeeeee e 18
DAFTAR PUSTAKA ...ttt st 22



DAFTAR GAMBAR

Gambar V.1 Diagram Metode Penelitian Tahun I

Vi



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Buku ajar ISBN .......cccoiiiiiiiecee et 24
Lampiran 2 Contoh Artikel Nasional terakreditasi Dikti ........ccccceeerienenninienennne. 26
Lampiran 3 Naskah Seminar Internasional ...........cccccoceeviiiiniineniiniinciceeeee, 37
Lampiran 4 Naskah Seminar Nasional ...........ccccoeoiiiiiiiiniiieeciee e 44
Lampiran 5 Jurnal Nasional terindeks DOAJ .........ccooiiiiiieiiiiieeeeeeee e 59
Lampiran 6 Draft Jurnal Internasional (proofreader) ..........cccceeveeriiieniiniienieninn. 146
Lampiran 7 Contoh Analisis Validitas Materi Ajar .........cccceeceeveevienienenneneeneenne. 155
Lampiran 8 Halaman Pengesahan Tesis Kelulusan Mahasiswa S2 ........................ 156
Lampiran 9 Contoh Materi Ajar Produk Penelitian ............ccccceeviviiiiieniiieeiee, 158
Lampiran 10 Contoh Kisi-Kisi Soal Tes Diagnostic........ccccevveveevierienennieneeneenne. 161
Lampiran 11 Contoh Soal Diagnostik Model Three Tier Multiple Choice............. 169
Lampiran 12 Contoh Analisis Data Penelitian ...........cccccoevveeviieeiieeciiiecieeeeee 182

vii



BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kurikulum bersifat dinamis yang berarti selalu mengalami perubahan dan
pengembangan dari waktu kewaktu. Perjalanan kurikulum dari tahun 1984 sampai
sekarang dengan berlakunya kurikulum 2013 yang menuai kotroversi, dan akhirnya
direvisi dan disempurnakan tentu saja banyak hal yang dirasa memberatkan tugas
para guru pendidikan tingkat dasar. Kurikulum 2013 mempunyai karakter yang
spesifik pada evaluasi yang disebut evaluasi otentik. Evaluasi ini meliputi penilaian
input, proses, dan hasil belajar sampai outcome. Ciri Evaluasi kurikulum 2013 yang
terbaru lebih menekankan pada penilaian pengetahuan, penilaian keterampilan, dan
penilaian sikap. Penilaian pengetahuan: peserta didik daharapkan dapat
mengetahui, memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan
mengkreasi, sehingga sampai pada pribadi yang menguasai ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan berwawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan,
dan peradaban, yang terangkum dalam tes kemampuan dasar, dan tes hasil belajar.
Penilaian keterampilan adalah penilaian proses pembelajaran yang meliputi
penilaian praktik, aktivitas, diskusi, praktikum, presentasi tugas, dan portofolio.
Penilaian sikap adalah penilaian peserta didik dalam berproses untuk menerima,
menjalankan, menghargai, menghayati dan mengamalkan untuk menjadi pribadi
yang beriman, percaya diri, bertanggung jawab, cinta lingkungan, dan cinta tanah
air Indonesia.

Penelitian ini berfokus pada kurikulum 2013 yang akan diberlakukan tahun
2017 pada pendidikan tingkat SMA dan yang sederajad (SMA, MA, SMK). Ada
hal yang menarik dalam kurikulum 2013 yaitu model pendekatan ilmiah (scientifict
aproach) yang digunakan pada pembelajaran. Pembelajaran dimulai dari
mengamati, menanya, mencoba, mengolah, menyaji, menalar, dan mencipta agar
menjadi pribadi yang memiliki daya pikir, tindak yang efektif dan kreatif dalam
ranah konkrit dan abstrak. Model pembelajaran yang digunakan adalah model
pembelajaran berbasis masalah (Problem Base Learning), pembelajaran berbasis
projek (Project Base Learning), pembelajaran Inkuiri (/nquiry learning), dan

discovery learning. Evaluasinya berkarakter otentik, meliputi penilaian



pengetahuan, penilaian keterampilan, dan penilaian sikap. Realita yang ditemui di
lapangan ternyata Rencana Pembelajaran Semester dibuat sesuai kurikulum, tetapi
soal tes yang digunakan selalu sama sejak dulu sampai sekarang, bahan ajar sesuai
kurikulum 2013 tetapi yang terjadi tidak pernah tercapai ketuntasan klasikal, selalu
mengadakan remidi berulangkali. Hal inilah yang melelahkan dan manjadi beban
para guru. Ujung-ujungnya semua peserta didik dianggap tuntas. Ini merupakan
salah satu tindakan yang kurang tepat. Perlu dipahami bersama bahwa karakter dan
keistimewaan mata pelajaran kimia itu adalah (1) konsepnya bersifat abstrak. (2)
tidak semua konsep dapat dijelaskan dengan satu jenis metode, (3) konsepnya tidak
sekedar definitif belaka, tetapi multi level/representatif yang meliputi difinition,
macroscopies, microscopies, simbolic, and stoikhiometric, (4) pembelajaran
konsepnya perlu melalui media visualisasi konsep abstrak, dan atau melalui
praktikum, (5) Jika pembelajarannya dilaksanakan sama seperti mata pelajaran
yang lainnya, maka konsep-konsep dasar kimia menjadi susah dipahami, dan selalu
terjadi miskonsepsi, (6) penjelasan perhitungan kimia membutuhkan kemampuan
matematika yang tinggi, yang berarti menggunakan notasi operasional yang
bermacam-macam mulai dari yang rendah (pembagian, pengurangan, perkalian,
pangkat sampai yang tinggi ( logaritma dan sifat-sifatnya, deret Frebenius, deret
Furier) untuk menjelaskan teori mekanika quantum dan angka-angkanya sangat
kecil (mikroskopis). Jadi dapat diambil simpulan bahwa untuk pemahaman konsep
kimia diperlukan visualisasi konsep yang abstrak, penjelasan konsep harus
multirepresentasi, instrumen tes harus memadai disesuaikan dengan strategi
pembelajaran yang digunakan. Jadi tidak sembarang instrumen evaluasi dapat
digunakan, tetapi harus memenuhi kriteria valid dan reliabel. Ini berarti
serangakaian soal harus disusun sedemikian rupa (sangat mudah, mudah, sedang,
sulit dan sangat sulit) secara proporsional (Mardapi, 2007).

Banyak konsep kimia yang sulit dipahami atau yang sering terjadi miskonsepsi,
seperti pada materi Hukum Dasar Kimia, terutama tentang persamaan reaksi kimia
(Chandrasegaran, et, (2007).

Konsep-konsep dasar kimia pada tingkat inventory Mulford (1996), sesuai dengan
soal-soal kimia yang disusun untuk tes pendeteksi miskonsepsi yang dikenal
sebagai CCI (Chemical Consepts Inventory). Pemahaman salah konsep atau
miskonsepsi juga terjadi pada bidang sains. Faktor terbesar terjadinya miskonsepsi

terjadi pada saat proses pembelajaran Dberlangsung. Beberapa model
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pembelajaran yang telah dilakukan melalui penelitian Park dan Choi (2015) model
pembelajaran berbasis masalah (Problem Base Learning) dapat meningkatkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi (Hight Order Thinking )yang berujung pada
kecepatan pemahaman konsep. Penelitian ini dirancang untuk menyusun materi
ajar berkarakter multi representasi dan evaluasi otentik yang diujudkan dalam
bentuk tes diagnostik pendeteksi pemahaman konsep model CBT (Computer Base
Test) dan WEB.

B. Permasalahan dapat disusun sebagai
berikut: Permasalahan pada tahunl:
1. Bagaimanakah cara merancang materi ajar berkarakter multirepresentasi?
2. Bagaimanakah cara pengembangan evaluasi otentik dalam bentuk instrumen tes
diagnostik pendeteksi pemahaman konsep?
3. Apakah materi ajar yang berkarakter multirepresentasi dapat digunakan untuk
menganalisis pemahaman konsep dasar kimia siswa SMA dan sederajat?
4. Apakah instrumen tes diagnostik pendeteksi pemahaman konsep teruji validitas

dan reliabilitasnya
C. Urgensi penelitian ini:

1. Membuat materi ajar kimia berkarakter multirepresentasi untuk pesertadidik
SMA dan sederajad yang memadai terkait pencapaian kompetensi dasar dan
ketuntasan belajar klasikal sesuai dengan kurikulum 2013. Ternyata dari hasil
analisis butir soal dan kombinasi jawaban soal, ketuntasan klasikal bisa meningkat
tetapi tidak sesuai dengan peningkatan pemahaman konsepnya. Jadi tetap ada unsur
menebak dalam menjawab soal tes yang diberikan. Ini berarti siswa yang tuntas

belajar belum tentu memahami konsep dasar kimia dalam soal.

2. Membuat instrumen tes diagnostik pendeteksi pemahaman konsep, dan
rancangan tes remidi untuk pesertadidik yang tidak tuntas belajar, dan rancangan
tes pengayaan untuk pesertadidik yang tuntas belajar, karena pelaksanaan program
remidi saat ini tidak sesuai dengan aturan kurikulum 2013, dan belum tersedia
instrument khusus untuk program remidi. Remidi yang dilakukan selama ini adalah
test ulang saja, bahkan kadang-kadang diturunkan bobotnya, atau kalau sudah
mengulang tiga kali akhirnya diloloskan begitusaja. Program pengayaan untuk

pesertadidik yang sudah tuntas belajar jarang dilakukan.



3. membantu para mahasiswa S2 yang terlibat untuk menyelesaikan studinya tepat
waktu dan mendorong untuk membuat artikel dalam bahasa Indonesia dan bahasa
Inggris untuk publikasi nasional maupun Internasional. Setidak-tidaknya jurnal

nasional terakreditasi.

. Kontribusi terhadap ilmu pengetahuan:

Hasil penelitian ini mempunyai kontribusi pada penerapan ilmu kimia dalam
kehidupan sehari-hari, untuk memecahkan masalah terkait lingkungan, dan
makanan pengembangan ilmu kimia sampai kejenjang mikroskopis, sehingga
pesertadidik mengetahui secara jelas apa manfaat mempelajari ilmu Kimia,
pengembangan kurikulum terutama peningkatan pemahaman konsep kimia dalam
matapelajaran kimia.

Tes diagnostik pendeteksi pemahaman konsep diujikan dengan soal yang
bertahap sedikit demi sedikit karena penyelesaian soal tesnya memerlukan waktu
yang lebih lama, soal model tes pendeteksi pemahaman konsep ini adalah three tier
multiple choice yang testeenya diminta untuk menjawab soal, memberikan
alasannya kenapa memilih jawabannya, dan memberikan kepercayaandiri untuk
dianalisis kombinasi jawabannya. Hal ini dapat memberi gambaran bahwa
Ketuntasan klasikal berbeda dengan pemahaman konsep. Ketuntasan klasikan bisa
bagus tetapi tidak semua pesertadidik yang tuntas belajar belum tentu paham

konsepnya, jadi ada unsur menebak atau untung-untungan .



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengembangan Kurikulum

Kurikulum yang baik bersifat dinamis mengikuti perkembangan waktu. Kurikulum
berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan dan kepentingan siswa serta
lingkungannya. Kurikulum dikembangkan berdasarkan prinsip bahwa siswa memiliki
posisi sentral untuk mengembangkan kompetensinya. Problem solving /pemecahan
masalah merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang dikembangkan baik pada
Kurikulum 2004 atau KTSP 2006 dari mulai jenjang sekolah dasar sampai sekolah
menengah, merupakan kemampuan kognitif tingkat tinggi (Depdiknas, 2008).
Sukmadinata dan As'ari (2005:24) menempatkan kemampuan memecahkan masalah lebih
tinggi dari evaluasi pada Taksonomi Bloom. Kurikulum KTSP disusun berdasarkan
kompetensi siswa yang meliputi 4 prasyarat 1) kompetensi pengetahuan, pencapaiannya
dibuktikan dengan 2) sertifikat, 3) pengalaman menerapkan ilmu pengetahuan yang
diperoleh dalam kehidupan sehari-hari. ketiga kompetensi itu belum cukup tetapi harus
ditambah sikap/tabiat siwa yang baik. oleh karena itu asesmennya meliputi pengetahuan,
keterampilan, dan sikap.Tetapi pelaksanaan kurikulum KTSP Nampaknya hanya berfokus
pada Kognitif, oleh karena itu dikembangkan menjadi kurikulum 2013. Ciri utama
kurikulum 2013 itu titik beratnya pada evaluasi ysng meliputi input, proses, dan hasil
belajar. Metode yang digunakan Problem Base Learning, Project Base Learning, Inquiry
Base Learning, dan Discovery Base learning dengan pendekatan ilmiah. Model
pendekatan ilmiah (scientifict aproach) yang digunakan pada pembelajaran dimulai dari
mengamati, menanya, mencoba, mengolah, menyaji, menalar, dan mencipta agar menjadi
pribadi yang memiliki daya pikir, tindak yang efektif dan kreatif dalam ranah konkrit dan
abstrak. Penilaian awal (Input assessment) dilakukan dengan TKD (Tes Kemampuan
Dasar), penilaian proses meliputi (penilaian praktikum, presentasi tugas, aktivitas,
penilaian projek, dan penilaian produk). Penilaian akhir pembelajaran adalah penilaian
hasil belajar (ulangan harian, ujian tengah semester, ujian akhir semester). Yang menjadi
tantangan adalah bagaimankah kurikulum dikembengkan untuk memenuhi peningkatan
literasi kimia khususnya dan literasi sain pada umumnya. Penelitian ini berfokus pada
kurikulum 2013, sehingga materi ajar kimia yang diberikan pada siswa harus memenuhi
tuntutan kurikulum 2013 sebagai hasil pengembangan bahan ajar yaitu materi ajar kimia
berkarakter multirepresentasi, sedangakan alat evaluasinya dikembangkan menjadi
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instrumen tes pendeteksi pemahaman konsep, tes remidi dan tes pengayaan model

CBT/WEB yang lagi menjadi sorotan masyarakat sekolah.

B. Materi Ajar Multirepresentasi
Konsep Kimia bersifat abstrak dan bukan sekedar definitif saja, tetapi berjenjang atau

multirepresentasi yang meliputi (definition, mcroscopic, microscopic, simbolic, dan
stichiometric). Ini berarti pembelajaran kimia tidak sekedar definition dan macroscopic,
tetapi harus sampai kejenjang simbolic dan stoichiometric. Hal ini sama dengan yang
dilakukan Haluk (2004) yang menjelaskan bahwa konsep-konsep dasar ilmu kimia bersifat
abstrak, miskonsepsi pasti akan terjadi bila spesifikasi mikroskopis tidak dimengerti oleh
para siswa antara usia 15 sampai 16 tahun. Materi ajar Asam-Basa, Reaksi Kimia,
Stoikiometri, struktur atom, bilangan kuntum, pH larutan akan sulit dipahami apabila
dalam pembelajaran hanya sebatas definisi. Tan ez, a/, (2002) menjelaskan bahwa Konsep
kimia itu unik dan abstrak, sulit untuk dipahami oleh siswa apabila konsep yang diberikan
tidak setingkat perkembangan mental siswa. Pendekatan yang paling tepat pada
pembelajaran ini adalah kontekstual dan praktikum atau demonstrasi langsung, sehingga
ada visualisasi konsep-konsep yang abstrak tersebut. Ayla dan Geban (2011), dengan tiga
tahap/langkah untuk menentukan jumlah butir soal terkait materi yang sering terjadi
miskonsepsi dan yang dipahami dengan tingkat microskopis dan simbolik. Peran guru
sangat membantu ketercapaian kompetensi terkait materi ajar, kompetensi profesional guru
(permendiknas No.16/2007) diantaranya 1) memahami konsep, hukum, dan teori kimia
serta penerapannya secara fleksibel, 2) kreatif dan inovatif dalam penerapan dan
pengembangan bidang ilmu kimia dan ilmu-ilmu terkait.
C.Scientific Problem Base Learning

Pembelajaran kimia berbasis masalah dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa
dan literasi sains sebagai hasil penelitian Nuswowati dan Susilaningsih (2015). Masalah
yang diberikan pada siswa dalam model pemebelajaran ini berisifat terbuka (open ended)
dan tidak terstruktur (instructured), berpusat pada siswa (Student Centered),
eksperimental, konteknya spesifik, induktif, dan kolaboratif, mengikuti perkembengan
waktu dan trend masyarakat. Sintaks Problem Base Learning dimulai dari 1) orientasi
peserta didik pada masalah, 2) mengorganisir peserta didik dalam belajar, 3) membimbing
investigasi secara individu atau kelompok, 4) mengembangkan dan menyajikan hasil
karya, dan 5) menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Penerapan

Problem Base Learning dalam pembelajaran dapat mengarahkan para siswa untuk
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meningkatkan kemampuan berfikir kritis dalam menyikapi permasalahan secara mandiri
dan ilmiah (Kemendiknas, 2013:8). Arends (2007), Problem Base Learning merupakan
strategi pembelajaran yang menekankan siswa mengerjakan permasalahan yang otentik
dengan maksud untuk menyusun pengetahuan mereka sendiri, mengembangkan inkuiri dan
keterampilan berpikir tingkat lebih tinggi, percaya diri dan berfokus pada tantangan yang
membuat siswa dapat berpikir, membantu siswa untuk mengembangkan keterampilan
berpikir kritis, mempelajari peran-peran orang dewasa, menjadi pelajar yang mandiri, dan
mengembangkan keterampilan mengatasi masalah, mengikuti perkembangan waktu dan
trend masyarakat. Strategi pembelajaran ini adalah efek penggunaan materi ajar yang
didesain multirepresentasi, jadi mendukung pemecahan masalah dalam penelitian ini,
tetapi pendekatan ilmiah (scientfic aproach) ini perlu dilakukan untuk menunjang
tercapainya pembelajaran. Proses pembelajaran dalam penelitian ini dirancang
menggunakan materi ajar berkarakter multi representasi produk pengembangan,
penyampaiannya menggunakan Problem Base Learning dengan pendekatan ilmiah
(scientfic aproach).

D. Evaluasi Otentik (Authentic Evaluation)

Chandrasegaran, et , al (2007) telah mengembangkan instrumen tes diagnostik untuk
deskripsi sikap dan pendalaman pemahaman kosep reaksi kima menggunakan tingkat-
tingkat macroscopic, submocroscopic dan symbolic representation. Instrumen tes
diagnostik yang dikembangkan adalah model two-tier multiple-choice. Jumlah butir yang
dikembangkan ada 15 untuk siswa kelas 9 yang berusia 15 sampai 16 tahun. Analis hasil
tes menunjukkan 12/15 butir terjawab dengan sempurna pada tingkat macroscopic yang
diperoleh dari hasil pengamatan. Tingkat submicroscopic pada reaksi kimia yang terjadi
pada persamaan ion, perubahan pada tingkat atom-atom dan molekul (submicroscopic)
siswa kebingungan, dan dapat disimpulkan bahwa siswa kurang paham konsep dan sampai
tidak paham konsep reaksi kimia. Evaluasi otentik dalam penelitian ini dikembangkan
menjadi bentuk Instrumen tes pendeteksi pemahaman konsep, karena peneliti ingin
memetakan pemahaman konsep kimia siswa sebagai dasar penyusunan materi ajar kimia
untuk program remidi dan pengayaan model CBT/WEB yang jarang dilakukan oleh
sekolah SMA dan sederajad. Ayla dan Geban (2011) mengembangkan instrumen tes untuk
mendeteksi pemahaman konsep asam-basa siswa pada siswa sekolah tinggi. soal-soal yang
dikembangkan berdasarkan interview dan open-ended questions, model tes yang
dikembangkan A4 three tier dignostic test to assess students understanding of acids-bases

conceps. jumlah soal pada model ini ada 18 butir yang disusun first tier adalah step soal
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pilihan ganda biasa, second tier adalah alasan dari jawaban pada tahap first tier, dan third
tier , adalah kepercayaan diri atau keyakinan (confidence step) pada saat menjawab soal
step satu dan step dua.Tes diagnostic ini dilaksanakan pada tahun 2009-2010 pada siswa
sekolah tinggi yang berjumlah 156 yang terdiri atas (92 perempuan dan 96 laki-laki).
Reliabilitas soal tes dianostic model three tier diestimasi menggunakan Cronbach alpha
sebesar 0,72. Berdasarkan hasil analisis tes tersebut 58,56% perempuan dan 41,44% laki-
laki merespon distraktor pada soal. Ini berarti terjadi miskonsepsi kurang lebih sebesar
50% siswa pada konsep asam-basa. Dijelaskan pada artikel ini bahwa konsep asam-basa
merupakan consep yang dirasa sulit bagi siswa sekolah tinggi, yang miskonsepsi konsep
ini mencapai 50% siswa.Tan ef, al, (2002) mengembangkan two-tier test sebagai
instrumen penilaian yang dapat digunakan oleh para guru dan peneliti sebagai upaya
alternatif menentukan pemahaman konsep siswa. Alasan yang diberikan oleh siswa ketika
menjawab soal pada tahap pertama dapat dianalisis untuk menentukan pemahaman konsep
siswa, atau terjadinya miskonsepsi. Konsep kimia itu unik dan abstrak, sulit untuk
dipahami oleh siswa apabila konsep yang akan diberikan tidak setingkat perkembangan
mental siswa. Pendekatan yang paling tepat pada pembelajaran ini adalah kontekstual dan
praktikum atau demonstrasi langsung, sehingga ada visualisasi konsep-konsep yang
abstrak tersebut Chiappetta dan Koballa (2010). Desain tes diagnostik pendeteksi
miskonsepsi disusun berdasarkan tingkat-tingkat proses berfikir dan usia para festee.
Pinarbasi dan Nurtac (2003) mengembangkan tes diagnostik pemahaman konsep yang
diujicobakan pada 107 partisipan dengan model benar salah dan hitungan kimia yang
berkaitan dengan situasi nyata. Pengembangan instrumen tes pendeteksi pemahaman
konsep kimia dalam penelitian ini dirancang dalam bentuk es pilihan ganda beralasan
terbuka, dengan three tiers test model CBT (Computer Base Test) dan atau WEB. Analisis
hasil tes dilakukan: 1) analisis pencapaian kompetensi dasar dengan melihat ketercapaian
indikator, dari jawaban soal, 2) analisis pemahaman konsep dari alasan yang dituliskan
para testee dengan kategori SPK (Sangat Paham Konsep), PK (Paham Konsep), MK (Mis
Konsepsi),dan TPK (Tidak Paham Konsep). Data Hasil ujicoba dan implementasi
dianalisis validitas, daya pembeda, indeks kesukaran, dan reliabilitas instrumen dengan
formula KR-21. Data hasil ujicoba pada alasan yang ditulis para siswa/testee dianalisis
validitasnya menggunakan validator pakar evaluasi, dan Reliabilitasnya menggunakan
formula Alpha Cronbach. Ini dilakukan untuk analisis data dari penerapan instrumen tes
pendeteksi pemahaman konsepsi tertulis (papper and pencil test), dan ujicoba serta

penerapan instrumen tes pendeteksi pemahaman konsep yang moden CBT/WEB
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BAB III

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

. TUJUAN PENELITIAN

Tujuan Khusus yang ingin dicapai pada Tahun pertama:

Tersusunnya materi ajar kimia berkarakter multirepresentasi (difinition,
macroscopies, microscopies, simbolic, and stoikhiometric) untuk materi Asam-
Basa, Buffer, Hidrolisis, Titrasi Asam-Basa, Redoks, dan Koloid

Tersusunnya instrument tes tertulis (papper and pencil test) diagnostic pendeteksi
pemahaman konsep siswa yang teruji validitas dan reliabilitasnya.

. Menganalisis pemahaman konsep dasar kimia siswa SMA dab sederajad.

. MANFAAT PENELITIAN

1. Materi ajar hasil penelitian ini bermanfaat dan mempunyai kontribusi pada
penerapan ilmu kimia dalam kehidupan sehari-hari, untuk memecahkan
masalah terkait lingkungan, makanan, dan pengembangan ilmu kimia sampai
kejenjang mikroskopis, sehingga pesertadidik mengetahui secara jelas apa
manfaat mempelajari ilmu Kimia, sehingga pelajaran kimia lebih bermakna.

2. Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk mengembangkan model
praktikum berbasis Inquiry, tidak lagi deduktif —verifikativ yang selama ini
dilakukan disekolah-sekolah dan perguruan tinggi.

3. Desain materi ajar hasil penelitian bermanfaat dan dalam pengembangan
kurikulum terutama peningkatan pemahaman konsep kimia dalam
matapelajaran kimia.

4. Manfaat dalam bidang keilmuan akan memperkaya karya ilmiah, artikel untuk
publikasi nasional maupun internasional, karena mahasiswa S2 yang terlibat
dalam penelitian ini diwajibkan untuk membuat artikel untuk publikasi ilmiah
tingkat nasional, internasinal, menjadi pemakalah dalam seminar nasional,

maupun pemakalan seminar internasional.



BAB 1V
METODE PENELITIAN

A. Model Pengembangan pada Tahun I

Penelitian ini mengembangkan materi ajar kimia yang berkarakter multirepresentasi

dan mengembangkan evaluasi otentik dalam bentuk instrumen tes diagnostik pneteksi

pemahaman konsep yang teruji validitas dan reliabilitasnya, melalui ujicoba berulang.

Pengembangan materi ajar dilakukan berdasarkan Research and Development (R&D)

yang dimodifikasi dari Borg and Gall (1987: 775). Pengembangan evaluasi otentik dalam

bentuk instrumen tes diagnostik pendeteksi pemahaman konsep dilakukan berdasarkan

teori pengembangan Gronlun yang dimodifikasi oleh Mardapi (2012). Langkah-langkah

pengembangan materi ajar kimia meliputi:

1.

Research and information collecting: langkah ini antara lain studi literatur yang
berkaitan dengan permasalahan yang dikaji meliputi materi ajar berkarakter multi
representasi (difinition, macroscopies, microscopies, simbolic, and stoikhiometric).
dilakukan oleh semua peneliti, mahasiswa yang terlibat menyusun materi ajar
sesuai dengan materi dalam judul draft tesis masing-masing.

Planning: merumuskan permasalahan, mententukan tujuan, mendata produk yang
dihasilkan, dan membuat desain materi ajar multirepresentasi, validasi materi ajar
multirepresentasi, mengujicobakan, menganalisis data ujicoba. Team peneliti
mendesaian bahan ajar kimia berkarakter multirepresentasi, mahasiswa yang terlbat
mendesain sesuai materi dalam judul draft tesis masing-masing, mengujicobakan
desain dilokasi penelitian yang sudah direncanakan, dan menganalisis data ujicoba.
Develop preliminary form of product. mengembangkan bentuk produk yang akan
dihasilkan berupa materi ajar multirepresestasi berdasarkan data ujicoba sebelumnya,
ini dilakukan oleh semua team peneliti.

Preliminary field testing: melakukan ujicoba desain materi ajar produk
pengembangan berdasarkan data ujicoba sebelumnya, dilakukan oleh semua
anggota peneliti dilokasi penelitian yang sudah direncanakan yaitu disekolah
tempat penelitian.

Main product revision: melakukan penyempurnaan produk pengembangan. Draft
yang diujicobakan, dianalisis oleh masing-masing mahasiswa.

Main field testing, uji coba lapangan di sekolah obyek penelitian 5 sekolah SMA

dan 5 sekolah yang sederajad. Ujicoba lapangan dilakukan serentak oleh team
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peneliti, lokasi ujicoba ini dilakukan di Semarang dengan bantuan Kepala Sekolah tempat
penelitian. Mahasiswa dapat melakukan ujicoba ditepat penelitian masing-masing pada
waktu yang berbeda.
7. Operational product revision: melakukan perbaikan/penyempurnaan berdasarkan data
ujicoba oleh semua /team peneliti.
8. Operational field testing, yaitu langkah uji coba pendalaman dengan menggunakan FGD
(Forum diskusi) untuk penyempurnaan produk materi ajar multi representasi
9. Final product revision: penyempurnaan produk berdasarkan FGD untuk memperoleh
produk final
10. Dissemination and implementation: menyebarluaskan produk final yang dilakukan melalui
publikasi ilmiah. Tiap-tiap mahasiswa diwajibkan membuat satu artikel berhasa Indonesia,
dan satu artikel berbahasa Inggris. Diharapkan mahasiswa sudah
menyusun instrumen penelitian lengkap, mengujicobakan dan menganalisisnya.
Langkah-langkah pengembangan evaluasi otentik dalam bentuk instrumen tes diagnostik
pendeteksi pemahaman konsep dilakukan berdasarkan Gronlund yang dimodifikasi oleh
Mardapi (2012) sebagai berikut: penyusunan kisi-kisi, desain evaluasi bentuk test, panjang
tes, penyusunan soal tes, kunci jawaban, ujicoba berulang, analisis data ujicoba, sampai

diperoleh instrumen evaluasi otentik yang valid dan reliabel

instrumen tes pendeteksi pemahaman konsep yang moden CBT/WEB. Produk Materi ajar yang
berkarakter multi Representai dianalisis kebahasaannya, tingkat komunikatifnya, konstruksinya,
konsistensinya dan keterbacaannya melalui lembar angket. Penyempurnaan dilakukan sampai
diperoleh produk final yang valid dan reliabel. Pemetaan pemahaman konsep kimia siswa SMA
dan sederajad sebagai dasar penyusunan progrem remidi dan program pengayaan. Waktu
pelaksanaan diluar jam sekolah. Analisis hasil tes dilakukan:
1) analisis pencapaian kompetensi dasar dengan melihat ketercapaian indikator, dari
jawaban soal,
2) analisis pemahaman konsep dari alasan yang dituliskan para testee dengan kategori
SPK (Sangat Paham Konsep), PK (Paham Konsep), MK (Mis Konsepsi),dan TPK
(Tidak Paham Konsep). Data Hasil ujicoba dan implementasi dianalisis validitas,
daya pembeda, indeks kesukaran, dan reliabilitas instrumen dengan formula KR-
21. Data hasil ujicoba pada alasan yang ditulis para siswa/testee dianalisis

validitasnya menggunakan validator pakar evaluasi, dan Reliabilitasnya
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menggunakan formula Alpha Cronbach. Ini dilakukan untuk analisis data dari
penerapan instrumen tes pendeteksi pemahaman konsepsi tertulis (papper and
pencil test), dan ujicoba serta penerapan instrumen tes pendeteksi pemahaman
konsep yang moden CBT/WEB. Produk Materi ajar yang berkarakter multi
Representai dianalisis kebahasaannya, tingkat komunikatifnya, konstruksinya,
konsistensinya dan keterbacaannya melalui lembar angket. Penyempurnaan sampai
diperoleh produk final yang valid dan reliabel. Pemetaan pemahaman konsep kimia
siswa SMA dan sederajad sebagai dasar penyusunan program remidi dan program
pengayaan. Data hasil tes ini dianalisis reliabilitasnya dengan bantuan program.
Apabila tidak reliabel instrumen tes harus direvisi sampai benar-benar diperoleh
instrumen tes yang reliabel. Temuan- temuan penelitian akan digunakan sebagai
dasar pada penelitian berikutnya, terutama akan memberikan sumbangan pada
pengembangan kurikulum mendatang.

Diagram Metode Penelitian Tahun I dapat disajikan pada Gambar 1V.1

pengembangan evaluasi otentik

pengembangan materi ajar pendeteksi pemahaman konsep
multirepresentasi kimia

produk pengembangan

ujicoba berulang - "
Tahunl analisis data ujicoba

produk teruji validitas dan
reliabilitas

1. produk materi ajar multirepresentasi
2. Produk instrumen evaluasi otentik
teruji validitas dan reliabilitasnya, dalam

bentuk instrumen tes diagnostik
pendeteksi pemahaman konsep,

Gambar IV.1 Diagram Metode Penelitian Tahun I
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BAB YV

HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI

Hasil penelitian:

1. Langkah Research and information collecting dilakukan di SMAN 5 Semarang,
SMA 1T Kudus, SMA Gebok, SMA 8 Semarang, SMA 10 Semarang, MAN
Amlapura Bali, SMA Karangtengah Demak, SMK Pelayaran semarang, diperoleh
hasil bahwa materi kimia disemester genap yang sulit dipahami atau yang sering
terjadi miskonsepsi adalah: materi Asam-Basa, Buffer-Hidrolisis, Redoks,
Kelarutan- Hasil Kali Kelarutan dan Koloid. Hal ini tidak sesuai dengan yang
tercantum dalam proposal karena waktu penelitian yang sesuai dengan pelaksanaan
pembelajaran adalah materi tersebut. Beberapa Materi Kimia terpilih dibagi
menjadi beberapa mahasiswa yang ikut berperan dalam penelitian ini. Ada lima
mahasiswa S2 yang kompeten dalam penelitian ini yaitu:

a. Erna Risdiana (NIM: 0402515060)
Judul Tesis: Desain Materi Ajar Berbasis Multipel Representasi Menggunakan
Peta Konsep untuk Mereduksi Miskonsepsi Siswa pada Materi Redoks.

b. Elisa Yuyun (NIM:0402515028)
Judul Tesis : Kemampuan Berfikir Kreatif dan Hasil Belajar Siswa dalam
Project Base Learning Berbantuan Bahan Ajar Multiple Representation pada
Pokok Materi Sistem Koloid.

¢. Madrohim (NIM:0402515058)
Judul Tesis: Analisis Pemahaman Konsep Kesetimbangan Kelarutan
(Makroskopis, Mikroskopis, dan Simbolik) Menggunakan Three Tier Test
Diagnostic Model CBT Software

d. Nani Herlina (NIM: 0402515067)
Judul Tesis : Pengaruh Problem Base Learning pada Materi Redoks bermuatan
Etnosain terhadap Peningkatan Literasi Kimia Pesertadidik.

e. Nigita Ariyani (NIM: 0402515003)
Judul Tesis: Inovasi Bahan Ajar Kimia Terintegrasi Materi Nautika untuk
Meningkatkan Pemahaman Konsep Hidrokarbon dan Minyak Bumi di SMK

f. Dony Setiawan ( NIM : 0402515050)
Judul Tesis: Model Remidiasi Berbasis Analisis Miskonsepsi Siswa MAN
Krecek Kediri pada Topik Ikatan Kimia Menggunakan Instrumen Tes
Diagnostik Three Tier.
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2. Langkah perencanaan penyususnan materi ajar berkarakter multirepresentasi.
Berdasarkan rapat koordinasi para peserta penelitian, materi ajar Kimia yang
meliputi materi terpilih pada langkah pertama tidak semua terjangkau dapat
dikembangkan, karena waktu yang tidak tepat dengan waktu pembelajaran
dilapangan, sehingga harus disesuaikan dengan kondisi di lapangan. Penyusunan
Materi Ajar Kimia Multirepresentasi direncanakan mulai dari Definition : definisi
berdasarkan teori untuk menjawab pertanyaan Apakah.... Dari pendekatan
saintifik, Makroskopis direncanakan berdasarkan fenomena alam atau proses
kimia yang bisa diamati oleh indera penglihatan, untuk menjawab pertanyaan
mengapa.... Mikroskopis/Submikroskopis jenjang tingkat molekul atau atom
yang tidak kelihatan maka diikuti penjelasan dengan kalimat-kalimat ilmiah, yang
berkaitan dengan proses yang terjadi. Ini untuk menjawab pertanyaan bagaimana
Dalam pendekatan saintifik. Simbolik dan Stoikiometrik menjelaskan konsep
atau teori secara simbolik, yang relevan dan sinergis dengan konsep yang
dijelaskan. Ini berkaitan dengan zat-zat kimia yang ditemui dalam kehidupan
sehari-hari, yang dapat menjawab pertanyaan mengapa dan bagaimana yang sangat
dianjurkan sesuai dengan indicator pendekatan ilmiah (Scientivic Aproach) dan
pembelajaran yang berbasis masalah.

3. Hasil yang diperoleh dari langkah Develop adalah Draft materi ajar Redoks, Asam-
Basa, Titrasi asam-Basa, dan Bufer-Hidrolisis. lengkap dengan evaluasinya. Jadi
ada 5 jenis materi ajar yang berkarakter multirepresentasi, dan lima materi untuk
Instrumen tes diagnostic pendeteksi pemahaman konsep.

4. Luaran Wajib hasil penelitian:

a. Teses dari mahasiswa yang berperan dalam penelitian:
1) Desain Materi Ajar Berbasis Multipel Representasi Menggunakan Peta
konsep untuk Mereduksi Miskonsepsi Siswa pada Materi Redoks.

2) Kemampuan Berfikir Kreatif dan Hasil Belajar Siswa dalam Project
Base Learning Berbantuan Bahan Ajar Multiple Representation pada
Pokok Materi Sistem Koloid.

3) Analisis Pemahaman Konsep Kesetimbangan Kelarutan (Makroskopis,
Mikroskopis, dan Simbolik) Menggunakan Three Tier Test Diagnostic
Model CBT Software

4) Inovasi Bahan Ajar Kimia Terintegrasi Materi Nautika untuk
Meningkatkan Pemahaman Konsep Hidrokarbon dan Minyak Bumi di
SMK
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5) Model Remidiasi Berbasis Analisis Miskonsepsi Siswa MAN Krecek
Kediri pada Topik Ikatan Kimia Menggunakan Instrumen Tes
Diagnostik Three Tier

. Buku materi ajar berbasis multi representasi dengan judul “ ASAM BASA,

TITRASTI ASAM BASA” sudah dicetak dan di ISBM dengan nomor ISBN 978-

602-74564-4-0. Targetnya pada tahun I baru draft buku materi ajar berbasis

multi representasi.

Naskah/artikel untuk seminar internasional

Target luaran hanya 1 artikel, tetapi hasil luarannya 2 artikel

1) The 4™ Internasional Conference on Mathematics, Science, and
Education (ICMSE) pada tanggal 18-19 September, di Universitas Negeri
Semarang, Indonesia, dengan judul:

The Use of Multi Repreentative Learning Material: Deinitive,
Macroscopic, Microscopic, Symbolic and Practice in Analyzing Students'
Concept Understanding.

2) The 12th Joint Conference on Chemistry (JCC-12), pada tanggal 19-20

September, di Universitas Negeri Semarang, Indonesia, dengan judul:

Development of Performance Assessment Instrument Based on
Contextual Learning to measure Students Laboratory Skill.

. Naskah/artikel Seminar Nasional

Target luaran satu artikel, hasil luarannya 3 artikel
1) Seminar Nasinal IPA VIII, 29 April 2017, Di Universitas Negeri Semarang

Indonesia, dengan Judul:

Analisis Pemahaman Konsep Menggunakan Bahan Ajar Redoks
dengan Pendekatan Multi Representasi dan Contextual Teaching
Learning.

2) Seminar Nasional Kimia & Pendidikan Kimia (SNKPK), pada Tanggal 14
Oktober 2017, dengan Judul :

3) Analisis Pemahaman Konsep Multi Representasi pada Materi Buffer-
Hidrolisis melalui Instrumen Three Tier Multiple Choice Diagnostic.

4) Seminar Nasional di Universitas Islam Negeri (UIN) walisongo 21 Oktober
2017 dengan judul: Estimasi Validitas dan Respon Siswa terhadap
Bahan Ajar Multirepresentasi: Definitif, Makroskopis, Mikroskopis,
Simbolik pada materi Asam-Basa.

5) Artikel Jurnal Nasional terakreditasi DIKTI baru submition pada tanggal 22
September 2017 di Jurnal Evaluasi Pendidikan (JEP), ISSN: 2443-1958.
Jurnal dari HEPI Universitas Negeri Yogyakarta (UNY), dengan judul:
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Analisis Pemahaman Konsep Hidrolisis-Buffer menggunakan Tes
diagnostik Two Tier Multiple Choice

4 Luaran Tambahan:
Artikel di Jurnal terindek DOAJ

1). Jurnal Chemistry in Education (Chemined) 2017 jurusan Kimia Prodi

a.

Pendidikan Kimia UNNES dengan judul:
Pengembangan Tes Dianostik Two Tier Multiplechice untuk
mengidentifikasi miskonsepsi siswa kelas XI

Kefektifan Pembelajaran Berbasis Hands On pada Pemahaman
Konsep dan Keterampilan Laboratorium Siswa

2). Jurnal Of Innovative Science Education (JISE) 2017 Pasca Sarjana UNNES
dengan judul:

a.

C.

d.

Pengaruh Kemampuan Berpikir Kreatif terhadap Hasil Belajar kimia
Siswa dalam Projek base Learning (PjBL)

PembelajaranMultiple Representasi dengan Peta Konsep untuk
Mereduksi Miskonsepsi Redoks

Analisis Pemahaman Konsep Kesetimbangan Kelarutan (Makroskopis,
Mikroskopis dan Simbolik) menggunakan Three Tier Test Diagnostik
Model CBT Software

Analisis Pembelajaran Problem Base Learning Bermuatan Etnosains pada
Materi Redoks terhadap Kompetensi Literasi kimia

3). Jurnal Inovasi Pendidikan Kimia (JIPK) Prodi pendidikan Kimia UNNES
2017 dengan judul:

Analisis Pemahaman Konsep Asam-Basa siswa menggunakan Bahan
Ajar Multirepresentasi

Desain Media Peta Konsep Multi Representasi pada Materi Buffer
Hidrolisis.
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BAB VI
RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA
Rencana Tahapan Berikutnya ( Tahun 2 ) pada bagian:
EVALUASI OTENTIK BERBASIS CBT SOFT WARE ATAU WEB UNTUK
ANALISIS PEMAHAMAN KONSEP DASAR KIMIA PESERTADIDIK
SMA DAN SEDERAJAD.

1. Menyusun Instrumen tes Diagnostik Pendeteksi Pemahaman Konsep berbasis
evaluasi otentik model CBT Soft ware atau WEB.

2. Transfer naskah tes paper ke model CBT soft ware atau WEB.

3. Uji Coba Instrumen tes Diagnostik Pendeteksi Pemahaman Konsep berbasis
CBT Soft ware atau WEB.

4. Analisis data uji coba

5. Revisi dan Perbaikan Instrumen Test Diagnostik Pendeteksi Pemahaman
Konsep berbasis CBT Soft ware atau WEB.

6. Implementasi Instrumen Test Diagnostik Pendeteksi Pemahaman Konsep berbasis
CBT Soft ware atau WEB. Di 15 SMA dan Sederajad

7. Analisis Data Implementasi Test Diagnostik Pendeteksi Pemahaman Konsep
berbasis CBT Soft ware atau WEB.

8. Analisis pemahaman konsep tiap butir soal tes untuk tiap-tiap materi dan tiap testee

9. Analisis Pemahaman Konsep untuk masing-masing Materi (ada 4 materi)

10. Pemetaan Pemahaman konsep Dasar Kimia pesertadidik SMA dan Sederajad

11. Desain Program Pengayaan untuk Siswa yg sudah tuntas belajar dan
pemahaman konsepnya lebih dari 75%

12. Desain Remediasi berbasis analisis pemahaman konsep dasar kimia pesertadidik
SMA dan sederajad.
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BAB VII
KESIMPULAN DAN SARAN

. Hasil Analisis Data Uji Coba diperoleh Materi Ajar valid, untuk materi redoks skor
dari validator 17,8 dari skor maksimum 20 dengan kriteria layak digunakan. Materi
Asam-Basa dan Titrasi Asam Basa dengan skor 62 dari skor maksimal 75 dengan
kriteria layak digunakan. Materi Buffer- Hidrolisis dengan skor 29 dari skor maksimal
35 dengan kriteria layak digunakan.

. Hasil uji reliabilitas instrument tes untuk materi redoks menggunakan formula KR-21
diperoleh reliabilitas instrument = 0,70 rerata pemahaman konsep = 53,33 %.

. Materi Asam-Basa reliabilitas instrument tes = 0,75 rerata pemahaman konsep =
72,93 %.

. Materi Titrasi asam-Basa reliabilitas instrument tes = 0,85 rerata pemahaman konsep
=54,21 %.

. Materi Buffer-Hidrolisis reliabilitas instrument tes = 0,91 rerata pemahaman konsep =
48,55 %.

Berdasarkan analisis instrument dan reliabilitas masing-masing instrument masuk
kategiri reliable karena prasyarat reliable > 0,7. Dapat disimpulakan bahwa

instrument tes diagnostic reliable.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peta pemahaman konsep siswa kelas XI
SMA/MA sederajat pada materi hidrolisis dan buffer. Metode penelitian yang digunakan adalah
pengembangan instrumen tes metode 4D, terdiri atas tahapan define, design, develop, and
dissemination. Metode pengambilan data yang dilakukan yaitu metode wawancara, tes tertulis dan
angket tanggapan. Teknik pengambilan data menggunakan (1) pedoman wawancara kepada siswa
untuk mendapatkan informasi pola pemikiran dalam menjawab soal, (2) instrumen soal sebagai tes,
(3) lembar validasi ahli untuk mendapatkan penilaian terhadap instrumen soal yang dikembangkan
dan (4) lembar angket tanggapan untuk mendapatkan respon siswa terhadap instrumen. Data hasil
penelitian didapatkan validitas ahli mengenai kelayakan instrumen dengan skor 34,6 dari jumlah
skor total 44 dan soal yang valid berjumlah 22 butir soal dan reliabilitas soal sebesar 0,91. Tes
diagnostik two tier multiple choice yang telah dikembangkan memenuhi kriteria valid dan reliabel.
Data hasil penelitian dianalisis menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Berdasarkan hasil
penelitian dapat menunjukkan simpulan mengenai profil pemahaman utuh sebesar 48,55%, profil
tidak paham sebesar 15,29%, profil menebak 10,37%, profil kurang paham 23,06% dan profil
terjadi miskonsepsi sebesar 2,56%.

Kata Kunci : pemahaman konsep; tes diagnostik; two-tier multiple choice.

Abstract
This study aims to analyze the students' understanding of the concept of class XI SMA / MA equivalent on hydrolysis
and buffer material. The research method used is the development of 4D method test instrument, consisting of define
stage, design, develop, and dissemination. Methods of data retrieval were interview, written test and questionnaire. Data
collection techniques used (1) interview guidelines for students to obtain information on the pattern of thinking in
answering questions, (2) the test instrument, (3) the expert validation sheet to get an assessment of the developed
problem instrument and (4) response questionnaire sheet get student response to instrument. Data of research result got
expert validity about instrument feasibility with score 34,6 from total score 44 and valid question amounted 22 item
problem and reliability matter equal to 0,91. Two tier multiple choice diagnostic tests that have been developed meet
the valid and reliable criteria. The data of the research were analyzed using quantitative descriptive method. Based on
the result of the research, it can show the conclusion about the whole comprehension profile of 48,55%, not understood
profile 15,29%, guess profile 10,37%, less understanding 23,06% and 2,56% misconception profile.

Keywords. concept comprehension, diagnostic tests, two-tier multiple choice.

26



PENDAHULUAN

Pemahaman siswa berangkat dari konsep yang sederhana menuju konsep yang lebih
kompleks. Pembelajaran kimia pemula merupakan titik awal yang penting dalam mengembangkan
pemahaman konsep dan pembentukan citra yang positif terhadap kimia (Kirna, 2010). Siswa
seringkali mengalami konflik ketika mendapat informasi baru yang berlawanan dengan konsep
yang telah ada sebelumnya pada siswa, hingga pada akhirnya siswa mempunyai konsep yang tidak
ilmiah. Konsep yang telah cukup lama tertanam di dalam pikiran siswa, tidak mudah untuk
digantikan dengan konsep baru, sekalipun konsep baru yang diterima siswa tersebut adalah konsep
yang benar. Konsep yang dibangun siswa harus mampu diterapkan untuk menyelesaikan berbagai
masalah yang terkait, karena dalam pembelajaran kimia tidak hanya di tuntut paham mengenai
konsep kimia, akan tetapi harus bisa menerapkan konsep yang dipahaminya untuk memecahkan
masalah (Suparno, 2005).

Salah satu materi yang berkaitan dengan materi asam basa dan sering mengalami
miskonsepsi adalah larutan penyangga (buffer). Banyaknya konsep pada materi larutan penyangga
sering menimbulkan miskonsepsi pada siswa (Mentari, Suardana, & Subagia, 2014). Siswa
berpengetahuan bahwa garam belum bisa terbentuk ketika mol HCI dan mol NaOH tidak seimbang.
Garam baru terbentuk ketika mol HCI dan mol NaOH seimbang yaitu pada titik ekivalen. Siswa
berpemahaman bahwa HCl dan NaOH tidak dapat bereaksi bila jumlah molnya belum seimbang.
Hal ini menunjukkan bahwa siswa tidak memahami konsep ikatan kimia, ionisasi dan
kesetimbangan kimia. Hal ini sangat berpengaruh pada materi selanjutnya yakni materi buffer dan
hidrolisis (Indrayani, 2013).

Larutan buffer memiliki keterkaitan antar konsep yang cukup rumit misalnya penentuan pH
larutan yang ditambahkan sedikit asam kuat, basa kuat atau diencerkan. Siswa harus menguasai
konsep prasyarat untuk memahami materi larutan buffer yaitu teori asam basa, persamaan reaksi
asam basa dan kesetimbangan kimia. Apabila siswa tidak memahami konsep asam basa dan
kesetimbangan, maka kemungkinan besar siswa mengalami kesulitan pada konsep larutan buffer
(Marsita, Priatmoko, & Kusuma, 2010). Materi larutan hidrolisis sama halnya dengan larutan
penyangga yang saling berkaitan konsepnya dengan teori asam basa dan reaksi kesetimbangan.

Miskonsepsi pada satu materi akan berimbas pada kesulitan belajar pada materi yang lain.
Miskonsepsi dapat terjadi jika pemahaman konsep kimia yang tidak utuh. Tinggi miskonsepsi siswa

ini mungkin dapat disebabkan oleh beberapa hal. Pertama, miskonsepsi siswa dapat berasal dari
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pengalaman siswa sendiri, yaitu siswa salah menginterpretasi gejala atau peristiwa yang dihadapi
dalam hidupnya. Kedua, miskonsepsi dapat bersumber dari pembelajaran guru, yaitu pembelajaran
oleh guru kurang terarah sehingga siswa dapat menginterpretasi salah terhadap suatu konsep
tertentu, atau mungkin juga gurunya mengalami miskonsepsi terhadap suatu konsep tertentu
(Anggry & Susilaningsih, 2013).

Guru harus peka terhadap miskonsepsi yang terjadi pada siswa agar guru dapat merancang
proses pembelajaran yang efektif untuk mengatasi miskonsepsi tersebut. Jadi, miskonsepsi siswa
harus di identifikasi sehingga tindakan dapat diambil untuk membantu siswa menggantinya dengan
konsep yang lebih ilmiah (Tiiysiiz, 2009). Evaluasi yang biasa dilakukan adalah dengan ulangan
harian, dimana kesalahan siswa dalam menjawab soal biasanya hanya dianggap sebagai
kesalahan hitung, kurang teliti, atau karena kurang belajar. Namun guru tidak menemukan
kemungkinan kesalahpahaman siswa pada konsep materi tersebut. Kesalahan-kesalahan yang
dilakukan siswa pada materi larutan buffer jika tidak diatasi akan terus berlanjut dan berulang-
ulang pada kesalahan yang sama, oleh sebab itu perlu diketahui kesalahan siswa secara rinci
(Chandrasegaran, Treagust, & Mocerino, 2007).

Bentuk instrumen yang dapat digunakan salah satunya adalah tes diagnostik. Prinsip dasar
tes diagnostik yaitu guru harus mempertimbangkan pengetahuan intuitif dasar yang telah peserta
didik bangun jika ingin memahami pemikiran peserta didik terkait konsep-konsep ilmu
pengetahuan yang telah diajarkan (Mubarak, Susilaningsih, & Cahyono, 2016). Desain tes
diagnostik pendeteksi miskonsepsi disusun berdasarkan tingkat proses berfikir. Desain tes
diagnostik pendeteksi miskonsepsi dirancang sedemikian rupa untuk dapat digunakan
menganalisis pemahaman konsep dasar siswa secara nyata dan langsung dapat diketahui seberapa
jauh penguasaan konsep, seberapa dalam penguasaan materi yang telah diberikan selama
pembelajaran (Bayrak, 2013).

Rumusan masalah dalam penelitian ini antara lain (1) apakah instrumen two-tier multiple
choice efektif digunakan untuk mengidentifikasi miskonsepsi siswa kelas XI. Penelitian ini
bertujuan untuk menghasilkan instrumen tes diagnostik two-tier untuk mendeteksi miskonsepsi
siswa XI pada materi hidrolisis garam dan buffer.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan RnD (Research and

Development) yang mengadopsi pada model pengembangan 4-D (Four-D) dengan tahapan
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penelitian yaitu, define, design, develop, and dissemination. Lokasi penelitian ini dilaksanakan pada
siswa kelas XI SMA Negeri 1 Kudus dengan kurikulum pembelajaran 2013.

Tahapan define pada penelitian awal ini dilakukan analisis kajian lapangan dan kajian
literatur. Analisis kondisi lapangan yang ada meliputi: (1) kondisi pengguna, seperti sekolah, guru,
siswa, atau pengguna lainnya, (2) wawancara langsung kepada guru kimia untuk mendapatkan
informasi terkait pola pemahaman kimia dan kesulitan belajar siswa dan (3) kondisi faktor-faktor
pendukung dan penghambat pengembangan dan penggunaan dari produk yang telah dihasilkan,
mencangkup unsur manusia, sarana-prasarana, biaya, pengelolaan, dan lingkungan. Kajian literatur
pada tahap ini dengan review kondisi produk yang sudah ada sebagai bahan perbandingan atau
bahan dasar untuk pengembangan produk, yang digunakan untuk mengumpulkan teori-teori dan
konsep-konsep yang mendukung pengembangan produk.

Tahapan design dilakukan melalui dua pokok tahapan, yaitu perencanaan dan perancangan.
Tujuan yang ingin dicapai yaitu untuk memfokuskan aspek apa saja yang ditampilkan dalam
indikator ketercapaian materi. Tahap perencanaan merupakan tahapan lanjutan untuk studi literatur.
Langkah-langkah yang ditempuh pada tahap perancangan adalah (1) menuliskan kisi-kisi soal
sebagai acuan dalam membuat draft instrumen tes diagnostik two-tier multiple choice; (2) membuat
draft awal instrumen tes sebanyak 30 soal untuk mendapatkan validasi ahli terhadap kelayakan
produk yang dikembangkan ; (3) validasi instrumen tes oleh dosen dan guru kimia SMA.

Tahapan develop dilakukan validasi, penilaian produk dan uji produk. Produk instrumen tes
diagnostik two-tier multiple choice yang disusun peneliti dan divalidasi oleh ahli (judgement
expert). Selanjutnya dilakukan revisi produk atas saran-saran yang diberikan untuk memperbaiki
produk yang telah disusun. Tahapan uji coba dan revisi merupakan tahapan yang penting dalam
tahapan penelitian ini. Tahap developmental testing dilakukan melalui dua tahapan, yaitu (i) uji
coba soal, dan (ii) uji skala kecil. Uji coba soal dilakukan oleh 35 siswa. Sedangkan uji skala kecil
dilakukan oleh 38 siswa. Tahap implementasi dilakukan uji skala besar yang dilakukan pada kelas
XI SMA Negeri 1 Kudus dengan jumlah subjek 110 siswa.

Tahap dissemination ini dengan mempublikasi hasil penelitian yang berupa tes diagnostik
two-tier multiple choice akan di terbitkan ke jurnal chemistry in education. Sehingga dapat di
jadikan bahan informasi untuk kepentingan penelitian selanjutnya dan bahan pertimbangan guru
dalam merancang pembelajaran yang efektif untuk mengatasi miskonsepsi yang terjadi pada siswa

kelas XI SMA/MA.
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Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan (1) metode wawancara dengan guru kimia
untuk mendapatkan data awal terkait pemahaman kimia siswa dan kesulitan belajar siswa, (2) lembar
validasi ahli untuk mendapatkan penialaian dan masukkan terhadap instrumen tes diagnostik yang
dikembangkan, (3) angket tanggapan siswa untuk mendapatkan penilaian dan respon siswa maupun
guru terhadap produk yang dikembangkan. Analisis data dilakukan untuk memperoleh kesimpulan,
dari data yang digunakan terhadap instrumen-instrumen yang diujikan adalah analisis deskriptif dan
kuantitatif. Analisis deskriptif pada hasil wawancara pada studi kasus di lapangan sedangkan
analisis kuantitatif pada pengembangan instrumen tes yang meliputi uji validitas, daya beda butir
soal, tingkat kesukaran butir soal dan realibilitas soal.

Lembar validasi instrumen digunakan untuk mengukur kevalidan instrumen yang
dikembangkan. Penelitian ini dilakukan validasi instrumen oleh ahli (expert judgement) pada tahap
develop, yaitu expert appraisal. Validator diminta memberikan penilaian dengan memberikan
pendapat pada setiap indikator yang dinilai dan memberikan saran bila diperlukan. Lembar validasi
yang digunakan dalam penelitian in1i menggunakan skala likert dengan modifikasi kriteria lembar
valiadasi yang dapat dilihat pada Tabel 1:

Tabel 1. Kriteria LembarValidasi

Kriteria Nilai/skor
Sangat 1
tidak
baik
Tidak 2
baik
Baik 3
Sangat 4
Baik

Melalui data yang diperoleh dari validasi dilakukan pembenahan atas instrumen yang
dikembangkan. Kriteria kelayakan instrumen yang dikembangkan dapat dilihat pada Tabel 2:
Tabel 2. Kriteria Kelayakan Instrumen

Interval Skor Kriteria
35 skor = 44 Sangat Layak
26 skor =35 Layak
z 17 skor = 26 Kurang Layak
skor = 17 Tidak Layak

Guru akan melaksanakan evaluasi pada kurun waktu tertentu untuk mengetahui pemahaman
dan ketercapaian hasil belajar. Dengan menggunakan hasil evaluasi tersebut, maka akan diketahui

hasil belajar siswa. Hasil belajar penting untuk diketahui baik oleh guru maupun siswa agar dapat
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saling mengetahui kemajuan belajar pada pembelajaran. Hasil belajar sangat dipengaruhi oleh tingkat
pemahaman siswa. Data hasil tes two-tier multiple choice dianalisis berdasarkan jawaban yang
dipilih oleh siswa pada tingkat pertama. Kombinasi jawaban soal tigkat pertama dan tingkat kedua
serta hasil wawancara dalam menjawab, kemudian diubah dalam bentuk persentase. Setelah siswa
mengerjakan soal two-tier multiple choice dan wawancara siswa secara klasikal kemudian
dilakukan pengelompokan jawaban siswa berdasarkan kemungkinan pola jawaban siswa.
Pemahaman dan miskonsepsi siswa pada setiap kemungkinan jawaban dianalisis berdasarkan pola
kombinasi jawaban yang dikemukakan oleh (Arslan, Harika Ozge, Cigdemoglu, Ceyhan &
Moseley, 2012) mengenai klasifikasi jawaban siswa yang dapat dilihat pada Tabel 3:

Tabel 3. Klasifikasi Jawaban Siswa

Kombinasi Jawaban . .
- : Klasifikasi
Tingkat Tingkat . .
1 5 Wawancara jawaban Siswa
Benar Benar Mampu Pemahaman
Menjelaskan Utuh / (Pu)
Mampu Miskonsepsi (+)
Benar Salah Menjelaskan / (Mp)
Mampu Miskonsepsi (-)
Salah Benar Menjelaskan / (Mn)
Mampu Miskonsepsi /
Salah Salah Menjelaskan (Ms)
Tidak Mampu
Benar Benar Menjelaskan Menebak / (Mb)
Tidak Mampu Kurang Paham /
Benar Salah Menjelaskan (Kp)
Tidak Mampu Kurang Paham /
Salah Benar Menjelaskan (Kp)
Tidak Mampu Tidak Paham /
Salah Salah Menjelaskan (Tp)
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengembangan instrumen tes diagnostik two tier multiple choice yang dilakukan bertujuan
untuk mengidentifikasi miskonsepsi yang terdapat pada siswa pada materi buffer-hidrolisis. Upaya
yang dilakukan ini diharapkan dapat mempermudah guru dalam mengidentifikasi peta pemahaman
siswa dalam memahami dan menguasai konsep buffer-hidrolisis sesuai dengan pemahaman para
ahli serta kebiasaan siswa dalam menjawab soal. Keselarasan pemahaman siswa dengan
pemahaman ahli akan membantu siswa memahami materi selanjutnya dengan lebih baik lagi. Jenis-
jenis soal yang digunakan guru sebagai alat evaluasi selama ini lebih menekankan untuk

pengukuran pencapaian hasil belajar siswa. Siswa dianggap memahami konsep apabila telah
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mencapai syarat ketentuan pencapaian hasil belajar yang diharapkan. Kisi-kisi soal yang didasarkan
pada kompetensi dasar ke -3 dan kompetensi dasar ke-4. Indikator materi yang harus di pahami
siswa pada materi larutan penyangga (buffer) meliputi sifat larutan penyangga (buffer), komponen
dan cara kerja larutan, sifat larutan penyangga (buffer), menghitung pH dan fungsi larutan
penyangga (buffer). Indikator materi hidrolisis garam meliputi pengertian hidrolisis garam, sifat
garam yang terhidrolisis, jenis-jenis hidrolisis garam dan menghitung pH hidrolisis garam.

Pemahaman yang rendah terhadap konsep mengindikasikan adanya kesulitan dalam proses
belajar, sehingga seseorang mengalami kesulitan belajar pastinya akan mengalami kesulitan dalam
hal akademis. Tes diagnostik bermanfaat untuk mengetahui letak kesulitan belajar siswa dan
sebagai langkah awal untuk melakukan perbaikan dalam proses belajar mengajar, namun jarang
sekali usaha tersebut bertitik tolak dari kesulitan belajar siswa. Melengkapi usaha perbaikan
tersebut, maka terlebih dahulu harus diketahui kesulitan belajar yang dialami oleh siswa tersebut
(Suparno, 2005).

Validasi yang dilakukan yaitu validasi isi yang berkaitan dengan pertanyaan “sejauh
mana item tes mencakup keseluruhan materi atau bahan yang ingin diukur”. Sejauh mana suatu tes
memiliki bukti validitas ditetapkan menurut analisis rasional terhadap isi tes, yang penilaiannya
didasarkan atas pertimbangan subjektif individual. Walaupun subjektif, namun yang terlibat adalah
beberapa pakar pada bidang yang diukur sehingga hasinya dapat dipertanggungjawabkan. Hasil
rekapitulasi validasi ahli yang diperoleh dapat dilihat pada Tabel 4:

Tabel 4. Rekapitulasi validasi ahli

Kode Butir Penilaian Total

Skor
Valida 33
Validal 36
Valida 39
Valida 33
Valida 32
Total skor 173

Rerata Skor 34,6

Instrumen soal two tier multiple choice sudah memenuhi kriteria layak pada setiap butir
penilaiannya dengan skor minimal 2 dari skor maksimal 4 pada penilaian butir. Rekapitulasi hasil
yang dikumpulkan peneliti bahwa instrumen tes telah di validasi oleh 5 validator yang terdiri atas 3
dosen ahli dan 2 guru kimia SMA. Hasil validasi dengan rerata skor 34,6 dari skor total 44 yang

menunjukkan respon baik dan instrumen layak digunakan dilapangan. Oleh karena itu,
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pengembangan instrumen tes diagnostik pendeteksi miskonsepsi praktis dan layak untuk di lakukan
uji coba dilapangan. Pengolahan data dilakukan meliputi validitas pakar, tingkat kesukaran butir
soal, daya pembeda dan reliabilitas soal. Jumlah waktu pelaksanaan instrumen tes diagnostik two
tier multiple choice yang diberikan kepada pada uji coba I selama 45 menit. Karena dirasa
waktunya kurang banyak, maka pada uji coba II ditambahkan waktu pengerjaan menjadi 60 menit.

Soal tes draft 1 yang ditulis berjumlah 30 butir soal di ujicobakan pada uji coba I dan
draft 11 untuk 30 butir soal diujicobakan pada uji coba II, dengan bentuk soal berupa pilihan ganda
bertingkat model two tier multiple choice dengan masing-masing terdapat 5 pilihan menjawab dan 5
pilihan alasan menjawab. Penyusunan draft awal tes two tier multiple choice pada materi buffer-
hidrolisis ini di dasarkan pada indikator ketercapaian pembelajaran dan kisi-kisi soal yang telah
dirancang. Hasil uji coba I didapatkan 10 butir soal yang valid yang terdiri atas 5 soal buffer dan 5
butir soal hidrolisis.

Soal tes draft Il yang ditulis berjumlah 30 butir soal di ujicobakan pada uji coba II dan
draft akhir untuk dilakukan uji skala kecil. Hasil uji coba II didapatkan 14 butir soal yang valid yang
terdiri atas 4 soal buffer dan 8 butir soal hidrolisis. Sehingga pada uji skala kecil digunakan 22 butir
soal yang sudah valid. Butir soal nomor 1 sampai 13 merupakan soal hidrolisis dan butir soal 14
sampai 22 merupakan soal buffer. Kategori daya pembeda yang digunakan meliputi tipe soal baik
sekali, baik dan cukup sedangkan kategori tingkat kesukaran soal sedang yang dipakai. Kemudian
pelaksanaan uji skala kecil pada 38 siswa pada kelas XI MIPA 5 dan reliabilitasnya sebesar 0,91.
Setelah ada perbaikan soal dalam bentuk desainnya maka tahapan selanjutnya dilakukan ujicoba
skala besar pada kelas XI MIPA6, XI MIPA 8 dan XI MIPA 9 sebanyak 110 siswa untuk
mendiagnosis miskonsepsi dan analisis tingkat profil pemahaman siswa yang dikuatkan dengan
wawancara diagnostik pada siswa secara klasikal.

Butir soal nomor 2 memiliki indikator untuk menentukan persamaan reaksi hidrolisis yang
benar. Pada tahap telaah validator 1 dan 2 menyatakan butir soal harus diperbaiki pada pilihan
jawaban E, karena reaksi pada pilihan E tidak setara. Saran perbaikan dari validator 3 adalah untuk
mengganti kalimat tanya pada soal alasan, karena kalimat tersebut menunjukkan reaksi hidrolisis
hanya reaksi antara ion dengan air. Penilaian dari validator 4 dan 5 menyatakan butir soal cukup
baik. Butir soal diperbaiki sesuai dengan saran-saran dari validator, sehingga memiliki validitas
secara isi.

Butir soal nomor 6 memiliki indikator untuk menentukan senyawa yang dapat

dicampurkan dengan basa lemah untuk membentuk larutan penyangga. Butir soal ini menurut
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validator 1, validator 3, dan validator 4 cukup baik, namun validator 2 menyatakan butir soal harus
diperbaiki. Saran perbaikan dari validator 2 adalah dengan menghilangkan kata “maupun” pada
pilihan jawaban, karena menyebabkan kebingungan dan menjadikan pilihan jawaban tidak
komunikatif. Butir soal pada produk awal ini kemudian diperbaiki agar memiliki validitas
secara isi.

Butir soal nomor 13 memiliki indikator untuk menentukan sifat larutan amonium sulfat.
Dari hasil telaah soal, keempat validator menyatakan butir soal cukup baik. Butir soal pada produk
awal dipertahankan tanpa perubahan apapun.

Data respon siswa terhadap penerapan mstrumen tes diagnostik two tier multiple choice
yang dikembangkan diperoleh dengan menggunakan lembar angket respon siswa yang terdiri atas 11
butir pertanyaan dan 4 item jawaban berupa respon pilhan jawaban sangat setuju, setuju, tidak
sejutu dan sangat tidak setuju. Berdasarkan analisis lembar angket yang disebar secara random ke
siswa diperoleh 4 siswa memberi respon sangat setuju, 9 siswa memberi respon setuju, dan 1 siswa
memberi respon tidak setuju. Siswa yang tidak setuju menyatakan bahwa merasa kesulitan dalam
mengerjakan dan baru pertama kalinya mengerjakan soal inti-beralasan sehingga perlu mengaitkan
antara jawaban dengan konsep yang dimiliki serta harus berfikir dua kali untuk mengerjakan tes.
Dapat dikonfirmasikan bahwa siswa setuyju terhadap penerapan instrumen tes diagnostik two tier
multiple choice yang dikembangkan.

Berikut profil pemahaman siswa yang diperoleh dari data penelitian:

Rekapitulasi Profil Pemahaman Siswa
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Pemahaman utuh terendah pada butir soal no 21 pada materi buffer pada indikator
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mengidentifikasi komponen dan cara kerja larutan buffer. Jawaban yang benar yakni dengan
mencampurkan Be(OH). berlebih dengan H>SO4. Reaksi Be(OH). dengan H2SO4 akan menghasilkan
asam konjugasi BeSO4, dan sisa Be(OH)2 akan bercampur dengan BeSOs membentuk larutan buffer
basa. Siswa telah memahami bahwa konjugasi pembentuk larutan penyangga basa, yakni asam
konjugasi berasal dari reaksi basa lemah dengan asam kuat. Larutan buffer basa dapat dibuat
dengan mencampurkan basa lemah Be(OH)2 dan BeSOs sebagai asam konjugasinya. Namun pada
soal disebutkan bahwa basa lemah Be(OH): yang dicampurkan berlebih, sehingga apabila
dicampurkan dengan asam konjugasinya justru Be(OH): dapat mendominasi dan larutan hanya
bersifat basa dan bukan larutan penyangga. Kemungkinan siswa tidak memahami kemungkinan
dominasi Be(OH)2 dalam campuran tersebut.

Sedangkan butir soal no 22 memiliki tingkat ketidakpahaman siswa paling tinggi pada
indikator pembelajaran bertujuan agar siswa mampu menghitung pH jika ditambahkan sedikit asam
atau basa atau di tambahkan air dalam larutan. Jawaban siswa pada soal alasan menunjukkan
kemungkinan bahwa siswa tidak memahami jika penambahan air tidak mempengaruhi besarnya [H']
atau [OH] sehingga kebanyakan siswa menjawab opsi A.

Berikut cuplikan hasil wawancara dengan siswa pada soal nomor 7:

P : Apa jawaban Anda pada soal no 7 ?
S-5  : Opsi B bu, feri klorida
P : Mengapa memilih opsi B dan alasannya ?

S-5  : Karena feri klorida itu kan FeCls yang terbentuk dari asam kuat HCl
dan basa lemah Fe(OH)s bu sehingga garamnya mengalami hidrolisis
asam. Dan soal ini sudah pernah ditemuin waktu sebelumnva juga bu.

Butir soal nomor 7 dengan indikator pencapaian siswa mampu mengidentifikasi sifat hidrolisis
dengan pH < 7 pada garam yang disediakan pada pilhan. Sebelumnya soal ini sudah pernah

dikerjakan saat uji coba I sehingga siswa sangat minimal untuk profil tingkat kurang paham.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian terkait pengembangan instrumen tes diagnostik pendeteksi
miskonsepsi untuk analisis pemahaman konsep dapat disimpulkan analisis tipe profil pemahaman
siswa menggunakan tes diagnostik two-tier multiple choice memiliki pemahaman utuh sebesar

48,55%, miskonsepsi 3,60 %, kurang paham 23,06% dan tidak paham 15,29%.
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Abstract. The aim of this research is to compose learning material which contains definitive macroscopic,
microscopic and symbolic to analyze students’ concept understanding in acid base learning materials. This
research is conducted in XI IPA, SMAN 1| Karangtengah Demak as the low level of students’ concept
understanding and the high level of students’ misconception. The data collecting technique are by test to
assess the cognitive aspect, questionnaire to assess students’ responses to multi representative learning
materials (definitive, macroscopic, microscopic, symbolic), and observation to assess students’ macroscopic
aspects. The multi representative learning materials (definitive, macroscopic, microscopic, symbolic) are
validated by three validators. The results of the research show that the multi representative learning materials
(definitive, macroscopic, microscopes, symbolic) being used is valid in the average score 62 of 75. The data
is analyzed using descriptive qualitative method. The results of the research show that 72,934 % students
understand, 7,977 % less understand, 8,831 % do not understand, and 10,256 % misconception. In
comparison, the second experiment class shows 54,970 % students understand, 5,263% less understand,
11,988 % do not understand, 27,777 % misconception. In conclusion, the application of multi representative
learning materials (definitive, macroscopic, microscopic, symbolic) can be used to analyze the students’
understanding of acid base materials.

Keywords: learning material, multi representative, concept understanding

1. Introduction

Chemistry has certain characteristics. One of them is the interrelated concepts. The undersanding of one concept
affect another one, that is why the concept must be mastered properly (Widiyanti, 2014). Certain concept cannot be explained
without analogies or models which takes a high order reasoning ability in learning chemistry. Moreover, chemistry is continous
which means there are conections among concepts. Students mostly interpret a complex concepts their own based on the
concept they already acquired. In some cases, this interpretation do not conform the concepts agreed upon experts. The
different concept interpretation is called miconception.

Students who have difficulty in understanding concepts mostly make their own interpretation as an attempt to
overcome their learning difficulties. (Mentari, 2014). Sometimes their interpretation doesnot conform the scientific concept
according to the experts (Yunitasari, 2013). Students misconeptions are caused be the incompatibility concept (Syahrul, 2015).
This misconception derived from the students experience in interacting to the nature. Misconceptions in students’ will affect
their ability to understand materials. Misconceptions in one materials will lead to dificulties in learning the other materials.

Learning sources has an important role in learning process. Based on the prior observation, the school facilities
condition has met the criteria to support the learning process. But in fact, the chemistry class of XI IPA 4 at SMA N 1 Karang

Tengah has not reach its maximum performace. It is indicated by the results of the study which are floating on the low level of
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the table. There are only 36,84% students who pass the mid semester exam. That is why, the teaching learning process in this
research proposes multi representative materials to have an overview of students undertanding.

The use of learning materials in science is a must because it provides foundation to think conceptualy, to motivate
students to learn and to imagine (Nwike, 2013). Attempt in controling the quality of printed learning materials has to be done
(Farida, 2013). The quality of learning materials should be preserved in order to help the students in learning chemistry
concepts’. Representating is the students ability to convey the mathematic ideas they have learned in certain ways (Hutagaol,
2013). Multi representative is the use of two or more representation to draw a picture of a system or actual process. Multi
representative are able to distinguish different aspects (Widianingtiyas, 2015). Multi representative supports various
observations (Lasry, 2007). Representation aims at assisting students in solving the abstract mathemathics matter to a more
concrete (Yazid, 2012).

Learning materials play an important role in the learning process. So far, the existing learning materials only cover the
definitive aspect only. This leads to low student understanding or tends to misperception (misconception). Early learning
materials contain only definitive and macroscopic elements only. This leads to a lack of understanding of student concepts or
misconceptions. The application of multi-representation learning materials (definitive, macroscopic, microscopic, symbolic)

and the practicum is expected to analyze students' conceptual understanding.

The purpose of this study is to compose learning materials that include definitive, macroscopic,

microscopic, and symbolic aspects for the purpose of understanding student concept analysis.

2. Research Methods
The subjects of the study were the students of grade XI [IPA SMA N 1 Karangtengah Demak which amounted to 77 students.

The research is a case study study. This research is applied to class XI IPA 1 and XI IPA 3.

The research begins with observations made in class XI IPA aims to identify existing problems. This study was
conducted on acid base and applied to two experimental classes. The first experimental class was treated with the application
of multi-representation learning materials for all students. The first experimental class was treated with the application of
multi-representation learning materials for some students.

Data collection method in this research is by test, observation, and questionnaire. The test method uses an
unquestioned explanatory test instrument used to retrieve student conceptual understanding data. Validity of insrumen test is
done by expert judment method and reliability using Cronbach alpha formula. (Arikunto, 2012). The observation sheets are
used to extract the student skill score data. The observation sheet is validated by using the content validity. Reliability of
observation sheet using Inter raters reliability formula. The student's questionnaire sheets were used to determine the student's
response to the multi representative materials used. Validate student questionnaire responses using expert validation and

reliability with Cronbach alpha. The analysis of the research results is descriptive-quantitative.

3. Results and Discussion
The Learning materials used for research through various stages. The first stage is the making stage, then the suggestion

revision of the supervisor, and the revised suggestion from the validator. The suggestions include clarifying the multi-
representation aspects of learning materials, microscopic images must be correct in order not to cause misconceptions, and
there are examples of problem exercises in each sub-chapter of the material. The difficulty in making these learning materials

is to link the multi-representation aspects of each sub-chapter of the material.
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The multi-representation resource used is validated by the validator. Validator A with score 61, validator B with a
score of 62, and validator C with a score of 63. The average validation score of 62 out of a total score of 75 and learning
materials is said to be valid.

The observation sheet was used to measure the experimental skills of both experimental classes. The first
experimental class reliability is 0.973. Second experimental class religiosity 0.906. This indicates that the observation sheet
used for the research is reliable.

Questionnaire student response to learning materials used validated by experts and tested reliability using Cronbach-
a. Questionnaire response students filled by first experimental class, with the number of respondents as many as 39 students.
The results of the questionnaire responsiveness of students to learning materials is 0.751. This indicates that the questionnaire
responses students to reliable learning materials, and can be used for any time. Student responses to multi-representational

learning materials are presented in Table 1.

Tablel 1. Student Response to Learning materials

Grain Response Students
Very Good Good
1 25 14
2 21 18
3 24 13
4 14 24
5 21 18
6 19 19
7 19 20
8 7 30
9 21 18
10 7 32
11 21 18
12 13 24
13 14 25
14 20 19
15 15 24

The written test used in this study is a questionable explanation. Written tests were conducted on two experimental
classes. The first experimental class through evaluation has been done, it is known that the percentage of the number of

students who understand the concept of acid-base is presented in Table 2.

Table 2. Percentage of Number of Students Knowing the Acid-Base Concept

No Presentace of Understanding Information of Understanding
Understanding Less Do not Misconceptions Concept
Concept Understanding Understand

1 25,641 48,717 0 25,641 10 dari 39

2 100 0 0 0 39 dari 39

3 100 0 0 0 39 dari 39
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4 69,230 7,692 0 23,076 27 dari 39
5 79,487 0 20,512 0 31 dari 39
6 79,487 15,384 0 5,128 31 dari 39
7 15,384 0 56,410 28,205 6 dari 39
8 89,743 0 0 10,256 35dari 39
9 97,435 0 2,564 0 38 dari 39
Rata2 72,934 7,977 8,831 10,256

The first experimental class through evaluation has been done, it is known that the percentage of the

number of students who understand the concept of acid-base is presented in Table 3.

Table 3. Percentage of Number of Students Knowing the Acid-Base Concept

No Presentace of Understanding Information of Understanding
Understanding Understanding Concept
Concept Concept
1 34,210 36,842 5,263 23,684 13 dari 38
2 76,315 0 2,631 21,052 29 dari 38
3 76,315 2,631 21,052 0 29 dari 38
4 73,684 0 0 26,315 28 dari 38
5 86,842 0 7,894 5,263 33 dari 38
6 28,947 5,263 2,631 63,157 11 dari 38
7 15,789 2,631 34,210 47,368 6 dari 38
8 34,210 0 21,052 44,736 13 dari 38
9 68,421 0 13,157 18,421 26 dari 38
Rata2 54,970 5,263 11,988 27,177

The means of understanding student concept analysis is presented in Table 4.

Table 4. How to Understand Understanding Concept point 1

Combination Answer Answer Category

Answer Reason Problem

8=x =10 3or5 Understand the concept

4=x =6 2 Understand the concept

8=x =10 Oorl Misconceptions

0=x =2 Oor1l Do not understand the
concept

Based on Table 2, and Table 3 it can be seen that the experimental class has a different understanding of concepts and
misconceptions for each item. The average understanding of the first experimental class concept is 72.934%, while the average
understanding of the second experiment class concept is 54.970%.

First experimental class, item 1 misconceptions 25,641%. The misconception number in point 1 is quite high, because
there are some students who have not been able to determine the conjugate acid base pair. Problem 2 and 3 understands the

concept 100%, this happens because the problem adapted from the exercise questions during the learning process takes place.
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Problem of item 5 misconceptions is 23.076%, this is because. Problem of item 7 misconceptions of 28.205%, this happens
because students' mathematical understanding of negative forces is still lacking.

Second experimental class, about 6 misconceptions of 63.157%. The number of misconception in point 6 is high,
because there are some students who have not been able to determine the conjugate base acid pair of the two reactions.
Problem point 7 misconceptions 47.368%, this happens because because students' mathematical understanding of the negative
power is still lacking.

The macroscopic level is real and contains visible and visible chemicals. For example: the change of color of natural
material indicator and litmus paper. Through the experiment, students can determine the acidity and alkalinity of a solution
based on the color change indicator used. This experiment uses litmus paper indicators and various natural material indicators.
Students look directly at the color change that occurs on each indicator when used to test a sample solution. For example red
litmus paper turns blue when dropped by a soap solution, and blue litmus paper stays blue when dropped by a soap solution.
Another example is a purple cholesterol extract indicator at first blue, turning pink when it is dropped by vinegar and turning
green when depressed with lime solution.

Students analyze the acidity and alkalinity of a sample solution based on the indicator color change. Through this lab,
students can see the color change of a solution directly. This experiment strengthens the long-term memory of the macroscopic
aspects of the student. This is proven by the result of written test about item 8 about test of several sample properties using
natural indicator percentage of concept concept 89,743%.

Multi-representation learning materials are used for the analysis of students' concept understanding, the result of
students who understand the concept of 72.934%, less understanding of the concept of 7.977%, not understanding the concept
of 8.831%, and misconception 10,256% while research results Zidny, Robby (2013) states that the use of submicroscopic
diagram as well Its relationship with problem solving ability mrnganalisis student concept understanding with percentage
46,67% concept conception, 30,33% understand some concept, and 20% do not understand concept. Multi-representation
learning materials get positive responses from students, this is in accordance with Nur'aini's research results, Diah (2015: 1) an
interactive e-book based on alkaline-based chemical representations has good responses for teachers and students. Practical
activities facilitate students in studying chemicals. Practicum provides students opportunities to examine and test directly, so

that theories and concepts will be more meaningful in the cognitive domain of students (Millar and Abrahams, 2009).

4. Conclusion

In conclusion, the application of multi representative learning material is valid with a score 62 of total score 75. The multi
representative learning material can be applied in analyzing the acid-base concept understanding on XI IPA students of SMAN
1 Karangtengah Demak. The concept understanding of the treated experimental class are as follows; 72,934% understand,
7,977% less understand, 8,831% do not understand, and 10,256 % misconception.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persentase pemahaman konsep multi
representasi menggunakan instrumen three tier multiple choice diagnostic.
Penelitian ini mengambil sampel dengan teknik purposive sample. Sampel
penelitian adalah siswa kelas XII IPA 2 salah satu SMA di Kabupaten Semarang.
Studi kasus dilakukan kepada 30 siswa yang sudah mendapatkan materi Buffer
dan Hidrolisis. Siswa belum diketahui tingkat pemahaman konsep pada level
multi representasi. Pengumpulan data menggunakan instrumen three tier multiple
choice diagnostic. Instrumen terdiri atas 15 butir soal meliputi level makroskopik,
level submikroskopik, dan level simbolik. Analisis pemahaman konsep multi
representasi terdiri atas lima kategori, antara lain paham konsep (PK),
miskonsepsi (Mi), untung-untungan (Un), kurang paham (KP), dan tidak paham
konsep (TP). Hasil analisis kombinasi jawaban siswa menunjukkan bahwa
48,22% PK, 20,89% Mi, 15,11% Un, 6% KP dan 9,78% TP. Pemahaman konsep
multi representasi berkategori baik. Persentase siswa yang berkategori paham
konsep lebih besar dibandingkan dengan kategori lain.

Kata kunci : Buffer; Hidrolisis; Multi Representasi; Pemahaman Konsep; Three
Tier Multiple Choice Diagnostic Instrument;

Pendahuluan
Pemahaman konsep didefinisikan sebagai pembelajaran
yang lebih

mendalam. Siswa tidak sekedar menghafal materi, melainkan

yang memperlihatkan adanya pemahaman
juga menerapkan pemahaman yang sudah dimiliki. Pemahaman
tersebut memiliki perbedaan dalam belajar secara pengetahuan
deklaratif. Pengetahuan deklaratif menuntut siswa hanya
menghafal hubungan antara hal-hal, kejadian atau proses

(Saricayir et al., 2016:70). Jansoon (2009: 148) menyatakan

a4

bahwa yang termasuk pengetahuan deklaratif adalah fakta-fakta,
konsep-konsep dan prinsip-prinsip.
Pemahaman memiliki untuk

konsep prinsip

membentuk suatu pemahaman yang benar sesuai dengan
konsep-konsep lain yang saling berhubungan dalam ilmu sains
(Jannah et al., 2016). Pemahaman konsep pada fenomena kimia
dapat dijelaskan secara multi representasi (Anwar et al., 2015:
796). Multi representasi merupakan aspek yang digunakan untuk

menggambarkan suatu sistem atau proses berdasarkan keadaan



nyata dengan cara yang berbeda (Widianingtiyas, 2015: 32).
Aspek tersebut dapat menjelaskan suatu konsep dalam berbagai
bentuk (Rosyid et al., 2013: 2).

Multi representasi secara aktif dapat mengembangkan
potensi siswa sehingga mencapai tujuan pembelajaran. Kajian
kimia melibatkan tiga level representasi yaitu level makroskopik,
level submikroskopik dan level simbolik. Level makroskopik
adalah fenomena kimia yang terlihat nyata menggunakan indra
penglihatan. Siswa dapat mengamati perubahan yang terjadi
pada sifat materi pembentukan gas, pembentukan endapan,
perubahan warna larutan dan pH larutan air (Supasorn, 2016:
394). Level submikroskopis terdiri atas tingkat partikulat yang
tidak kasat mata. Molekul atau atom dijadikan sebagai
visualisasi untuk menjelaskan suatu konsep yang diamati pada
level makroskopik. Addiin er al. (2016: 59) mengungkapkan
bahwa level submikroskopik merupakan gambaran reaksi yang
terjadi pada level makroskopik yang dideskripsikan dalam bentuk
atom, ion dan molekul yang tidak dapat dilihat secara langsung
menggunakan mata. Level simbolik terdiri atas berbagai jenis
representasi gambar maupun aljabar (Herawati, 2013). Level
simbolik dapat menjelaskan suatu konsep menggunakan berbagai
macam representasi simbol-simbol kimia, rumus dan persamaan,
diagram, model dan animasi komputer (Chandrasegara et al.,
2007: 294).

Ketercapaian tujuan pembelajaran kimia dilihat dari
hasil evaluasi yang telah dilakukan terhadap siswa. Proses
pengukuran pemahaman siswa terhadap suatu konsep
membutuhkan instrumen yang baik. Nahadi er al (2015: 2)
menyatakan bahwa suatu instrumen yang baik harus memenuhi
syarat-syarat atau kaidah tertentu untuk memberikan data yang

hasil

wawancara yang dilakukan dengan guru mata pelajaran kimia

akurat sesuai dengan kegunaannya. Berdasarkan
diperoleh hasil bahwa pemahaman konsep siswa biasa diukur
dengan soal pilihan ganda atau uraian. Instrumen tersebut masih
terbatas karena belum menggunakan instrumen soal yang dapat
mengukur tingkat pemahaman konsep siswa pada level multi
representasi. Instrumen yang biasa digunakan hanya mampu
mengukur pemahaman konsep secara umum (Nahadi et al., 2015:
2).

Pemahaman konsep multi representasi dapat diterapkan
pada materi buffer dan hidrolisis. Guru mata pelajaran kimia
kelas XII IPA 2 menyatakan bahwa pemahaman konsep siswa
pada level multi (level level

representasi makroskopik,
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submikroskopik dan level simbolik) belum diketahui. Salah satu
cara mengetahui pemahaman konsep siswa dapat dilakukan
dengan menggunakan pengembangan tes diagnostik, yakni three
tier multiple choice diagnostic instrument. Instrumen tersebut disusun
berdasarkan tiga tingkat (three tier) jawaban. Berdasarkan hasil

penelitian Susilaningsih et al. (2016: 1428), rancangan tes

diagnostik yang digunakan untuk menganalisis pemahaman
adalah “model three tiers multiplechoice yang disusun secara bertahap
yaitu: first tier adalah step soal pilihan ganda biasa, second tier adalah
alasan dari jawaban pada tahap first tier, dan third tier adalah
kepercayaan diri atau keyakinan (confidence step) pada saat menjawab

soal step satu dan step dua.”

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persentase
pemahaman konsep multi representasi menggunakan
instrumen three tier multiple choice diagnostic pada materi buffer
dan hidrolisis. Analisis ini dapat mendiagnosis pemahaman
konsep multi representasi siswa. Hasil tersebut dapat
digunakan wuntuk menentukan strategi atau metode
pembelajaran yang sesuai dengan materi buffer dan hidrolisis
selanjutnya.

Metode Penelitian

Penelitian ini mengambil sampel dengan teknik purposive
sample (Arikunto, 2010). Sampel penelitian ini adalah siswa
kelas XII TPA 2 salah satu SMA di Kabupaten Semarang.
Studi kasus dilakukan kepada 30 siswa yang sudah
mendapatkan materi Buffer dan Hidrolisis. Pengumpulan
data menggunakan instrumen three tier multiple choice
diagnostic. Instrumen terdiri atas 15 butir soal yang
menggambarkan level multi representasi. Distribusi soal
multi representasi yang diujikan kepada siswa dapat dilihat
pada Tabel 1.

Instrumen soal tersebut mencakup konsep-konsep buffer
dan hidrolisis. Kombinasi jawaban siswa dianalisis untuk
mengetahui persentase pemahaman konsep siswa dalam
menyelesaikan soal-soal pada level makroskopik, level
submikroskopik dan level simbolik. Analisis
mendeteksi pemahaman siswa ke dalam lima kategori,
antara lain paham konsep (PK), miskonsepsi (Mi), untung-
untungan (Un), kurang paham (KP), dan tidak paham
konsep (TP) (Susilaningsih ez al., 2016: 1429) .

Data kombinasi jawaban siswa yang didapatkan data
akan dianalisis untuk mengklasifikasi pemahaman konsep
multi representasi siswa. Sehingga diketahui besar
persentase pemahaman konsep multi representasi yang
dimiliki siswa. Proses wawancara terhadap siswa dilakukan
untuk mengetahui pendapat siswa tentang penguasaan
materi buffer dan hidrolisis. Subjek wawancara yang dipilih
sebanyak tiga orang. Siswa tersebut sebagai perwakilan dari
siswa kelas XII TPA 2.
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Hasil dan pembahasan

Hasil pengolahan data pemahaman konsep siswa
dilakukan secara berkelompok. Data yang diolah
merupakan hasil kombinasi jawaban dari 30 siswa.
Klasifikasi kategori pemahaman konsep siswa disesuaikan
dengan kombinasi jawaban pada instrumen three tier multiple
choice diagnosti. Analisis kombinasi jawaban siswa pada
setiap butir disajikan pada Tabel 2.

Data Tabel 2 menunjukkan bahwa setiap kategori
memiliki jumlah siswa yang berbeda-beda dalam menjawab
perbutir soal. Hasil analisis soal level makroskopik pada
nomor 6, 7, dan 9 menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
berada pada kategori PK. Hal tersebut dapat dilihat dari
jumlah kombinasi jawaban siswa yang lebih banyak pada
kategori PK. Diagram tingkat pemahaman konsep level
makroskopik disajikan pada Gambar 1.

Soal level makroskopik berisi pertanyaan mengenai
perubahan warna yang terjadi pada lakmus yang dicelupkan
ke dalam larutan buffer asam dan basa, serta pengamatan
terhadap garam dapur. Siswa yang berkategori PK memiliki
frekuensi jumlah yang hampir sama pada butir soal level
makroskopik. Frekuensi jumlah siswa lebih banyak
berkategori PK daripada kategori pemahaman konsep yang
lain. Hal ini dipengaruhi oleh kegiatan praktikum yang
memberikan informasi kepada siswa melalui indra
penglihatan atau observasi langsung. Hasil penelitian
tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan Hanif et
al. (2013: 119) bahwa persepsi siswa dalam proses
pembelajaran level makroskopik melalui kegiatan praktikum
menjadi aspek penting dalam penyerapan informasi.
Kegiatan praktikum mempengaruhi pemahaman konsep
makroskopik siswa, sehingga separuh lebih jumlah siswa
berada pada kategori PK.

Distribusi soal level submikroskopik diwakili oleh soal
nomor 1, 2, 4, 8, 10, dan 12. Diagram tingkat pemahaman
konsep level submikroskopik disajikan pada Gambar 2.

Hasil analisis penelitian menunjukkan bahwa siswa
yang paling banyak berkategori PK terdapat pada soal
nomor 4. Sebagian besar siswa telah paham konsep yaitu 17
siswa. Soal tersebut menanyakan sistem buffer dalam tubuh
makhluk hidup secara submikroskopik. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Indrayani
(2013:  214), bahwa pemberian pendekatan level
submikroskopik mampu meningkatkan pemahaman konsep
siswa. Penjelasan level submikroskopik membantu siswa
dalam menjelaskan fenomena kimia yang terjadi pada level
makroskopik. Penjelasan tersebut menyebabkan sebagian
siswa mampu memilih jawaban dan alasan yang benar pada
butir soal level submikroskopik.

Kategori Mi paling banyak terjadi pada nomor 10 yaitu
17 siswa. Siswa tidak mampu mengurutkan dengan benar
proses hidrolisis pada  larutan  NH4Cl secara
submikroskopik. Sebagian besar siswa memberikan alasan
yang benar, tetapi salah dalam memilih konten jawaban soal
(first tier). Siswa belum mampu memberikan jawaban yang
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benar, meskipun siswa telah memilih alasan dengan benar.
Hal ini dipengaruhi oleh masih rendahnya kemampuan
imajinasi siswa untuk menjelaskan reaksi yang bersifat
partikulat. Siswa belum mampu menggambarkan letak atau
susunan atom yang berikatan dalam larutan. Garam NH4Cl
bersifat asam setelah mengalami reaksi hidrolisis setelah
bereaksi dengan air, karena ion H* lebih banyak dari ion
OH (Jefriadi, 2014: 9).

Pemahaman konsep siswa pada level simbolik diwakili
oleh soal nomor 3, 5, 11, 13 dan 15.

Berdasarkan data Gambar 3 menunjukkan bahwa
kategori PK yang paling banyak pada konsep nomor 15.
Siswa yang paham konsep sebanyak 24 siswa. Kategori Mi
paling besar terjadi pada nomor 13. Sebanyak 13 siswa salah
dalam memilih alasan pada tingkat kedua (second tier).
Miskonsepsi terjadi karena siswa belum mampu menyerap
informasi yang baru secara utuh, sehingga pemahaman
konsep siswa bercampur dengan pengalaman yang pernah
dialami siswa (Mubarak, 2016: 106). Soal nomor 11
menunjukkan bahwa siswa menjawab dengan untung-
untungan. Siswa yang berkategori Mi sebanyak 11 siswa.
Kombinasi jawaban siswa menunjukkan bahwa siswa
mampu memilih alasan yang benar dan yakin terhadap
jawaban yang dipilih, tetapi menjawab salah pada konten
soal (first tier).

Pemahaman level simbolik menunjukkan bahwa siswa
yang berkategori KP dan TP pada butir soal masih tergolong
rendah yaitu kurang dari 5 siswa. Hasil wawancara dengan
siswa menunjukkan bahwa siswa yang masih berkategori
KP dan TP disebabkan oleh adanya siswa yang belum
memahami materi prasyarat yaitu prinsip kesetimbangan.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang sudah
dilakukan sebelumnya, Marsita et al (2010: 516)
menyatakan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam
menghubungkan jumlah mol zat mula-mula dengan jumlah
mol dalam keadaan setimbang. Hal tersebut
mempengaruhi kemampuan siswa dalam menerapkan
rumus perhitungan pH dalam soal yang diujikan.

Hasil data pemahaman konsep tersebut diolah untuk
mengetahui  persentase pemahaman konsep multi
representasi siswa. Persentase pemahaman konsep multi
representasi disajikan pada Gambar 4.

Berdasarkan hasil pengelompokan kombinasi jawaban
siswa, maka diketahui bahwa siswa yang berkategori PK
sebesar 48,22%, Mi sebesar 20,89%, Un sebesar 15,11%, KP
sebesar 6% dan TP sebesar 9,78%. Persentase pemahaman
konsep tersebut hampir separuhnya (48,22%) telah
berkategori PK. Hasil persentase penelitian ini hampir sama
dengan penelitian yang terdahulu, Zidny e, al (2013)
menyatakan bahwa hampir separuh siswa yaitu 46,67%
siswa telah paham konsep. Hasil penelitian berbeda dengan
Saricayir et, al (2016) yang menunjukkan bahwa analisis
data sebanyak sebesar 19 % siswa telah paham konsep pada
butir no 8. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman konsep
siswa dikategorikan baik. Karena persentase hasil penelitian
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ini lebih besar daripada hasil penelitian yang sudah
dilakukan sebelumnya. Persentase siswa yang berkategori
PK lebih besar daripada persentase kategori Mi, Un, KP dan
TP.

Simpulan

Analisis pemahaman konsep multi representasi siswa
dalam memahami materi buffer dan hidrolisis dilakukan
dengan menggunakan instrumen three tier multiple choice
diagnostic. Persentase = pemahaman konsep siswa
menunjukkan bahwa siswa yang berkategori PK sebesar
48,22%, Mi sebesar 20,89%, Un sebesar 15,11%, KP sebesar
6% dan TP sebesar 9,78%. Pemahaman konsep multi
representasi memiliki kategori yang baik.
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Tabel 1. Distribusi soal multi representasi yang diujikan

No Multi Representasi

1 Level makroskopik

2 Level submikroskopik

3 Level simbolik

6,7,9

Diwakili oleh soal

1,2,4,5,8,10, 12

3,5,11,13,14, 15

Tabel 2 Analisis kombinasi jawaban siswa

No  Kategori

Nomor Butir Tes

1 23 4 5 6 T 8
1 Paham
Konsep § 14 16 17 17 20 22 4
(PK)
2 Miskonsepsi
. 79 1 8§ 6 6 8
(Mi)
3 Untung-
untungan 11 5> 10 2 3 3
(Un)
4 Kurang 5 4 =
Paham (KP) P23 2 54
5 Tidak
2 b
Paham (TP) 1 1 2 1 2 13

9

23

Ln

10

3

17

g%

(=]

17

13

13

Ln

g8

15

Jumlah
217

94

68

14

450
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ABSTRAK

Bahan ajar merupakan salah satu sarana pendukung keberhasilan pembelajaran.
Bahan ajar dalam penelitian ini memiliki karakteristik multirepresentasi dan Contextual
Teaching Learning. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman konsep Redoks
kelas X. Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development (R&D). Desain
penelitian yang digunakan yaitu Define, Design, Develop dan Disseminate. Metode
pengambilan data yang dilakukan yaitu metode observasi, angket, tes dan dokumentasi.
Data hasil penelitian dianalisis menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Bahan ajar yang
digunakan memenubhi kriteria layak, praktis, efektif dan tanggapan user baik. Pemahaman
konsep siswa dianalisis tiap butir dan tiap indikator. Pemahaman konsep siswa secara
keseluruhan adalah 53.33%. Pemahaman konsep siswa indikator menafsirkan 50.214%,
memberi contoh 77.78%, mengklasifikasikan 53.472%, menduga 52.78%, membandingkan
52.78% dan menjelaskan 62.5%.

Kata Kunci: Bahan Ajar; Contextual Teaching Learning, Multirepresentasi; Pemahaman
Konsep

ABSTRACT

Teaching materials is one means of supporting learning success. Teaching materials
in this study have the characteristics of multiple representation and Contextual Teaching
Learning. This study aims to determine the understanding of the concept of Redox class X.
This research is a Research and Development (R & D). The study design used is Define,
Design, Develop and Disseminate. Quantitative data collection done of observations,
questionnaires, tests and documentation. The data were analyzed using descriptive
quantitative method. Teaching materials used meet the criteria of decent, practical, effective
and user response is good. Understanding the concept of students analyzed each item and
each indicator. Understanding the concept of the student as a whole is 53.33%.
Understanding the concept of interpreting the indicator of students 50 214%, giving an
example 77.78%, classified 53 472%, expecting 52.78%, compared 52.78% and 62.5%
explained.

Keywords: Teaching Material; Contextual Teaching Learning; Multiple Representation,
Understanding Concept
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Kondisi ideal pembelajaran menurut Permendikbud (2016), adalah terselenggaranya proses
pembelajaran secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi siswa untuk
berpartisipasi aktif, serta memberi ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian
sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan fisik serta psikologis siswa. Bahan ajar berfungsi
sebagai salah satu sumber belajar siswa, sehingga bahan ajar harus memenuhi syarat-syarat yang
ditentukan untuk menghasilkan bahan ajar yang berkualitas. Bahan ajar diharapkan dapat
memfasilitasi siswa untuk mempelajari suatu kompetensi secara runtut dan sistematis sehingga
mampu menguasai semua kompetensi secara utuh dan terpadu (Indrayanti & Wijaya, 2016).
Bahan ajar yang baik adalah bahan ajar yang memperhatikan kualitasnya baik dari segi isi,
bahasa, unsur grafika, ilustrasi, dan metode pengembangannya (Rifai, 2015:1).

Bahan ajar yang mengacu pada kurikulum lama, beberapa bahan ajar hanya berisi dengan
konsep-konsep yang harus dihafal dan tidak mengajak peseta didik berpikir sebagai proses
mengkonstruksi pengetahuan dan pengalaman mereka untuk menemukan sendiri konsep-konsep
yang harus dipahaminya dan menemukan makna serta keterkaitannya dengan kehidupan sehari-
hari (Suharyadi et al., 2013). Bahan ajar yang dikembangkan harus memperhatikan keterlibatan
peran siswa dalam menemukan konsep suatu materi supaya dapat lebih lama tersimpan dalam
ingatan (long term memory) (DePorter, 2008:214). Salah satu konsep pembelajaran yang
menghubungkan materi dengan kehidupan sehari-hari adalah pendekatan kontekstual (Contextual
Teaching Learning).

Mata pelajaran kimia merupakan salah satu bagian dari Ilmu Pengetahuan Alam yang
diharapkan mampu membantu siswa mempelajari makna dan penerapan pelajaran dalam
kehidupan sehari-hari serta dapat menjelaskan fenomena proses kimia yang terjadi (Stephanie et
al., 2011). Pembelajaran kimia harus menyertakan ketiga level tersebut untuk meningkatkan
pemahaman siswa. Pemahaman siswa pada level makroskopis lebih tinggi daripada level
mikroskopis sehingga harus memiliki porsi yang sama dalam penyampaiannya (Rahayu & Kita,
2010). Representasi mikroskopis bisa menjadi elemen penting, tidak hanya untuk menjelaskan
pengamatan eksperimental siswa, tetapi juga dalam proses mengevaluasi pengetahuan siswa dan
mengidentifikasi miskonsepsi (Devetak et al., 2009). Salah satu penerapan multirepresentasi
adalah penerapan pada bahan ajar yang mengandung unsur makroskopis, mikroskopis dan

simbolik. Bahan ajar dengan pendekatan multirepresentasi akan mendukung keterampilan

50



multirepresentasi yang baik sehingga mempermudah memecahkan masalah-masalah kimia yang
dihadapi (Yusuf & Setiawan, 2009).

Berdasarkan wawancara dengan guru SMA N 10 Semarang diperoleh informasi bahwa
hasil belajar siswa kelas X pada materi redoks masih rendah, ini ditandai dengan ketuntasan
klasikal siswa sekitar 20-30% dengan KKM 77. Rendahnya ketuntasan klasikal bisa disebabkan
karena kurangnya siswa terhadap pemahaman konsep. Hal ini disebabkan karena konsep kimia
bersifat abstrak, maka diperlukan visualisasi untuk meningkatkan pemahaman konsep. Visualisasi
dapat dilakukan dengan praktikum, media simulasi animasi, praktikum virtual, demonstrasi,
pembelajaran kontekstual dll (Ozmen, 2004). Bahan ajar yang digunakan siswa hanya sebatas
pada LKS. LKS memiliki banyak kekurangan seperti kurang interaktif, materi yang disampaikan
belum lengkap, tidak sesuai dengan karakteristik siswa dan buku paket yang ada tidak sesuai
dengan karakteristik siswa.

Redoks merupakan salah satu materi yang memerlukan penjelasan secara makroskopis,
mikroskopis dan simbolik supaya dalam penyampaiannya menghasilkan pemahaman yang
menyeluruh. Pemahaman konsep dalam kimia yaitu penjelasan suatu materi dari tingkatan yang
sederhana ke tingkatan yang lebih kompleks. Beberapa konsep menjadi lebih bermakna ketika
memanfaatkan model representasi dan beberapa konsep kimia dapat dijelaskan dengan
representasi yang lebih banyak yaitu makroskopis, mikroskopis dan simbolik (McDermott &
Hand, 2013). Diagnosis pemahaman konsep siswa awal sangat diperlukan untuk mencegah
terjadinya salah pemahaman (miskonsepsi).

Chemistry triplet merupakan salah satu model multirepresentasi dalam pembelajaran
kimia yang diusulkan oleh Johnstone (1982). Johnstone (dalam Lin, et.al., 2016) membagi
Chemistry triplet dalam tiga representasi yaitu representasi macroscale (makroskopis) , nanoscale
( disebut juga mikro atau sub-mikro) dan simbolic. Pemahaman yang salah terhadap suatu konsep
akan menyebabkan kesulitan dalam memahami konsep selanjutnya sehingga diperlukan
pemahaman dasar yang tepat (Jannah et al., 2013). Pembelajaran di kelas sebaiknya dihubungkan
dengan kehidupan sehari-hari agar materi yang disampaikan lebih lama tersimpan dalam ingatan.
Siswa lebih tertarik jika pembelajaran dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari karena siswa
akan merasa pembelajaran tersebut lebih bermakna. Salah satu pembelajaran yang dihubungkan
dengan kehidupan sehari-hari yaitu Contextual Teaching Learning. Berdasarkan penjelasan di
atas diperlukan bahan ajar dengan pendekatan multirepresentasi dan contextual teaching learning
untuk analisis pemahaman konsep siswa. Rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana
pemahaman konsep siswa setelah menggunakan bahan ajar redoks dengan pendekatan
multirepresentasi dan contextual teaching learning? Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pemahaman konsep redoks kelas X.

METODE

Penelitian ini dilakukan di SMA N 10 Semarang mulai tanggal 26 Januari 2017 sampai
dengan 3 Maret 2017. Jenis penelitian ini adalah Research and Development (R&D). Model
pengembangan yang digunakan yaitu 4D. Define, Design, Develop dan Disseminate. Define
merupakan tahap pendefinisian, design merupakan tahap untuk mendesain bahan ajar, develop
merupakan tahap pengembangan dan disseminate merupakan tahap penyebaran. Tahap
disseminate yang dilakukan yaitu penyebaran melalui jurnal ilmiah.
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Subjek penelitian ini adalah bahan ajar redoks dengan pendekatan multirpresentasi dan
Contextual Teaching Learning. Sampel penelitian yaitu 36 siswa kelas X MIPA 5. Metode
penelitian ini adalah metode observasi, angket, tes dan dokumentasi. Instrumen yang digunakan
yaitu soal post test dengan bentuk Three Tier Diagnostic Test. Analisis pemahaman konsep
menggunakan data kombinasi jawaban soal tes. Interpretasi kombinasi jawaban soal tes dapat

dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Interpretasi Kombinasi Jawaban Soal Test

Tahap 1  Tahap 2 Tahap 3 Kategori
Benar Benar Yakin Paham Konsep (PK)
Benar Benar Tidak Yakin Kurang Paham Konsep (KPK)
Benar Salah  Yakin Miskonsepsi (M)
Benar Salah  Tidak Yakin Menebak (ER)
Salah Benar Yakin Miskonsepsi (M)
Salah Benar Tidak Yakin Menebak (ER)
Salah Salah  Yakin Miskonsepsi (M)

Salah Salah  Tidak Yakin Tidak Paham Konsep (TPK)

(Suhendi et.al., 2014)
Interpretasi kombinasi jawaban soal sebagai dasar analisis pemahaman konsep. Analisis
pemahaman konsep yang akan dilakukan yaitu analisis tiap butir soal dan analisis tiap indikator
pemahaman konsep.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Soal Three Tier Diagnostic Test sebelum digunakan diujicobakan terlebih dahulu untuk

mengetahui indeks kesukaran, daya beda, validitas dan reliabilitas soal. Soal yang digunakan
sejumlah 25 soal pilihan ganda beralasan atau pilihan ganda tiga tahap. Keefektifan bahan ajar
ditinjau dari ketuntasan klasikal dan pemahaman konsep siswa. Bahan ajar yang dikembangkan
sudah memenuhi kriteria efektif dengan 28 siswa tuntas dari 36 siswa. Analisis pemahaman
konsep siswa berdasarkan rekapitulasi pemahaman konsep tiap butir soal dan tiap indikator.
Indikator soal yang digunakan disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Indikator Soal
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No Indikator Butir Soal

1. Perkembangan reaksi redoks 1,2 3

2. Penentuan bilangan oksidasi 7,8, 10, 14

3. Penentuan reaksi oksidasi dan reaksi reduksi 6,15, 25

4. Penentuan oksidator dan reduktor 11, 12
Penentuan reaksi redoks, reaksi disproporsionasi, reaksi

5. ) ) } 59 13 24
konproporsionasi dan bukan reaksi redoks

6 Tat 16, 17, 18, 19,

) ata nama senyawa 20, 23
7. Aplikasi reaksi redoks 4,21, 22

Berdasarkan analisis tiap butir soal, butir soal nomor 12 sebagian kecil siswa paham
konsep dengan persentase 22.22%. Pemahaman konsep siswa pada butir soal nomor 12 kecil
dikarenakan sebagian besar siswa miskonsepsi dengan persentase 52.78% dan sebagian kecil
siswa menebak serta tidak paham konsep. Miskonsepsi siswa terletak pada kesalahan siswa saat
menjawab pertanyaan pada tahap pertama mengenai spesi yang tidak dapat berfungsi sebagai
oksidator. Penjelasan mengenai spesi yang tidak dapat berfungsi sebagai oksidator dan reduktor
dalam bahan ajar belum dijelaskan secara pasti, hanya menjelaskan konsep mengenai oksidator
dan reduktor. Butir soal nomor 7, 8, 11, 17, 19, 24, 9, 15, 21 hampir setengahnya siswa paham
konsep dengan proporsi pemahaman konsep siswa seperti pada Gambar 1. Butir soal nomor 10
setengahnya siswa paham konsep dengan proporsi 18/36. Butir soal nomor 6, 18, 23, 25, 5, 13,
20, 22, 2, 16, 1, 3 sebagian besar siswa paham konsep. Butir soal nomor 4 hampir seluruhnya
siswa paham konsep. Pemahaman konsep tertinggi terdapat pada butir soal 4 dan 14 dengan

proporsi 28/36. Butir soal nomor 4 mengenai aplikasi redoks dalam kehidupan sehari-hari.
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Tingginya pemahaman konsep butir soal nomor 4 didukung oleh isi yang terdapat dalam bahan
ajar yaitu mengenai pengenalan reaksi redoks. Aplikasi redoks tidak hanya dijelaskan pada
pengenalan reaksi redoks tetapi didukung adanya Chemistry Info yang terdapat dalam bahan ajar.
Butir soal nomor 14 memiliki pemahaman konsep tinggi yaitu dengan proporsi 28/36. Butir soal
nomor 14 berisi tentang unsur Br yang tidak dapat direduksi. Tingginya pemahaman konsep butir
soal nomor 4 didukung dengan latihan yang terdapat dalam bahan ajar mengenai penentuan
bilangan oksidasi. Berdasarkan analisis pemahaman konsep seluruh soal persentase pemahaman
konsep siswa adalah 53.33%, pesentase kurang paham konsep 3.11%, persentase miskonsepsi
32.22%, persentase menebak 5.899% dan persentase tidak paham konsep 5.44%. Suharyadi,
et.al., (2013) melakukan penelitian tentang pengembangan buku ajar berbasis kontekstual pada
pokok bahasan asam basa memperoleh hasil pemahaman konsep siswa sebesar 56%. Ozmen,
(2008) melakukan penelitian tentang penentuan konsepsi alternatif siswa tentang kimia
kesetimbangan memperoleh hasil 48.8% siswa paham konsep. Rekapitulasi pemahaman konsep

tiap butir selengkapnya disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Rekapitulasi Pemahaman Konsep Tiap Butir
Indikator pemahaman konsep yang digunakan yaitu menafsirkan, memberi contoh,
mengklasifikasikan, menduga, membandingkan dan menjelaskan. Berdasarkan analisis tersebut,
pemahaman konsep pada indikator menafsirkan 50.214%, memberi contoh 77.78%,
mengklasifikasikan 53.472%, menduga 52.78%, membandingkan 52.78% dan menjelaskan

62.5%. Rekapitulasi pemahaman konsep siswa tiap indikator (%) terdapat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Rekapitulasi Pemahaman Konsep Tiap Indikator

Berdasarkan analisis tiap indikator, indikator yang memiliki persentase tertinggi adalah
memberi contoh dengan persentase 77.78 %. Tingginya indikator memberi contoh didukung
dengan isi yang terdapat bahan ajar mengenai contoh-contoh reaksi redoks dalam kehidupan
sehari-hari. Contoh aplikasi redoks tidak hanya dijelaskan dalam pengenalan reaksi redoks
namun, adanya contoh reaksi redoks yang dimasukkan dalam Chemistry Info sehingga membantu
siswa mengetahui aplikasi redoks lebih mendalam. Siswa juga dilatih dengan mengkonstruksi
pengalaman sendiri mengenai aplikasi redoks sehingga membantu pemahaman siswa lebih
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menyeluruh. Constructivisme sendiri merupakan salah satu komponen pendekatan Contextual
Teaching Learning.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian analisis pemahaman konsep menggunakan bahan ajar redoks
dengan pendekatan multirepresentasi dan Contextual Teaching Learning dapat disimpulkan
bahwa pemahaman konsep siswa secara keseluruhan adalah 53.33%. Pemahaman konsep
indikator menafsirkan 50.214%, memberi contoh 77.78%, mengklasifikasikan 53.472%, menduga
52.78%, membandingkan 52.78% dan menjelaskan 62.5%.
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Abstrak

Kemampuan berfikir kreatif merupakan salah satu keterampilan yang perlu dikembangkan dalam
pembelajaran era abad 21. Pemilihan pendekatan, metode atau model pembelajaran yang relevan
merupakan salah satu usaha pembiasaan berfikir kreatif bagi siswa. P/BL menyediakan permasalahan
terkait kehidupan sehari-hari yang menuntut siswa berfikir kreatif dalam pemecahan masalah.
Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh kemampuan berfikir kreatif terhadap hasil belajar
kimia siswa. Penelitian dilakukan dengan one group pretest-postest design pada 46 siswa sebagai sampel.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berfikir kreatif berpengaruh positif secara
signifikan terhadap hasil belajar siswa. Pengaruh tersebut diuji menggunakan persamaan regresi linier
sederhana dan dihasilkan persamaan garis linier Y = 60,62 + 0,472X. Besar pengaruh kemampuan
berfikir kreatif terhadap hasil belajar kimia siswa adalah 63,1%.

Abstract

The ability of creative thinking is one of the skills that need to be developed in 21st century learning.
Selection of relevant learning methods and models is one of creative thinking business habituation for
students. PjBL provide daily life-related issues that attract students to think creatively in problems.
This research is very useful for learning outcomes. The study was conducted with one pretest-posttest
design group in 46 students as a sample. The results showed the ability to think creatively positively to
student learning outcomes. The effect was tested using a simple linear regression equation and the
equation was generated linier line Y = 60.62 + 0.472X. Great influence of creative thinking ability to
student's chemistry learning result is 63,1%
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Pendahuluan

Kehidupan masyarakat era abad 21 diperhadapkan dengan beragam masalah. Kreavitas
diperlukan masyarakat agar mampu bertahan hidup (Abidin, 2015). Kenyataan bahwa kreativitas
belum mendapat ruang guna dikembangkan di sekolah. Pembelajaran di sekolah belum relevan
dengan tuntutan zaman. Pembelajaran di sekolah lebih fokus pada penyelesaian soal-soal yang
menjadi tuntutan Ujian Nasional. Hasil wawancara dengan tujuh guru Kimia, menunjukkan bahwa
pelajaran kimia sulit bagi siswa, pembelajaran kurang diminati dan siswa cenderung pasif.

Pembelajaran hendaknya dilakukan dengan mengembangkan keterampilan yang mampu
membekali siswa berdaya saing guna memperoleh penghidupan yang lebih layak, salah satunya
adalah kemampuan berfikir kreatif. Pembelajaran juga perlu dirancang secara seksama guna
memfasilitasi siswa aktif memecahkan masalah nyata. PjBL merupakan salah satu pembelajaran
yang menyediakan masalah nyata untuk diselesaikan siswa melalui pembuatan produk kreatif. PiBL
meliputi langkah-langkah kegiatan: (1) Starts With the Essential Question, (2) Design a Plan for the Project,
(3) Creates a Schedule, (4) Monitor the Students and the Progress of the Project, (5) Assess the Outcome, (6)
Evaluate the Experiences (Sumarni, 2015). Karakteristik P/BL yaitu: (a) tersedianya permasalahan
kompleks di luar kelas; (b) membutuhkan pengetahuan baru untuk memecahkan masalah; (c)
dibutuhkan desain penelitian untuk memperoleh pengetahuan baru; (d) mencari solusi berdasarkan
pengetahuan baru yang diperoleh; (e) muncul produk akhir sebagai solusi masalah (Zajkov &
Mitrevski, 2012). Pembelajaran berbasis proyek dalam penelitian ini merupakan pembelajaran yang
menekankan masalah riil, diselesaikan secara berkelompok dalam jangka waktu tertentu guna
mencapai tujuan pembelajaran melalui langkah-langkah: (1) menentuakn pertanyaan mendasar, (2)
mempersiapkan proyek, (3) melaksanakan proyek, dan (4) menguji hasil proyek.

PiBL dapat mengembangkan kreativitas siswa (Zhou et al., 2010). Salah satu dimensi
kreativitas adalah kemampuan berfikir kreatif. Kemampuan berfikir kreatif merupakan produk yang
memiliki kriteria kelancaran (fluency), kelenturan (flexibility), orisinalitas (originality), dan kerincian
(elaboration) (Munandar, 2014). Taksonomi Bloom revisi Anderson menunjukkan bahwa
kemampuan berfikir kreatif (create) merupakan kemampuan kognitif paling tinggi (Krathwohl, 2002).
Kemampuan berfikir kreatif dicirikan oleh kemampuan menghasilkan ide-ide orisinil dalam
pemecahan masalah (Nuswowati & Taufiq, 2015). Kemampuan berfikir kreatif dapat diamati
berdasarkan indikator fluency, flexibility, dan originality (Reisman, 2016). Kemampuan berfikir kreatif
berdasarkan kajian di atas merupakan kemampuan menghasilkan produk (benda atau ide) orisinil
secara lancar dan fleksibel yang berguna untuk pemecahan masalah.

P/BL tidak hanya mengembangkan kreativitas siswa, namun juga merupakan sarana untuk
mencapai kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan (Hosnan, 2014). Besar presentase
kemampuan siswa dalam mencapai kompetensi dinilai sebagai hasil belajar. PiBL membuat siswa
belajar secara lebih baik karena menuntut berfikir tentang suatu hal kemudian mempraktikkannya
dalam kehidupan nyata (Sastrika, 2013). PiBL mengembangkan kemampuan pemecahan masalah
dan penguasaan konsep dalam memperoleh jawaban benar (Yance et al, 2013). P/BL cocok
diterapkan pada kurikulum 2013, mengingat hasil belajar yang harus dicapai siswa meliputi ranah
sikap, keterampilan, dan pengetahuan. Berdasarkan hal tersebut perlu diteliti pengaruh kemampuan
berfikir kreatif terhadap hasil belajar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki pengaruh
berfikir kreatif terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran Sistem Koloid berbasis proyek.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan dengan one group pretest-postest design pada sekelompok sampel, yaitu 46
siswa kelas XI IPA SMA. Penelitian dibatasi pada pembelajaran kimia pokok bahasan Sistem
Koloid. Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian meliputi: (1) studi pendahuluan dengan
menganalis silabus, bahan ajar, dan kegiatan belajar kimia guna mendesain bahan ajar dan
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instrumen yang tepat; (2) mendesain perangkat pembelajaran dan instrumen penilaian, meliputi
silabus, RPP, bahan ajar, lembar observasi sikap, lembar observasi keterampilan, dan soal tertulis
ranah pengetahuan terintegrasi kemampuan berfikir kreatif berupa uraian; (3) melakukan uji
kelayakan perangkat dan instrumen. Hasil uji menyatakan bahwa perangkat dan instrumen layak
digunakan dalam penelitian. (4) melakukan pretes pada sampel dilanjutkan dengan pelaksanaan
pembelajaran berbasis proyek, kemudian postes; (5) menganalisis data yang terkumpul dan
melakukan penarikan kesimpulan tentang pengaruh kemampuan berfikir kreatif terhadap hasil
belajar siswa. Hipotesis penelitian ini adalah :
HO = Kemampuan berfikir kreatif tidak berpengaruh terhadap hasil belajar siswa
Ha = Kemampuan berfikir kreatif berpengaruh terhadap hasil belajar siswa
HASIL DAN PEMBAHASAN

Data hasil belajar ranah pengetahuan dan kemampuan berfikir kreatif siswa yang diperoleh
dianalisis normalitasnya menggunakan uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test dan linieritasnya
menggunakan uji regresi linier sederhana berbantuan SPSS versi 15,0. Hasil uji tertera pada Tabel 1
dan 2.

Tabel 1. Uji Normalitas Data (One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test)

Unstandardized
Residual

N 46

Normal Parameters®® Mean 0,0000000

Std. Deviation 6,53884749

Kolmogorov-Smirnov Z ,880

Asymp. Sig. (2-tailed) ,422

Nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,422 menunjukkan skor yang lebih besar dari
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.
Tabel 2. Uji Linieritas Data

df F Sig.
Hasil Between Groups 23 4,624 0,000
belajar”
Kemampu  Linierity 1 81,027 0,000
an berfikir
kreatif Deviation 22 1,51 0,000

Jfrom Linierity

Within Groups 22

Total 45

Hasil Uji menunjukkan bahwa F hitung = 1,51 < F tabel dengan dF (22,45) yaitu 1,80,
maka dapat disimpulkan bahwa data membentuk persamaan garisi linier.

Pengaruh kemampuan berfikir kreatif terhadap hasil belajar diuji menggunakan Regresi
Linier Sederhana (Sudjana, 2002) dengan rumus uji:
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Y =a+bX
Keterangan:
Y = Hasil belajar
X = Kemampuan berfikir kreatif
a = intersep
b = koefisien regresi
Pengujian Regresi Linier Sederhana berbantuan SPSS versi 15,0 diperoleh hasil pada Tabel

3.
Tabel 3. Hasil Uji Regresi Linier Sederhana
Unstandardized ¢ Sig.
Coefficients
B Std. B Std.
Error Error

(Constant) 60,619 2,987 20,294 ,000
Kemampuan
Berfikir Kreatif ,472 ,054 8,680 ,000

Persamaan regresi linier sederhana yang diperoleh berdasarkan hasil analisis pada Tabel 3
yaitu Y = 60,619 + 0,472X. Hal tersebut menyatakan bahwa setiap kenaikan satu poin kemampuan
berfikir kreatif menaikkan 0,472 poin hasil belajar siswa.

Besar pengaruh kemampuan berfikir kreatif terhadap hasil belajar siswa dihitung dengan
korelasi pearson (Sugiyono, 2016) yaitu:

- NYXXY — XxXy

T JINERE CEx PN IV - 2y
Keterangan:

Txy = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y
>X = Jumlah skor butir soal

>Y = Jumlah kor total pertanyaan

>XY = Jumlah perkalian skor butir soal

>X? = Jumlah kuadrat skor butir soal
>Y? = Jumlah kuadrat skor total

N = Jumlah responden
X = Kemampuan berfikir kreatif
Y = Hasil belajar
lﬂ -2
t hitung = P
g " N 1 —ps
Keterangan:

t hitung = Nilai koefisien korelasi dengan derajat
kebebasan (dk) =n -2

T = Koefisien Korelasi Pearson
n = Jumlah sampel
Kriteria pengujian:
Jika t hitung > pada t tabel (/2. n2), maka HO diterima
Jika t hitung < pada t tabel (2, n2), maka HO ditolak

Besar pengaruh variabel X terhadap Y digunakan Koefisien Determinasi (KD) dan
dinyatakan dengan persen (%).

KD =1*x 100 %

Keterangan:
KD = Koefisien determinasi
T = Korelasi pearson

Analisis besar pengaruh kemampuan berfikir kreatif tersebut dilakukan berbantuan program
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SPSS Versi 15,0. Hasil analisis ditunjukkan pada Tabel 4.
Tabel 4. Besar Pengaruh Kemampuan Berfikir Kreatif Terhadap Hasil Belajar Siswa

R R? Adjusted R Square Std. Error

,795  ,631 ,632 6,613

Besar pengaruh kemampuan berfikir kreatif terhadap hasil belajar berdasarkan hasil analisis
yang tertera pada Tabel 4 yaitu 0,631 atau 63,1%. Pengaruh tersebut signifikan ditunjukkan dengan
perolehan t hitung = 8,68 lebih besar dari pada t tabel (25, 44y = 2,015 yaitu pada daerah tolak HO.
Jadi dapat dikatakan bahwa kemampuan berfikir kreatif berpengaruh positif dan signifikan terhadap
hasil belajar kimia siswa.

Hasil penelitian serupa, bahwa Dberfikir kreatif mempengaruhi prestasi belajar
kewirausahaan pada mahasiswa prodi matematika sebesar 36,48% (Rahmawati, 2017). Setiap satu
poin peningkatan kemampuan berfikir kreatif menaikkan 0,76 poin hasil belajar siswa (Supardi,
2015). Kemampuan berfikir kreatif merupakan salah satu faktor pendukung keefektifan pemecahan
masalah (Wahida er al, 2011). Kemampuan siswa dalam memecahkan masalah sejalan dengan
kreativitasnya (Sambada, 2012).

Hasil belajar siswa ranah pengetahuan diperoleh dari hasil penyelesaian masalah yang
disajikan dalam soal. Penyelesaian masalah tersebut membutuhkan kemampuan berfikir kreatif
dalam mencari berbagai solusi, beragam pendekatan pemecahan masalah, bahkan dalam mencari
ide-ide orisinil sehingga menghasilkan solusi pemecahan masalah yang lebih efektif. Hasil belajar
siswa semakin baik apabila semakin mampu menyelesaikan masalah pada soal. Kemampuan
berfikir kreatif tersebut dibiasakan melalui P/BL.

PjBL menjadikan pembelajaran berpusat pada siswa (Wakesa & Ongunya, 2016). Sintaks
pembelajaran berbasis proyek menentukan pertanyaan mendasar memberikan informasi kepada
siswa tentang masalah-masalah yang terjadi dalam kehidupan nyata. Masalah yang disajikan
tersebut diselidiki siswa untuk dicari pokok masalahnya. Pokok masalah tersebut yang menjadi
fokus perhatian proyek.

Siswa dalam kelompoknya berdiskusi merencanakan dan melaksanakan proyek. Kegiatan
tersebut menuntut siswa menjelajah ilmu pengetahuan agar menguasai masalah yang dihadapi.
Penguasaan terhadap pengetahuan terkait masalah tersebut menjadi bekal bagi siswa untuk
memunculkan ide-ide solusi masalah dan memodifikasi cara lama guna mendapatkan cara baru,
sehingga diperoleh ide orisinil. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian studi kasus yang
dilakukan di kalangan pelajar Malaysia bahwa kreativitas dipengaruhi oleh penguasaan ilmu
pengetahuan, kebiasaan berfikir, motivasi, kepribadian, dan organisasi (Buntat & Nasir, 2011).

Kebiasaan berfikir kreatif siswa yang dikembangkan melalui PjBL membiasakan siswa
menyelidiki permasalahan yang dihadapi, mampu menghasilkan beragam ide secara lancar dan
luwes, dan menghasilkan ide orisinil sebagai alternatif pemecahan masalah. Kemampuan berfikir
kreatif berpengaruh terhadap cara siswa menangani masalah (Utami & Pratitis, 2013). Semakin baik
siswa menangani masalah semakin baik hasil penyelesaian yang diusulkan sehingga hasil belajarnya
semakin tinggi.

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan
berfikir kreatif berpengaruh positif secara signifikan terhadap hasil belajar siswa, ditunjukkan dengan
persamaan garis linier Y = 60,619 + 0,472X. Besar pengaruh kemampuan berfikir kreatif terhadap
hasil belajar siswa adalah 63,1%.
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Penelitian dilakukan dalam sampel yang terbatas, maka perlu diteliti pada sampel yang
lebih luas dan dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai analisis tiap indikator berfikir kreatif dan
pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa.
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Abstrak

Materi redoks yang sarat dengan konsep kompleks dan abstrak cenderung menyebabkan terjadinya miskonsepsi
siswa sehingga diperlukan kemampuan berfikir melalui keterkaitan level makroskkopik, submikroskopik, dan
simbolik. Penelitian ini bertujuan menghasilkan desain pembelajaran berbasis multipel representasi menggunakan
peta konsep yang valid dan efektif untuk mereduksi miskonsepsi siswa serta menemukan keunggulan dan
keterbatasannnya. Desain penelitian ini menggunakan mix method dengan strategi triangulasi konkuren dan
teknik random sampling. Subjek penelitian adalah siswa kelas X IPA 3 dan X IPA 2 MAN Amlapura Bali tahun
ajaran 2016/2017 sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol. Teknik pengumpulan data melalui metode tes dan
non tes menggunakan soal pilihan ganda beralasan terbuka disertai tingkat keyakinan, angket, observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Analisis data kuantitatif meliputi analisis butir soal, analisis reduksi miskonsepsi
menggunakan uji independent sample t-test, dan analisis peningkatan hasil belajar menggunakan uji N-Gain.
Analisis data kualitatif menggunakan metode triangulasi. Hasil penelitian menunjukkan desain pembelajaran
berbasis multipel representasi mengunakan peta konsep valid untuk mereduksi miskonsepsi siswa. Keefektifan
desain pembelajaran ditunjukkan oleh penurunan miskonsepsi rata-rata sebesar 22.72% pada kelas cksperimen
dan 12.27% pada kelas kontrol, peningkatan hasil belajar dengan skor N-Gain 0.387 pada kelas eksperimen dan
0.294 pada kelas kontrol, serta hasil signifikansi uji independent sample t-test <0.05. Keunggulan dan
keterbatasan desain pembelajaran diperoleh melalui respon positif dan negatif siswa dan guru.
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Abstract

Redox material that is loaded with complex and abstract concepts tends to cause misconceptions of students so it is
necessary to think through macroscopic, submicroscopic, and symbolic levels. This study aims to produce multiple-
representation-based learning designs using valid and effective concept maps to reduce student misconceptions and
discover their advantages and limitations. This research design uses mix method with concurrent triangulation
strategy and random sampling technique. The subjects of the study were the students of class X IPA 3 and X IPA 2
MAN Amlapura Bali academic year 2016/2017 as experimental class and control class. Technique of collecting
data through test method and non test using optional double choice with open belief level, questionnaire,
observation, interview, and documentation. Quantitative data analysis includes problem item analysis,
misconception reduction analysis using independent sample t-test, and analysis of learning result improvement
using N-Gain test. Qualitative data analysis using triangulation method. The result of the research shows that the
design of multipel based learning representation uses valid concept map to reduce student misconception. The
effectiveness of instructional design is shown by the decrease of misconception by 22.72% at experiment class and
12.27% at control class, improvement of learning result with score N-Gain 0.387 at experiment class and 0.294 at
control class and result of significance test of independent sample t-test <0.05. The advantages and limitations of
learning design are obtained through positive and negative responses of students and teachers.
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PENDAHULUAN

Ilmu kimia merupakan salah satu
komponen dalam pendidikan IPA yang
mempelajari segala sesuatu tentang zat yang
meliputi komposisi, struktur dan = sifat,
perubahan, dinamika, dan energitika zat yang
membutuhkan  suatu  keterampilan  dan
penalaran (Sudarmin, 2015). Definisi tersebut
mengisyaratkan bahwa ilmu kimia memiliki
karakteristik yang terdiri dari konsep kompleks
dan abstrak. Karakteristik dari ilmu kimia yang
sarat dengan konsep kompleks dan abstrak
mengakibatkan siswa cenderung mengalami
kesulitan dalam memahami konsep kimia
sehingga siswa dapat mengalami miskonsepsi
ketika memasuki tahap proses pembelajaran.

Miskonsepsi atau  salah  konsep
menunjuk pada suatu konsep yang tidak sesuai
dengan pengertian ilmiah atau pengertian yang
diterima pakar dibidangnya. Bentuk
miskonsepsi dapat berupa konsep awal,
kesalahan, hubungan yang tidak benar antara
konsep-konsep (Suparno, 2013). Miskonsepsi
disebabkan tidak hanya berasal dari diri siswa
sendiri tetapi juga oleh kurang sesuainya
metode dan bahan ajar yang digunakan oleh
guru yang disebut dengan school-made
misconceptions. Salah satu konsep kimia yang
sering mengakibatkan terjadinya miskonsepsi
dalam pembelajaran adalah konsep reaksi
redoks (Barke et al., 2009).

Hono et al. (2014) menyebutkan bahwa
ditemukan tiga dari tujuh indikator pada materi
reaksi redoks kelas X yang berpotensi besar
menyebabkan terjadinya miskonsepsi, yaitu:
indikator konsep redoks ditinjau dari serah
terima elektron, bilangan oksidasi dan reaksi
redoks ditinjau dari bilangan oksidasi, dan tata
nama senyawa anorganik menurut tinjauan
bilangan oksidasi. Hasil penelitian terhadap
miskonsepsi  tersebut  digunakan  sebagai
pertimbangan untuk mereduksi miskonsepsi
pada materi reaksi redoks. Langitasari (2016)
menyebutkan bahwa masih banyak guru di
sekolah  menengah  atas yang  tidak
mengintegrasikan level makroskopik, level
submikroskopik dan level simbolik dalam
mengajarkan konsep kimia tetapi bergerak
diantara ketiga level representasi tersebut tanpa

menghubungkannya. Milenkovic (2014)

75

menjelaskan bahwa penelitian yang ada telah
menunjukkan bahwa guru sering gagal dalam
mengkoneksikan level-level representasi selama
proses pembelajaran dan lebih  sering
melalaikan level partikulat (submikroskopik),
sehingga hal ini menjadi dasar timbulnya
miskonsepsi pada diri siswa.

Miskonsepsi siswa pada pembelajaran
kimia khususnya materi redoks perlu untuk
segera diperbaiki dan direduksi agar tidak
mempengaruhi konsep-konsep kimia yang
lainnya. Reaksi redoks merupakan materi yang
sarat dengan konsep abstrak dan kompleks
sehingga diperlukan suatu kemampuan berfikir
menggunakan level makroskopik,
submikroskopik dan simbolik serta keterkaitan
diantara ketiga level tersebut. Colburn (2009),
menyebutkan bahwa  penguasaan  siswa
terthadap konsep kimia ditentukan oleh
kemampuannya dalam mentransfer fenomena
makroskopik ke submikroskopik atau simbolik
atau sebaliknya.

Multipel representasi sangat tepat
diterapkan dalam pembelajaran kimia karena
dilihat dari karakteristiknya yang sesuai dengan
karakteristik ilmu kimia, yaitu menekankan
pada bahasa simbolik. Gilbert et al (2009)
menyebutkan bahwa karakteristik ilmu kimia
diperlihatkan oleh tiga level representasi kimia,
yaitu: level makroskopik yang diperoleh melalui
pengamatan terhadap suatu fenomena kasat
mata, level submikroskopik yang
mendeskripsikan struktur dan proses pada
tingkat partikulat dari fenomena makroskopik
yang diamati, serta level simbolik yang
mencakup seluruh abstraksi kualitatif untuk
menyajikan proses pada level submikroskopik
yang berupa rumus kimia, persamaan reaksi,
stoikiometri dan perhitungan matematik.

Karakteristik dari desain pembelajaran
berbasis multipel representasi menggunakan
peta konsep vyaitu mengintegrasikan antara
pembelajaran berbasis multipel representasi dan
peta konsep yang sebelumnya belum pernah
dilakukan.
menggunakan media berbasis IT, LKS yang
bermuatan peta konsep, gambar animasi, video

Pembelajaran di desain

dan link ke alamat website untuk mengaitkan
antara level makroskopik, submikroskopik dan
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simbolik, serta soal-soal berbasis keterampilan
berfikir.

Tujuan penelitian ini adalah untuk
menghasilkan desain pembelajaran berbasis
multipel representasi menggunakan peta konsep
yang valid dan efektif untuk mereduksi
miskonsepsi siswa pada materi reaksi redoks,
serta menemukan keunggulan dan keterbatasan
desain  pembelajaran  berbasis = multipel
representasi menggunakan peta konsep untuk
mereduksi miskonsepsi siswa pada materi reaksi

redoks.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian ini adalah
mix method dengan strategi triangulasi konkuren
yang diadaptasi dari Creswell (2016). Subjek
penelitian adalah siswa kelas X IPA 3 dan X
IPA 2 MAN Amlapura tahun ajaran 2016/2017
yang dipilih melalui teknik random sampling.
Instrumen yang digunakan terdiri dari 11 soal
pilihan ganda beralasan terbuka yang disertai
tingkat keyakinan untuk mengidentifikasi

miskonsepsi, lembar wawancara, lembar
observasi, serta angket respon siswa dan guru.
Pemetaan  konsepsi  siswa
didasarkan pada kriteria Tahu Konsep (TK),
Tidak Tahu Konsep (TTK), Miskonsepsi 1
(MK1), Misonsepsi 2 (MK2), dan Miskonsepsi
3 (MK3) yang diadopsi dari Arslan et al. (2012).
Analisis

data kuantitatif meliputi analisis

identifikasi miskonsepsi, analisis reduksi
miskonsepsi menggunakan uji t Independent
Sample, dan analisis peningkatan hasil belajar
N-Gain. Analisis data
teknik

terhadap hasil wawancara,

menggunakan uji
kualitatif ~menggunakan triangulasi
observasi, dan

angket.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil uji validitas konstruk dan
validitas isi dari validator menyatakan bahwa
desain  pembelajaran  berbasis = multipel
representasi menggunakan peta konsep valid
untuk mereduksi miskonsepsi siswa pada materi
redoks. Hasil uji validitas empiris melalui uji
validitas dan reliabilitas butir soal ujicoba
diperoleh 11 soal dari 14 soal dinyatakan valid
dan indeks reliabilitas 0.706.

Pemetaan konsepsi redoks
siswa pada masing-masing indikator soal pretest
dan posttest pada kelas eksperimen disajikan

pada Tabel 1 dan 2.

Tabel 1 Pemetaan Konsepsi Redoks pada Pretest Kelas Eksperimen

organik sederhana

No Indikator Soal Persentase Konsepsi (%)
TK TTK MK1 MK2 MK3
1  Menjelaskan konsep reaksi oksidasi berdasarkan 54.55 0.00 31.82 9.09 4.55
penangkapan dan pelepasan oksigen
2. Menjelaskan konsep reaksi reduksi berdasarkan 40.91 0.00 27.27 27.27 4.55
penangkapan dan pelepasan oksigen
3  Menjelaskan konsep reaksi oksidasi atau reduksi 4.55 27.27 9.09 22.73 36.36
berdasarkan pengikatan dan pelepasan elektron
4 Menentukan reduktor dalam reaksi redoks 31.82 4.55 13.64 31.82 18.18
5 Menentukan oksidator dalam reaksi redoks 4.55 36.36 13.64 31.82 13.64
6  Menentukan bilangan oksidasi unsur dalam 13.64 13.64 13.64 27.27 31.82
senyawa biner
7 Menentukan bilangan oksidasi unsur dalam 0.00 27.27 13.64 18.18 40.91
senyawa poliatom
8 Menentukan rumus kimia dari nama senyawa 13.64 13.64 27.27 22.73 22.73
biner logam dan non Igam
9  Menentukan rumus kimia dari nama senyawa 13.64 13.64 4.55 40.91 27.27
biner non logam dan non logam
10 Menentukan rumus kimia dari nama senyawa 4.55 36.36 13.64 18.18 27.27
poliatomik
11 Menentukan rumus kimia dari nama senyawa 18.18 27.27 4.55 22.73 27.27

Data dalam Tabel 1
menunjukkan bahwa dari 11 indikator konsep
redoks yang diujikan seluruhnya mengalami
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miskonsepsi. Persentase dari total miskonsepsi
(MK1,MK2,MK3) terbesar terdapat pada

indikator nomor 6, 7, 8§, dan 9 yaitu
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menentukan bilangan oksidasi unsur dalam
senyawa biner dan senyawa poliatom,
menentukan rumus kimia dari nama senyawa
biner logam dan non logam serta non logam
dan non logam sebesar 72.73%. Persentase total
miskonsepsi terbesar kedua terdapat pada
indikator nomor 3 yaitu menjelaskan konsep
reaksi oksidasi atau reduksi berdasarkan
pengikatan dan pelepasan elektron sebesar
68.18%.

Kriteria TTK tertinggi terdapat
pada indikator nomor 5 dan 10 yaitu
menentukan oksidator dalam reaksi redoks dan
kimia dari

menentukan rumus senyawa

poliatomik sebesar 36.36%.

Kriteria TTK tertinggi kedua
terdapat pada indikator nomor 3, 7, dan 11
redoks

yaitu menjelaskan konsep reaksi

berdasarkan pengikatan dan pelepasan elektron,
menentukan bilangan oksidasi unsur dalam
senyawa poliatom, dan menentukan rumus
kimia dari senyawa organik sederhana.

Kriteria TK tertinggi tertinggi
terdapat pada indikator nomor 1 yaitu
menjelaskan konsep reaksi oksidasi berdasarkan
penangkapan dan pelepasan oksigen sebesar
54.55%. Kriteria TK terendah terdapat pada
indikator nomor 7 yaitu menentukan bilangan
oksidasi unsur dalam senyawa poliatom sebesar
0.00%. Kriteria TK terendah kedua terdapat
pada indikator nomor 3, 5, dan 10 yaitu
menjelaskan konsep reaksi redoks berdasarkan
pengikatan dan pelepasan elektron,
menentukan oksidator dalam reaksi redoks, dan
menentukan rumus kimia dari nama senyawa

poliatomik sebesar 4.55%

Tabel 2 Pemetaan Konsepsi Redoks pada Posttest Kelas Eksperimen

No Indikator Soal Persentase Konsepsi (%)
TK TTK MK1 MK2 MK3
1  Menjelaskan konsep reaksi oksidasi berdasarkan 86.36 0.00 9.09 4.55 0.00
penangkapan dan pelepasan oksigen
2. Menjelaskan konsep reaksi reduksi berdasarkan 77.27 0.00 4.55 18.18 0.00
penangkapan dan pelepasan oksigen
3  Menjelaskan konsep reaksi redoks berdasarkan 18.18 22.73 9.09 18.18 31.82
pengikatan dan pelepasan elektron
4 Menentukan reduktor dalam reaksi redoks 63.64 4.55 13.64 13.64 4.55
5 Menentukan oksidator dalam reaksi redoks 22.73 31.82 4.55 31.82 9.09
6  Menentukan bilangan oksidasi unsur dalam 45.45 9.09 9.09 22.73 13.64
senyawa biner
7 Menentukan bilangan oksidasi unsur dalam 31.82 18.18 9.09 13.64 27.27
senyawa poliatm
8 Menentukan rumus kimia dari nama senyawa 31.82 13.64 18.18 13.64 22.73
biner logam dan non Igam
9  Menentukan rumus kimia dari nama senyawa 54.55 0.00 9.09 31.82 4.55
biner non logam dan non logam
10 Menentukan rumus kimia dari nama senyawa 13.64 36.36 22.73 22.73 4.55
poliatomik
11 Menentukan rumus kimia dari nama senyawa 45.45 22.73 0.00 18.18 13.64

organik sederhana

Tabel 2
menunjukkan bahwa persentase dari total
miskonsepsi (MK1,MK2,MK3) tertinggi
terdapat pada indikator soal nomor 3 yaitu

Data pada

menjelaskan  konsep reaksi redoks

berdasarkan pengikatan dan
pelepasan elektron sebesar 59.09%. Persentase

total miskonsepsi terendah terdapat pada
indikator nomor 1 yaitu menjelaskan konsep
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reaksi oksidasi berdasarkan penangkapan dan
pelepasan oksigen sebesar 13.64%.

Kriteria TTK tertinggi terdapat
indikator nomor 10 yaitu menentukan rumus
kimia dari nama senyawa poliatomik sebesar
36.36%. Kriteria TTK terendah terdapat pada
indikator nomor 1, 2, dan 9 yaitu menjelaskan
konsep reaksi oksidasi dan reduksi berdasarkan
penangkapan dan pelepasan oksigen dan
menentukan rumus kimia dari nama senyawa
biner non logam dan non logam sebesar 0.00%.
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Kriteria TK tertinggi terdapat pada indikator
nomor 1 sebesar 86.36% dan indikator nomor 2
sebesar 77.27%. Kriteria TK terendah terdapat
pada indikator nomor 10 sebesar 13.64% dan
indikator nomor 3 sebesar 18.18%.

Pemetaan konsepsi redoks
siswa pada masing-masing indikator soal pretest
dan posttest pada kelas kontrol disajikan pada

Tabel 3 dan 4.

Tabel 3 Pemetaan Konsepsi Redoks pada Pretest Kelas Kontrol

Persentase Konsepsi (%)

No Indikator Soal TK  TIK MKl MK2  MK3
1 Menjelaskan konsep reaksi oksidasi berdasarkan penangkapan dan 45.00 0.00 35.00 15.00 5.00
pelepasan oksigen
2. Menjelaskan konsep reaksi reduksi berdasarkan penangkapan dan 50.00 0.00 20.00 30.00 0.00
pelepasan oksigen
3 Menjelaskan konsep reaksi redoks berdasarkan pengikatan dan 0.00 30.00 10.00 5.00 55.00
pelepasan elektron
4  Menentukan reduktor dalam reaksi redoks 25.00 10.00 15.00 35.00 15.00
5 Menentukan oksidator dalam reaksi redoks 10.00 50.00 0.00 30.00 10.00
6 Menentukan bilangan oksidasi unsur dalam senyawa biner 10.00 10.00 5.00 35.00 40.00
7  Menentukan bilangan oksidasi unsur dalam senyawa poliatom 5.00 25.00 5.00 15.00 50.00
8 Menentukan rumus kimia dari nama senyawa biner logam dan non 20.00 30.00 10.00 15.00 25.00
logam
9 Menentukan rumus kimia dari nama senyawa biner non logam dan 20.00 25.00 10.00 25.00 20.00
non logam
10 Menentukan rumus kimia dari nama senyawa poliatomik 0.00 30.00 5.00 25.00 40.00
11 Menentukan rumus kimia dari nama senyawa organik sederhana 15.00 55.00 0.00 5.00 25.00
Tabel 4 Pemetaan Konsepsi Redoks pada Posttest Kelas Kontrol
No Indikator Soal Persentase Konsepsi (%)
TK TTK MK1 MK2 MK3
1 Menjelaskan konsep reaksi oksidasi berdasarkan penangkapan dan 75.00 0.00 20.00 5.00 0.00
pelepasan oksigen
2. Menjelaskan konsep reaksi reduksi berdasarkan penangkapan dan 85.00 0.00 10.00 5.00 0.00
pelepasan oksigen
3 Menjelaskan konsep reaksi redoks berdasarkan pengikatan dan 0.00 30.00 20.00 40.00 10.00
pelepasan elektron
4  Menentukan reduktor dalam reaksi redoks 55.00 5.00 10.00 30.00 0.00
5 Menentukan oksidator dalam reaksi redoks 30.00 30.00 5.00 25.00 10.00
6 Menentukan bilangan oksidasi unsur dalam senyawa biner 40.00 0.00 15.00 45.00 0.00
7 Menentukan bilangan oksidasi unsur dalam senyawa poliatm 10.00 25.00 30.00 15.00 20.00
8 Menentukan rumus kimia dari nama senyawa biner logam dan non 25.00 30.00 20.00 15.00 10.00
logam
9 Menentukan rumus kimia dari nama senyawa biner non logam dan 45.00 5.00 15.00 35.00 0.00
non logam
10 Menentukan rumus kimia dari nama senyawa poliatomik 15.00 25.00 5.00 30.00 25.00
11 Menentukan rumus kimia dari nama senyawa organik sederhana 40.00 30.00 0.00 20.00 10.00

Tabel 3 menunjukkan
persentase TK tertinggi terdapat pada indikator
nomor 2 yaitu menjelaskan konsep reaksi
reduksi  berdasarkan  penangkapan  dan
pelepasan oksigen sebesar 50.00%. Persentase
TTK tertinggi terdapat pada indikator nomor 11

yaitu menentukan rumus kimis dari nama
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senyawa organik sederhana sebesar 55.00%.
Persentase total miskonsepsi (MK1,MK2 MK3)
tertingggi terdapat pada indikator nomor 6
sebesar 80.00%. Persentase total miskonsepsi
tertinggi kedua terdapat pada indikator nomor
3, 7, dan 10 sebesar 70.00%. Tabel 4
menunjukkan persentase TK tertinggi terdapat
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pada indikator nomor 2 yaitu menjelaskan
konsep reaksi reduksi berdasarkan penangkapan
dan pelepasan oksigen sebesar 85% Persentase
TTK tertinggi terdapat pada indikator nomor 3,
8, dan 11 sebesar 30.00% Persentase total
miskonsepsi (MK 1,MK2 K3) tertingggi terdapat
pada indikator nomor 10 sebesar 80.00%.

Persentase total miskonsepsi tertinggi kedua
terdapat pada indikator nomor 3 sebesar
70.00%. Secara ringkas, persentase penurunan
(MK 1,MK2 MK3)
redoks pada pretest dan posttest kelas eksperimen

pada Tabel 5.

dari total miskonsepsi

dan kontrol disajikan

Tabel 5 Perbandingan Persentase Penurunan Miskonsepsi pada Kelas Eksperimen dan Kontrol

Persentase Miskonsepsi

(%) Penurunan

No Indikator Kelas o N-Gain  Capaian
Pretest Posttest (%)

1 Menjelaskan konsep reaksi oksidasi Eksperimen 45.46 13.64 31.82  0.58 Sedang
birsiasarkan penangkapan dan pelepasan  Kontrol 55.00 25.00 30.00 0.67  Sedang
oksigen

2 Merﬁelaskan konsep reaksi reduksi Eksperimen 59.09 22.73 36.36  0.89 Tinggi
birqlasarkan penangkapan dan pelepasan  Kontrol 50.00 15.00 35.00 0.70 Sedang
oksigen

3 Merﬁelaskan konsep reaksi redoks Eksperimen 68.18 59.09 9.09 0.28 Rendah
berdasarkan pengikatan dan pelepasan  Kontrol 70.00 70.00 000 000  Rendah
elektron

4 Menentukan reduktor dalam reaksi redoks Eksperimen 63.64 31.82 31.82  0.87 Tinggi

Kontrol 65.00 40.00 25.00 0.71 Tinggi

5 Menentukan oksidator dalam reaksi Eksperimen 59.10 45.46 13.65 0.33 Sedang
redoks Kontrol 40.00 40.00 0.00 0.00  Rendah

6 Menentukan bilangan oksidasi unsur Eksperimen 72.73 45.46 27.27 1.00 Tinggi
dalam senyawa biner Kontrol 80.00 60.00 20.00 1.00 Tinggi

7 Menentukan bilangan oksidasi unsur Eksperimen 72.73 50.00 22.73 0.83 Tinggi
dalam senyawa poliatomik Kontrol 70.00 65.00 15.00 0.50 Sedang

8 Menentukan rumus kimia dari nama Eksperimen 72.73 54.55 18.18 0.67 Sedang
senyawa biner logam dan non logam, Kontrol 50.00 45.00 500 0.10  Rendah

9 Menentukan rumus kimia dari nama Eksperimen 72.73 45.45 27.28 1.00 Tinggi
senyawa biner non logam dan non logam Kontrol 55.00 50.00 500 0.11  Rendah

10 Menentukan rumus kimia dari nama Eksperimen 59.09 50.00 9.09 0.22 Rendah
senyawa poliatomik Kontrol 70.00 60.00 10.00 033  Rendah

11 Menentukan rumus kimia dari nama Eksperimen 54.55 31.82 22.73  0.50 Rendah
senyawa organik sederhana Kontrol 30.00 30.00 0.00 0.00  Rendah

Eksperimen 63.64 40.92 22.72  0.65
Rata-Rata Kontrol 5772 45.45 1227 037

Data perbandingan persentase
penurunan dari total miskonsepsi (MK 1, MK2,
MK3) kelas eksperimen dan kontrol pada Tabel
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5 dapat divisualisasikan menggunakan diagram
batang seperti pada Gambar 1.
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Gambear 1 Perbandingan Penurunan Persentase Miskonsepsi Kelas Eksperimen dan Kontrol

Gambar 1 menunjukkan bahwa rata-rata
persentase penurunan dari total miskonsepsi
kelas eksperimen adalah sebesar 22.72%,
sedangkan rata-rata penurunan dari total
miskonsepsi kelas kontrol adalah 12.27%.
Persentase penurunan tertinggi pada kelas
eksperimen terdapat pada indikator soal nomor
2 yaitu menjelaskan konsep reaksi reduksi
berdasarkan penangkapan dan pelepasan
oksigen sebesar 36.36%.

Penurunan tertinggi ini terjadi
karena  disajikannya  contoh  fenomena
makroskopik melalui tampilan video dan foto
tentang peristiwa redoks yang terjadi dalam
kehidupan sehari-hari, gambar-gambar animasi
dari bentuk molekul yang terlibat sebelum dan
sesudah reaksi dalam persamaan reaksi redoks
sebagai visualisasi pada aspek
submikroskopiknya sehingga menjadikan siswa
lebih mudah memahami proses terjadinya
reaksi oksidasi dan reaksi reduksi serta
menentukan zat yang berperan sebagai reduktor
ditinjau dari penangkapan dan pelepasan
oksigen.

Hal ini senada dengan
pendapat Mursiti et al. (2006) yang menyatakan
bahwa memahami makna-makna yang
terkandung dalam simbol simbolik dan
abstraksi dalam kimia memudahkan dalam
memahami antara konsep dengan
perumusannya dalam kimia. Chittleborough
(2010) menyatakan bahwa melalui diagram
submikroskopik dapat memberikan jalan bagi
pelajar untuk memvisualisasikan konsep dan
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~ ~ ntuk konsep
tersebut.
Indikator = yang  memiliki
persentase penurunan miskonsepsi paling
rendah pada kelas eksperimen adalah indikator
nomor 3 dan nomor 10 yaitu menjelaskan
konsep reaksi reduksi oksidasi berdasarkan
pengikatan dan pelepasan elektron serta
menentukan rumus kimia dari senyawa
poliatomik sebesar 9.09%.

Penurunan persentase
miskonsepsi yang rendah ini dikarenakan siswa
masih mengalami kesulitan dalam memahami
proses transfer elektron yang terjadi pada reaksi
redoks. Siswa sebagian besar masih bingung
menentukan zat mana yang melepaskan dan
mengikat elektron. Indikator nomor 10 yaitu
menentukan rumus kimia dari senyawa
poliatomik juga mengalami penurunan
miskonsepsi yang rendah karena siswa masih
mengalami kebingungan dengan nama-nama
anion. Siswa paham terhadap aturan tata nama
senyawa poliatomik, dapat menyebutkan nama
kation tetapi masih bingung menyebutkan
nama anionnya. Serupa dengan hasil penelitian
Hono er al. (2014) yang menyatakan bahwa
konsep redoks yang berpotensi menyebabkan
miskonsepsi terbesar adalah konsep reaksi
redoks ditinjau dari perubahan elektron dan tata
nama senyawa anorganik ditinjau dari bilangan
oksidasi.

Tingginya persentase
penurunan miskonsepsi juga diimbangi dengan
kenaikan secara signifikan pada kriteria TK.
Hal ini tidak terlepas dari pembelajaran berbasis
multipel representasi yang mengaitkan antara
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level makroskopik, submikroskopik, dan level
simbolik serta penggunaan peta konsep yang
mampu menyederhanakan konsep redoks yang
kompleks menjadi konsep-konsep sederhana
yang saling terkait sehingga lebih mudah
dipahami oleh siswa.

Kemampuan peta konsep
untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa
ditegaskan oleh pernyataan Schwendimann
(2015) yang menyebutkan bahwa peta konsep
dapat digunakan sebagai alat serba guna untuk
mendukung proses integrasi pengetahuan yang
mendalam tentang hubungan dan struktur dari
ide-ide kompleks dan memfasilitasi belajar
sepanjang hayat.

Yunita et al. (2014)
menyatakan bahwa penggunaan peta konsep
dalam proses belajar mengajar mudah dipaami,
bahkan membantu siswa dalam mempermudah
mengikuti  proses  pembelajaran,  serta
mempermudah proses penyerapan materi
pelajaran.

Kemampuan pembelajaran

multipel  representasi  untuk  mereduksi
miskonsepsi  siswa juga diperkuat oleh
penelitain Nasrudin et al. (2015) menyatakan

bahwa mahasiswa mengalami penurunan

pembelajaran dengan menginterkoneksikan
multipel representasi makroskopik,
submikroskopik dan simbolik pada materi
termokimia. Nilawati et al (2016) dalam
penelitiannya menyimpulkan bahwa perbaikan
pembelajaran  menggunakan  interkoneksi
multipel representasi mampu mengurangi
kesalahan konsep siswa rata-rata sebesar 85.2%.
Perhitungan analisis hasil uji t
Independet Sample terhadap penurunan tingkat
miskonsepsi diperoleh signifikansi (2-tailed)
sebesar 0.042 < 0.05 yang artinya bahwa desain
pembelajaran berbasis multipel representasi
menggunakan peta konsep efektif mereduksi
miskonsepsi siswa pada materi redoks.
Penurunan persentase
miskonsepsi siswa berpengaruh pada kenaikan
nilai belajar. Kelas eksperimen memiliki rata-
rata nilai hasil belajar lebih tinggi dibandingkan
dengan kelas kontrol. Data nilai pretest dan
pada Tabel 6

menunjukkan bahwa rata-rata nilai hasil belajar

posttest  kelas eksperimen

siswa mengalami kenaikan dengan skor N-Gain
sebesar 0.387 dengan tingkat capaian sedang.
Rata-rata nilai pretest dan posttest kelas kontrol
pada Tabel 7 menunjukkan peningkatan nilai
hasil belajar dengan skor N-Gain 0.294 pada

miskonsepsi setelah dilakukan implementasi tingkat capaian rendah.
Tabel 6 Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen
Jenis Tes Nilai Rata-Rata Tingkat
Terendah Tertinggi N-Gain
Nilai Capaian
Pretest 36 64 51
Posstest 58 88 70 0.387 Sedang
Tabel 7 Hasil Pretest dan Posttest Kelas Kontrol
Jenis Tes Nilai Rata-Rata Tingkat
Terendah Tertinggi N-Gain
Nilai Capaian
Pretest 39 67 49
Posstest 55 82 64 0.294 Rendah
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Hasil analisis uji t Independent Sample terhadap nilai hasil belajar menunjukkan
signifikansi (2-tailed) sebesar 0.036 < 0.05 yang berarti bahwa desain pembelajaran berbasis multipel
representasi menggunakan peta konsep efektif meningkatkan hasil belajar siswa.

Penilaian aspek psikomotorik dilakukan melalui observasi terhadap kegiatan praktikum
untuk membedakan reaksi redoks dan bukan
redoks serta membuktikan reaksi oksidasi sebagai reaksi pengikatan oksigen. Penilaian aspek afektif
dilakukan melalui observasi terhadap aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran.

Hasil wawancara yang dilakukan terhadap perwakilan siswa pada tingkat
kemampuan tinggi, sedang, dan rendah menunjukkan bahwa rata-rata siswa pada kelas eksperimen
dapat menjawab dengan benar lebih banyak pertanyaan dibanding kelas kontrol. Hasil wawancara
ini sesuai dengan data kuantitatif yang diperoleh dari hasil pretest dan posttest yang menunjukkan
bahwa kelas eksperimen memiliki penurunan miskonsepsi lebih besar dibandingkan kelas kontrol.

Keunggulan desain pembelajaran berbasis multipel representasi menggunakan peta
konsep yang diperoleh dari respon positif siswa dan guru yang meliputi mampu memberikan rasa
ketertarikan siswa dalam mengikuti pembelajaran, mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran,
menjadikan siswa dapat memahami materi reaksi redoks secara lebih mendalam, mengurangi
miskonsepsi siswa, mampu mengaitkan fenomena kehidupan dengan materi reaksi redoks,
menghidupkan interaksi antara siswa dan guru, LKS yang digunakan sebagai sarana dalam proses
pembelajaran sangat membantu dalam memahami konsep reaksi redoks.

Keterbatasan desain pembelajaran berbasis multipel representasi menggunakan
peta konsep diketahui dari respon negatif siswa terhadap proses kegiatan pembelajaran, diantaranya
belum mampu membuat siswa bersungguh-sungguh dalam belajar, belum dapat menjawab
pertanyaan-pertanyaan dari guru, dan latihan soal yang diberikan kurang meningkatkan semangat
belajar.

SIMPULAN

Hasil uji validitas menyimpulkan bahwa desain pembelajaran multipel representasi
menggunakan peta konsep valid untuk mereduksi miskonsepsi siswa pada materi redoks kelas X.

Desain pembelajaran berbasis multipel representasi menggunakan peta konsep efektif untuk
mereduksi miskonsepsi siswa ditunjukkan oleh persentase penurunan miskonsepsi kelas eksperimen
sebesar 22.72% dan kelas kontrol sebesar 12.27% dengan nilai signifikansi uji t Independent Sample
sebesar 0.042. Rata-rata nilai hasil belajar kelas eksperimen menunjukkan skor N-Gain 0.384 dan
kelas kontrol sebesar 0.294 dengan nilai signifikansi uji t Independent Sample sebesar 0.036.

Keunggulan desain pembelajaran berbasis multipel representasi menggunakan peta konsep
adalah mampu memberikan rasa ketertarikan dan meningkatkan keaktifan siswa terhadap
pembelajaran, mampu mengaitkan fenomena kehidupan dengan materi reaksi redoks,
menghidupkan interaksi antara siswa dan guru, mampu membantu siswa memahami konsep reaksi
redoks secara utuh sehingga miskonsepsi menjadi berkurang dan meningkatkan hasil belajar siswa,
LKS sebagai media untuk berlatih soal serta gambar, video dan /ink website yang ada sangat
membantu siswa dalam memahami reaksi redoks dan meningkatkan ketertarikan pada proses
pembelajaran.

Keterbatasan dari desain pembelajaran berbasis multipel representasi menggunakan peta
konsep adalah belum mampu membuat siswa bersungguh-sungguh dalam kegiatan pembelajaran,
sebagian kecil siswa belum dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan dari guru, dan latihan soal yang
diberikan kurang dapat meningkatkan semangat belajar.
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Abstrak

Penelitian ini mengembangkan instrumen diagnostik three tier multiple choices dalam model CBT-
Software untuk manganalisis pemahaman miskonsepsi yang dimiliki peserta didik pada materi
kesetimbangan kelarutan. Jenis penelitian ini adalah mix mthode dengan sistem penggabungan
(mixing) eksploratori sekuensi. Pengembangan instrumen soal three tier dilakukan dengan tiga
tahap pokok, yaitu: tahap pengembangan butir soal berdasarkan literatur, tahap validasi yang
meliputi validasi isi, validasi item dan uji reliabilitas menggunakan Alpha Cronbach, validasi CBT
sofwatre bersifat kualitatif untuk menentukan kesesuai CBT dengan tujuan. Pengembangan produk
sebanyak 40 butir soal three tier multiple choices dalam model CBT-Soffware yang sudah adaptasi
sesuai kebutuhan level representasi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI MIA MAN 1
Cirebon, MAN 2 Cirebon dan MA KHAS Kempek. Tujuan penelitian ini untuk mengalisis
pemahaman konsep pada label konsep dan tiap representasi kimia (makroskpis, mikroskopis, dan
simbolik) kelas XI MIA pada materi kesetimbangan kelarutan. Hasil penelitian menunjukkan
instrumen yang dikembangkan baik dan valid sebanyak 40 butir soal. Reliabilitas tes butir soal
yang dikembangkan sebesar 0,67 tergolong sedang. Hasil penelitiaan menunjukan bahwa sebagian
besar siswa tidak memahami pada level representasi makroskopis, mikroskopis dan simbolik
bahkan pemahaman yang dibentuk cenderung miskonsepsi dan kurang memahami konsep.
Miskonsepsi pada label konsep hasil kali kelarutan dan pengaruh pH terhadap kelarutan pada level
makroskopis di siswa MAN 1 Cirebon. Kurang memahami ditemukan pada label pengaruh ion
senama level makroskopis di MA KHAS Kempek dan tidak memahami ditemukan pada label
reaksi pengendapan pada level simbolik di MAN 2 Cirebon.

Abstract

The study developed a three tier multiple choices diagnostic instrument in the CBT-Software
model to analyze the misconceptions that learners have on solubility equilibrium materials. This
type of research is mix mthode with mixing system of sequential explorations. The development of
three tier instrument is done by three stages, namely: development stage of item based on
literature, validation stage including content validation, item validation and reliability test using
Alpha Cronbach, CBT sofwatre validation is qualitative to determine CBT suitability with
purpose. Product development as much as 40 items about three tier multiple choices in CBT-
Software model that has been adapted according to the needs of representation level. The subjects
of this study were students of class XI MIA MAN 1 Cirebon, MAN 2 Cirebon and MA KHAS
Kempek. The purpose of this study is to analyze the concept concepts on concept labels and each
chemical representation (macroscopic, microscopic, and symbolic) class XI MIA on solubility
equilibrium materials. The results showed that the instrument developed both valid and valid as
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many as 40 items. The reliability of the test item developed for 0.67 is moderate. Results of
research indicate that most students do not understand at the macroscopic, microscopic and
symbolic representation levels even the established understanding tends to misconceptions and
lacks understanding of concepts. Misconceptions on concept labels of solubility and pH effect on
solubility at macroscopic level in student MAN 1 Cirebon. Less understanding is found on the
label of the effect of macroscopic level ion icons in MA KHAS Kempek and do not understand
found on the label of deposition reaction at the symbolic level in MAN 2 Cirebon
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Pendahuluan

Kimia merupakan cabang dari pengetahuan alam yang mempelajari tentang sifat materi,
struktur materi, perubahan materi, hukum-hukum dan prinsip-prinsip yang menggambarkan
perubahan materi (Silberberg, 2009:4), dan energi yang menyertai perubahannya (Sirhan, 2007,
Cahya & Sanjaya, 2015). Karakteristik ilmu kimia sebagian besar konsep-konsepnya bersifat abstrak
(Kean & Middlecamp, 1985), sarat perhitungan, penggunaan bahasa yang kurang familiar
berkecendrungan sulit dipahami oleh sebagian besar siswa (Taber, 2002).

Faktor yang menyebabkan kimia dianggap sebagai pelajaran yang sulit, di antaranya
kurangnya pemahaman siswa terhadap konsep-konsep kimia yang bersifat abstrak (Nugroho, 2017).
sementara tidak menggunakan semua level selama untuk mengurai konsep tersebut (Tuysuz et al.,
2011). Hal ini akan mendorong siswa untuk membuat penafsiran sendiri terhadap konsep yang
dipelajari sebagai suatu upaya untuk mengatasi kesulitan belajarnya (Sendur ef al., 2010). Namun,
hasil tafsiran siswa terhadap konsep terkadang tidak sesuai dengan konsep ilmiah yang disampaikan
oleh para ahli (Cahya & Sanjaya, 2015; Yunitasari et al., 2013; Kirbulut, 2014). Oleh karena itu,
pembelajaran kimia harus menekankan pada pemahaman utuh yaitu makroskopik, mikroskopik dan
simbolik (Chandrasegaran, Treagust, & Mocerino, 2007). Hubungan ketiga representasi
digambarkan pada Gambar 1 berikut.

Mikroskopis Simbolik
Gambear 1. Representasi Kimia

Condong pada salah satu representasi bisa menimbulkan pemahaman yang tidak utuh yang
bisa menyebabkgp1sis¥@nialah konsep atau miskonsepsi. Hal ini sesuai dengan temuan oleh
Maharani et al. (2012) bahwa pengajaran kimia masih lebih menekankan pada perhitungan
(simbolik). Temuan serupa oleh Abas et al., (2015) bahwa pembelajaran kimia masih membatasi
pada level makroskopis dan simbolik. Temuan tentang hasil belajar siswa oleh Sopandi (2009) yang
menemukan bahwa hasil belajar siswa level makroskopis adalah 71%; submikroskopis adalah
1,87%; dan simbolik adalah 41,4%.

Salah satu materi kimia yang mengandung konsep yang kompleks, bersifat abstrak, sarat
perhitungan adalah kesetimbangan kelarutan (Chiu, 2005). Hasil temuan Ulfah & Khaldun, (2016)
tentang pemahaman konsep ditemukan kesulitan dan miskonsepsi antara lain persamaan reaksi
ionisasi sebanyak 56,4%, penulisan ungkapan Ksp sebanyak 66,67%, faktor-faktor yang
mempengaruhi kelarutan 24,39%, pengaruh ion senama 12,5%, pengaruh pH terhadap kelarutan
75%, dan hubungan Ksp dengan Qsp 58,33%. Temuan serupa Viyandari ez al. (2012), yaitu konsep
kelarutan sebanyak 21,79%, konsep hasil kali kelarutan sebanyak 17,70%, konsep pengaruh ion
senama terhadap kelarutan sebanyak 39,81%, konsep pengaruh pH terhadap kelarutan sebanyak
23,85%, dan konsep reaksi pengendapan sebanyak 14,48%.

Rendahnya pemahaman konsep level representasi terutama dalam cara memvisualisasikan
dan menghubungkan antar level representasi kimia (Chittleborough & Treagust, 2007). Proses
visualisasi kognitif dalam memahmai suatu objek yang diamati. Sedangkan proses menghubungkan
adalah proses mental yang dibutuhkan taraf percaya diri seberapa baik seseorang mengevaluasi dan
mempunyai kompetensi (Stankov & Crawford, 1996).

Siswa belum mendapatkan perhatian dari guru. Guru lebih cenderung mengutamakan
makroskopis dan simbolik, sedangkan mikroskopis siswa dibiarkan untuk mengembangkan
imajinasinya sendiri (Sopandi, 2006).

Pengidentifikasian pemahaman level representasi makroskopis, mikroskopis dan simbolik
kesetimbangan kelarutan diperlukan suatu instrumen berupa tes diagnostik yang dapat
mengidentifikasi pemahaman siswa (Syahrul & Setyarsih, 2015). Proses identifikasi dapat dilakukan
selama proses pembelajaran dengan tujuan untuk mengetahui jika ada konsep yang tidak tepat pada
diri siswa (Nugroho, 2017), juga dapat juga dilakukan pada akhir pembelajaran sebagai refleksi dari
hasil proses pembelajaran. Metode pengidentikasian pemahaman konsep diantaranya, peta konsep
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(Ingec, 2009; Kaya, 2008), wawancara (BouJaoude, 1991; Griffiths & Preston, 1992), tes diagnostik
two-tier multiple choice dan tes diagnostik three-tier multiple choice (Gurel et al., 2015; Milencovic et al.,
2016).

Proses diagnosis yang menggunakan three-tier multiple choice memiliki kelebihan dibanding
dengan proses diagnosis menggunakan metode wawancara, peta konsep maupun tes diagnostik wo-
tier multiple choice. Jika menggunakan wawancara, guru membutuhkan lebih banyak waktu untuk
mendiagnosis pemahaman konsep yang terdapat pada siswanya, mengingat rata-rata jumlah siswa
di Indonesia pada satu kelas sebanyak 33 orang (Depdikbud, 2013).

Instrumen three-tier multiple choice yang banyak dikembangkan selama ini menggunakan tes
tertulis berupa Paper Based Test (PBT). Meskipun efektif, namun model PBT memiliki beberapa
kelemahan, diantaranya: 1) tidak interaktif bagi siswa, karena jawaban yang diberikan oleh siswa
tidak langsung diketahui salah atau benarnya (Saputri & Kurniawan, 2015); 2) siswa cenderung
akan melupakan jawabannya dan tidak berusaha mencari tahu jawaban yang telah dituliskan dalam
lembar jawaban benar, miskonsepsi atau salah; 3) sering terjadi kecurangan saat berlangsung ujian;

dan 4) sering terjadi kesalahan dalam memeriksa dan memasukan data hasil (Nugraha, 2015).

Inovasi Three-tier multiple choice model CBT-Software merupakan akomodasi dalam bidang
evaluasi representasi kimia untuk memperoleh deskripsi analisis pemahaman konsep secara cepat
dan tepat dan hasilnya pun secara langsung diketahui oleh siswa. Hal ini karena model CBT-
Software didesain random, visualitatif, interaktif, variatif, animatif, kombinatif sesuai dengan
representasi makroskopis, mikroskopis dan simbolik pada label konsep kesetimbangan kelarutan
juga dapat diprogram scoring langsung (Novrianti, 2014) sehingga pengumpulan, dan analisis data
bersifat objektif, otentik, cepat dan lebih efektif (Sutopo, 2012; Mata et al., 2015).

Pengembangan model CBT-software dapat menggunakan adobe flash sofiware. Model CBT
software berbasis adobe flash dirancang untuk membuat animasi berbasis vektor dengan hasil yang
mempunyai ukuran yang kecil. Adobe flash software dapat digunakan untuk memvisualisasi soal yang
abstrak dan kompleks melalui animasi kompleks, video dan interaktif dengan ActionScript (Florio,
2010).

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan mixed methode. Mix methode antara metode kualitatif dan kuantitif
dengan sistem penggabungan (mixing) eksploratori sekuensi (Creswell, 2010). Terdapat empat
tahapan meliputi : (1) Studi literatur melalui kajian literatur buku, jurnal penelitian representasi
kimia, model CBT dan analisis materi kesetimbangan kelarutan. (2) Pengembangan instrumen three
tier multiple choice  makroskopis, mikroskopis dan simbolik, menyusun instrumen, dan
pengembangan model CBT-Software, (3) Pengumpulan data kuantitatif, dan (4) Analisis data
kuantitatif dan deskripsi data secara kualitatif.

Hasil studi literatur digunakan sebagai bahan pengembangan instrumen three tier multiple
choice makroskopis, mikroskopis dan simbolik, materi kesetimbangan kelarutan dan model CBT.
Langkah dalam penyusunan three-tier multiple choice, adalah menyusun soal two tier test. tingkat
pertama (first tier) untuk menilai pemahaman konsep siswa dan tingkat kedua (second tier) berupa
butir-butir alasan. Two-tier multiple choice yang sudah selesai dibuat selanjutnya divalidasi oleh tiga
ahli guna mengevaluasi validitas isi dan konstruksi soal-soal. Hasil validasi oleh ahli selanjutnya
diperbaiki dan diujikan kepada siswa SMA untuk uji validitas dan reliabilitasnya.

Menyusun three-tier multiple choice Diagnostic yaitu mengkombinasikan two tier test dengan
Confidence Rating. Confidence Rating yang digunakan adalah hanya menebak, sangat tidak yakin,
tidak yakin, yakin, sangat yakin, dan sangat yakin sekali (Caleon & Subramaniam, 2008). Taraf
keyakinan atas jawabannya didefiniskan dengan angka (Skala Confidence Rating >4). Skala dan
kriteria tingkat keyakinan dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1: Skala dan Kriteria Confidence Rating (CR) (Caleon & Subramaniam, 2010)

Skala

Confidence Rating  Kriteria

(CR)

1 Janya menebak

2 Sangat tidak yakin
3 Tidak yakin
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4 Yakin
5 Sangat yakin
6 Sangat yakin sekali

Butir soal yang telah memenuhi kriteria dari segi validitas dan realibilitasnya kemudian
dikembangkan kedalam bentuk CBT-Software. Pengembangan model CBT-Sofiware menggunakan
metode Multimedia Developmental Life Cycle (MDLC). Metode pengembangan MDLC terdiri atas enam
tahapan, yaitu: 1) concept, merupakan identifikasi maksud, tujuan dan sasaran produk; 2) design,
merupakan pemetaan struktur navigasi; 3) material colecting, merupakan pengumpulan bahan yang
diperlukan dalam pembuatan software; 4) assembly, merupakan pembuatan ilustrasi, menambahkan

audio dan video, serta pemrograman; J5) festing, merupakan pengujian produk CBT; dan 6)
distribution merupakan tahap pembuatan master file yang berisikan pedoman penggunaan aplikasi
(Sutopo, 2003). Gambaran metode pengembangan MDLC model CBT-Software dapat dilihat dalam
Gambear 2.
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Gambar 2. Pengembangan Model CBT-Software

Untuk menganalisis pemahaman konsep pada setiap pola respon siswa. Analisis pola respon
siswa di kelompokkan kedalam kriteria memahami, miskonsepsi, kurang memahami, dan tidak
memahami. Pola kombinasi analisis jawaban dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Analisis kombinasi jawaban pada tes three tier model CBT-Software (Arslan et al., 2012 dan
Caleon & Subramaniam, 2008; Rahmawati, 2017)

Tipe respon
First sko  Second  skor Thir  Kategori
tier r tier d tier
Benar 1 Benar 1 >4 Memaha
mi
konsep
Benar 1 Salah 0 >4 Miskonse
psi
(positif)
Salah 0 Benar 1 >4 Miskonse
psi
(negatif)
Salah 0 Salah 0 >4 Miskonse
psi
Benar 1 Benar 1 <3 Kurang
Benar 1 Salah 0 <3 memaha
Salah 0 Benar 1 <3 mi
Salah 0 Salah 0 <3 Tidak
memaha
mi

Pengumpulan data kuantitatif secara non eksperimen dengan pola one-
shot design, yaitu karena pengambilan datanya dilakukan sekali. Analisis data
kuantitatif secara deskripsi analisis dengan menentukan pemahaman konsep
pada tiap indikator, tiap label dalam level representasi kimia.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini diawali dengan studi pendahuluan yang meliputi studi literatur buku, jurnal dan
multimedia yang akan digunakan sebagai bahan dalam pengembangan indikator instrumen three tier
multiple choice, analisis materi kesetimbangan kelarutan dan model CBT. Analisis kompetensi dasar
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materi kesetimbangan kelarutan terdapat pada mata pelajaran kimia SMA kelas XI semester genap
pada kurikulum KTSP 2013 edisi revisi. Setelah mengetahui ruang lingkupnya, langkah berikutnya
menganalisis label konsep dan representasi kimia (makroskopis, mikroskopis dan simbolik) yang
terdapat pada materi kesetimbangan kelarutan. Hasil kajian analisis digunakan untuk menyusun
indikator tiap label konsep yang berkaitan dengan pemahaman konsep representasi kimia.
Pemahaman konsep representasi kimia menggunakan tes three-tier multiple choice.

Two-tier multiple choice (draf soal I) yang dihasilkan pada tahap pengembangan sebanyak 50
butir soal kemudian divalidasi isi. Jumlah validator yang memvalidasi sejumlah 4 orang, terdiri dari
1 orang dosen ahli kimia fisik, 1 dosen evaluasi, dan dan dan 2 orang guru kimia SMA.

Hasil penilaian oleh validator digunakan sebagai masukan untuk perbaikan soal two tier
multiple choices. Masukan yang diberikan validator meliputi segi konstruksi dan bahasa pada kalimat
soal, pilihan jawaban maupun pilihan alasan. Semua validator menyatakan bahwa 50 butir soal
yang digunakan dalam penelitian ini sesuai dengan indikator soal, meskipun terdapat 3 soal yang
mendapatkan saran untuk direvisi mengenai kalimat dan ketepatan dalam tujuan soal sesuai
indikator.

Soal yang sudah divalidasi oleh pakar kemudian diuji cobakan untuk menentukan validitas
item soal dan reliabilitas soal. Uji ini dilakukan di sekolah MAN 2 Cirebon pada 4 kelas XI MIA
yang berjumlah 150 siswa dan beralokasi waktu 2 jam pelajaran (90 menit). Pengujian soal
dilakukan dalam kurun 3 hari mengambil waktu jam KBM guru kimia yang mengisi di kelas XI
MIA. Setiap kali pelaksanaan uji coba, sebagian besar anak yang belum selesai mengerjakan soal
sehingga ditambah waktu 10 menit untuk menyelesaikan semua soal.

Perhitungan validitas butir soal dilakukan dengan menggunakan point biserial. Hasil
perhitungan secara statistik dengan penafsiran indeks validitas butir soal dilakukan dengan
membandingkan harga ryis diuji dengan wji ¢ pada taraf signifikansi 95% diperoleh 40 soal valid dan
10 soal tidak valid. Selain itu, dihitung juga reliabilitas internal dari 40 soal dengan menggunakan
Cronbach Alpha. Harga r hitung untuk perhitungan uji reliabilitas adalah 0,63 dalam kategori sedang.
40 soal hasil uji coba kemudian dipilih sebagai instrumen three tier multiple choice (draf soal 2).

Instrumen three tier multiple choice (draf soal 2) kemudian diujicobakan kembali tehadap 40
siswa di kelas yang sama sebanyak 2 kali untuk memperoleh nilai reliabilitas instrumen. Selang
ujicoba pertama dan kedua adalah satu bulan. Hasil uji pertama diperoleh r hitung 0,67, dan uji
coba kedua diperoleh r hitung 0,39. Hasil ujicoba pertama dikorelasikan dengan hasil uji coba
kedua dengan menggunakan rumus Product Momen Pearson. Hasil perhitungan indeks korelasi
diperoleh thiwng adalah 0,687. Nilai korelasi tersebut lebih besar dari rwwe pada taraf 95% (0,178),
sehingga soal draf IT dinyatakan reliabel.

Soal draf IT merupakan produk instrumen yang akan dibuat model CBT-Software. Terdapat
15 soal yang dianimasi untuk memvisualisasi mikroskopis, simbolik dan diberikan efek suara. 25
soal sisanya merupakan kombinasi dari teks, gambar dan video. Konsep soal dibuat dinamis dan
disusun secara acak menggunakan ActionScript. Desain struktur navigasi terdiri atas intro, login,
intruksi, kerjakan soal dan hasil evaluasi. Pengujian model CBT secara modular melibatkan 15
siswa dan 2 orang guru untuk memastikan tingkat kesesuaian CBT-Software.

4.1.3. Hasil Tahap Aplikasi Produk

Tahap ini merupakan uji coba skala besar yang dilakukan di MA KHAS Kempek, MAN 1
Cirebon dan MAN 2 Cirebon. Jumlah total siswa sebanyak 622 siswa. Banyaknya kelas kelas XI
MIA di MAN 1 sebanyak 4 kelas Cirebon dengan jumlah siswa 212. MAN 2 Cirebon sebanyak 5
kelas XI MIA dengan jumlah 212 siswa dan MA KHAS Kempek sebanyak 5 kelas dengan jumlah
siswa sebanyak 200.

Pemilihan subjek penelitan menggunakan teknik Proportional Random Sampling. Pengambilan
pada tiap sekolah ditentukan dengan rumus berikut.

N
e

Keterangan:
n =jumlah anggota sampel
N =jumlah seluruh siswa MIA
d? = presisi (ditetapkan 10% dengan tingkat kepercayaan 95%)

sehinngga banyak sampel adalah 36 siswa yang diambil secara acak. Subjek penelitian dari
masing-masing sekolah diambil sebanyak 12 siswa yang mewakili keseluruhan siswa dari sekolah.
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Rangkuman hasil analisis deskripsi pemahaman konsep kesetimbangan kelarutan
(makroskopis, mikroskopis dan simbolik) pada seluruh jumlah siswa pada masing-masing sekolah
dapat dilihat pada pada Gambar 3.

20%
W Memahami
15%
W Mizkonzepsi
10% Kurang Memahami
5% W Tidak Memahami
0%
Maoras copic Microscopic Symbolic
(@)
15%
W Memahami
10% W Mizkonzepsi
Kurang Memahami
5%
B Tidak Memahami
0% ————— -
Macroscopic  Microscopic Symbalic
15% -
B Memahami
0, -
10% W Miskonsepsi
Kurang Memahami
0, -
5% m Tidak Memahami
0% - ————— -
Macroscopic  Microscopic Symbalic
Gambar 3. Hasil Deskripsi Pemahaman Konsep siswa (a) MAN 1 Cirebon, (b) MAN 2 Cirebon, (c)
MA KHAS Kempek

Secara umum pemahaman konsep siswa masih rendah pada representasi kimia (makroskopis,
mikroskopis dan simbolik). Berdasarkan Gambar 3, Secara umum prosentase pemahaman konsep
pada level representasi kimia adalah miskonsepsi. Miskonsepsi terbesar pada representasi
makroskopis yaitu 15%, mikroskopis 13% dan simbolik 14%. Kurang memahami pada level
makroskopis 8%, mikroskopis 9 % dan simbolik 11%. Siswa memahami pada representasi simbolik
sangat kecil sekali yaitu 1%.

MAN 2 Cirebon secara umum siswa tidak memahami konsep kesetimbangan kelarutan
(makroskopis, mikroskopis dan simbolik). Prosentase Siswa tidak memahami konsep representasi
makroskopis sebanyak 14%, mikroskopis sebanyak 13% dan simbolik sebanyak 15%. Siswa
berpotensi miskonsepsi yaitu makroskopis sebanyak 11%, Mikroskopis sebanyak 11% dan simbolik
sebanyak 9%. Selanjutnya siswa kurang memahami konsep.

Siswa MA KHAS Kempek secara umum tidak memahami konsep kesetimbangan kimia.
Prosentase Siswa tidak memahami konsep representasi makroskopis sebanyak 12%, mikroskopis
sebanyak 13% dan simbolik sebanyak 14%. Siswa berpotensi miskonsepsi yaitu makroskopis
sebanyak 11%, Mikroskopis sebanyak 11% dan simbolik sebanyak 9%.

Rangkuman hasil analisis deskripsi pemahaman konsep kesetimbangan kelarutan
(makroskopis, mikroskopis dan simbolik) pada tiap label konsep dari seluruh jumlah siswa pada
masing-masing sekolah dapat dilihat pada pada Gambar 4.
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Gambar 4. Hasil Deskripsi Pemahaman Konsep siswa tiap label konsep (a) MAN 1 Cirebon, (b)
MAN 2 Cirebon, (c) MA KHAS Kempek

Berdasarkan Gambar 4, diperoleh deskripsi pemahaman konsep tiap label konsep. Pada
MAN 1 Cirebon, label konsep proses pelarutan, sebagian besar siswa mengalami miskonsepsi.
Miskonsepsi sebanyak 53% pada representasi mikroskopis. Hampir separuh miskonsepsi pada level
mikroskopis  (43%), Sebagian besar miskonsepsi pada label hasil kali kelarutan pada level
makroskopis (65%). Sebagian besar besar miskonsepsi pada label pengaruh pH terhadap kelarutan
(65%). Sebagian besar miskonsepsi pada label pengaruh ion senama dan rekasi pengendapan pada
representasi mikroskopis (65%).

MAN 2 Cirebon diperoleh deskripsi pemahaman konsep tiap label konsep. Pada MAN 2
Cirebon, label konsep sebagian besar siswa tidak memahami. Label konsep yang sebagian besar
tidak memahami adalah reaksi pengendapan pada level mikroskopis sebanyak sebanyak 60%,
diiukuti dengan label konsep label kelarutan pada level mikroskopis (43%), Sebagian besar
miskonsepsi pada label hasil kali kelarutan pada level makroskopis (65%).

MA KHAS Kempek Cirebon diperoleh deskripsi pemahaman konsep tiap label konsep. Pada
MA KHAS Kempek Cirebon, label konsep proses pelarutan, sebagian besar siswa tidak memahami.
Label konsep yang sebagian besar tidak memahami adalah kelarutan pada level mikroskopis
sebanyak sebanyak 58%, diikuti dengan label konsep pengaruh ion senama pada level mikroskopis
(53%), dan hampir separuhnya Sebagian besar tidak memahami label hasil kali kelarutan pada level
simbolik (49%).

Simpulan

Soal three tier yang dikembangkan 40 butir soal dalam model CBT Software yang diacak
secara random. Setiap butir soal diuji validitas isi dan item dan ditentukan reliabilitasnya. Sebagian
siswa miskonsepsi dan cenderung kurang paham bahkan tidak memahami konsep. Ketidakpahaman
siswa ditemukan terbesar ditemukan secara berurutan pada level representasi simbolik, mikroskopis
dan makroskopis. Miskonsepsi tertinggi ditemukan berurutan adalah level representasi mikroskopis,
makroskpis, dan simbolik, sedangkan siswa kurang memahmai konsep ditemukan level
mikroskopis, simbolik dan makroskpis. Dari 40 butir soal three tier yang diujikan terdapat 6 label
konsep yang menghasilkan deskripsi pemahaman. Secara umum pemahaman konsep siswa adalah
miskonsepsi, kurang memahami dan tidak memahamai konsep. Label konsep dengan miskonsepsi
terbanyak ditemukan pada kelarutan, pengaruh pH terhadap kelarutan dan dan pengaruh ion
senama. Label konsep yang kurang memahami adalah pengaruh ion senama pada level mikroskopis
dan label konsep yang tidak memahami pada label reaksi pengendapan pada level simbolik.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengambarkan pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
bermuatan etnosains terhadap kompetensi literasi kimia peserta didik. Cara mengukur
kemampuan peningkatan literasi kimia peseta didik meliputi kemampuan pengetahuan dari peserta
didik terhadap pembelajaran kimia pada materi redoks bermuatan etnosains. Desain penelitian ini
menggunakanmetode deskriptif. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas X mia MAN I di
Bandung Selatan tahun ajaran 2016/2017 yang berjumlah 40 orang. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan tes literasi kimia yang terdiri dari 14 butir soal dengan lima
pilihan jawaban. Berdasarkan hasil analisis tes kompetensi literasi kimia bermuatan etnosains pada
materi redoks, pada kompetensi pertama yaitu menjelaskan fenomena ilmiah memperoleh
persentase sebesar 76,18%, kompetensi kedua menafsirkan data dan bukti ilmiah sebesar 70,00%
dan kompetensi ketiga mengevaluasi dan mendesain bukti ilmiah sebesar 56,88%.

This study aims to describe learning Problem Based Learning (PBL) containing ethnochemistry
to the competence of chemistry literacy learners. How to measure the ability to increase the
literacy of chemistry peseta include the ability of knowledge of learners on the learning of
chemistry on redox materials charged with ethnosciences. The design of this research using
descriptive method. The subjects of the study were students of class X mia MAN I in South
Bandung academic year 2016/2017 which amounted to 40 people. Technique of data collection
is done by using chemical literacy test consist of 14 item with five answer choice. Pursuant to
result of analysis of competence test of chemical literacy containing ethnosciences on redox
material, at first competence that is explain scientific phenomenon get percentage equal to
76,18%, second competence interpret data and scientific proof equal to 70,00% and third
competence evaluate and design scientific evidence equal to 56 , 88%.
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Pendahuluan

Ilmu kimia memiliki peran yang sangat
penting dalam ilmu sains lainnya, banyak
konsep kimia yang bisa dikaitkan dengan ilmu
sains lainnya, dimana konsep kimia merupakan
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konsep yang fenomenanya banyak ditemukan
dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sesuai
dengan konsep pembelajaran sains dalam
kompetensi dasar kurikulum 2013 bahwa
pembelajaran sains dikembangkan sebagai



pendidikan yang mampu mengembangkan
kemampuan berpikir, kemampuan belajar, rasa
ingin tahu, dan pengembangan sikap peduli
serta tanggung jawab terhadap lingkungan.
Pembelajaran sains sendiri secara khusus
bertujuan untuk membantu peserta didik dalam
menguasai konsep-konsep sains yang aplikatif
dan bermakna bagi peserta didik (Toharuddin et
al
tersebut merupakan aplikasi yang berkaitan
dengan lingkungan yang saat ini masih jarang

., 2011). Fenomena yang sering ditemui

dikaitkan dengan kemampuan literasi kimia
peserta didik. Pembelajaran yang dilakukan
pada saat ini tidak membuat peserta didik
memahami konsep-konsep kimia yang bersifat
abstrak. Hal tersebut diperkuat oleh Holbrook
(2005) bahwa fakta di lapangan menunjukkan
bahwa pelajaran kimia dianggap memiliki
keabstrakan yang tinggi sehingga banyak peserta
didik mengalami kesulitan untuk memahami
konsep-konsep kimia.

satu
permasalahan yang cukup penting yang harus

Literasi sains merupakan salah
segera ditangani secara serius di Indonesia.
Berdasarkan hasil studi komparatif PISA
(Programme for International Student Assesment)
yang dilakukan oleh OECD untuk menilai
literasi sains peserta didik, menyatakan bahwa
terkait
pengetahuan, kompetensi dan sikap peserta
didik Indonesia untuk tahun 2015 sebesar 382

dari rata-rata skor literasi sains sebesar 556

skor rata-rata literasi sains aspek

hingga Indonesia menempati peringkat ke-62
dari 70 negara peserta OECD (PISA, 2015).
Fakta ini menunjukan bahwa Indonesia masih
tertinggal jauh meskipun sudah mengalami
peningkatan literasi sains yang menduduki
peringkat 64 dari 65 Negara yang mengikuti
PISA tahun 2013 lalu (OECD, 2013). Hal ini
menunjukan peserta didik di Indonesia masih
lemah dalam kecakapan literasi sains, sehingga
diperlukan sistem pendidikan yang menunjang
pembaharuan dalam pembelajaran sains agar
bisa meningkatkan kemampuan literasi sains
peserta didik.

Literasi sains adalah kemampuan terlibat
isu-isu  yang terkait
pengetahuan dengan memiliki ide-ide sains

dengan dalam ilmu
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sebagai warga Negara yang reflektif. Seseorang
dikatakan melek sains secara ilmiah yaitu yang
bersedia terlibat dan memiliki wawasan ilmu
pengetahan dan tekhnologi yang beralasan yang
diperlukan untuk memiliki kompetensi untuk
mejelaskan fenomena ilmiah, penyelidikan
ilmiah dan evaluasi desain penyelidikan dan
bukti ilmiah dan penafsiran data (PISA 2015).
Untuk memiliki kompetensi literasi sains
khususnya pada pembelajaran kimia, harus
mampu untuk mengenali konsep-konsep kimia,
mendefinisikan konsep-konsep kunci tertentu,
menggunakan pemahaman mereka tentang
konsep-konsep kimia untuk menjelaskan
fenomena, dan menggunakan pengetahuan
kimia untuk memahami suatu artikel ilmiah,
atau menganalisis informasi ilmiah yang
diberikan dalam iklan atau sumber daya internet
(Shwartz et al., 2006). Kemampuan peserta didik
mampu meningkatkan literasi secara signifikan
pada aspek nominal dan fungsional.
Kemampuan literasi peserta didik terdisi dari
fungsional,

empat kategori yaitu nominal,

prosedural dan multidimensional dimana
kemampuan peserta didik pada tahap nominal
dan fungsional mampu menggunakan dan
menuliskan secara ilmiah, namun tidak mampu
membenarkan istilah sehingga mengalami
miskonsepsi (Odja & Payu, 2014).

Penelitian yang dilakukan oleh Holbrook
& Rannikmae (2009) mengungkapkan bahwa
meningkatkan literasi sains melalui pendidikan
sains adalah mengembangkan kemampuan
untuk memanfaatkan kreativitas pengetahuan
yang tepat berdasarkan bukti ilmiah dan

keterampilan sehari-hari namun bermakna serta

membuat  keputusan  sosial-ilmiah  yang
bertanggung jawab. Pendidik sains harus
menempatkan “budaya” kembali ke dalam

kurikulum ilmu pengetahuan dalam rangka
untuk menyajikan dan menanggapi isu-isu
kebudayaan dan mengatasi perbedaaan budaya
peserta didik dan mengubah ilmu pengetahuan
barat ke
sehingga fenomena propagasi dan representasi

dalam ilmu dapat dipecahkan (Wang, 2013).

ilmu pengetahuan multikultural

Proses pembelajaran pemecahan masalahan

menggunakan  keunggulan lokal mampu



meningkatkan proses sains dan konten menjadi
lebih baik, sehingga berpotensi meningkatkan
aspek konteks yang merupakan aplikasi sains
yang juga sekaligus mempengaruhi sikap sains
peserta didik (Yunisfu, 2014).

Okechukwu, e al
penelitiannya

(2014) dalam

mengungkapkan bahwa
pengetahuan tentang budaya dalam desain dan
transfer ilmu pengetahuan sangat diperlukan.
Semua lembaga dan instansi harus terlibat
dalam sistem pengetahuan budaya dan
menetapkan hubungan yang sesuai dengan
sekolah-sekolah, sehingga dapat dihibridisasi

dengan tepat dan efektif. Atmojo (2012) dengan

hasil  penelitiannya menemukan adanya
peningkatan hasil belajar antara peserta didik
dalam  pembelajaran dengan pendekatan
etnosains, hal ini  disebabkan  dalam
pembelajaran IPA dengan menggunakan
pendekatan etnosains peserta didik terlibat aktif
dalam  pembelajaran  sehingga  memiliki

pemahaman yang baik dibandingkan dengan
peserta didik yang belajar secara konvensional.
Dikaitkan dengan kompetensi konteks
dalam PISA, maka dibutuhkan konteks sosial
yang relevan. Salah satu masalah sosial yang
diangkat adalah fenomena lingkungan Ilokal
(etnosains).  Melalui  konteks  fenomena
lingkungan lokal (etnosains) yang dipadukan
dengan konten, peserta didik diharapkan dapat

mengenali, mendefinisikan, = menggunakan
pemahamannya untuk menjelaskan  dan
menggunakan pengetahuannya dalam

menganalisis informasi lain yang menyangkut
fenomena-fenomena alam yang dikaitkan
dengan konsep-konsep materi pembelajaran.
Pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) peserta  didik  untuk
mengembangkan proses berfikir dan melatihnya

membantu

untuk lebih mandiri dalam menangkap konsep
pengetahuan kimia yang digabungkan dengan
pengetahuan lokal (etnosains), dan mampu

membangun, mengkomunikasikan serta
menerapkan pengetahuan yang diperoleh
sebagai pengetahuan baru yang digunakan

untuk memecahkan masalah yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari.
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Metode Penelitian
Desain Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode deskriptif yang bertujuan
untuk mengetahui pembelajaran PBL bermuatan
etnosains terhadap kemampuan literasi kimia
peserta didik. Subjek dalam penelitian ini adalah
peserta didik kelas x mia MAN I Bandung yang
berlokasi di Kabupaten Bandung tepatnya di jln
Komplek Bumi Karya Ciheulang Ds. Bumi
Wangi Kecamatan Ciparay Bandung Selatan
Provinsi Jawa Barat. Data dalam penelitian ini
diperoleh dari hasil lembar tes soal literasi kimia
bermuatan etnosains dengan tiga kompetensi
literasi kimia.

Tekhnik data  yang
digunakan adalah dalam bentuk tes literasi

pengumpulan

kimia bermuatan etnosains yang berjumlah 15
soal pilihan ganda beralasan yang terbagi atas 3
kompetensi literasi kimia yaitu: 1) menjelaskan
fenomena ilmiah; 20 mengevaluasi dan desain
penyelidikan ilmiah; 3) menafsirkan data dan
bukti ilmiah. Tes literasi kimia digunakan untuk
mengukur sejauh mana kemampuan literasi
kimia peserta didik mengenai materi redoks
bermuatan etnosains. Selain tes literasi kimia,
diberikan lembar angket sikap peserta didik
terhadap sains/kimia yang diberikan kepada 40
peserta didik kelas X MAN I Bandung.

Jenis data

penelitian ini adalah data primer yang diperoleh

yang digunakan dalam
secara langsung. Data hasil penelitian berupa tes
soal literasi kimia dan angket dianalisis dengan
cara menghitung persentase kemunculan aspek
literasi kimia untuk setiap item soal.

Hasil dan Pembahasan
Analisis Tes Kompetensi Literasi Kimia bermuatan
Etnosains

Tahap awal dalam penelitian ini adalah
penyusunan tes literasi kimia bermuatan
etnosains yang berjumlah 14 soall yang telah
divalidasi ahli. Tes
berdasarkan 3  kompetensi
dengan 14 soal untuk mengembangkan beberapa
kemampuan peserta didik seperti yang

ditunjukan dalam Tabel 1.

oleh para literasi

dikembangkan



Tabel 1 Kompetensi dan Kemampuan Literasi Kimia Peserta didik

Kompetensi

Kemampuan Literasi Kimia

Menjelaskan
fenomena ilmiah
(Pengetahuan
Inti)

Mengevaluasi
dan desain
penyelidikan
ilmiah
(Pengetahuan
Prosedural)
Menafsirkan data
dan bukti ilmiah
(Pengetahuan
Epistemik)

a) mengingat dan menerapkan pengetahuan ilmiah dengan tepat; (b)
mengidentifikasi, menggunakan dan menghasilkan model penjelasan dan
pernyataan; (c) membuat dan membenarkan prediksi dengan tepat; (d)
menjelaskan hipotesis; (e¢) menjelaskan potensi implikasi pengetahuan ilmiah
masyarakat.

a) mengidentifikasi pertanyaan dieksplorasi dalam sebuah penelitian yang
diberikan; (b) membedakan pertanyaan yang mungkin untuk menyelidiki
secara ilmiah; (c) mengusulkan cara untuk mengeksplorasi pertanyaan secara
ilmiah; (d) mengevaluasi cara menjelajah pertanyaan tertentu secara ilmiah;
(e) Mendeskripsikan dan mnegevaluasi berbagai cara yang ilmuwan gunakan
untuk memastikan keandalan data dan objektivitas dan penjelasan yang rinci.

a) mengubah data representatif satu sama lainnya; (b) menganalisis dan
menginterpretasikan data dan menarik kesimpulan yang tepat; (c) mengenali
asumsi-asumsi, bukti dan penalaran dalam teks-teks terkait ilmu
pengetahuan; (d) membedakan antara argument yang didasarkan ada bukti
ilmiah dan teori yang didasarkan pada pertimbangan lain; (e) evaluasi
argument ilmiah dan bukti dari sumber yang berbeda (misalnya dari internet,
koran dan jurnal)

(diadopsi dari PISA 2015)

Tahap kedua dengan memberikan tes 3

Memberikan alasan yang kurang

literasi kimia pada 40 peserta didik MAN I
Bandung di kelas X. Tes yang diberikan
berjumlah 14 soal pilihan ganda beralasan yang
kontekstual berdasarkan masalah-masalah yang
ada dalam kehidupan nyata. Aspek literasi kimia
yang digunakan yaitu pada aspek kompetensi
pengetahuan dan sikap sains peserta didik
dengan menggunakan metode pembelajaran
PBL bermuatan etnosains untuk mengarahkan
peserta didik pada masalah, mempersiapkan
peserta didik wuntuk belajar,
penyelidikan mandiri

membimbing
atau  kelompok,
mengembangkan dan menyajikan hasil karya
serta menganalisis dan mengevaluasi proses.
Hasil analisis tes literasi kimia diberi skor
sesuai dengan penskoran yang telah ditetapkan
untuk masing-masing soal dengan jumlah skor
akhir maksimal 100. Tes berupa soal pilihan
ganda beralasan dengan menggunakan kriteria

skor 4-0 yang dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2 Kriteria Skor Soal Literasi Kimia
Skor Kriteria
4 Memberikan alasan yang logis dan

sistematis
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logis dan sistematis

2 Memberikan alasan yang tidak logis
dan sistematis

1 Tidak memberikan alasan yang tidak
logis dan sistematis

Berdasarkan analisis tiap butir soal
diperoleh dari tes literasi kimia yang disajikan
pada Gambar 1 menunjukan persentase jawaban
peserta didik secara keseluruhan soal literasi
kimia pada soal no.l memperoleh persentase
terbesar yaitu 91,88% dan soal no.10

memperoleh persentase terkecil sebesar 66,88% .

Persentase Jawaban Tes Literasi Kimia
Pesertadidik

100,00 -
80,00 -
60,00 -
40,00 -
20,00 -

0,00 -

1 2345678 91011121314
Nomor Soal




Gambar 1. Persentase Jawaban Peserta didik
Soal Tes Literasi Kimia

Berdasarkan kriteria skor yang diperoleh
pada jawaban peserta didik tiap butir soal pada
soal no 1 memiliki kriteria nilai tertinggi dan
soal nomor 10 sebagai soal yang memiliki
kriteria nilai terendah.

Gambar 2 menunjukan kriteria skor yang
diperoleh pada jawaban peserta didik tiap butir
soal pada soal no 1 dengan persentase jawaban
yang paling tinggi, diperoleh sebesar 70% atau
28 peserta didik memberikan jawaban dengan
alasan yang logis dan sistematis 20,63% atau 11
dari peserta didik memberikan jawaban yang
kurang logis dan sistematis, 1,25% atau 1 dari
peserta didik memberikan jawaban yang tidak
logis dan sistematis dan 0% dari peserta didik
tidak memberikan alasan yang logis dan
sistematis. Pada soal nomor 10 sebagai soal
yang memiliki kriteria nilai terendah diperoleh
sebanyak 5%
memberikan alasan yang logis dan sitematis,

atau 2 orang peserta didik

43,13% atau 23 orang peserta didik memberikan
alasan yang kurang logis dan sistematis, 18,75%
atau 16 orang peserta didik memberikan alasan
yang tidak logis dan sistematis dan 0% atau
tidak ada peserta didik yang tidak memberikan
logis
keseluruhan tidak ada peserta didik yang tidak

alasan yang dan sistematis. Secara

memberikan alasan pada jawaban tes literasi
kimia.

Persentase Kriteria Jawaban Tes Literasi
Kimia Peserta didik

80,00
60,00
40,00
20,00

0,00
123456 7891011121314

Nomor soal

Gambar 2 Persentase Kriteria
Jawaban Tes Literasi Kimia Peserta didik
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Kompetensi kesatu: menjelaskan fenomena
ilmiah
Kompetensi I menjelaskan fenomena
secara ilmiah, menuntut kemampuan untuk
membedakan pertanyaan-pertanyaan ilmiah
yang diselidiki secara ilmiah dalam konteks
tertentu. Pada kompetensi ini, peserta didik
harus memiliki membutuhkan kemampuan
untuk mengevaluasi kualitas data yang benar-

benar akurat.

Pada kompetensi ini peserta didik
memiliki kemampuan literasi yang baik
mengenai fenomena ilmiah tentang materi

redoks bermuatan etnosains yang disajikan
dalam permasalahan yang ditemukan dalam
kehidupan sehari-hari yaitu tentang fenomena
pembakaran yang terjadi di hawu, fenomena
hujan asam pada patung-patung tembaga di
Kota Bandung serta fenomena fermentasi pada
proses  pembuatan  peuyeum  Bandung.
Contohnya pada soal no 1 dan 2 disajikan
fenomena pembakaran di hawu (ngadurukan)
sains masyarakat dimana sains
merupakan  proses terjadinya
perubahan zat yang tidak bisa kembali ke asal

yang
(Reaksi

sebagai
ilmiahnya
zat tersebut (perubahan kimia)
berlangsung karena adanya udara
redoks)
Kayu bakar (CHs) + 2054 — COy+H20q)
Pada kompetensi ini peserta didik harus
menjelaskan fenomena ilmiah dan menafsiran
data berdasarkan bukti ilmiah dari literatur
untuk dianalisis sehingga diperoleh pemahaman
konsep yang benar tentang reaksi pembakaran.
Pada kompetensi satu

memperoleh persentase sebesar 76,18%.

secara komulatif

Kompetensi Kedua: menafsirkan data dan
bukti ilmiah.

Peserta didik harus memiliki kemampuan:
menafsirkan dan memahami data ilmiah dan
bukti-bukti yang digunakan untuk menarik
kesimpulan; menafsirkan makna bukti ilmiah
dan implikasinya yang menggunakan diagram
atau representasi lain yang sesuai, mengevaluasi
alternatif kesimpulan, menggunakan bukti;

memberikan alasan untuk atau melawan

kesimpulan tertentu menggunakan pengetahuan



prosedural atau epistemik; dan mengidentifikasi
asumsi-asumsi yang dibuat dalam mencapai
kesimpulan.

Contoh soal pada kompetensi 3 yaitu soal
no 6 sebagian besar peserta didik memiliki
kemampuan untuk memberikan alasan yang
kurang logis dan sistematik terkait dengan soal
yang disajikan. Pada soal tersebut diberikan
fenomena yang terjadi pada kawat tembaga
yang direaksikan dengan larutan HNO3. Peserta
didik memiliki kemampuan yang kurang untuk
menunjukan fenomena secara makroskofis.
Pada kompetensi tiga
memperoleh persentase sebesar 56,88%. Hal ini
peserta didik belum
memiliki pemahaman dalam menafsirkan data

secara  komulatif

menunjukan bahwa

sesuai dengan bukti ilmiah yang ditemukan saat
dilakukan percobaan. Ketidakmampuan peserta
didik menunjukan pembelajaran kimia belum
dilaksanakan sesuai dengan hakikat sains yang
sebenarnya.
Kesulitan peserta didik beradaptasi
dengan soal literasi yang diberikan yang
berorientasi pada keterampilan sains oleh PISA
2015 yang diperlukan adanya pembiasaan dalam
pembelajaran secara eksplisit melatih peserta
didik pada aspek keterampilan proses sains
sehingga siswa terbiasa melakukan hal-hal yang

berhubungan dengan kegiatan diantaranya:

Mengidentifikasi pertanyaan ilmiah,
memberikan penjelaskan fenomena secara
ilmiah dan menggunakan bukti ilmiah.

Trowbridge & Bybee (1996)

Aspek sikap sains

Aspek sikap terhadap sains terkait literasi
sains juga memainkan peranan penting. Pada
PISA 2015 sikap peserta didik terhadap sains
meliputi 3 indikator meliputi sikap tertarik
terhadap sains, menilai pendekatan ilmiah untuk
penyelidikan dan kesadara terhadap lingkungan
(OECD, 2016). Untuk indikator pertama pada
aspek ketertarikan terhadap sains terdapat pada
angket no 1,2,3,4, 12, dan 13. Pada indikator
kedua pada aspek menilai pendekatan ilmiah
untuk penyelidikan terdapat pada angket no
5,6,7 dan 8. Pada aspek ketiga yaitu kesadaran
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terhadap lingkungan terdapat pada angket no
11, 14, 15 dan 16. Secara keseluruhan, sikap
sains peserta didik terhadap kimia disajikan
pada Gambar 9.

Persentase Sikap SainsPesertadidik
terhadap Kimia
90,00 -
88,00 -
86,00
84,00 -
82,00
80,00 -
78,00
76,00
Tertarik Menilai Kesadaran
terhadap  pendekatan  terhadap
sains ilmiah untuk lingkungan
penyelidikan

Gambar 9 Persentase Sikap Peserta didik
terhadap Kimia

Persentase sikap sains peserta didik pada
indikator menilai pendekatan ilmiah untuk
penyelidikan memperoleh persentase sebesr
88,59%. Sikap peserta didik terhadap sains dapat
menambah pencapaian dan aplikasi dari
pengetahuan sains dan teknologi untuk
kepentingan personal, lokal, nasional dan global
serta mengarah pada perkembangan sains efikasi

diri (OECD, 2013).

KESIMPULAN
Dari penelitian yang dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa pebelajaran PBL bermuatan
etnosains pada materi redoks:
1. Pada kompetensi pertama yaitu menjelaskan
fenomena ilmiah memperoleh persentase
76,18%, kompetensi kedua

menafsirkan data dan bukti ilmiah sebesar

sebesar

70,00% dan kompetensi ketiga mengevaluasi
dan mendesain bukti ilmiah sebesar 56,88%.
Pada kompetensi pertama, memiliki nilai
termemiliki nilai terbesar dibandingkan
kompetensi 2 dan 3 dikarena pengalaman
peserta didik dalam kehidupan sehari-hari
mampu memberikan penguatan konsep
materi yang ditemukan di lapangan dengan

pembelajaran di kelas.



2. Sikap peserta didik
ketertarikannya, dilihat dari angket yang

menunjukan

disebar.peserta didik sangat tertarik terhadap
sains melalui pendekatan ilmiah dengan
adanya penyelidikan untuk memperoleh

juga untuk
sikap kepedulian

pengetahuan baru

menumbuhkembangkan

dari peserta didik terhadap lingkungan
sekitar.
DAFTAR PUSTAKA
Bybee, R. W. (2009). PISA’S 2006

Measurement of Scientific Literacy: An Insider’s
Perspective for the U.S. A Presentation for the
NCES PISA Research Conference. Washington:
Science Forum and Science Expert Group.
Holbrook, J. 2005. Making Chemistry
Teaching Relevant.
International, 6(1); 1-12.
Herdianty, Noer. 2015. Nature of Science:
Prosiding Simposium Nasional Inovasi dan
Pembelajaran Sains 2015 (SNIPS 2015).

Chemical Education

Bandung

Holbrook & Rannikmae. 2009. “The
Meaning of Scientific Literacy”. International
Journal of Environmental & Science Education,
4(3); 275-288.

Karenann, J & Matthew C. F, W. 2012.
Science Literacy, Critical Thingking, and
Sciencetific Literature: Guidelines for
Evaluating Scienctific Literature in Classroom.
Journal of Geoscience Education, 60: (100-105)

Khan, M., A. 2009. Teaching of Heat and
Temperature by Hypothetical Inquiry Approach:
A Sample of Inquiry Teaching. Journal of
Physics Teacher Education, 5 (2); 43-64.

Kusumandari, R. 2007.
Berbasis Multimedia dalam  Menunjang
Perkuliahan. Jurnal Edukasi Edisi XVII FIP
UNNES, 1 : 34-38.

OECD. 2016. PISA 2015 Result: What
Students Student
Performance in Reading, Mathematics and

Science. USA: OECD-PISA

E-Learning

Know and Can Do -

Naskah 4

87

PISA. 2015. The PISA 2012 Assessment
of Reading Mathematical and Scientific
Literacy.

Sanjaya, W. 2008. Strategi Pembelajaran
Berorientasi Standar Proses pendidikan. Jakarta:
Kencana Media Group.

Shwartz, Y., Zvi, R.B., Hofstein, A. 2006.
The Use Of Scientific Literacy Taxonomy For
Development Of Chemical
Literacy ¥ Among  High-School  Students.
Chemistry Education Research and Practice. 7
(4); 203-225

Sudarmin. 2015. Pendidikan Karakter
& Kearifan Lokal (Konsep &
Penerapannya

Assessing The

Etnosains
dan
FMIPA

dalam Penelitian

Pembelajaran  Sains.  Semarang:
UNNES.

Sugiyono, 2013. Metode penelitian
Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,
dan R&D). Bandung: Alfhabeta.

Stacey, K. 2010. Mathematical and
Scientific Literacy Around The World. Journal
of Science and Mathematics Education in
Southest Asis, 33 (1); 1-16.

Tan. M. 2004. “Nurturing Scientific &

Technological Literacy Through Environmental

Education”. Journal of International
Cooperation in Education, 7(1); 115-131.
Tan., Seng, O. 2009. Enchancing

Thinking through Problem Based Learning
Approaces, Singapore: Thomson Learning.

Toharuddin, U., Hendrawati, S. &
Rustaman, A. 2011. Membangun Literasi Sains
Peserta Didik. Bandung: Humainora.

Trowbridge, L. W., & Bybee, R. W.
(1996). Teaching Secondary Schooll Science
Strategies For Developing Scientific Literacy.
Englewood; New Jersey; Columbus; Ohio:
Merrill an Imprint of Prentice Hall



Journal of Innovative Science Education

% &
”:9 . \\e"’
“Vation U

http://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/jise
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Info Artikel Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengambarkan pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
bermuatan etnosains terhadap kompetensi literasi kimia peserta didik. Cara mengukur
kemampuan peningkatan literasi kimia peseta didik meliputi kemampuan pengetahuan dari peserta
didik terhadap pembelajaran kimia pada materi redoks bermuatan etnosains. Desain penelitian ini
menggunakanmetode deskriptif. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas X mia MAN I di

Keywords: Bandung Selatan tahun ajaran 2016/2017 yang berjumlah 40 orang. Teknik pengumpulan data
PBL, Etnosains, Redox, dilakukan dengan menggunakan tes literasi kimia yang terdiri dari 14 butir soal dengan lima
Chemical Literacy pilihan jawaban. Berdasarkan hasil analisis tes kompetensi literasi kimia bermuatan etnosains pada

materi redoks, pada kompetensi pertama yaitu menjelaskan fenomena ilmiah memperoleh
persentase sebesar 76,18%, kompetensi kedua menafsirkan data dan bukti ilmiah sebesar 70,00%
dan kompetensi ketiga mengevaluasi dan mendesain bukti ilmiah sebesar 56,88%.

This study aims to describe learning Problem Based Learning (PBL) containing ethnochemistry
to the competence of chemistry literacy learners. How to measure the ability to increase the
literacy of chemistry peseta include the ability of knowledge of learners on the learning of
chemistry on redox materials charged with ethnosciences. The design of this research using
descriptive method. The subjects of the study were students of class X mia MAN I in South
Bandung academic year 2016/2017 which amounted to 40 people. Technique of data collection
is done by using chemical literacy test consist of 14 item with five answer choice. Pursuant to
result of analysis of competence test of chemical literacy containing ethnosciences on redox
material, at first competence that is explain scientific phenomenon get percentage equal to
76,18%, second competence interpret data and scientific proof equal to 70,00% and third
competence evaluate and design scientific evidence equal to 56 , 88%.
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Pendahuluan
Ilmu kimia memiliki peran yang sangat

konsep yang fenomenanya banyak ditemukan
dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sesuai

penting dalam ilmu sains lainnya, banyak dengan konsep pembelajaran sains dalam

konsep kimia yang bisa dikaitkan dengan ilmu Kompetensi dasar kurikulum 2013 bahwa

sains lainnya, dimana konsep kimia merupakan Pembelajaran  sains  dikembangkan sebagai
pendidikan yang mampu mengembangkan
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kemampuan berpikir, kemampuan belajar, rasa
ingin tahu, dan pengembangan sikap peduli
serta tanggung jawab terhadap lingkungan.
Pembelajaran sains sendiri secara khusus
bertujuan untuk membantu peserta didik dalam
menguasai konsep-konsep sains yang aplikatif
dan bermakna bagi peserta didik (Toharuddin et
2011).
tersebut merupakan aplikasi yang berkaitan

al., Fenomena yang sering ditemui
dengan lingkungan yang saat ini masih jarang
dikaitkan dengan kemampuan literasi kimia
peserta didik. Pembelajaran yang dilakukan
pada saat ini tidak membuat peserta didik
memahami konsep-konsep kimia yang bersifat
abstrak. Hal tersebut diperkuat oleh Holbrook
(2005) bahwa fakta di lapangan menunjukkan
bahwa pelajaran kimia dianggap memiliki
keabstrakan yang tinggi sehingga banyak peserta
didik mengalami kesulitan untuk memahami
konsep-konsep kimia.

Literasi sains satu
permasalahan yang cukup penting yang harus

merupakan salah
segera ditangani secara serius di Indonesia.
studi komparatif PISA
(Programme for International Student Assesment)
yang dilakukan oleh OECD untuk menilai
literasi sains peserta didik, menyatakan bahwa
skor rata-rata literasi sains terkait aspek
pengetahuan, kompetensi dan sikap peserta
didik Indonesia untuk tahun 2015 sebesar 382
dari rata-rata skor literasi sains sebesar 556

Berdasarkan hasil

hingga Indonesia menempati peringkat ke-62
dari 70 negara peserta OECD (PISA, 2015).
Fakta ini menunjukan bahwa Indonesia masih
tertinggal jauh meskipun sudah mengalami
peningkatan literasi sains yang menduduki
peringkat 64 dari 65 Negara yang mengikuti
PISA tahun 2013 lalu (OECD, 2013). Hal ini
menunjukan peserta didik di Indonesia masih
lemah dalam kecakapan literasi sains, sehingga
diperlukan sistem pendidikan yang menunjang
pembaharuan dalam pembelajaran sains agar
bisa meningkatkan kemampuan literasi sains
peserta didik.

Literasi sains adalah kemampuan terlibat
dengan isu-isu yang terkait dalam
pengetahuan dengan memiliki ide-ide sains

ilmu

sebagai warga Negara yang reflektif. Seseorang
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dikatakan melek sains secara ilmiah yaitu yang
bersedia terlibat dan memiliki wawasan ilmu
pengetahan dan tekhnologi yang beralasan yang
diperlukan untuk memiliki kompetensi untuk
mejelaskan fenomena ilmiah, penyelidikan
ilmiah dan evaluasi desain penyelidikan dan
bukti ilmiah dan penafsiran data (PISA 2015).
Untuk memiliki kompetensi literasi sains
khususnya pada pembelajaran kimia, harus
mampu untuk mengenali konsep-konsep kimia,
mendefinisikan konsep-konsep kunci tertentu,
menggunakan pemahaman mereka tentang
konsep-konsep  kimia untuk menjelaskan
fenomena, dan menggunakan pengetahuan
kimia untuk memahami suatu artikel ilmiah,
atau menganalisis informasi ilmiah yang
diberikan dalam iklan atau sumber daya internet
(Shwartz et al., 2006). Kemampuan peserta didik
mampu meningkatkan literasi secara signifikan
pada aspek nominal dan  fungsional.
Kemampuan literasi peserta didik terdisi dari
empat kategori

yaitu nominal, fungsional,

prosedural dan multidimensional dimana
kemampuan peserta didik pada tahap nominal
dan fungsional mampu menggunakan dan
menuliskan secara ilmiah, namun tidak mampu
membenarkan istilah  sehingga
miskonsepsi (Odja & Payu, 2014).

Penelitian yang dilakukan oleh Holbrook

mengalami

& Rannikmae (2009) mengungkapkan bahwa
meningkatkan literasi sains melalui pendidikan
sains adalah mengembangkan kemampuan
untuk memanfaatkan kreativitas pengetahuan
yang tepat berdasarkan bukti
keterampilan sehari-hari namun bermakna serta

ilmiah dan

membuat  keputusan  sosial-ilmiah  yang
bertanggung jawab. Pendidik sains harus
menempatkan “budaya” kembali ke dalam

kurikulum ilmu pengetahuan dalam rangka
untuk menyajikan dan menanggapi isu-isu
kebudayaan dan mengatasi perbedaaan budaya
peserta didik dan mengubah ilmu pengetahuan
barat ke

sehingga fenomena propagasi dan representasi

ilmu pengetahuan multikultural

dalam ilmu dapat dipecahkan (Wang, 2013).
Proses pembelajaran pemecahan masalahan
lokal
meningkatkan proses sains dan konten menjadi

menggunakan  keunggulan mampu



lebih baik, sehingga berpotensi meningkatkan
aspek konteks yang merupakan aplikasi sains
yang juga sekaligus mempengaruhi sikap sains
peserta didik (Yunisfu, 2014).
Okechukwu, e al (2014)
penelitiannya mengungkapkan
pengetahuan tentang budaya dalam desain dan

dalam
bahwa

transfer ilmu pengetahuan sangat diperlukan.
Semua lembaga dan instansi harus terlibat
dalam sistem pengetahuan budaya dan
menetapkan hubungan yang sesuai dengan
sekolah-sekolah, sehingga dapat dihibridisasi
dengan tepat dan efektif. Atmojo (2012) dengan
hasil  penelitiannya menemukan adanya
peningkatan hasil belajar antara peserta didik
dalam  pembelajaran dengan pendekatan
hal ini  disebabkan

IPA dengan

pendekatan etnosains peserta didik terlibat aktif

etnosains, dalam

pembelajaran menggunakan

dalam  pembelajaran  sehingga  memiliki
pemahaman yang baik dibandingkan dengan
peserta didik yang belajar secara konvensional.
Dikaitkan dengan kompetensi konteks
dalam PISA, maka dibutuhkan konteks sosial
yang relevan. Salah satu masalah sosial yang
diangkat adalah fenomena lingkungan Ilokal
(etnosains).  Melalui  konteks

lingkungan lokal (etnosains) yang dipadukan

fenomena

dengan konten, peserta didik diharapkan dapat

mengenali, mendefinisikan, = menggunakan
pemahamannya untuk menjelaskan dan
menggunakan pengetahuannya dalam

menganalisis informasi lain yang menyangkut
fenomena-fenomena alam yang dikaitkan
dengan konsep-konsep materi pembelajaran.
Pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) didik  untuk
mengembangkan proses berfikir dan melatihnya

untuk lebih mandiri dalam menangkap konsep

membantu  peserta

pengetahuan kimia yang digabungkan dengan

pengetahuan lokal (etnosains), dan mampu

membangun, mengkomunikasikan serta
menerapkan pengetahuan yang diperoleh
sebagai pengetahuan baru yang digunakan

untuk memecahkan masalah yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari.

90

Metode Penelitian
Desain Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode deskriptif yang bertujuan
untuk mengetahui pembelajaran PBL bermuatan
etnosains terhadap kemampuan literasi kimia
peserta didik. Subjek dalam penelitian ini adalah
peserta didik kelas x mia MAN I Bandung yang
berlokasi di Kabupaten Bandung tepatnya di jln
Komplek Bumi Karya Ciheulang Ds. Bumi
Wangi Kecamatan Ciparay Bandung Selatan
Provinsi Jawa Barat. Data dalam penelitian ini
diperoleh dari hasil lembar tes soal literasi kimia
bermuatan etnosains dengan tiga kompetensi
literasi kimia.

Tekhnik data  yang
digunakan adalah dalam bentuk tes literasi

pengumpulan

kimia bermuatan etnosains yang berjumlah 15
soal pilihan ganda beralasan yang terbagi atas 3
kompetensi literasi kimia yaitu: 1) menjelaskan
fenomena ilmiah; 20 mengevaluasi dan desain
penyelidikan ilmiah; 3) menafsirkan data dan
bukti ilmiah. Tes literasi kimia digunakan untuk
mengukur sejauh mana kemampuan literasi
kimia peserta didik mengenai materi redoks
bermuatan etnosains. Selain tes literasi kimia,
diberikan lembar angket sikap peserta didik
terhadap sains/kimia yang diberikan kepada 40
peserta didik kelas X MAN I Bandung.

Jenis data

penelitian ini adalah data primer yang diperoleh

yang digunakan dalam
secara langsung. Data hasil penelitian berupa tes
soal literasi kimia dan angket dianalisis dengan
cara menghitung persentase kemunculan aspek
literasi kimia untuk setiap item soal.

Hasil dan Pembahasan
Analisis Tes Kompetensi Literasi Kimia bermuatan
Etnosains

Tahap awal dalam penelitian ini adalah
penyusunan tes literasi kimia bermuatan
etnosains yang berjumlah 14 soall yang telah
divalidasi ahli. Tes
berdasarkan 3  kompetensi
dengan 14 soal untuk mengembangkan beberapa
kemampuan peserta didik seperti yang

ditunjukan dalam Tabel 1.

oleh para literasi

dikembangkan



Tabel 1 Kompetensi dan Kemampuan Literasi Kimia Peserta didik

Kompetensi

Kemampuan Literasi Kimia

Menjelaskan
fenomena ilmiah
(Pengetahuan
Inti)

Mengevaluasi
dan desain
penyelidikan
ilmiah
(Pengetahuan
Prosedural)
Menafsirkan data
dan bukti ilmiah
(Pengetahuan
Epistemik)

a) mengingat dan menerapkan pengetahuan ilmiah dengan tepat; (b)
mengidentifikasi, menggunakan dan menghasilkan model penjelasan dan
pernyataan; (c) membuat dan membenarkan prediksi dengan tepat; (d)
menjelaskan hipotesis; () menjelaskan potensi implikasi pengetahuan ilmiah
masyarakat.

a) mengidentifikasi pertanyaan dieksplorasi dalam sebuah penelitian yang
diberikan; (b) membedakan pertanyaan yang mungkin untuk menyelidiki
secara ilmiah; (c) mengusulkan cara untuk mengeksplorasi pertanyaan secara
ilmiah; (d) mengevaluasi cara menjelajah pertanyaan tertentu secara ilmiah;
(e) Mendeskripsikan dan mnegevaluasi berbagai cara yang ilmuwan gunakan
untuk memastikan keandalan data dan objektivitas dan penjelasan yang rinci.

a) mengubah data representatif satu sama lainnya; (b) menganalisis dan
menginterpretasikan data dan menarik kesimpulan yang tepat; (c) mengenali
asumsi-asumsi, bukti dan penalaran dalam teks-teks terkait ilmu
pengetahuan; (d) membedakan antara argument yang didasarkan ada bukti
ilmiah dan teori yang didasarkan pada pertimbangan lain; (e) evaluasi
argument ilmiah dan bukti dari sumber yang berbeda (misalnya dari internet,
koran dan jurnal)

(diadopsi dari PISA 2015)

Tahap kedua dengan memberikan tes 3

Memberikan alasan yang kurang

literasi kimia pada 40 peserta didik MAN I
Bandung di kelas X. Tes yang diberikan
berjumlah 14 soal pilihan ganda beralasan yang
kontekstual berdasarkan masalah-masalah yang
ada dalam kehidupan nyata. Aspek literasi kimia
yang digunakan yaitu pada aspek kompetensi
pengetahuan dan sikap sains peserta didik
dengan menggunakan metode pembelajaran
PBL bermuatan etnosains untuk mengarahkan
peserta didik pada masalah, mempersiapkan
peserta didik wuntuk belajar,
penyelidikan mandiri

membimbing
atau  kelompok,
mengembangkan dan menyajikan hasil karya
serta menganalisis dan mengevaluasi proses.
Hasil analisis tes literasi kimia diberi skor
sesuai dengan penskoran yang telah ditetapkan
untuk masing-masing soal dengan jumlah skor
akhir maksimal 100. Tes berupa soal pilihan
ganda beralasan dengan menggunakan kriteria

skor 4-0 yang dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2 Kriteria Skor Soal Literasi Kimia
Skor Kriteria
4 Memberikan alasan yang logis dan

sistematis
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logis dan sistematis

2 Memberikan alasan yang tidak logis
dan sistematis

1 Tidak memberikan alasan yang tidak
logis dan sistematis

Berdasarkan analisis tiap butir soal
diperoleh dari tes literasi kimia yang disajikan
pada Gambar 1 menunjukan persentase jawaban
peserta didik secara keseluruhan soal literasi
kimia pada soal no.l memperoleh persentase
terbesar yaitu 91,88% dan soal no.10

memperoleh persentase terkecil sebesar 66,88% .

Persentase Jawaban Tes Literasi Kimia
Pesertadidik

100,00 -
80,00 -
60,00 -
40,00 -
20,00 -

0,00 -

1 2345678 91011121314
Nomor Soal




Gambar 1. Persentase Jawaban Peserta didik
Soal Tes Literasi Kimia

Berdasarkan kriteria skor yang diperoleh
pada jawaban peserta didik tiap butir soal pada
soal no 1 memiliki kriteria nilai tertinggi dan
soal nomor 10 sebagai soal yang memiliki
kriteria nilai terendah.

Gambar 2 menunjukan kriteria skor yang
diperoleh pada jawaban peserta didik tiap butir
soal pada soal no 1 dengan persentase jawaban
yang paling tinggi, diperoleh sebesar 70% atau
28 peserta didik memberikan jawaban dengan
alasan yang logis dan sistematis 20,63% atau 11
dari peserta didik memberikan jawaban yang
kurang logis dan sistematis, 1,25% atau 1 dari
peserta didik memberikan jawaban yang tidak
logis dan sistematis dan 0% dari peserta didik
tidak memberikan alasan yang logis dan
sistematis. Pada soal nomor 10 sebagai soal
yang memiliki kriteria nilai terendah diperoleh
sebanyak 5%
memberikan alasan yang logis dan sitematis,

atau 2 orang peserta didik

43,13% atau 23 orang peserta didik memberikan
alasan yang kurang logis dan sistematis, 18,75%
atau 16 orang peserta didik memberikan alasan
yang tidak logis dan sistematis dan 0% atau
tidak ada peserta didik yang tidak memberikan
logis
keseluruhan tidak ada peserta didik yang tidak

alasan yang dan sistematis. Secara

memberikan alasan pada jawaban tes literasi
kimia.

Persentase Kriteria Jawaban Tes Literasi
Kimia Peserta didik

80,00
60,00
40,00
20,00

0,00
123456 7891011121314

Nomor soal

Gambar 2 Persentase Kriteria
Jawaban Tes Literasi Kimia Peserta didik
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Kompetensi kesatu: menjelaskan fenomena
ilmiah
Kompetensi I menjelaskan fenomena
secara ilmiah, menuntut kemampuan untuk
membedakan pertanyaan-pertanyaan ilmiah
yang diselidiki secara ilmiah dalam konteks
tertentu. Pada kompetensi ini, peserta didik
harus memiliki membutuhkan kemampuan
untuk mengevaluasi kualitas data yang benar-

benar akurat.

Pada kompetensi ini peserta didik
memiliki kemampuan literasi yang baik
mengenai fenomena ilmiah tentang materi

redoks bermuatan etnosains yang disajikan
dalam permasalahan yang ditemukan dalam
kehidupan sehari-hari yaitu tentang fenomena
pembakaran yang terjadi di hawu, fenomena
hujan asam pada patung-patung tembaga di
Kota Bandung serta fenomena fermentasi pada
proses  pembuatan  peuyeum  Bandung.
Contohnya pada soal no 1 dan 2 disajikan
fenomena pembakaran di hawu (ngadurukan)
sains masyarakat dimana sains
merupakan  proses terjadinya
perubahan zat yang tidak bisa kembali ke asal

yang
(Reaksi

sebagai
ilmiahnya
zat tersebut (perubahan kimia)
berlangsung karena adanya udara
redoks)
Kayu bakar (CHs) + 2054 — COy+H20q)
Pada kompetensi ini peserta didik harus
menjelaskan fenomena ilmiah dan menafsiran
data berdasarkan bukti ilmiah dari literatur
untuk dianalisis sehingga diperoleh pemahaman
konsep yang benar tentang reaksi pembakaran.
Pada kompetensi satu

memperoleh persentase sebesar 76,18%.

secara komulatif

Kompetensi Kedua: menafsirkan data dan
bukti ilmiah.

Peserta didik harus memiliki kemampuan:
menafsirkan dan memahami data ilmiah dan
bukti-bukti yang digunakan untuk menarik
kesimpulan; menafsirkan makna bukti ilmiah
dan implikasinya yang menggunakan diagram
atau representasi lain yang sesuai, mengevaluasi
alternatif kesimpulan, menggunakan bukti;

memberikan alasan untuk atau melawan

kesimpulan tertentu menggunakan pengetahuan



prosedural atau epistemik; dan mengidentifikasi
asumsi-asumsi yang dibuat dalam mencapai
kesimpulan.

Contoh soal pada kompetensi 3 yaitu soal
no 6 sebagian besar peserta didik memiliki
kemampuan untuk memberikan alasan yang
kurang logis dan sistematik terkait dengan soal
yang disajikan. Pada soal tersebut diberikan
fenomena yang terjadi pada kawat tembaga
yang direaksikan dengan larutan HNO3. Peserta
didik memiliki kemampuan yang kurang untuk
menunjukan fenomena secara makroskofis.
Pada kompetensi tiga
memperoleh persentase sebesar 56,88%. Hal ini
peserta didik belum
memiliki pemahaman dalam menafsirkan data

secara  komulatif

menunjukan bahwa

sesuai dengan bukti ilmiah yang ditemukan saat
dilakukan percobaan. Ketidakmampuan peserta
didik menunjukan pembelajaran kimia belum
dilaksanakan sesuai dengan hakikat sains yang
sebenarnya.
Kesulitan peserta didik beradaptasi
dengan soal literasi yang diberikan yang
berorientasi pada keterampilan sains oleh PISA
2015 yang diperlukan adanya pembiasaan dalam
pembelajaran secara eksplisit melatih peserta
didik pada aspek keterampilan proses sains
sehingga siswa terbiasa melakukan hal-hal yang

berhubungan dengan kegiatan diantaranya:

Mengidentifikasi pertanyaan ilmiah,
memberikan penjelaskan fenomena secara
ilmiah dan menggunakan bukti ilmiah.

Trowbridge & Bybee (1996)

Aspek sikap sains

Aspek sikap terhadap sains terkait literasi
sains juga memainkan peranan penting. Pada
PISA 2015 sikap peserta didik terhadap sains
meliputi 3 indikator meliputi sikap tertarik
terhadap sains, menilai pendekatan ilmiah untuk
penyelidikan dan kesadara terhadap lingkungan
(OECD, 2016). Untuk indikator pertama pada
aspek ketertarikan terhadap sains terdapat pada
angket no 1,2,3,4, 12, dan 13. Pada indikator
kedua pada aspek menilai pendekatan ilmiah
untuk penyelidikan terdapat pada angket no
5,6,7 dan 8. Pada aspek ketiga yaitu kesadaran
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terhadap lingkungan terdapat pada angket no
11, 14, 15 dan 16. Secara keseluruhan, sikap
sains peserta didik terhadap kimia disajikan
pada Gambar 9.

Persentase Sikap SainsPesertadidik
terhadap Kimia
90,00 -
88,00 -
86,00
84,00 -
82,00
80,00 -
78,00
76,00
Tertarik Menilai Kesadaran
terhadap  pendekatan  terhadap
sains ilmiah untuk lingkungan
penyelidikan

Gambar 9 Persentase Sikap Peserta didik
terhadap Kimia

Persentase sikap sains peserta didik pada
indikator menilai pendekatan ilmiah untuk
penyelidikan memperoleh persentase sebesr
88,59%. Sikap peserta didik terhadap sains dapat
menambah pencapaian dan aplikasi dari
pengetahuan sains dan teknologi untuk
kepentingan personal, lokal, nasional dan global
serta mengarah pada perkembangan sains efikasi

diri (OECD, 2013).

KESIMPULAN
Dari penelitian yang dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa pebelajaran PBL bermuatan
etnosains pada materi redoks:
3. Pada kompetensi pertama yaitu menjelaskan
fenomena ilmiah memperoleh persentase
76,18%, kompetensi kedua

menafsirkan data dan bukti ilmiah sebesar

sebesar

70,00% dan kompetensi ketiga mengevaluasi
dan mendesain bukti ilmiah sebesar 56,88%.
Pada kompetensi pertama, memiliki nilai
termemiliki nilai terbesar dibandingkan
kompetensi 2 dan 3 dikarena pengalaman
peserta didik dalam kehidupan sehari-hari
mampu memberikan penguatan konsep
materi yang ditemukan di lapangan dengan

pembelajaran di kelas.



4. Sikap peserta didik
ketertarikannya, dilihat dari angket yang

menunjukan

disebar.peserta didik sangat tertarik terhadap
sains melalui pendekatan ilmiah dengan
adanya penyelidikan untuk memperoleh

juga untuk
sikap kepedulian

pengetahuan baru

menumbuhkembangkan

dari peserta didik terhadap lingkungan
sekitar.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakter pembelajaran inquiry berbasis multi
representasi dan persentase pemahaman konsep siswa pada materi buffer dan
hidrolisis. Penelitian ini merupakan penelitian studi kasus dengan menggunakan
metode deskriptif kuantitatif. Sampel penelitian diambil dengan teknik purposive
sample. Sampel penelitian adalah siswa kelas XI IPA 2 SMA Negeri di Semarang. Data
hasil penelitian terdiri atas tiga jenis data utama, yaitu skor observasi, deskripsi
wawancara dan analisis pemahaman konsep dengan soal beralasan. Pemahaman
konsep siswa dihubungkan dengan tiga level multi representasi: level makroskopik,
level submikroskopik dan level simbolik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Hasil
analisis siswa yang paham konsep (PK) sebesar 84,95 %, miskonsepsi (Mi) sebesar 8
%, untung-untungan (Un) sebesar 4,38 %, kurang paham (KP) sebesar 0,95% dan
tidak paham konsep (TP) sebesar 1,71 %; (2) karakter pembelajaran inquiry berbasis
multi representasi secara utuh tercermin dalam praktikum dan secara umum
memberikan pemahaman konsep yang baik kepada siswa. Siswa yang mengalami
miskonsepsi, kurang paham dan tidak paham konsep lebih sedikit daripada siswa yang
paham konsep.

Kata Kunci :inquiry, multi representasi, pemahaman konsep

ABSTRACK

The purpose of this study was to determine the character of inquiry-based learning
multiple representation and percentage of students in the material conceptual
understanding of buffer and hydrolysis. This research is a case study using quantitative
descriptive method. Samples were taken by using purposive sample. Samples were
students of eleventh grade high school in Semarang. Research data consist of three
main types of data, namely a score of observation, description and analysis of the
interview with the question of reasonable conceptual understanding. Students’
conceptual understanding associated with the three-level multiple representation: the
macroscopic level, the submicroscopic level and symbolic level. The results showed
that (1) Instrument three tier multiple choice diagnostic instrument to analyze 84.95% of
students had understand the concept, 8% of students had misconceptions, 4.38% of
students had chancy, 0.95% of students had less understand the concept and 1.71 %
do not understand the concept; (2) the character of inquiry-based learning as a whole
multiple representation reflected in the lab and give a good conceptual understanding
to students. Student who are misconceptible, misunderstood and do not understand
the concept had less percentage than those who understand the concept.

Keywords: inquiry; multiple representation; conceptual understanding

Pemahaman tersebut menuntut siswa

PENDAHULUAN

Pembelajaran  kimia  diarahkan  pada

pengembangan pemahaman konsep.
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tidak

hanya menghafal suatu proses, melainkan

mendalami pemahaman yang telah dimiliki

sebelumnya. Siswa mempelajari ilmu kimia
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untuk memahami pengetahuan secara ilmiah
selama proses pembelajaran berlangsung.
Pemahaman konsep kimia berasaskan pada
dua pokok, yaitu hakikat kajian kimia dan
hakikat  sains  (Kirna, 2010: 186).
Pembelajaran sains mampu memberikan
pemahaman konsep melalui berbagai bentuk
representasi antara lain percobaan,
konseptual, rumus, gambar, diagram dan
grafik.

Pembelajaran kimia menuntut siswa
untuk menghubungkan pemahaman konsep
dalam tiga level multi representasi. Jansoon
et al. (2009: 149) menyatakan bahwa ahli
kimia menggunakan tiga level multi
representasi dalam menjelaskan fenomena
kimia. Multi representasi terdiri atas level
makroskopik, level submikroskopik dan level
simbolik (Anwar, et al., 2015: 796). Salah
satu level tidak bisa diabaikan karena ketiga
level multi representasi saling berkaitan
dengan karakter pembelajaran yang akan
dipelajari.

Pembelajaran kimia melalui ketiga
level representasi penting untuk memberikan
pemahaman siswa secara lebih mendalam.
Guru harus memahami karakter
pembelajaran kimia yang meliputi level
makroskopik, level submikroskopik dan level
simbolik agar mampu memberikan
pemahaman konsep secara efektif kepada
siswa (Suja, 2014: 16). Level makroskopik
menjelaskan pemahaman konsep melalui
fenomena yang dapat diobservasi. Level
submikroskopik  merupakan reaksi-reaksi
yang tampak pada level makroskopik.Level
simbolik melibatkan penerapan operasi atau
simbol untuk menjelaskan suatu konsep yang
telah dipelajari (Rahmawan dan Sukarmin,
2013: 96).

96

Studi pendahuluan yang dilakukan
pada siswa kelas XI IPA 2 SMA Negeri di
Kota Semarang bahwa ketuntasan hasil UTS
kimia semester ganjil di kelas tersebut
sebesar 50 % dan ulangan materi asam basa
sebesar 25,7%. Hasil observasi di kelas
menunjukkan bahwa peningkatan
pemahaman konsep siswa dilakukan melalui
latihan-latihan soal. Guru memberikan materi
dengan metode ceramah dan dilanjutkan
dengan pemberian latihan soal. Siswa yang
aktif akan termotivasi untuk mengerjakan soal
di papan tulis, sedangkan yang pasif
cenderung mengobrol dengan teman.

Siswa yang memahami konsep mampu
menjelaskan hasil demonstrasi perubahan
warna larutan setelah penambahan indikator
dan penerapan soal rumus kimia saat proses
pembelajaran. Hal tersebut menunjukkan
bahwa siswa mampu menerapkan
pemahaman konsep pada level makroskopik
dan level simbolik. Siswa belum mampu
menghubungkan level submikroskopik ke
dalam level makroskopik suatu fenomena
kimia (Avargil, et al, 2015: 3). Kesulitan
tersebut dipengaruhi oleh karakter level
submikroskopik yang tidak dapat dilihat oleh
indra penglihatan.

Salah satu materi pokok kimia yang
memerlukan pemahaman konsep adalah
konsep larutan buffer dan hidrolisis.
Pemahaman konsep buffer dan Hidrolisis
dapat dijelaskan menggunkan tiga level multi
representasi. Level makroskopik dapat dilihat
pada saat penggunaan indikator universal
untuk mengetahui pH larutan buffer asam
atau buffer basa. Perubahan warna lakmus
dapat diamati secara makroskopik untuk
menentukan sifat-sifat garam yang

terhidrolisis. Level submikroskopik
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ditunjukkan melalui reaksi penambahan asam
atau basa ke dalam larutan buffer dan reaksi
pengionan hidrolisis garam saat pengamatan
level makroskopik. Level simbolik dapat
diterapkan dengan cara siswa menuliskan
persamaan reaksi kimia dan penerapan
rumus kimia (Rahmawan dan Sukarmin,
2013).

Guru memerlukan model
pembelajaran yang dapat memberikan
pemahaman konsep yang mudah dipahami
siswa. Hal ini bisa dilakukan dengan
memberikan rangsangan kepada siswa untuk
menjelaskan fenomena ilmiah sesuai dengan
tujuan pembelajaran kimia. Tujuan
pembelajaran kimia antara lain memahami
konsep, prinsip, hukum, teori kimia dan
peranannya dalam kehidupan sehari-hari
(Nahadi, et al., 2014: 51). Bergqvist et al.
(2013: 589) mengungkapkan, “In the study of
science, understanding the concepts that
shape science is important, and models play
an important role when scientific knowledge is
developed and when science is
communicated.”

Pendekatan multi representasi dapat
meningkatkan pemahaman konsep dengan
menggunakan berbagai representasi
(Suhandi, 2012: 7). Pendekatan multi
representasi membutuhkan model
pembelajaran yang dapat memudahkan
proses pembelajaran di kelas. Pembelajaran
inquiry merupakan model pembelajaran yang
tepat untuk membangun pemahaman konsep
dengan berbasis multi representasi.

Pembelajaran inquiry dapat dengan
mudah mencapai tujuan pembelajaran di
kelas (Nuangchalerm, 2013: 201). Siswa
akan  memperoleh  keuntungan  untuk

mengulang kembali pemahaman konsep dan

97

memiliki kesempatan untuk membangun
pemahaman konsep sendiri berdasarkan
pengetahuan yang sudah dimiliki (Lee dan
Shea, 2016: 219). Pembelajaran tersebut
memberikan tantangan dalam

mengembangkan panduan penilaian
observasi kimia sesuai aturan yang valid dan
reliabel (Philipp, et al., 2014: 784).
Berdasarkan latar belakang tersebut,
maka peneliti tertarik untuk melakukan studi
kasus tentang. Analisis Pemahaman Konsep
Melalui Pembelajaran Inquiry Berbasis Multi

Representasi pada Materi Buffer-Hidrolisis.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
studi kasus menggunakan metode deskriptif
kuantitatif. Penelitian dilaksanakan di salah
satu SMA Negeri di Kota Semarang.
Pengambilan sampel menggunakan teknik
purposive sample. Sampel yang dipakai
adalah kelas XI IPA 2 yaitu 35 siswa. Variabel
bebas dalam penelitian ini  adalah
pembelajaran inquiry  berbasis multi
representasi. Variabel terikat  adalah
pemahaman konsep siswa dan karakter
pembelajaran. Rencana penelitian yang akan
dilakukan dengan posttest-only control design
(Arikunto, 2010). Penelitian tidak
menggunakan kelas eksperimen dan kelas
control, tetapi menggunakan satu kelas
sebagai sampel studi kasus.

Metode pengumpulan data
menggunakan soal three tier multiple choice
diagnostic instrument, lembar wawancara,
lembar observasi praktikum dan
dokumentasi. Instrumen tersebut merupakan
soal pilihan ganda yang terdiri atas tiga
tingkat jawaban. Soal ini diberikan kepada

siswa sebanyak 15 soal. Soal sudah diuji
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coba untuk mengetahui validitas, reliabilitas,
daya pembeda, dan indeks kesukaran soal.

Penelitian diarahkan untuk
menganalisis pemahaman konsep
berdasarkan kombinasi jawaban. Analisis
kombinasi jawaban bertujuan untuk
mengetahui persentase pemahaman konsep
siswa. Hasil penelitian diukur menggunakan
soal yang sudah diuji coba. Deskripsi hasil
penelitian pemahaman terdiri atas paham
konsep (PK), miskonsepsi (Mi), untung-
untungan (Un), kurang paham (KP) dan tidak
paham (TP).

Pedoman wawancara digunakan
sebagai data pendukung untuk menguatkan
hasil penelitian terhadap pemahaman konsep
siswa pada materi buffer dan hidrolisis.
Sebanyak 3 siswa diminta untuk menjadi
narasumber yang mewakili siswa kelas Xl
IPA 2. Pedoman observasi untuk mengetahui
aspek psikomotorik level makroskopik, level
submikroskopik dan level simbolik.
Pemahaman konsep siswa diamati selama

proses pembelajaran inquiry berbasis multi

representasi di kelas dan laboratorium.
Lembar observasi praktikum dapat menilai
kemampuan siswa dalam memahami materi

di semua level multi representasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data hasil penelitian yang dilakukan
di kelas Xl IPA 2 terdiri atas tiga jenis data
utama yang dikumpulkan meliputi observasi
praktikum, deskripsi wawancara dan analisis
pemahaman konsep. Data digunakan untuk
menyajikan dua pembahasan sebagai
berikut.

Pemahaman Konsep Siswa

Analisis pemahaman konsep siswa
pada materi buffer dan hidrolisis menuntut
siswa untuk menghubungkan level multi
representasi. Data hasil penelitian terhadap
pemahaman konsep siswa diperoleh dari
kombinasi jawaban siswa pada setiap butir
soal three tier multiple choice diagnostic
instrument. Contoh soal yang diterapkan

dalam posttest dapat dilihat pada Gambar 1.

3. (1) Perhatikan Gambar!

a. 6-logb
b. 5+log6
c. 5-log6
d. 9-log6
e. 9+log6

(2) Alasan:

a. Larutan NH4OH habis bereaksi

e. Larutan NH4Cl habis bereaksi

(3) Apakah kamu yakin akan jawabanmu?
a. Yakin

b. Tidak Yakin

T Gelas beaker | berisi 200 mL larutan NHsOH 0,2 M (Kb=
i . i 2x10%) dan gelas beaker Il berisi 100 mL larutan HCI 0,1 M.
Apabila kedua larutan dicampurkan, maka pH larutan yang
terjadi adalah...

b. Terdapat sisa larutan HCI sebanyak 10 mmol
c. Terdapat sisa larutan NH4OH sebanyak 10 mmol
d. Terdapat sisa larutan NH4OH sebanyak 30 mmol
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Gambar 1. Contoh soal yang diterapkan dalam posttest

Soal tersebut terdiri atas tiga tingkat
(tier) pertanyaan (Tresnasih, et al., 2013:
168). Tingkat 1 (content tier) merupakan tier
yang berupa konten soal yang menanyakan
materi. Tingkat 2 (reason tier) berisi alasan
terhadap pilihan jawaban tingkat 1. Tingkat 3

(confidence tier) berupa derajat kepercayaan

terhadap pilihan jawaban tingkat 1 dan tingkat
2.

Analisis data terhadap kombinasi
jawaban siswa dilakukan secara berkelompok
berdasarkan kategori pemahaman konsep.
Rekapitulasi pemahaman konsep dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rekapitulasi kategori pemahaman konsep

Kombinasi Jawaban Kategori Jumlah

Benar Benar Yakin Paham Konsep (PK) 446
Benar Salah Yakin Miskonsepsi (Mi)
Salah Benar Yakin Miskonsepsi (Mi) 42
Salah Salah Yakin Miskonsepsi (Mi)
Benar Benar Tidak Yakin Untung-untungan (Un) 23
Benar Salah Tidak Yakin Kurang Paham (KP) 5
Salah Benar Tidak Yakin Kurang Paham (KP
Salah Salah Tidak Yakin Tidak Paham (TP) 9

Jumlah 525

Data yang diperoleh menunjukkan
bahwa hasil kombinasi jawaban yang
berbeda-beda untuk  setiap kategori
pemahaman konsep. Jumlah kombinasi
jawaban pemahaman konsep diperoleh dari
analisis total keseluruhan jawaban
setiapsiswa pada setiap butir soal yang

diujikan. Hasil menunjukkan bahwa jumlah

kombinasi jawaban yang berkategori paham
konsep (PK) lebih banyak daripada kombinasi
jawaban pada kategori lain. Data tersebut
digunakan untuk menghitung persentase
pemahaman konsep siswa secara

keseluruhan. Persentase pemahaman

konsep siswa dapat dilihat pada Gambar 2.

90
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50 -
40 -
30 -
20 -
10 A

Persentase

0,95 1,71

PK Mi
Pemahaman Konsep

Un KP TP
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Gambar 2. Persentase pemahaman konsep siswa

Berdasarkan hasil analisis kombinasi
jawaban siswa perbutir soal diperoleh
informasi bahwa 84,95 % siswa telah paham
konsep. Angka ini menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa telah mencapai
kategori paham konsep yang sangat baik.
Persentase pemahaman konsep yang tinggi
dipengaruhi oleh banyaknya latihan soal yang
diberikan. Pembahasan konsep-konsep yang
penting dan penanaman Kkonsep secara
mendalam  memudahkan siswa dalam
mengatasi kesulitan memahami konsep
(Marsita, et al., 2010: 519). Penerapan soal
yang hanya mencakup empat ranah kognitif
dalam taksonomi Bloom mempengaruhi hasil
persentase. Ranah taksonomi  Bloom
tersebut, antara lain (1) pengetahuan (C1),
(2) pemahaman (C2), (3) penerapan (C3) dan
(4) analisis (C4).

Gamba 2 menunjukkan hasil analisis
sejalan dengan penelitian yang pernah
dilakukan, Bertiec dan Nasrudin (2013: 16)
menyatakan bahwa pada hasil tes yang telah
dilakukan sebesar 84,79% paham konsep,
4,3% miskonsepsi dan 10% tidak paham
konsep. Rahayu dan Nasrudin (2014: 94)
dalam penelitiannya menambahkan bahwa
persentase pemahaman konsep akhir siswa
yang berkategori paham konsep sebesar
78,75%, miskonsepsi sebesar 11,46% dan
tidak paham sebesar 9,79%. Hal tersebut
menunjukkan bahwa hasil penelitian terhadap
siswa kelas XI IPA 2 memiliki paham konsep
sangat baik karena persentase yang
diperoleh lebih besar daripada penelitian
yang sudah dilakukan sebelumnya.
Pembelajaran inquiry yang diterapkan sangat

efektif untuk meningkatkan persentase
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pemahaman konsep siswa (Prasetyowati dan
Suyatno, 2016: 71).

Siswa yang mengalami miskonsepsi
sebesar 8%. Miskonsepsi ini paling banyak
dialami oleh siswa pada konsep perhitungan
pH campuran pada senyawa bivalen.
Seharusnya konsentrasi kation dari garamnya
dikalikan 2. Jefriadi et al (2014: 10)
menyatakan bahwa kesalahan dalam mencari
harga pH senyawa bivalen karena siswa tidak
tepat dalam menentukan molaritas dari ion
yang mengalami reaksi hidrolisis. Siswa juga
mengalami kesulitan dalam membedakan
larutan buffer asam dan basa jika diketahui
percampuran zat penyusunnya. Hal ini
sejalan dengan penelitian Marsita et al
(2010) bahwa siswa mengalami kesulitan
dalam perhitungan pH dan pOH dengan
menggunakan prinsip kesetimbangan
sebesar 26,03%. Siswa kurang bisa
mengaitkan antara jawaban dan alasan yang
terdapat pada soal posttest. Hal tersebut
menyebabkan terjadinya miskonsepsi
terhadap siswa.

Gambar 2 menunjukkan bahwa masih
ada beberapa siswa yang berkategori kurang
paham (KP) dan tidak paham (TP). Siswa
masih ada yang tidak memahami konsep-
konsep reaksi hidrolisis garam yang bersifat
asam. Jefriadi et al. (2014: 10) dalam
penelitiannya mengungkapkan bahwa siswa
dalam  menuliskan  persamaan  reaksi
senyawa garam yang terbentuk dari senyawa
asam dan basa masih rendah. Hal ini
mempengaruhi  siswa  dalam  memilih
persamaan reaksi yang tepat dalam sebuah

soal.

Karakter Pembelajaran Inquiry Berbasis
Multi Representasi
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Data observasi praktikum yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah data
penilaian observer terhadap aspek
psikomotorik. Aspek ini yang melihat
pemahaman konsep siswa pada tiga level
multi  representasi. Multi  representasi
tercermin dalam kegiatan praktikum dan soal-
soal ujian (Tasker, 2014: 17). Pembelajaran

kimia melibatkan tiga level representasi kimia

yaitu level makroskopik, level submikroskopik
dan level simbolik (Kirbulut dan Beeth, 2013:
104). Data ini memberikan informasi terkait
pemahaman

konsep  siswa terhadap

keterlaksanaan pembelajaran inquiry
berbasis multi representasi.Data  hasil
rekapitulasi skor praktikum siswa dapat dilihat

pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil rekapitulasi skor praktikum siswa

Rentang Skor

Bobot Jumlah Siswa

35,75 <a =44
27,5 <@ = 35,75
19,25 <a = 27,5

11 <@ 219,25

< 11

A 22
B 13
Cc 0
D 0
E 0

Berdasarkan Tabel 2 penilaian
kemampuan siswa dalam melaksanakan
praktikum melalui pembelajaran inquiry
berbasis multi representasi menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa berkategori
sangat baik. Data menunjukkan bahwa 22
siswa memiliki kategori sangat baik (bobot
nilai A) dan 13 siswa berkategori baik (bobot
nilai  B). Hasil

menunjukkan bahwa siswa dapat memahami

penilaian  observasi

konsep buffer dan hidrolisis melalui kegiatan

praktikum. Hal ini terlihat pada kemampuan
level multi representasi siswa dalam
memahami konsep selama proses
pembelajaran di laboratorium.

Pemahaman konsep siswa pada level
makroskopik digali melalui kegiatan inquiry
laboratorium. Pengamatan tersebut dilakukan
secara langsung menggunakan kemampuan
indra  penglihatan siswa. Kemampuan

pemahaman konsep siswa level makroskopik

dapat dilihat pada Gambar 3.

Gambar 3. Pemahaman konsep siswa pada level makroskopik
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Level makroskopik,level ini
mengarahkan siswa untuk melakukan
pengamatan terhadap perubahan warna
indikator universal yang dicelupkan ke dalam
larutan buffer. Siswa juga membandingkan
perubahan warna indikator universal dengan
warna standar.Informasi yang diperoleh siswa
berdasarkan hasil obeservasi dapat
meningkatkan pemahaman konsep melalui
pengalaman belajar secara langsung
(Permatasari, et al., 2014: 13).

Level submikroskopik, level multi
representasi ini tidak dapat dipahami dengan
pengamatan dan eksperimen di laboratorium
(Eilks, et al., 2012). Kegiatan pembelajaran
dirancang untuk menghubungkan level
makroskopik dan level submikroskopik. Siswa
menjelaskan dan menggambarkan level
submikroskopik yang terjadi pada hasil
pengamatan di level makroskopik.
Kemampuan siswa yang menggambarkan
pemahaman konsep pada level

submikroskopik dapat dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 4. Pemahaman konsepsiswa pada
level submikroskopik
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
siswa mampu menggambar bentuk molekul
dalam suatu larutan sebagai titik-titik atau

bulatan-bulatan dalam larutan. Siswa
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mengalami kesulitan dalam mengaplikasikan
hasil pengamatan ke dalam bentuk gambar.
Suja (2014: 18) mengungkapkan bahwa *
Entitas submikroskopis tersebut nyata (real),
namun kecil untuk bisa diamati”. Sehingga
siswa belum mampu membayangkan reaksi
yang terjadi di dalam larutan buffer dan
larutan garam secara submikroskopik.

Level simbolik, level ini meliputi
penggunaan simbol kimia, rumus,
persamaan, gambar  struktur  molekul,
diagram, dan simbol untuk melambangkan
suatu materi (Supasorn, 2015: 394).
Pemahaman konsep siswa pada level
simbolik  terlihat ketika siswa mampu
menuliskan  persamaan  reaksi  kimia.
Pemahaman konsep siswa pada level

simbolik dapat dilihat pada Gambar 5.
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Gambar 5. Pemahaman konsep siswa pada
level simbolik

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
siswa mampu menuliskan persamaan reaksi
pada hidrolisis parsial dan hidrolisis total.
Pemahaman level simbolik lebih mengaitkan
pada simbol-simbol kimia secara kuantitatif
(Hanif,et al., 2013: 121). Hal ini menyebabkan
siswa mengalami kesulitan saat menuliskan
reaksi yang terjadi pada garam yang tidak
terhidrolisis. Siswa tidak menuliskan reaksi
tersebut dalam lembar jawaban diskusi. Hal

ini didukung oleh penelitian terdahulu, Jefriadi
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et al. (2014: 10) dalam penelitiannya
menyatakan bahwa ada beberapa siswa yang
menuliskan persamaan reaksi kation dan
anion yang mengalami hidrolisis garam dan
kebanyakan siswa tidak lengkap dalam
menuliskan persamaan reaksinya. Selain itu,
sebagian besar siswa tidak menuliskan fase
dari setiap senyawa pada persamaan reaksi
hidrolisis garam.

Berdasarkan analisis observasi
tersebut menunjukkan bahwa siswa memiliki
pemahaman konsep yang baik dengan
melalukan pembelajaran inquiry berbasis
multi representas. Siswa yang mengalami
miskonsepsi, kurang paham konsep dan tidak
paham lebih sedikit daripada siswa yang
paham  konsepkarena siswa  mencari
informasi berdasarkan pengalaman langsung.
Hal ini sejalan dengan penelitian Indah dan
Azizah (2014: 110), bahwa penerapan
pembelajaran inquiry dapat menyebabkan
keterlaksanaan pembelajaran yang sangat
baik. Rizal (2014: 162) dalam penelitiannya
menambahkan bahwa pembelajaran inquiry
berbasis multi representasi lebih memberikan

pemahaman kepada siswa terhadap konsep
atau materi yang dipelajari karena siswa
dapat menjelaskan dan mempresentasikan

konsep dengan berbagai cara atau bentuk.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, maka
disimpulkan bahwapersentase pemahaman
konsep siswa kelas XI IPA 2 pada materi
buffer dan hidrolisis yaitu 84,95 % paham
konsep (PK), 8 % miskonsepsi (Mi), 4,38 %
untung-untungan (Un), 0,95% kurang paham
(KP) dan 1,71 % tidakpaham konsep

(TP).Persentase pemahaman konsep
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tersebut menunjukkan bahwa karakter

pembelajaran inquiry  berbasis multi

representasimemberikan pemahaman konsep
yang baik. Kegiatan difokuskan pada
kemampuan siswadi level makroskopik, level
submikroskopik dan level simbolik. Siswa
memiliki pemahaman konsep yang baik
dengan melalukan pembelajaran inquiry
berbasis multi representas. Siswa yang
mengalami  miskonsepsi, kurang paham
konsep dan tidak paham lebih sedikit
daripada siswa yang paham konsep karena
siswa mencari informasi  berdasarkan

pengalaman langsung.
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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan di kelas XI IPA SMA N 1 Karangtengah Demak. Permasalahan
yang ada adalah rendahnya pemahaman konsep siswa. Penelitian ini bertujuan untuk
menyusun bahan ajar yang mencakup aspek definitif, makroskopis, mikroskopis, dan simbolik
untuk keperluan analisis pemahaman konsep siswa dan untuk mengestimasi validitas isi bahan
ajar menggqunakan validator/ expert judgment. Penelitian ini diterapkan pada materi asam basa.
Kelas ekspreimen diberi treatment satu bahan ajar multi representasi untuk satu siswa,
sedangkan kelas yang lain tidak menggunakan bahan ajar multi representasi. Pengambilan
data dilakukan dengan metode tes untuk mengetahui nilai kognitif, dan angket untuk
mengetahui respon siswa terhadap bahan ajar multi representasi. Bahan ajar multi representasi
divalidasi oleh tiga validator. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahan ajar yang digunakan
valid denngan skor rata-rata 62 dari skor total 75. Setelah dilakukan treatment, hasilnya siswa
yang paham konsep 72,934 %, kurang paham konsep 7,977 %, tidak paham konsep 8,831 %,
dan miskonsepsi 10,256 %. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah bahwa penerapan bahan
ajar multi representasi dapat digunakan untuk analisis pemahaman konsep asam-basa siswa.

Kata kunci: bahan ajar, multi representasi, pemahaman konsep
ABSTRACK

This research is conducted in class X| Grade Sains students of SMA N 1 Karangtengah
Demak. The problem of the study is low mastery level on students’ concept. The aim of this
research are to compose learning materials containing definitive, macroscopic, microscopic, and
symbolic aspects in analyzing the students' concept understanding and to estimate the validity
of contents considering validator or expert judgment. This study applied on the material acid
base. The experimental classroom is given one multi-representative material for each students,
while the other class does not use multi-representative material. Collecting data using tests to
understand the cognitive aspect, and inquiries to learn the response students against the rude
multi-representative. The rude multi-representative of validation by three validator. The results
of the study shows that firts, the materials validity score 62 of 75. Second, the students who are
understanding the concepts are 72.934%, less understanding 7.977%, not understanding
8.831%, and misunderstanding 10.256%. In conclusion, this research shows that the use of
multi-representative materials can be used to analyze the students’ concepts understanding the
concept of acid-base.

Keywords: instructional materials, multi representative, conceptual understanding
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PENDAHULUAN

Perkembangan sains dan teknologi
memberikan dampak yang sangat signifikan
bagi perkembangan suatu bangsa dalam era
globalisasi. Penguasaan sains dan teknologi
tersebut akan berkembang dengan baik
apabila didukung kualitas pendidikan yang
baik pula. Hal ini mengacu pada tujuan
pendidikan nasional yang tercantum dalam
UU No. 20 SISDIKNAS Tahun 2003 yang
menyatakan bahwa pendidikan nasional
berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa. Proses
Pembelajaran harus diselenggarakan secara
interaktif, inspiratif, menyenangkan,
memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif,
serta memberikan ruang yang cukup bagi
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan
bakat, minat, dan perkembangan fisik serta
psikologis siswa (Permendiknas RI No. 41,
2007: 6).

Mata pelajaran kimia termasuk

dalam kelompok mata pelajaran ilmu
pengetahuan alam yang secara spesifik
diberikan kepada siswa SMA/MA/SMALB.
Karakteristik ilmu kimia: (1) sebagian besar
konsepnya bersifat abstrak, sederhana,
berjenjang, dan terstruktur; (2) merupakan
ilmu untuk memecahkan masalah serta
mendeskripsikan fakta fakta dan peristiwa-
peristiwa (Mentari,2014). Konsep tertentu
tidak bisa dijelaskan tanpa menggunakan
analogi atau model sehingga dibutuhkan
daya nalar yang tinggi dalam mempelajar

ilmu kimia. Selain itu, ilmu kimia bersifat
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kontinyu vyaitu saling berhubungan antara
konsep satu dengan yang lainnya.

Kimia adalah mata pelajaran yang
mempelajari tentang materi dan
perubahannya. Kimia merupakan ilmu yang
erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari.
Siswa seringkali beranggapan bahwa ilmu
kimia itu “horror”. Seringkali siswa tersebut
menafsirkan sendiri konsep yang dirasa sulit
sesuai dengan prakonsep yang sudah
dimiliki siswa. Adakalanya penafsirann siswa
tidak sesuai dengan konsep yang disepakati
oleh para ahli. Konsep yang berbeda inilah
yang disebut sebagai miskonsepsi (salah
konsep) atau konsep alternatif. Sumber
belajar berperan penting dalam pemahaman
konsep siswa.

Sumber belajar yang tepat
diperlukan agar siswa lebih termotivasi
dalam mempelajari kimia. Berdasarkan
observasi yang dilakukan, kondisi sarana
dan prasarana di sekolah sudah cukup
mendukung pembelajaran. Pembelajaran
kimia yang berlangsung di kelas Xl IPA 4
SMA N 1 Karangtengah belum maksimal
karena hasil belajar kimianya masih
tergolong rendah. Data nilai ulangan tengah
semester menunjukkan hanya 36,84% siswa
yang mencapai ketuntasan. Oleh karena itu,
pembelajaran yang dilakukan pada penelitian
ini  menggunakan bahan ajar multi

representasi untuk menganalisis
pemahaman konsep siswa.
Pemahaman adalah kedalaman

kognitif dan afektif yang dimiliki oleh individu.
Pemahaman siswa dapat diartikan sebagai
tingkat kemampuan yang mengharapkan
siswa mampu memahami arti atau konsep,

situasi serta fakta yang diketahuinya.

Pemahaman  konsep  adalah  tingkat
kemampuan siswa dalam memahami
konsep-konsep ilmu (Nurhayati, 2013).

Konsep dapat diasumsikan sebagai ide,

benda atau suatu kejadian yang dapat



membantu kita memahaminya (Ardyanti,
2014).

kemampuan

Pemahaman konsep adalah

siswa dalam menangkap
pengertian-pengertian atau konsep-konsep
materi pelajaran yang menjadi dasar
penguasan materi pelajaran secara utuh dan
pemahaman konsep juga dapat dikatakan
pemahaman tentang hal-hal yang
berhubungan dengan konsep yaitu arti, sifat,
suatu

dan uraian konsep dan juga

kemampuan dalam menjelaskan teks,
diagram, dan fenomena yang melibatkan
konsep-konsep pokok yang bersiat abstrak
dan teori-teori dasar sains. Badan Standar
Nasional Pendidikan dalam model penilaian
kelas menyebutkan indikator-indikator yang
menunjukkan pemahaman konsep antara
lain: (1) Menyatakan ulang sebuah konsep,
(2) Mengklasiikasikan objek menurut sifat-
sifat tertentu sesuai dengan konsepnya, (3)
Memberi contoh dan non contoh dari konsep,
(4) Menyajikan konsep dalam berbagai
bentuk

Mengembangkan syarat perlu atau syarat

representasi matematis, (5)
cukup dari suatu konsep, (6) Menggunakan,

memanfaatkan, dan memilih  prosedur
tertentu, (7) Mengaplikasikan konsep atau
algoritma pemecahan masalah.

Penguasaan konsep akan menjadi
lebih baik jika ditunjang dengan media
pembelajaran yang digunakan dan situasi
pembelajaran yang baik. Bahan ajar

merupakan salah satu media dalam
pembelajaran yang berisi informasi materi
pelajaran, gambar-gambar dan penjelasan
konsep. Bahan ajar memiliki peranan yang
penting antara lain sebagai pedoman bagi
guru untuk mengarahkan semua aktivitas

siswa dalam pembelajaran dan sebagai
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sumber belajar utama bagi siswa (Yotiani,
2016).

pembelajaran

Bahan ajar diperlukan dalam

karena berfungsi sebagai
pedoman bagi pendidik, pedoman belajar
peserta didik, dan pedoman evaluasi (Majid,
2009).

mengajar dari ilmu sains adalah sangat

Penggunaan bahan ajar dalam

penting karena memberikan pondasi untuk
berpikir konseptual, memotivasi orang untuk

belajar dan menangkap imajinasi yang

digunakan dengan benar (Nwike, 2013).

Multi representasi merupakan bentuk
representasi yang memadukan antara teks,
gambar nyata, atau grafik. Pembelajaran
dengan multi representasi diharapkan
mampu  untuk  menjembatani  proses
pemahaman siswa terhadap konsep-konsep
kimia. Representasi kimia dikembangkan
berdasarkan urutan dari fenomena yang
dilihat, persamaan reaksi, model atom dan
molekul, dan simbol. Johnstone (2000)
membedakan representasi kimia ke dalam
tiga tingkatan. Tingkat makroskopis yang
bersifat nyata dan mengandung bahan kimia
yang kasat mata dan nyata. Penggunaan
multi representasi untuk mendukung proses
pengamatan dengan kompetensi yang
berbeda (Lasry, 2007). Representasi
bertujuan untuk mempermudah peserta didik
dalam menyelesaikan masalah matematika
yang bersifat abstrak menjadi lebih konkrit
pada peserta didik (Yazid, 2012).

Bahan ajar berperan penting dalam
proses pembelajaran. Selama ini bahan ajar
yang ada hanya mencakup segi definitifnya
saja. Hal ini menyebabkan pemahaman
siswa rendah atau cenderung salah persepsi
(miskonsepsi). Bahan ajar terdahulu hanya
mengandung unsur definitif dan makroskopis
saja. Hal ini menyebabkan pemahaman
konsep siswa kurang atau terjadi
miskonsepsi. Penerapan bahan ajar multi
representasi (definitif, makroskopis,
mikroskopis, simbolik) ini diharapkan dapat
menganalisis pemahaman konsep siswa.

Tujuan penelitian ini adalah untuk (1)
menyusun bahan ajar yang mencakup
aspek definitif, makroskopis, mikroskopis,

dan simbolik untuk keperluan analisis
pemahaman konsep siswa. (2)
mengestimasi  validitas isi bahan ajar

menggunakan validator/ expert judgment.



METODE PENELITIAN

Subjek penelitian adalah siswa kelas
XI'IPA SMA N 1 Karangtengah Demak yang
berjumlah 77 siswa. Penelitian yang
dilakukan merupakan penelitian studi kasus.
Penelitian ini diterapkan pada dua kelas
eksperimen.

Penelitian diawali dengan observasi
yang dilakukan pada kelas XI IPA bertujuan
untuk mengidentifikasi masalah yang ada.
Penelitian ini dilakukan pada pokok bahasan
asam basa dan diterapkan pada satu kelas
eksperimen. Kelas eksperimen pertama
diberi  perlakuan  pembelajaran  multi
representasi dan penerapan bahan ajar multi
representasi untuk seluruh siswa. Kelas
eksperimen kedua diberi perlakuan tidak
menggunakan bahan ajar multi representasi,
melainkan  menggunakan bahan  ajar
konvensional.

Metode pengumpulan data pada
penelitian ini adalah dengan metode tes,
metode observasi, dan metode angket.
Metode tes menggunakan instrumen tes
uraian beralasan yang digunakan untuk
mengambil data pemahaman konsep siswa.
Validitas insrumen tes dilakukan dengan
metode expert judment (validasi ahli) dan
reliabilitas menggunakan rumus a-Cronbach.

(Arikunto, 2012). Lembar  observasi
digunakan untuk mengambil data nilai
keterampilan siswa. Lembar observasi

divalidasi dengan menggunakan validitas isi.
Reliabilitas lembar observasi menggunakan
rumus Inter raters reliability. Lembar angket
tanggapan siswa digunakan untuk
mengetahui respon siswa terhadap bahan
ajar multi representasi yang digunakan.
Validasi angket tanggapan siswa
menggunakan validasi ahli dan reliabilitas
dengan alpha cronbach (Arikunto, 2012).
Analisis hasil penelitian dilakukan secara
deskriptif-kuantitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bahan ajar yang digunakan dalam
penelitian ini adalah bahan ajar multi
representasi. Bahan ajar ini mencakup aspek
definitif,

simbolik. Aspek definitif adalah definisi suatu

makroskopis, mikroskopis dan

konsep, contohnya definisi teori asam basa
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Arrhenius, teori asam basa Bronsted-Lowry,
teori asam basa Lewis. Aspek Makroskopis
adalah konsep yang dapat dilihat oleh mata,
contohnya perubahan warna kertas lakmus
dan indikator bahan alam. Aspek Mikroskopis
adalah konsep yang tidak dapat dilihat oleh
mata, contohnya dalam air Asam klorida
terurai menjadi ion-ionnya. Aspek Simbolik
adalah gambar-gambar dan lambang yang
membantu menjelaskan konsep, contohnya
Asam klorida memiliki lambang HCI.

Bahan ajar yang digunakan
divalidasi oleh validator. Validator A dengan
skor 61 dari skor total 75, validator B dengan
skor 62 dari skor total 75, dan validator C
dengan skor 63 dari skor total 75. Skor
validasi rata-rata 62 dari skor total 75 dan

bahan ajar dikatakan valid.

Segala bentuk  bahan  yang
digunakan untuk membantu
pendidik/instruktur dalam melaksanakan

pembelajaran disebut dengan bahan ajar
2008).
berdasarkan

(Depdiknas, Representasi  kimia

dikembangkan urutan dari
fenomena yang dilihat, persamaan reaksi,
model atom dan molekul, dan simbol
(Sunyono,2011). Yazid (2012) menyatakan
bahwa, untuk

representasi  bertujuan

mempermudah peserta didik  dalam
menyelesaikan masalah matematika yang
bersifat abstrak menjadi lebih konkrit pada
peserta didik.

Angket respon siswa terhadap bahan
ajar yang digunakan divalidasi oleh ahli dan
di uji reliabilitasnya menggunakan Cronbach-
a. Angket respon siswa diisi oleh kelas
eksperimen  pertama,

dengan jumlah

responden sebanyak 39 siswa. Hasil

reliabilitas angket respon siswa terhadap



adalah 0,751. Hal ini

menunjukkan bahwa angket respon siswa

bahan ajar

terhadap bahan ajar reliabel, dan dapat

digunakan untuk kapan saja. Lembar
observasi yang digunakan adalah lembar
observasi untuk mengukur keterampilan
praktikum siswa. Lembar observasi yang
oleh ahli

digunakan divalidasi dan diuji

reliabilitasnya menggunakan inter raters
reliability.

Lembar observasi digunakan untuk
mengukur keterampilan praktikum ketiga

kelas  eksperimen. Reliabilitas  kelas
eksperimen pertama yaitu 0,973. Reliablitas
kelas eksperimen kedua 0,906. Reliabilitas
kelas eksperimen ketiga yaitu 0,934. Hal ini
menunjukkan bahwa lembar observasi yang
digunakan untuk penelitian reliabel.

Tes tertulis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah soal uraian beralasan.
Tes tertulis dilaksanakan pada satu kelas
Hasil tes tertulis

eksperimen. dapat

dijelaskan secara rinci sebagai berikut.

Kelas eksperimen pertama diberi
perlakuan dengan pemakaian bahan ajar
multi representasi satu bahan ajar untuk satu
anak, sedangkan kelas eksperimen kedua
diberi diberi perlakuan tanpa menggunakan
bahan ajar multi representasi. Kedua kelas
eksperimen yang diberi perlakuan berbeda,
hasil pemahaman konsepnya dianalisis dan
dibandingkan.

Kelas eksperimen pertama melalui
diketahui

bahwa besarnya persentase jumlah siswa

evaluasi yang telah dilakukan,

yang paham konsep asam basa disajikan
pada Tabel 1.

Tabel 1 Persentase Jumlah Siswa yang Paham Konsep Asam-Basa

No Presentase Pemahaman Keterangan Paham Konsep
Soal Paham Kurang Tidak  Miskonsepsi

Konsep Paham Paham
1 25,641 48,717 O 25,641 10 dari 39
2 100 0 0 0 39 dari 39
3 100 0 0 0 39 dari 39
4 69,230 7,692 0 23,076 27 dari 39
5 79,487 O 20,512 0 31 dari 39
6 79,487 15,384 O 5,128 31 dari 39
7 15,384 0 56,410 28,205 6 dari 39
8 89,743 0 0 10,256 35 dari 39
9 97,435 O 2,564 0 38 dari 39
Rata2 72,934 7,977 8,831 10,256

Kelas eksperimen kedua melalui
diketahui

bahwa besarnya persentase jumlah siswa

evaluasi yang telah dilakukan,

yang paham konsep asam basa disajikan
pada Tabel 2.

110



Tabel 2 Persentase Jumlah Siswa yang Paham Konsep Asam-Basa

No Presentase Pemahaman Keterangan Paham Konsep
Soal Paham Kurang Tidak  Miskonsepsi

Konsep Paham Paham
1 5,263 84,210 O 10,526 2 dari 38
2 2,631 0 92,105 5,263 1 dari 38
3 15,789 0 73,684 10,526 6 dari 38
4 92,105 0 7,894 0 35 dari 38
5 94,736 O 0 5,263 36 dari 38
6 0 47,368 39,473 13,157 0 dari 38
7 65,789 0 10,526 23,684 25 dari 38
8 84,210 0 13,157 2,631 32 dari 38
9 76,315 0 2,631 21,052 29 dari 38
Rata2 48,538 14,619 26,608 10,233

Berdasarkan Tabel 1, dan Tabel 2
dapat dilihat bahwa kelas eksperimen
memiliki sebaran pemahaman konsep dan
miskonsepsi yang berbeda untuk setiap butir
soalnya. Rata-rata pemahaman konsep
pertama 72,934 %,

sedangkan rata-rata pemahaman konsep

kelas eksperimen

kelas eksperimen kedua 48,538 %.

Dari seluruh butir soal, pemahaman
konsep yang paling rendah adalah soal butir
7 karena pemahaman matematis siswa
tentang perpangkatan negatif masih kurang.
Siswa banyak yang belum bisa menentukan
angka mana yang lebih besar jika
pangkatnya negatif. Dari seluruh butir soal,
pemahaman konsep yang paling tinggi
adalah soal butir 2 dan 3 karena soalnya
mengadaptasi dari latihan soal-soal selama
proses pembelajaran berlangsung.

Bahan ajar yang digunakan valid
dengan skor 62 dari skor total 75. Setelah
dilakukan treatment, hasilnya siswa yang
paham konsep 72,934 %, kurang paham
konsep 7,977 %, tidak paham konsep 8,831
%, dan miskonsepsi 10,256 %. Kelas yang
tidak dilakukan treatment, hasilnya siswa

yang paham konsep 48,538 %, kurang
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paham konsep 14,619 %, tidak paham
konsep 26,608 %, dan miskonsepsi 10,233
%.

Kelas ekperimen pertama, soal butir
25,641  %.

miskonsepsi pada butir 1 cukup tinggi,

1 miskonsepsinya Angka
karena ada beberapa siswa yang belum
bisa menentukan pasangan asam basa
konjugasi. Soal butir 2 dan 3 paham
konsepnya 100%, hal ini terjadi karena
soalnya mengadaptasi dari latihan soal-soal
selama proses pembelajaran berlangsung.
Soal butir 5 miskonsepsinya 23,076 %, hal
ini  terjadi karena. Soal butr 7
miskonsepsinya 28,205 %, hal ini terjadi
karena pemahaman matematis siswa
tentang perpangkatan negatif masih kurang.

Kelas eksperimen kedua, soal butir
1 kurang pahamnya 84,210 %. Angka
kurang pahamnya tinggi, hal ini terjadi
karena kelas ini tidak diberi treatment
dengan bahan ajar multi representasi
sehingga pemahaman konsepnya kurang.
Soal butir 2 tidak pahamnya 92,105 %, dan
soal butir 3 tidak pahamnya 73, 684 %.

Angka tidak paham pada butir 2 dan 3



sangat tinggi, hal ini terjadi karena kelas ini
tidak diberi treatment.

Kedua kelas eksperimen hasil
analisisnya dibandingkan. Kelas eksperimen
pertama diberi treatment satu bahan ajar
untuk satu siswa, pemahaman konsepnya
72,934 %. Kelas eksperimen kedua tidak
diberi treatment, pemahaman konsepnya
48,538 %. Hal ini menunjukkan bahwa kelas
yang diberi treatment dengan yang tidak
diberi treatment menunjukkan pemahaman
konsep yang berbeda. Pemahaman konsep
kelas yang diberi treatment lebih tinggi dari
pemahaman konsep yang tidak diberi
treatment, hal ini sesuai dengan penelitian
Herawati, Rosita Fitri (2013:1) hasil belajar
siswa dengan adanya pembelajaran multi
representasi lebih tinggi daripada
pembelajaran konvensional. Bahan ajar
multi representasi digunakan untuk analisis
pemahaman konsep siswa, hasilnya siswa
yang paham konsep 72,934 %, kurang
paham konsep 7,977 %, tidak paham
konsep 8,831 %, dan miskonsepsi 10,256 %
sedangkan hasil penelitian Zidny, Robby
(2013) menyatakan bahwa penggunaan
diagram submikroskopik serta hubungannya
dengan kemampuan pemecahan masalah
mrnganalisis pemahaman konsep siswa
dengan presentase 46,67% paham konsep,
30,33% paham sebagian konsep, dan 20%
tidak paham konsep. Bahan ajar multi
representasi mendapatkan tanggapan positif
dari siswa, hal ini sesuai dengan hasil
penelitian Nur'aini, Diah (2015:1) e-book
interaktif asam basa berbasis representasi
kimia memiliki tanggapan yang baik bagi

guru dan siswa.
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SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat

disimpulkan bahwa penerapan bahan ajar
multi representasi valid dengan skor 62 dari
skor total 75. Bahan ajar multi representasi
dapat digunakan untuk menganalisis
pemahaman konsep asam-basa siswa kelas
XI IPA SMA N 1 Karangtengah Demak.
Kelas eksperimen yang diberi treatment satu
bahan ajar untuk satu siswa, pemahaman
konsepnya 72,934 %, kurang paham konsep
7,977 %, miskonsepsi 10,256 %, dan tidak
paham konsep 8,831 %.
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ABSTRAK

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development yang bertujuan untuk
mengetahui karakteristik, kelayakan, kepraktisan, tanggapan positif, dan keefektifan media
pada materi buffer dan hidrolisis. Model pengembangan yang digunakan 4-D (four D) terdiri
atas define, design, develop, dan disseminate. Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan metode dokumentasi, tes, dan angket. Data yang diperoleh pada penelitian ini
adalah hasil validasi pakar, tanggapan siswa, hasil pretest dan posttest siswa pada uji skala
kecil, skala besar, dan implementasi. Peta konsep yang dikembangkan memiliki karakteristik
terintegrasi multi representasi. Hasil validasi kelayakan tampilan dan isi berturut-turut mendapat
rerata skor 26/30 kategori sangat layak dan 29/35 kategori layak. Ketuntasan klasikal siswa dari
skala kecil, skala besar, dan implementasi berturut-turut siswa yang tuntas sebanyak 16/33
atau 48,48%; 55/67 atau 82,09%; 50/66 atau 75,76%. Media ajar yang dikembangkan dapat
memberikan tanggapan positif dengan rerata skor yang didapatkan dari skala kecil, skala besar,
dan implementasi berturut-turut 41,52; 41,49; 42,65 kriteria baik. Berdasarkan hasil penelitian,
media ajar terintegrasi peta konsep multi representasi yang dikembangkan layak, praktis,
mendapatkan tanggapan positif, dan efektif untuk digunakan pada materi buffer dan hidrolisis.
Kata kunci: buffer, hidrolisis, multi representasi, peta konsep

ABSTRACT

This research uses Research and Development method that aims to know the characteristics,
feasibility, practicality, positive response, and the effectiveness of media on buffer and
hydrolysis material. The development model used 4-D (four D) consists of define, design,
develop, and disseminate. Data collection was done by using documentation, test, and
questionnaire method. The data obtained in this study are the results of expert validation,
student responses, pretest and posttest results of students on small-scale, large-scale, and
implementation tests. The developed concept maps have integrated multi-representation
characteristics. The results of validation of display feasibility and content respectively got the
average score of 26/30 very decent category and 29/35 category worthy. Classical
completeness of students from small scale, large scale, and the implementation of successive
students are complete as much as 16/33 or 48,48%; 55/67 or 82.09%; 50/66 or 75,76%.
Teaching media developed can provide positive responses with average scores obtained from
small scale, large scale, and 41.52 consecutive implementations; 41.49; 42.65 good criteria.
Based on the result of the research, integrated teaching media of multi-representation concept
map developed feasible, practical, get positive response, and effective for use on buffer material
and hydrolysis.

Keywords: buffer, hydrolysis, multi representation, concept maps

PENDAHULUAN

Era globalisasi yang semakin pelaku terdepan pendidikan untuk mampu
membuat adanya persaingan ketat di mengarahkan siswa menjelajahi seluruh
segala bidang, menuntut guru sebagai informasi dan pengethuan. Guru mampu
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memberikan cara belajar yang mudah
untuk diberikan kepada siswanya
(Attagiana, 2016). Guru juga diharapkan
mampu menguasai strategi mengajar
(Yunita, 2014). Pengelolaan alat bantu
pembelajaran berupa media sangat
dibutuhkan untuk membantu proses belajar
mengajar. Media pembelajaran yang
diterapkan diharapkan mampu
membangkitkan  minat  belajar siswa
(Novianti, 2010). Media pembelajaran
merupakan salah satu sarana untuk
meningkatkan kegiatan proses belajar
mengajar (Hasrul, 2011). Adanya media
bantu memudahkan siswa dalam belajar
materi kimia.

Kimia merupakan ilmu tentang
materi, energi, dan perubahannya. Siswa
yang mempelajari  kimia seharusnya
mengenal betul tentang apa arti materi,
bagaimana penggolongannya, sifat-sifat,
struktur, sampai pada energi yang
menyertai jika materi itu mengalami
perubahan (Effendy, 2002). Komponen
pendidikan yang dibutuhkan harus tepat
dan efektif dalam mempelajari ilmu kimia,
agar siswa memperoleh gambaran yang
jelas dan detail terkait materi yang sedang
dipelajari.

Pemahaman ilmu kimia diperlukan
kemampuan untuk menggambarkan tiga
representasi yaitu makroskopik,
submikroskopik, dan simbolik (Johnstone
sebagaimana dikutip oleh Orgill dan
Sutherland, 2008). Johnstone yang dikutip
oleh Chandrasegaran, et al. (2007)
pemahaman kimia membutuhkan
kemampuan berfikir menggunakan tiga

level representasi yang berbeda tapi saling

berhubungan yaitu makroskopik,
submikroskopik, dan simbolik.Siswa pada
kenyataannya saat memahami tidak
menggunakan ketiga representasi tersebut
(Talanquer, 2011). Pembelajaran kimia
dapat berjalan dengan baik dan tercapainya
tujuan pembelajaran yang maksimal maka
siswa harus dapat memahami konsep-
konsep yang ada.

Untuk mempermudah memahami
konsep-konsep awal materi pelajaran yang
akan diajarkan, diperlukan suatu strategi
yang diterapkan kepada seluruh siswa,
yaitu menggunakan peta konsep (Santoso,
2014). Media peta konsep mampu
memberikan hasil yang baik dalam ranah
kognitif (Khikmayanti, 2012).

Peta konsep adalah suatu cara
yang baik untuk mendapatkan ide baru dan
cara yang mudah untuk mendapatkan
informasi dari otak. Peta konsep yang
digunakan dapat mempengaruhi cara kerja
alami otak sehingga dapat dilibatkan dari
awal. Hal ini berarti bahwa untuk mengingat
kembali informasi selanjutnya akan menjadi
lebih mudah (Buzan, 2010). Peta konsep
merupakan suatu bagan skematik untuk
menggambarkan suatu pengertian
konseptual seseorang dalam  suatu
rangkaian pernyataan dengan menciptakan
hubungan antara konsep-konsep dalam
bentuk proposisi. Peta konsep dapat
membuat Kimia menjadi lebih menarik dan
membuat siswa dapat mengidentifikasi dan
menginterpretasi materi buffer dan hidrolisis
dengan jelas (Novak dan Gowin, 1984).
Peta konsep pada dasarnya
memperlihatkan konsep-konsep  yang

terdapat dalam kotak atau lingkaran dan
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saling keterkaitan diantara konsep-konsep
tersebut (Pribadi, 2015).
mampu meningkatkan aspek kognitif siswa
(Susatyo et al., 2011).

Rumusan masalah dalam penelitian

Peta konsep

ini, (1) bagaimana karakteristik media peta
konsep multi representasi pada materi
buffer dan hidrolisis?; (2) apakah media
peta konsep multi representasi pada materi
buffer-hidrolisis layak, praktis,
mendapatkan tanggapan positif, dan efektif
untuk digunakan?. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui karakteristik, kelayakan,
kepraktisan, tanggapan positif, keefektifan
media peta konsep pada materi buffer dan
hidrolisis.
METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di SMA N 5
Semarang pada materi buffer dan hidrolisis
yang dilakukan mulai 7 Februari 2017
sampai dengan 24 Maret 2017. Penelitian
ini merupakan penelitian dengan
menggunakan metode Research and
Development  (R&D).
menggunakan model pengembangan 4-D
(Four D). Model ini dikembangkan oleh S.
Thiagarajan, Doronthy S. Semmel, dan
Semmel (1974). Model

pengembangan ini mencakup 4 tahap, yaitu

Penelitian ini

Melvyn 1.

terdiri dari define atau pendahuluan, design
atau rancangan, develop atau
pengembangan, dan disseminate atau
penyebarluasan. Bentuk desain uji cobanya
adalah One Group Pretest-Posttest Design.
Pada rancangan ini tidak terdapat
kelompok kontrol.

Subjek penelitian ini adalah siswa
kelas Xl IPA SMA N 5 Semarang. Siswa

yang dijadikan subjek uji coba penelitian

adalah siswa kelas XI IPA 4 sebagai uiji
coba skala kecil, siswa kelas XI IPA 5 dan
XI IPA 8 sebagai subjek uji coba skala
besar serta implementasi pada siswa kelas
XI'IPA 9 dan Xl IPA10. Teknik pengambilan
sampel adalah random atau acak.

Metode pengumpulan data dengan
menggunakan metode dokumentasi, tes,
dan angket. Metode tes menggunakan tes
diagnostik pilihan ganda dua tingkat (two
tier multiple choice diagnostic). Metode
angket yang digunakan vyaitu angket uji
kelayakan dan angket tanggapan oleh
siswa. Instrumen penelitian yang digunakan
yaitu  silabus, rencana pelaksanaan
pembelajaran, lembar validasi untuk media
peta konsep multi representasi, lembar
tanggapan siswa, dan soal pretest dan
postes. Data yang diperoleh pada
penelitian ini adalah hasil validasi para
pakar, tanggapan dan hasil pretest dan
posttest siswa pada uji skala kecil, besar,
dan implementasi.

Analisis data hasil penelitian
dengan menghitung ketuntasan klasikal
untuk mengetahui keefektifan media yang
digunakan pada materi buffer dan hidrolisis.
Tanggapan siswa digunakan  untuk
mengetahui respon siswa setelah
menggunakan media. Kelayakan media
dinilai oleh para pakar menggunakan
lembar validasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian desain media peta
konsep multi representasi ini meliputi 1)
desain peta konsep multi representasi; 2)
hasil uji kelayakan peta konsep multi
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representasi; 3) hasil uji skala kecil; 4) hasil
uji skala besar; dan 5) hasil implementasi.
Peta konsep multi representasi
merupakan media ajar yang disajikan
dalam bentuk peta konsep bergambar yang
memaparkan  struktur  konsep  vyaitu
keterkaitan antar konsep dari suatu
gambaran yang menyatakan hubungan
yang bermakna antara konsep satu dengan
konsep yang lain. Peta konsep ini berisi
konsep-konsep materi buffer dan hidrolisis
yang menggunakan tiga level representasi
yaitu makroskopik, submikroskopik, dan
simbolik. Peta konsep ini disusun
berdasarkan kompetensi dasar dalam
kurikulum 2013.
Representasi makroskopik
merupakan level konkret yang
mendeskripsikan pengamatan nyata
terhadap fenomena kimia yang terjadi,
termasuk fenomena kimia yang terjadi pada
kehidupan sehari-hari (seperti: perubahan
warna, perubahan pH larutan, serta
pembentukan gas dan endapan dalam
reaksi kimia). Representasi submikroskopik
merupakan level abstrak yang
mendeskripsikan  proses kimia yang
manyangkut interaksi atom, molekul dan
ion. Sementara itu, representasi simbolik
merupakan bahasa kimia yang berupa
simbol-simbol yang mewakili sifat dan
perilaku dari zat-zat kimia dan proses kimia
yang digunakan untuk memberikan
penjelasan pada
(Talanquer, 2011).

Desain media multi representasi

tingkat  molekuler

memiliki 2 sisi terdiri dari sisi 1 halaman
sampul dan sisi 2 terdapat peta konsep.

Peta konsep ini dibuat  dengan

menggunakan aplikasi Corel Draw. Peta
konsep dicetak dengan menggunakan
kertas CTS ukuran A3. Jenis huruf yang
digunakan Century Gotic dengan ukuran
14pt.

Langkah pertama pembuatan peta
konsep adalah menentukan konsep-konsep
materi yang akan digunakan. Konsep-
konsep yang berhubungan dengan materi
dipilih untuk mengisi kotak di peta konsep.
Langkah selanjutnya menentukan alur
konsep, dari bagian umum ke bagian
khusus. Konsep yang umum diletakkan di
bagian atas atau bagian awal dari yang
lain. Konsep-konsep tersebut diletakkan di
dalam kotak. Langkah  selanjutnya
menentukan kata penghubung antar
konsep. Kata penghubung mana yang tepat
untuk digunakan menghubungkan dari
konsep satu ke konsep yang lain. Alur
sudah tersusun rapi, langkah selanjutnya
menyisipkan gambar yang berhubungan
dengan konsep. Gambar ini bertujuan untuk
memudahkan pengguna ketika memahami
konsep. Langkah yang terakhir adalah
menentukan warna pada peta konsep.
Warna yang digunakan harus sesuai
dengan warna-warna yang ada di peta
konsep. Warna ini dibubuhi pada kotak
konsep dan pada garis penghubung. Warna
ini bertujuan untuk memudahkan pengguna
saat menentukan alur serta membedakan
bagian dari konsep satu dengan bagian
konsep yang lain

Hasil validasi tampilan dan isi
terhadap desain media peta konsep multi
representasi oleh pakar, vyaitu dosen
Jurusan Kimia Universitas Negeri

Semarang dan Guru Kimia selaku praktisi
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lapangan. Penilaian pakar terhadap
penampilan media menunjukkan jumlah
skor 28 dari 30 pada validator 1. Skor ini
dalam kriteria Sugiyono (2010) dapat
dikategorikan sangat layak, sedangkan
pada validator 2 jumlah skor 24 dari 30
dengan kategori layak. Rata-rata hasil
penilaian validator pada kelayakan tampilan
yaitu jumlah skor 26 dari 30 dengan
kategori sangat layak. Reliabilitas lembar
kelayakan angket pada aspek tampilan
menunjukkan 0,808, menurut Suharsimi
(2007) nilai reliabilitas tersebut dapat
dikategorikan sangat tinggi.

Penilaian pakar materi terhadap

aspek isi media menunjukkan jumlah skor

26 dari 35 pada validator 1. Skor ini dalam
kriteria Sugiyono (2010) dapat
dikategorikan layak, sedangkan pada
validator 2 jumlah skor 32 dari 35 dengan
kategori sangat layak. Rata-rata hasil
penilaian validator pada kelayakan isi yaitu
jumlah skor 29 dari 35 dengan kategori
layak. Reliabilitas lembar kelayakan angket
pada aspek isi menunjukkan 1,037,
menurut Suharsimi (2007) nilai reliabilitas
tersebut dapat dikategorikan sangat tinggi
dan reliabel. Hasil analisis kelayakan media
peta konsep multi representasi ditinjau
pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil analisis kelayakan media peta konsep multi representasi

No Aspek 7 Validator 5 Rata-rata Rf!ﬁg;gizr?”
: 28 (Sangat 26 (Sangat N

1 Tampilan Layak) 24 (Layak) Layak) 0,808 (Tinggi)
. 32 (Sangat N

2 Isi 26 (Layak) Layak) 29 (Layak) 0,948 (Tinggi)

Media peta konsep yang divalidasi diberikan oleh validator dapat dilihat pada

diberi saran perbaikan untuk Tabel 2.

penyempurnaan. Saran perbaikan yang

Tabel 2. Saran perbaikan oleh validator

No Validator
1 Validator 1

Masukan
Tulisan yang digunakan masih kecil, kurang terlihat jelas.
Gambar yang digunakan juga masih ada yang pecah.
Kotak penjelasan diperjelas lagi.
Jarak dari satu konsep dengan konsep lain diperbaiki lagi.

Validator 2
Validator 3

[OVH\V)

Kritlk dan saran dari validator gambar pecah tidak jelas. Hasil perbaikan

tampilan masih perlu adanya perbaikan terkait tulisan yang terlalu kecil dan kurang
yaitu tulisan yang terlalu kecil, kualitas jelas ditinjau pada Gambar 1.

gambar yang digunakan masih rendah,
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. .
- S iD= THoAE 5 NH;* + H,0 = NH,OH + H
Mula M (] 0
Mula M 0 0 Reaks! Mah Mah Mah
Reksi M Mot Mah o ol
Sisa M-Mah Moh Mah Kh = [NH,OH] [H'] m
[H] =Mxgh INH,"]
"
K - DEOmE i) M1 = fxAINH,] S
L Hubungan Kh dengan Kw, pada 1 bl dan penyebut
R dikalikan dengan [OH "]
Hubusgan Kb dengan Ky, pada perssmasn | ponbilang dan penysbut dikalikan dengan [OH'] Kh = [NH,OH) [H'] [OH']
INH,'] [OH"]
kn o DEOHIET o]
[ mHe (0H) Kh = % (3)
B =lesssscsmmnnsaigl) Jadi, [H*] did dari 2dan 3
Jadli, [H-)didapatcan dari Persamaan 2 dan persamaan 3 H'] | K #
= f‘b INH,1
R -
\l:f” =y D Y sehingga pH = -log [H']

(a) (b)

Gambar 1. Revisi kotak penjelasan (materi hidrolisis) (a) sebelum, dan (b) sesudah

direvisi
Perubahan yang dilakukan terletak pada Hasil perbaikan gambar ditinjau pada
ukuran tulisan. Gambar 2.
( ZatX my I \ \
:‘/—__7 , (S — ( —
;gééo 20Po ggsci,
(=1 OO o
©60e CEce @6oe
Keterangan () Asam Konjugasi (O BasaKonjugasi
Keteranga o Asam konjugasi O Basa konpugas: n O Basa QO Asam
1 O g O jam & Lemah Lemah 4
o Jemah / Iat x = Buffer Basa, Iat Y = Buffer Asam,

o - o - Zat I = Buffer Basa

(@ (b)

Gambar 2. Revisi gambar (materi buffer) (a) sebelum, dan (b) sesudah perbaikan

Perubahan yang dilakukan terletak pada Setelah direvisi gambar tidak pecah dan
kejelasan gambar. Gambar yang sebelum ukuran proporsional. Hasil perbaikan
direvisi memiliki ukuran kecil dan pecah. warna ditinjau pada Gambar 3.
— . —
h‘f.m. . Peta Konsep
. .
’il ———— ||’ N =
e i = . g
?:‘.g: wpid I —— ¥ o o :gﬁ:"
a8 ” — : *

(@) (b)

Gambar 3. Revisi warna (a) sebelum, dan (b) sesudah perbaikan
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Perbaikan yang dilakukan adalah warna
pada peta konsep. Peta konsep
sebelumnya hanya ada 1 warna pada kotak
konsep vyaitu warna biru. Kotak-kotak
konsep berubah menjadi banyak warna
setelah adanya perbaikan. Warna-warna ini
bertujuan untuk memudahkan pengguna
dalam mengelompokkan materi/konsep.
Tahap uji skala kecil peneliti
melakukan perlakuan (freatment) terhadap
siswa dengan memberikan media peta
konsep multi representasi. Siswa
membaca, menganalisis, dan
mendiskusikan media. Peneliti menyuruh
siswa menggunakan peta konsep dalam
belajar materi. Pertemuan selanjutnya
dilakukan posttest untuk dikerjakan oleh
siswa. Soal yang diberikan saat pretest dan

posttest sama yaitu 20 soal. Siswa setelah

melakukan posttest diminta untuk mengisi
angket tanggapan terhadap media peta
konsep multi representasi yang telah
digunakan.

Ketuntasan klasikal untuk
mengetahui keefektifan media ajar. Media
peta konsep multi representasi dikatakan
efektif jika lebih dari 75% siswa mencapai
KKM. Berdasarkan analisis data yang
diperoleh pada skala kecil siswa yang
tuntas sebanyak 16 dari 33 siswa dengan
persentase ketuntasan klasikal sebesar
48,48%. Hasil tersebut menunjukkan pada
skala kecil media peta konsep multi
representasi belum dikatakan efektif karena
belum mencapai 75%.

Uji skala kecil yang dilakukan oleh
33 siswa diperoleh data hasil tanggapan
siswa terhadap media peta konsep multi

representasi disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil tanggapan siswa terhadap media peta konsep multi representasi skala kecil

Interval Skor Kriteria Jumlah Siswa
14 <x<245 Tidak Baik 0
245<x<35 Cukup Baik 0
35<x<455 Baik 29
455 <x <56 Sangat Baik 4

Tabel 3 menunjukkan media peta konsep
multi representasi mendapatkan tanggapan
baik oleh pengguna.

Tahap uji skala besar peneliti
melakukan perlakuan (freatment) terhadap
siswa dengan memberikan media peta
konsep multi representasi. Siswa
membaca, menganalisis, dan
mendiskusikan media. Siswa disuruh
menggunakan peta konsep dalam belajar

materi. Pertemuan selanjutnya dilakukan

posttest untuk dikerjakan oleh siswa. Soal
yang diberikan saat pretest dan posttest
sama yaitu 20 soal, namun untuk soal
posttest angka-angka yang digunakan
dalam soal dibuat berbeda dengan soal
pretest. Siswa setelah melakukan posttest
diminta untuk mengisi angket tanggapan
terhadap media peta konsep multi
representasi yang telah digunakan. Hasil
analisis data ketuntasan klasikal skala
besar diperoleh siswa yang tuntas
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sebanyak 55 dari 67 siswa, dengan Uji skala besar yang dilakukan oleh

persentase ketuntasan klasikal sebesar 67 siswa diperoleh data hasil tanggapan
82,09%. Media peta konsep multi siswa terhadap media peta konsep multi
representasi dikatakan efektif jika lebih dari representasi disajikan pada Tabel 4.

75% siswa mencapai KKM.

Tabel 4. Hasil tanggapan siswa terhadap media peta konsep multi representasi skala

besar
Interval Skor Kriteria Jumlah Siswa
14 <x=<24,5 Tidak Baik 0
245<x<35 Cukup Baik 0
35<x<455 Baik 59
455<x<56 Sangat Baik 8

Tahap implementasi ini sama konsep multi representasi dikatakan efektif

dengan tahap uji skala kecil dan besar.
Hasil ketuntasan klasikal implementasi
dilihat dari nilai posttest siswa. Analisis data
didapatkan siswa tuntas sebanyak 50 dari

66 siswa dengan persentase ketuntasan

jika lebih dari 75% siswa mencapai KKM.
Uji implementasi yang dilakukan

oleh 66 siswa diperoleh data hasil

tanggapan siswa terhadap media peta

konsep multi representasi disajikan pada

klasikal sebesar 75,76%. Media peta Tabel 5.
Tabel 5. Hasil tanggapan siswa terhadap media peta konsep multi representasi implementasi
Interval Skor Kriteria Jumlah Siswa
14 <x<24,5 Tidak Baik 0
245<x<35 Cukup Baik 0
35<x<455 Baik 51
455 <x <56 Sangat Baik 15

Hasil uji skala kecil, skala besar, dan implementasi menunjukkan media peta konsep
adalah salah satu media bantu pembelajaran yang mampu memudahkan siswa dalam belajar.
Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya, Aprilia (2015) menyatakan bahwa proses
pembelajaran dengan berbantu media mendapatkan tanggapan positif dari siswa.

Media peta konsep multi representasi memiliki karakteristik tersendiri dari media peta
konsep yang lain. Media peta konsep ini terintegrasi multi representasi dimana isi peta konsep
dijelaskan secara makroskopis, submikroskpis, dan simbolis. Level makroskopis pada peta
konsep ini ketika dilihat, pengguna langsung paham konsep tanpa membuka penjelasan materi.
Level makroskopis di peta konsep ini dijelaskan dengan gambar-gambar. Level submikroskopis
penjelasan-penjelasan proses kimia dalam larutan yang terjadi menyangkut interaksi atom,
molekul, dan ion. Level simbolik disimbolkan dengan rumus-rumus. Peta konsep disusun
secara runtut dengan tampilan yang menarik dan konsepnya mudah dipahami untuk digunakan
belajar siswa. Produk pengembangan peta konsep multi representasi ini juga diharapkan untuk

dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian media ajar peta konsep terintegrasi multi representasi
yang dikembangkan layak, praktis, mendapatkan tanggapa positif, dan efektif untuk digunakan
pada materi buffer dan hidrolisis. Hal ini dapat dilihat, media peta konsep multi representasi
untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa SMA memiliki karakteristik tersendiri dari media
peta konsep yang lain. Media peta konsep ini terintegrasi multi representasi dimana isi peta
konsep dijelaskan secara makroskopis, submikroskpis, dan simbolis. Peta konsep disusun
secara runtut dengan tampilan yang menarik dan konsepnya mudah dipahami untuk digunakan
belajar siswa. Produk pengembangan peta konsep multi representasi ini juga diharapkan untuk
dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa. Persentase ketuntasan klasikal skala kecil,
skala besar, dan implementasi berturut-turut sebesar 48,48%; 82,09%; dan 75,76%. Media peta
konsep dikatakan efektif apabila persentase ketuntasan klasikal sudah mencapai 75%. Peta
konsep multi representasi yang telah disusun mendapatkan tanggapan positif dari siswa yaitu
rata-rata siswa beranggapan peta konsep multi representasi baik dari segi tampilan dan isi

serta praktis untuk digunakan.
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KEEFEKTIFAN PEMBELAJARAN BERBASIS HANDS ON ACTIVITY PADA
PEMAHAMAN KONSEP DAN KETERAMPILAN LABORATORIUM SISWA
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Jurusan Kimia FMIPA Universitas Negeri Semarang 50229

Abstrak

Pembelajaran kimia dianggap tidak lengkap tanpa melibatkan praktikum. Siswa hanya
mengikuti petunjuk praktikum tanpa tahu tujuan langkah demi langkah yang berakibat pada
kurangnya pemahaman siswa. Pembelajaran berbasis hands on activity teknik challenge
exploration activity merupakan salah satu strategi pembelajaran yang dapat membangun
pemahaman konsep siswa serta berhasil dalam proses ilmiah. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui keefektifan pembelajaran berbasis hands on activity teknik challenge
exploration activity pada pemahaman konsep dan keterampilan laboratorium siswa pada
materi titrasi asam basa. Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode penelitian
eksperimen. Langkah-langkahnya meliputi tahap persiapan, tahap pelaksanaan, tahap
analisis data dan tahap pengambilan kesimpulan. Populasi penelitian ini adalah kelas XI
IPA SMA Negeri 1 Gebog Kudus tahun pelajaran 2016/2017. Kelas kontrol dan kelas
eksperimen dalam penelitian ini adalah kelas XI IPA 4 dan XI IPA 5 yang ditentukan secara
cluster random sampling. Desain penelitian menggunakan post-test only design. Metode
pengumpulan data meliputi metode tes, metode observasi dan metode angket. Berdasarkan
uji t hasil tes pemahaman konsep diperoleh thitung (2,06) > twaber (1,66) dengan ketuntasan
klasikal pada kelas eksperimen sebesar 78,95%. Hasil analisis pemahaman konsep siswa
diperoleh kelas eksperimen sebesar 54,21% dan kelas kontrol sebesar 29,86%. Berdasarkan
hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran berbasis hands on activity
teknik challenge exploration activity efektif pada pemahaman konsep dan keterampilan
laboratorium siswa.

Abstract

Chemistry learning is considered incomplete without involving lab. Students only follow
instructions practicum without knowing the purpose of the step by step which resulted in a
lack of understanding of students. Hands on activity techniques challenge exploration
activity is a learning strategy that can build students' understanding of the concept and
succeed in scientific process. This study aims to determine the effectiveness of learning in
hands on activity-based laboratory techniques exploration activity challenge to the
understanding of concepts and skills of students in the material acid-base titration. The
method used in this research is an experimental research methods. The steps include the
preparation phase, the implementation phase, the stage of data analysis and inference-
making stage. The study population was a class XI IPA at SMAN 1 Gebog Kudus academic
year 2016/2017. Control class and experimental class in this study is a class XI IPA 4 and
XI IPA 5 are determined by cluster random sampling. The study design used is a post-test
only design. Date collection methods include methods of testing, observation and
questionnaire. Based on t test conceptual understanding test results obtained t (3.213)> t
table (1.666) with the experimental class classical completeness of 78.95%. The results of
the analysis of students' understanding of concepts acquired 58.95% of the experimental
class and control class is 29.61%. Based on the results of this study concluded that
laboratory-based learning strategies in the hands on exploration activity activity challenge
effective techniques to the understanding of concepts and skills of students in the material
acid-base titration.
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Pendahuluan

Hakikat pembelajaran yang ideal bukan hanya terfokus pada hasil yang dicapai namun
bagaimana proses pembelajaran yang mampu memberikan siswa pemahaman yang baik,
ketekunan, kecerdasan, kedisiplinan, pengalaman serta dapat memberikan perubahan
kepada siswa baik pengetahuan, sikap dan keterampilan sebagai hasil belajar (Permedikbud,
2016). Pembelajaran kimia selama ini masih bersifat pembelajaran biasa, siswa sering
dihadapkan pada masalah antara teori dan kenyataan (Sutirman, 2013). Proses
pembelajaran pada hakikatnya untuk mengembangkan aktivitas dan kreativitas peserta
didik, melalui berbagai interaksi dan pengalaman belajar (Mulyasa, 2007). Proses
belajar menyangkut kegiatan fisik dan berpikir. Perilaku fisik merupakan kegiatan motoris
yang dapat diamati, sedangkan aktivitas keterampilan berpikir adalah tingkah laku
yang menggunakan ide berupa suatu proses simbolis (Puwanto, 2006). Tafa (2012)
menyatakan pembelajaran kimia dianggap tidak lengkap tanpa melibatkan praktikum di
dalamnya. Praktikum sudah menjadi bagian penting di dalam ilmu sains bahwa banyak
manfaat belajar dari pengalaman pada pelaksanaan kegiatan di laboratorium (Hofstein &
Lunetta, 2003).

Holstermann et al. (2010) hands on activity berpengaruh positif terhadap minat siswa
dalam bereksperimen serta memberikan pengalaman yang berkualitas kepada siswa. Hands
on activity adalah suatu model yang dirancang untuk melibatkan siswa dalam menggali
informasi dan bertanya, beraktivitas dan menemukan, mengumpulkan data dan
menganalisis serta membuat kesimpulan sendiri. Siswa diberi kebebasan dalam
mengkonstruksi  pemikiran dan temuan selama melakukan aktivitas sehingga siswa
melakukan sendiri dengan tanpa beban, menyenangkan dan dengan motivasi yang tinggi
(Saonah, 2013). Penggunaan pembelajaran laboratorium memberi keuntungan bagi siswa
untuk menjadi pembelajar yang lebih aktif serta untuk meningkatkan pengetahuan konten
dan untuk mengembangkan keterampilan proses sains
siswa (Ozlem & Jale, 2011). Penerapan model pembelajaran hands on activity dapat
meningkatkan kerjasama dalam pengamatan selama proses eksperimen. Konsep Kimia
adalah konsep nyata yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari- hari, sehingga
pembelajaran lebih bermakna jika dilakukan dengan mengaktitkan siswa dalam kemampuan
pengetahuan, sikap dan keterampilan. Model pembelajaran hands on activity akan
meningkatkan dan mengembangkan keterampilan sosial siswa pada akhirnya peningkatan
dalam domain berpikir kritis siswa (Siswanto et al., 2015). Pembelajaran laboratorium
berbasis hands on teknik challenge exploration activity mengharuskan siswa untuk
menyusun sendiri langkah-langkah praktikum sehingga diharapkan siswa memahami
langkah demi langkah yang harus dilakukan.

Hands on sebagai pendekatan untuk meningkatkan pemahaman konsep yang
memungkinkan siswa untuk menangani, memanipulasi atau mengamati sehingga hasil
belajar meningkat dan sukses dalam proses ilmiah (Munir & Mumtaz, 2013). Hands on
sangat berperan dalam meningkatkan keberhasilan siswa karena siswa aktif melibatkan
proses belajar dengan memanipulasi benda atau bahan untuk mendapatkan pengetahuan
sehingga mereka dapat membangun pemahaman mereka sendiri dari konsep-konsep ilmiah
serta siswa menjadi lebih termotivasi dan bersemangat untuk bergabung dalam pelajaran
yang memungkinkan mereka untuk berpikir kritis, pembelajar aktif, dan peneliti. Hands on
juga meningkatkan minat siswa dan rasa ingin tahu untuk mengikuti dan memahami
masalah lingkungan atau fenomena ilmiah dalam kehidupan nyata (Poude et al., 2005).
Berdasarkan hasil studi pendahuluan peneliti dengan guru kimia bahwa SMA Negeri 1
Gebog Kudus di lengkapi dengan fasilitas pembelajaran yang memadai. Laboratorium
kurang dimanfaatkan secara maksimal, padahal alat-alat penunjang praktikum tersedia
lengkap dan dalam kondisi baik. Siswa menjadi pendengar dan hanya bisa
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membayangkan saja tanpa ada pengalaman atau praktik secara langsung dalam proses
pembelajaran, sehingga siswa mudah merasa bosan dan malas belajar. belajar, cara
berfikir, pemahaman terhadap pelajaran, kemampuan mengungkapkan gagasan-gagasan,
dan sikap terhadap pelajaran. Praktikum yang dilaksanakan hanya mengacu pada panduan
praktikum di buku paket. Salah satu alternatif untuk menggunakan pembelajaran di
laboratorium berbasis hands on teknik challenge exploration activity. Berdasarkan latar
belakang masalah, terdapat beberapa rumusan masalah yaitu: (1) Adakah perbedaan
pemahaman konsep siswa kelas eksperimen yang menggunakan pembelajaran di
laboratorium berbasis hands on teknik challenge exploration activity dengan kelas kontrol
yang menggunakan pembelajaran konvesional?(2) Adakah perbedaan keterampilan
laboratorium siswa kelas eksperimen yang menggunakan pembelajaran di laboratorium
berbasis hands on teknik challenge exploration activity dengan kelas kontrol yang
menggunakan pembelajaran konvesional? (3) Bagaimanakah karakter LKPS berbasis hands
on teknik challenge exploration activity ? (4) Apakah pembelajaran di laboratorium
berbasis hands on teknik challenge exploration activity efektif terhadap pemahaman
konsep dan keterampilan laboratorium siswa?

Metode Penelitian

Penelitian dilakukan pada tanggal 26 Januari —24 Februari 2016 di SMA Negeri 1
Gebog Kudus pada materi titrasi asam basa yang merupakan jenis penelitian eksperimen
dengan pendekatan kuantitatif. Metode eksperimen dilakukan untuk mencari pengaruh
perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan. Desain penelitian
yang digunakan adalah Post-test Only Control Design (Sugiyono, 2012). Populasi yang
digunakan terdiri dari lima kelas. Dua kelas sebagai sampel yang diambil dengan teknik
cluster random sampling yang diuji normalitas dan homogenitasnya.

Variabel bebas yang digunakan adalah metode pembelajaran. Kelas eksperimen
menggunakan model pembelajaran di laboratorium berbasis hands on teknik challenge
exploration activity,sedangkan kelas kontrol menggunakan model pembelajaran di
laboratorium tanpa model pembelajaran di laboratorium berbasis hands on teknik challenge
exploration activity (ceramah-praktikum). Variabel terikatnya yaitu pemahaman konsep dan
keterampilan siswa kelas XI. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi, tes,
observasi, dan angket. Bentuk instrumen yang digunakan berupa silabus, rencana
pelaksanaan pembelajaran, LKPS berbasis hans on, soal post test (two tier diagnostic test),
lembar observasi keterampilan laboratorium dan lembar angket respon siswa terhadap
pembelajaran. Chandrasegaran (2007) menyatakan data analisis pemahaman konsep siswa
diukur dengan menggunakan two tier diagnostic test, soal dengan jawaban yang disertai
alasannya dikategorikan antara lain yakni tidak paham konsep, miskonsepsi dan tidak
paham konsep dapat dilihat pada Tabel 1

Tabel 1. Kategori Jawaban Soal Two Tier

Jawaban Siswa Kategori
Jawaban Alasan
Benar Benar Paham Konsep
Benar Salah Miskonsepsi
Salah Benar Miskonsepsi

Salah Salah Tidak paham konsep

Hasil kognitif siswa dianalisis secara statistik parametrik yaitu dihitung dengan
uji t (perbedaan rata-rata satu pihak kanan) dan uji ketuntasan belajar, dikatakan tuntas
belajar jika nilai minimal sesuai KKM yang telah ditentukan, sedangkan untuk keterampilan
laboratorium siswa diperoleh dari hasil pengamatan oleh tiga observer yang menggunakan
lembar observasi keterampilan laboratorium yang mengadopsi dari Susilaningsih (2007)
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dalam disertasinya. Tujuh belas aspek dengan rentang nilai 1-4 pada tiap aspeknya
kemudian dianalisis secara diskriptif.

Hasil dan Pembahasan

Deskriptif proses pembelajaran  kelas eksperimen menggunakan strategi
pembelajaran di laboratorium berbasis hands on teknik challenge exploration activity yang
mencakup empat komponen utama dalam pembelajaran hands on activity akan dijelaskan
sebagai berikut: (1) Menggali informasi dan bertanya (2) Beraktivitas dan menemukan (3)
Mengumpulkan data dan menganalisis (4) Membuat kesimpulan. Teknik challenge
exploration activity, siswa diberi kesempatan untuk membuat hipotesis dan prosedur kerja,
sehingga siswa dapat mengeksplorasi/merancang daya pikirnya dalam membuat hipotesis
dan prosedur kerja. Strategi pembelajaran hands on teknik challenge exploration activity
memerlukan lembar kerja praktikum siswa (LKPS) untuk menunjang pembelajaran.

Proses pembelajaran ini diawali dengan pemberian materi titrasi asam basa
kemudian dibagi menjadi 6 kelompok dan setiap siswa diberikan LKPS berbasis hands on,
setiap siswa berdiskusi dengan kelompoknya masing-masing untuk membuat langkah
percobaan sesuai dengan permasalahan. Selama berdiskusi siswa dapat
mengeksplorasi/merancang daya pikirnya dalam membuat hipotesis dan prosedur kerja.
Tahap ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan bekerja sama dan berkompeten.
Siswa membuat prosedur kerja kemudian setiap kelompok mempresentasikan hasil
diskusinya ke depan kelas. Tahap kedua yakni menemukan dan beraktivitas pada tahap ini
siswa diberikan kesempatan untuk membuktikan hipotesisnya dalam praktikum, sesuai pada
LKPS terdapat dua praktikum yang harus dilakukan setiap kelompok praktikum yang
pertama yakni Titrasi asam kuat dengan basa kuat yang kedua yakni penentuan kadar asam
sulfat di dalam air aki. Selama pelaksanaan praktikum siswa dituntut untuk aktif sehingga
siswa dapat mengeksplor keterampilan laboratoriumnya, diharapkan pada tahap ini siswa
dapat membuktikan hipotesis sesuai dengan prosedur kerja yang telah dirancang sendiri.
Tahap ketiga yakni mengumpulkan data dan menganalisis. Aktivitas praktikum yang telah
dilaksanakan siswa mendapatkan data untuk membuktikan hipotesisnya dari data tersebut
kemudian dianalasis konsep baru yang tertanam dalam diri siswa akan menjadi pengalaman
belajar yang berharga karena mereka menemukan konsep ilmiah secara langsung. Tahap
yang terakhir yaitu membuat kesimpulan, dari merancang prosedur kerja sendiri sampai
menganalisis data diharapkan dapat menyimpulkan.

Proses pembelajaran pada kelas kontrol menggunakan model konvensional. Guru
menyampaikan materi titrasi asam basa, sedangkan siswa mendengarkan dan
memperhatikan saja, sehingga tak jarang ada siswa yang tidak memperhatikan dan bercerita
sendiri sesama teman ataupun bermain-main. Proses pembelajaran pada kelas kontrol ini
lebih bersifat teacher centered sehingga siswa tidak mempunyai gairah belajar, dikarenakan
pembelajaran yang membosankan. Kegiatan praktikum ini siswa melakukan pengamatan
dengan berkelompok. Perbedaan pembelajaran di laboratorium kelas eksperimen dengan
kelas kontrol adalah kelas eksperimen membuat tujuan dan merancang prosedur kerjanya
sendiri sesuai dengan permasalahan yang disediakan yang merupakan kegiatan menemukan
konsep sedangkan untuk pembelajaran di laboratorium kelas kontrol, kegiatan praktikum
merupakan kegiatan pembuktian konsep yang telah diberikan oleh guru (tujuan dan
prosedur kerjanya sudah ada tinggal melaksanakan saja).

Hasil analisis pemahaman konsep siswa dengan menggunakan two tier diagnostic test
kelas eksperimen dan kelas kontrol dianalisis tiap butir soal. Two tier diagnostic test
berjumlah 20 butir. Hasil analisis pemahaman konsep tiap butir soal pada kelas eksperimen
disajikan pada Gambar 1
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Gambar 1. Hasil Analisis Pemahaman Konsep Tiap Butir Soal Pada Kelas Eksperimen

Berdasarkan Gambar 1 dapat dilihat bahawa butir soal nomor 2 siswa yang memahami
konsep yang paling menonjol. Soal nomor 2 yakni soal mengenai pH akibat pengenceran,
banyak siswa memahami konsep dikarenakan siswa kelas eksperimen sudah terbiasa dengan
soal tersebut, pada LKPS berbasis hands on memeberikan tantangan siswa untuk membuat
grafik titrasi yang menuntut siswa untuk perhitungan pH pada tiap penambahan larutan.
Siswa yang paling banyak mengalami miskonsepsi ada pada butir soal nomor 7, soal nomor
7 soal mengenai presentase kadar asam asetat dalam cuka pasaran hal tersebut terjadi karena
siswa tidak melakukan praktikum mengenai asam cuka. Soal nomor 14 mengenai titik
ekivalen dan titik akhir titrasi hal ini terjadi karena siswa menganggap bahwa titik ekivalen
sama dengan titik akhir titrasi sehingga banyak siswa yang tidak memahami konsep
tersebut. Hasil analisis pemahaman konsep tiap butir soal pada kelas kontrol disajikan pada
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Gambar 2. Hasil Analisis Pemahaman Konsep Tiap Butir Soal Pada Kelas Kontrol
Gambar 2 menunjukkan soal nomor 2 yang paling menonjol untuk siswa yang
memahami konsep nomor 2 yakni soal mengenai pengenceran. Soal nomot 2 yang paling
banyak dipahami oleh siswa untuk kelas eksprimen maupun kelas kontrol karena soal
tersebut merupakan soal dasar untuk materi titrasi asam basa mengenai pengenceran
larutan. Siswa yang paling banyak mengalami miskonsepsi ada pada butir soal nomor 12,
soal nomor 12 soal mengenai perbandingan grafik titrasi, hal tersebut terjadi karena banyak
siswa yang masih kebingungan mengenai grafik titrasi karena pada kelas kontrol materi
mengenai grafik titrasi hanya dijelaskan saja tidak ada pengalaman siswa dalam membuat
grafik titrasi. Soal nomor 17 paling banyak siswa tidak paham konsep, soal mengenai
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penentuan konsentrasi asam sulfat hal tersebut terjadi karena siswa kurang teliti pada
penentuan normalitas larutan, melewatkan valensi asamnya.

Indikator pemahaman konsep yang dipakai dalam penelitian adalah menafsirkan,
memberi contoh, mengklasifikasikan, menduga, membandingkan dan menjerkaskan.
Berikut hasil rekapitulasi pemahaman konsep siswa tiap indikator (%) pada kelas
eksperimen disajikan pada Gambar 3.
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Gambar 3. Hasil Pemahaman Konsep Siswa Tiap Indikator (%) pada Kelas Eksperimen
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Gambar 4. Hasil Pemahaman Konsep Siswa Tiap Indikator (%) pada Kelas Kontrol

Berdasarkan Gambar 4dapat dilihat bahwa yang paling menonjol yakni siswa yang
memahami konsep sedangkan pada Gambar 4.6 yang paling menonjol yakni siswa yang
mengalami miskonsepsi, sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat pamahaman konsep
siswa kelas eksperimen lebih unggul daripada kelas kontrol. Hasil analisis pemahaman
konsep siswa seluruh soal dapat dilihat pada Gambar 5
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Gambar 5. Hasil Analisis Pemahaman Konsep Siswa Seluruh Soal
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Berdasarkan Gambar 5 dapat disimpulkan bahwa siswa pada kelas eksperimen yang
memahami konsep lebih baik daripada siswa pada kelas kontrol. Gambar 3 menyatakan dari
dua puluh soal tes didapatkan 54,21% siswa pada kelas eksperimen memahami konsep
sedangkan pada kelas kontrol 29,87% siswa yang memahami konsep. Berdasarkan pada
semua kategori dapat disimpulkan bahwa tingkat pemahaman konsep kelas eksperimen
lebih baik daripada kelas kontrol yang ditunjukkan pada presentase siswa yang paham
konsep lebih besar daripada kelas kontrol sedangkan untuk presentase kategori miskonsepsi
dan tidak paham konsep lebih kecil daripada kelas kontrol. Perbedaan ini disebabkan oleh
pembelajaran yang dilakukan berbeda.

Waldrip et al. (2006) menegaskan beberapa yang representasi ulang mewakili
konsep yang sama menggunakan berbagai bentuk representasi mode deskriptif (verbal,
grafik, tabel), eksperimental, matematika, figuratif (bergambar, analogi, dan metafora), dan
mode aksial operasion. Pembelajaran pada kelas eksperimen yakni model pembelajaran di
laboratorium berbasis hands on teknik challenge exploration activity (representasi disajikan
pada LKPS) sehingga hasil analisis pemahaman konsep pada siswa kelas eksperimen lebih
baik dari kelas kontrol. Hal lain yang mendorong pemahaman konsep siswa yakni Dkeidek
et al. (2012) menunjukkan bahwa kegiatan praktikum di laboratorium dapat memvariasikan
lingkungan belajar siswa dimana siswa dapat mengembangkan pemahaman mereka tentang
konsep ilmiah dan penyelidikan ilmiah. Disimpulkan bahwa pembelajaran hands on lebih
efektif terhadap pemahaman konsep siswa (Ervina et al, 2011). Minimal 75% siswa
mencapai KKM dinyatakan tuntas belajar, Gambar 4 menunjukkan adanya perbedaan
presentase ketuntasan belajar kelas eksperimen dan kontrol. Kelas eksperimen dinyatakan
tuntas belajar sedangkan untuk kelas kontrol belum tuntas belajar.
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Gambar 6. Presentase Ketuntasan Belajar Siswa

Berdasarkan hasil tersebut berarti pembelajaran di laboratorium berbasis hands on
lebih baik daripada pembelajaran konvensional. Ketuntasan belajar pada kelas eksperimen
yang lebih tinggi siswa sudah terbiasa berperan aktif mengkonstruksi konsep-konsep yang
dipelajarinya sehingga terjadi peningkatan pemahaman (bukan ingatan). Hal ini sesuai
dengan pendapat Piaget dalam Suparno (2005: 46) bahwa belajar terjadi jika timbul
kebutuhan untuk memahami lingkungan sehingga memotivasi mereka untuk
menginvestigasi dan mengkonstruksi teori yang menjelaskannya. Pembelajaran kelas
kontrol diberikan secara konvensional sehingga kemandirian dan daya berpikir siswa belum
optimal. Hasil belajar yang diperoleh pun lebih rendah daripada kelas eksperimen.
Perbedaan hasil belajar dimungkinkan karena dalam pembelajaran kelas eksperimen guru
merangsang keterampilan penemuan konsep. Kemampuan berpikir siswa kelas eksperimen
ditantang untuk berorientasi secara induktif, menemukan, dan mengkontruksikan
pengetahuan.

Penilaian keterampilan laboratorium siswa terdiri dari tujuh belas aspek yang
diamati/diobservasi oleh tiga observer. Data hasil pengamatan oleh ketiga observer dirata-
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rata kemudian dianalisis. Hasil nilai keterampilan laboratorium siswa dapat dilihat pada

Gambar 7
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Gambar 7. Grafik Hasil Keterampilan Laboratorium Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Gambar 7 menunjukkan bahwa bahwa keterampilan laboratorium iswa kelas
eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol. Dua puluh delapan siswa kelas eksperimen
mempunyai nilai keterampilan laboratorium baik sedangkan kelas kontrol sebanyak 13 siswa.
Sepuluh siswa kelas eksperimen mempunyai nilai keterampilan laboratorium cukup
sendangkan kelas kontrol sebanyak 25 siswa. Disimpulkan bahwa secara diskriptif kelas
eksperimen lebih unggul daripada kelas kontrol. Hal ini dikarenakan oleh siswa yang
merancang hipotesis dan langkah kerja sendiri mempunyai pengalaman belajar yang lebih
banyak sehingga siswa lebih terampil dalam melakukan praktikum. Kegiatan praktikum ini
memberikan peluang siswa untuk memeriksa dan menguji secara langsung, sehingga teori
dan konsep akan lebih bermakna pada ranah kognitif siswa (Abrahams & Robin, 2008).

Berdasarkan uraian di atas, secara diskriptif dapat disimpulkan bahwa keterampilan
laboratorium pada kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol. Pembelajaran
praktikum berbasis hands on keterampilan laboratorium siswa sudah baik, sehingga dapat
dikatakan pembelajaran praktikum berbasis hands on memberikan pengaruh yang positif
terhadap keterampilan siswa (Munir & Mumtaz, 2013).

Karakteristik LKPS berbasis hands on teknik challenge exploration activity
untuk analisis pemahaman konsep dan keterampilan laboratorium siswa ini memiliki
karakteristik tersendiri dari LKPS yang lain. LKPS berbasis hands on materi titrasi
asam basa ditampilkan secara mikrokospik, makrokospik serta simbolik. LKPS ini
dilengkapi dengan gambar-gambar alat dan bahan yang menunjang praktikum titrasi
asam basa selain itu diperkenalkan beberapa indikator asam basa lengkap dengan
trayek pH beserta warna indikator. LKPS tentang berbasis hands on dimana isi LKPS
tersebut menuntut siswa untuk mengeksplor daya pikirnya untuk merancang tujuan dan
prosedur praktikum sendiri sesuai dengan permasalahan yang disajikan, permasalahan
tersebut mengenai kehidupan sekitar bersifat kontekstual kemudian siswa dituntut
membuat prosedur praktikum sendiri. LKPS hands on ini juga memberikan challenge
kepada siswa untuk membuat grafik titrasi asam basa yang telah dipraktikumkan sesuai
dengan hasil perhitungan pH siswa sehingga siswa dapat mengkonstruk konsep-konsep
mengenai materi titrasi asam basa. Waldrip er al. (2006) menegaskan beberapa yang
representasi ulang mewakili konsep yang sama menggunakan berbagai bentuk representasi
mode deskriptif (verbal, grafik, tabel), eksperimental, matematika, figuratif (bergambar,
analogi, dan metafora), dan mode aksial operasion. LKPS ini telah mewakili representasi
sesuai dengan pernyataan Waldrip dalam penelitiannya.

Simpulan
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan pemahaman konsep siswa antara kelas kontrol dan kelas
eksperimen, hal ini ditunjukkan oleh presentase kelas eksperimen 54,21% lebih besar
dibanding kelas kontrol yang hanya 29,86%. Keterampilan laboratorium siswa kelas
eksperimen lebih baik dari kelas kontrol secara diskriptif nilai keterampilan
laboratorium siswa kelas eksperimen sejumlah 28 siswa memperoleh nilai baik
sedangkan 10 siswa memperoleh nilai cukup sedangkan nilai keterampilan
laboratorium siswa kelas kontrol sejumlah 10 siswa memperoleh nilai cukup dan 25
siswa memperoleh nilai cukup.Strategi pembelajaran di laboratorium berbasis hands on
teknik challenge exploration activity efektif terhadap pemahaman konsep dan
keterampilan siswa pada materi titrasi asam basa dengan ketuntasan belajar klasikal
kelas eksperimen mencapai 78,95%.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan instrumen tes diagnostik two-tier untuk
analisis peta pemahaman siswa kelas XI SMA/MA pada materi hidrolisis-buffer yang
layak. Metode penelitian yang digunakan adalah pengembangan instrumen tes metode
4D, terdiri atas tahapan define, design, develop, and dissemination. Metode pengambilan
data yang dilakukan dengan metode wawancara dan metode validasi ahli yang
menggunakan instrumen lembar wawancara dan lembar validasi ahli untuk mendapatkan
informasi kesulitan belajar siswa pada materi hidrolisis dan buffer maupun presepsi profil
miskonsepsi yang terjadi serta hasil penilaian validator terkait pengembangan instrumen tes
diagnostik two-tier multiple choice yang dikembangkan. Data hasil penelitian didapatkan
validitas ahli mengenai kelayakan instrumen dengan skor 34,6 dari jumlah skor total 44
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dan soal yang valid berjumlah 22 butir soal dan reliabilitas soal sebesar 0,91. Tes
diagnostik two tier multiple choice yang telah dikembangkan memenubhi kriteria valid dan
reliabel. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa instrumen tes diagnostik
yang dikembangkan layak untuk mengidentifikasi miskonsepsi siswa kelas XI.

Kata Kunci : miskonsepsi; tes diagnostik; two-tier multiple choice.

Abstract

This study aims to produce a two-tier diagnostic test instrument for the analysis of
students' understanding of grade XI SMA / MA on appropriate hydrolysis-buffer material.
The research method used is the development of 4D method test instrument, consisting of
define, design, develop, and dissemination. Methods of data retrieval are done by interview
method and expert validation method using interview sheet and expert validation sheet to
get information of student learning difficulties on hydrolysis and buffer material or
perception of misconception profile that happened and validator assessment result related
to development of two-tier multiple diagnostic test instrument Choice developed. Data of
research result got expert validity about instrument feasibility with score 34,6 from total
score 44 and valid matter amounted 22 item problem and reliability matter equal to 0,91.
Two tier multiple choice diagnostic tests that have been developed meet the valid and
reliable criteria. Based on the results of the study it can be concluded that the developed
diagnostic test instrument is feasible to identify misconceptions of the class XI students.
Keywords: misconception, Diagnostic tests; Two-tier  multiple choice.



PENDAHULUAN

Pemahaman siswa berangkat dari konsep yang sederhana menuju konsep yang lebih
kompleks. Pembelajaran kimia pemula merupakan titik awal yang penting dalam
mengembangkan pemahaman konsep dan pembentukan citra yang positif terhadap kimia
(Kirna, 2010). Siswa seringkali mengalami konflik ketika mendapat informasi baru yang
berlawanan dengan konsep yang telah ada sebelumnya pada siswa, hingga pada akhirnya
siswa mempunyai konsep yang tidak ilmiah. Konsep yang telah cukup lama tertanam di
dalam pikiran siswa, tidak mudah untuk digantikan dengan konsep baru, sekalipun konsep
baru yang diterima siswa tersebut adalah konsep yang benar. Konsep yang dibangun siswa
harus mampu diterapkan untuk menyelesaikan berbagai masalah yang terkait, karena dalam
pembelajaran kimia tidak hanya di tuntut paham mengenai konsep kimia, akan tetapi harus
bisa menerapkan konsep yang dipahaminya untuk memecahkan masalah (Suparno, 2005).

Salah satu materi yang berkaitan dengan materi asam basa dan sering mengalami
miskonsepsi adalah larutan penyangga (buffer). Banyaknya konsep pada materi larutan
penyangga sering menimbulkan miskonsepsi pada siswa (Mentari, Suardana, & Subagia,
2014). Siswa berpengetahuan bahwa garam belum bisa terbentuk ketika mol HCI dan mol
NaOH tidak seimbang. Garam baru terbentuk ketika mol HCl dan mol NaOH seimbang
yaitu pada titik ekivalen. Siswa berpemahaman bahwa HCl dan NaOH tidak dapat bereaksi
bila jumlah molnya belum seimbang. Hal ini menunjukkan bahwa siswa tidak memahami
konsep ikatan kimia, ionisasi dan kesetimbangan kimia. Hal ini sangat berpengaruh pada
materi selanjutnya yakni materi buffer dan hidrolisis (Indrayani, 2013).

Larutan buffer memiliki keterkaitan antar konsep yang cukup rumit misalnya
penentuan pH larutan yang ditambahkan sedikit asam kuat, basa kuat atau diencerkan.
Siswa harus menguasai konsep prasyarat untuk memahami materi larutan buffer yaitu teori
asam basa, persamaan reaksi asam basa dan kesetimbangan kimia. Apabila siswa tidak
memahami konsep asam basa dan kesetimbangan, maka kemungkinan besar siswa
mengalami kesulitan pada konsep larutan buffer (Marsita, Priatmoko, & Kusuma, 2010).
Materi larutan hidrolisis sama halnya dengan larutan penyangga yang saling berkaitan
konsepnya dengan teori asam basa dan reaksi kesetimbangan.

Miskonsepsi pada satu materi akan berimbas pada kesulitan belajar pada materi
yang lain. Miskonsepsi dapat terjadi jika pemahaman konsep kimia yang tidak utuh. Tinggi
miskonsepsi siswa ini mungkin dapat disebabkan oleh beberapa hal. Pertama, miskonsepsi

siswa dapat berasal dari pengalaman siswa sendiri, yaitu siswa salah menginterpretasi gejala



atau peristiwa yang dihadapi dalam hidupnya. Kedua, miskonsepsi dapat bersumber dari
pembelajaran guru, yaitu pembelajaran oleh guru kurang terarah sehingga siswa dapat
menginterpretasi salah terhadap suatu konsep tertentu, atau mungkin juga gurunya
mengalami miskonsepsi terhadap suatu konsep tertentu (Anggry & Susilaningsih, 2013).

Guru harus peka terhadap miskonsepsi yang terjadi pada siswa agar guru dapat
merancang proses pembelajaran yang efektif untuk mengatasi miskonsepsi tersebut. Jadi,
miskonsepsi siswa harus di identifikasi sehingga tindakan dapat diambil untuk membantu
siswa menggantinya dengan konsep yang lebih ilmiah (Ttiystiz, 2009). Evaluasi yang biasa
dilakukan adalah dengan ulangan harian, dimana kesalahan siswa dalam menjawab soal
biasanya hanya dianggap sebagai kesalahan hitung, kurang teliti, atau karena kurang
belajar. Namun guru tidak menemukan kemungkinan kesalahpahaman siswa pada
konsep materi tersebut. Kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa pada materi larutan
buffer jika tidak diatasi akan terus berlanjut dan berulang-ulang pada kesalahan yang sama,
oleh sebab itu perlu diketahui kesalahan siswa secara rinci (Chandrasegaran, Treagust, &
Mocerino, 2007).

Bentuk instrumen yang dapat digunakan salah satunya adalah tes diagnostik. Prinsip
dasar tes diagnostik yaitu guru harus mempertimbangkan pengetahuan intuitif dasar yang
telah peserta didik bangun jika ingin memahami pemikiran peserta didik terkait konsep-
konsep ilmu pengetahuan yang telah diajarkan (Mubarak, Susilaningsih, & Cahyono,
2016). Desain tes diagnostik pendeteksi miskonsepsi disusun berdasarkan tingkat proses
berfikir. Desain tes diagnostik pendeteksi miskonsepsi dirancang sedemikian rupa untuk
dapat digunakan menganalisis pemahaman konsep dasar siswa secara nyata dan langsung
dapat diketahui seberapa jauh penguasaan konsep, seberapa dalam penguasaan materi yang
telah diberikan selama pembelajaran (Bayrak, 2013).

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah instrumen two-tier multiple
choice efektif digunakan untuk mengidentifikasi miskonsepsi siswa kelas XI. Sedangkan
penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan instrumen tes diagnostik fwo-tier untuk
mendeteksi miskonsepsi siswa XI pada materi hidrolisis garam dan buffer.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan RnD (Research and
Development) yang mengadopsi pada model pengembangan 4-D (Four-D) dengan tahapan
penelitian yaitu, define, design, develop, and dissemination. Lokasi penelitian ini
dilaksanakan pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Kudus dengan kurikulum pembelajaran

2013.



Tahapan define pada penelitian awal ini dilakukan analisis kajian lapangan dan kajian
literatur. Analisis kondisi lapangan yang ada meliputi: (1) kondisi pengguna, seperti
sekolah, guru, siswa, atau pengguna lainnya, (2) wawancara langsung kepada guru kimia
untuk mendapatkan informasi terkait pola pemahaman kimia dan kesulitan belajar siswa
dan (3) kondisi faktor-faktor pendukung dan penghambat pengembangan dan penggunaan
dari produk yang telah dihasilkan, mencangkup unsur manusia, sarana-prasarana, biaya,
pengelolaan, dan lingkungan. Kajian literatur pada tahap ini dengan review kondisi produk
yang sudah ada sebagai bahan perbandingan atau bahan dasar untuk pengembangan produk,
yang digunakan untuk mengumpulkan teori-teori dan konsep-konsep yang mendukung
pengembangan produk.

Tahapan design dilakukan melalui dua pokok tahapan, yaitu perencanaan dan
perancangan. Tujuan yang ingin dicapai yaitu untuk memfokuskan aspek apa saja yang
ditampilkan dalam indikator ketercapaian materi. Tahap perencanaan merupakan tahapan
lanjutan untuk studi literatur. Langkah-langkah yang ditempuh pada tahap perancangan
adalah (1) menuliskan kisi-kisi soal sebagai acuan dalam membuat draft instrumen tes
diagnostik two-tier multiple choice; (2) membuat draft awal instrumen tes sebanyak 30 soal
untuk mendapatkan validasi ahli terhadap kelayakan produk yang dikembangkan ; (3)
validasi instrumen tes oleh dosen dan guru kimia SMA.

Tahapan develop dilakukan validasi, penilaian produk dan uji produk. Produk
instrumen tes diagnostik two-tier multiple choice yang disusun peneliti dan divalidasi oleh
ahli (judgement expert). Selanjutnya dilakukan revisi produk atas saran-saran yang
diberikan untuk memperbaiki produk yang telah disusun. Tahapan uji coba dan revisi
merupakan tahapan yang penting dalam tahapan penelitian ini. Tahap developmental testing
dilakukan melalui dua tahapan, yaitu (i) uji coba soal, dan (ii) uji skala kecil. Uji coba soal
dilakukan oleh 35 siswa. Sedangkan uji skala kecil dilakukan oleh 38 siswa. Tahap
implementasi dilakukan uji skala besar yang dilakukan pada kelas XI SMA Negeri 1 Kudus
dengan jumlah subjek 110 siswa.

Tahap dissemination ini dengan mempublikasi hasil penelitian yang berupa tes
diagnostik two-tier multiple choice akan di terbitkan ke jurnal chemistry in education.
Sehingga dapat di jadikan bahan informasi untuk kepentingan penelitian selanjutnya dan
bahan pertimbangan guru dalam merancang pembelajaran yang efektif untuk mengatasi
miskonsepsi yang terjadi pada siswa kelas XI SMA/MA.

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan (1) metode wawancara dengan guru

kimia untuk mendapatkan data awal terkait pemahaman kimia siswa dan kesulitan belajar



siswa, (2) lembar validasi ahli untuk mendapatkan penialaian dan masukkan terhadap
instrumen tes diagnostik yang dikembangkan, (3) angket tanggapan siswa untuk
mendapatkan penilaian dan respon siswa maupun guru terhadap produk yang dikembangkan.
Analisis data dilakukan untuk memperoleh kesimpulan, dari data yang digunakan terhadap
instrumen-instrumen yang diujikan adalah analisis deskriptif dan kuantitatif. Analisis
deskriptif pada hasil wawancara pada studi kasus di lapangan sedangkan analisis kuantitatif
pada pengembangan instrumen tes yang meliputi uji validitas, daya beda butir soal, tingkat
kesukaran butir soal dan realibilitas soal.

Analisis data penelitian menggunakan validitas soal sebagai salah satu syarat yang
harus dimiliki instrumen yang baik adalah instrumen tersebut harus valid. Validitas adalah
suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen
(Arikunto, 2012). Rumus korelasi point biserial untuk menghitung realibiltas soal two-tier

multiple choice sebagai berikut:

_ =
Ipbis = (Hﬂm)ﬂli

Daya pembeda digunakan untuk melihat sejauh mana kemampuan butir soal mampu
membedakan antara siswa berkemampuan tinggi dan siswa berkemampuan rendah (Arifin,
2009). Rumus yang digunakan untuk menghitung daya pembeda soal sebagai berikut:

By By

pPp= *- =
I. s

Tingkat kesukaran digunakan untuk melihat keberadaan butir soal apakah dipandang
sukar, sedang, atau mudah (Arikunto, 2010). Soal yang terlalu mudah akan menyebabkan
siswa tidak tertarik untuk memecahkannya, sedangkan soal yang terlalu sulit akan
menyebabkan siswa menjadi putus asa dan tidak bersemangat untuk mencoba lagi. Tingkat

kesukaran masing-masing butir soal dihitung dengan cara sebagai berikut :
B
P=—
IS
Reliabilitas soal adalah ketepatan suatu tes apabila diteskan pada objek yang sama.
Seperangkat tes dikatakan reliabel apabila tes tersebut dapat memberikan hasil tes yang
tetap, artinya apabila tes tersebut dikenakan pada sejumlah subyek yang sama pada waktu
lain, maka hasilnya akan tetap sama atau relatif sama (Arikunto, 2012). Untuk mengetahui

reliabilitas soal untuk soal obyektif dengan model two-tier multiple choice, maka digunakan

rumus sebagai berikut :
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Lembar validasi instrumen digunakan untuk mengukur kevalidan instrumen yang
dikembangkan. Penelitian ini dilakukan validasi instrumen oleh ahli (expert judgement)
pada tahap develop, yaitu expert appraisal. Validator diminta memberikan penilaian
dengan memberikan pendapat pada setiap indikator yang dinilai dan memberikan saran
bila diperlukan. Lembar validasi yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan skala
likert dengan modifikasi kriteria lembar valiadasi yang dapat dilihat pada Tabel 1:

Tabel 1. Kriteria LembarValidasi

Kriteria Nilai/skor
Sangat tidak baik 1
Tidak baik 2
Baik 3
Sangat Baik 4

Melalui data yang diperoleh dari validasi dilakukan pembenahan atas instrumen
yang dikembangkan. Kriteria kelayakan instrumen yang dikembangkan dapat dilihat pada
Tabel 2:

Tabel 2. Kriteria Kelayakan Instrumen

Interval Skor Kriteria
35 skor =44 Sangat Layak
26 skor = 35 Layak
17 skor = 26 Kurang Layak .
Guru akan skor = 17 Tidak Layak melaksanakan  evaluasi
pada kurun  waktu tertentu untuk

mengetahui pemahaman dan ketercapaian hasil belajar. Dengan menggunakan hasil evaluasi
tersebut, maka akan diketahui hasil belajar siswa. Hasil belajar penting untuk diketahui baik
oleh guru maupun siswa agar dapat saling mengetahui kemajuan belajar pada pembelajaran.
Hasil belajar sangat dipengaruhi oleh tingkat pemahaman siswa. Data hasil tes two-tier
multiple choice dianalisis berdasarkan jawaban yang dipilih oleh siswa pada tingkat
pertama. Kombinasi jawaban soal tigkat pertama dan tingkat kedua serta hasil wawancara
dalam menjawab, kemudian diubah dalam bentuk persentase. Setelah siswa mengerjakan
soal two-tier multiple choice dan wawancara siswa secara klasikal kemudian dilakukan
pengelompokan jawaban siswa berdasarkan kemungkinan pola jawaban siswa. Pemahaman
dan miskonsepsi siswa pada setiap kemungkinan jawaban dianalisis berdasarkan pola
kombinasi jawaban yang dikemukakan oleh (Arslan, Harika Ozge, Cigdemoglu, Ceyhan &
Moseley, 2012) mengenai klasifikasi jawaban siswa yang dapat dilihat pada Tabel 3:

Tabel 3. Klasifikasi Jawaban Siswa



Kombinasi Jawaban Klasifikasi jawaban
Tingkat 1 | Tingkat 2 Wawancara Siswa
Benar Benar Mampu Menjelaskan Pemahaman Utuh / (Pu)
Benar Salah Mampu Menjelaskan Miskonsepsi (+) / (Mp)
Salah Benar Mampu Menjelaskan Miskonsepsi (-) / (Mn)
Salah Salah Mampu Menjelaskan Miskonsepsi / (Ms)
Benar Benar Tidak Mampu Menjelaskan Menebak / (Mb)
Benar Salah Tidak Mampu Menjelaskan | Kurang Paham / (Kp)
Salah Benar Tidak Mampu Menjelaskan | Kurang Paham / (Kp)
Salah Salah Tidak Mampu Menjelaskan Tidak Paham / (Tp)
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengembangan instrumen tes diagnostik two tier multiple choice yang dilakukan
bertujuan untuk mengidentifikasi miskonsepsi yang terdapat pada siswa pada materi buffer-
hidrolisis. Upaya yang dilakukan ini diharapkan dapat mempermudah guru dalam
mengidentifikasi peta pemahaman siswa dalam memahami dan menguasai konsep buffer-
hidrolisis sesuai dengan pemahaman para ahli serta kebiasaan siswa dalam menjawab soal.
Keselarasan pemahaman siswa dengan pemahaman ahli akan membantu siswa memahami
materi selanjutnya dengan lebih baik lagi. Jenis-jenis soal yang digunakan guru sebagai alat
evaluasi selama ini lebih menekankan untuk pengukuran pencapaian hasil belajar siswa.
Siswa dianggap memahami konsep apabila telah mencapai syarat ketentuan pencapaian
hasil belajar yang diharapkan. Kisi-kisi soal yang didasarkan pada kompetensi dasar ke -3
dan kompetensi dasar ke-4. Indikator materi yang harus di pahami siswa pada materi larutan
penyangga (buffer) meliputi sifat larutan penyangga (buffer), komponen dan cara kerja
larutan, sifat larutan penyangga (buffer), menghitung pH dan fungsi larutan penyangga
(buffer). Indikator materi hidrolisis garam meliputi pengertian hidrolisis garam, sifat garam
yang terhidrolisis, jenis-jenis hidrolisis garam dan menghitung pH hidrolisis garam.

Pemahaman yang rendah terhadap konsep mengindikasikan adanya kesulitan dalam
proses belajar, sehingga seseorang mengalami kesulitan belajar pastinya akan mengalami
kesulitan dalam hal akademis. Tes diagnostik bermanfaat untuk mengetahui letak kesulitan
belajar siswa dan sebagai langkah awal untuk melakukan perbaikan dalam proses belajar
mengajar, namun jarang sekali usaha tersebut bertitik tolak dari kesulitan belajar siswa.
Melengkapi usaha perbaikan tersebut, maka terlebih dahulu harus diketahui kesulitan
belajar yang dialami oleh siswa tersebut (Suparno, 2005).

Validasi yang dilakukan yaitu validasi isi yang berkaitan dengan pertanyaan
“sejauh mana item tes mencakup keseluruhan materi atau bahan yang ingin diukur”. Sejauh

mana suatu tes memiliki bukti validitas ditetapkan menurut analisis rasional terhadap isi tes,



yang penilaiannya didasarkan atas pertimbanga n subjektif individual Walaupun subjektif,
namun yang terlibat adalah beberapa pakar pada bidang yang diukur sehingga hasiinya
dapat dipertanggungjawabkan. Hasil rekapitulasi validasi ahli yang diperoleh dapat dilihat
pada Tabel 4:

Tabel 4. Rekapitulasi validasi ahli

Butir Penilaian
No Kode T2 T3 1415161718190 i1 Total Skor
1 |Validator-1| 4 [ 3 |3 [3 |3 (3|22 |3 |43 |33dari44
2 |Validator-2| 4 | 3 |3 |3 (4|34 33|33 /|36darids
3 |Validator-3| 4 (3 |3 (4|4 (3|4 |3 |4 |43 |39daridd
4 |Validator-4| 3 |3 |3 |3 (3333|333 ]33dari44
5 |Validator-5( 4 | 3 |2 (33|32 |3 3|3 |3 /|32darid44
Total skor 1915|1416 |17 |15(15]|14|16|17|15| 173 dari
Rerata Skor 34,6 dari 44

Instrumen soal two tier multiple choice sudah memenuhi kriteria layak pada setiap
butir penilaiannya dengan skor minimal 2 dari skor maksimal 4 pada penilaian butir.
Rekapitulasi hasil yang dikumpulkan peneliti bahwa instrumen tes telah di validasi oleh 5
validator yang terdiri atas 3 dosen ahli dan 2 guru kimia SMA. Hasil validasi dengan rerata
skor 34,6 dari skor total 44 yang menunjukkan respon baik dan instrumen layak digunakan
dilapangan. Oleh karena itu, pengembangan instrumen tes diagnostik pendeteksi
miskonsepsi praktis dan layak untuk di lakukan uji coba dilapangan. Pengolahan data
dilakukan meliputi validitas pakar, tingkat kesukaran butir soal, daya pembeda dan
reliabilitas soal. Jumlah waktu pelaksanaan instrumen tes diagnostik two tier multiple
choice yang diberikan kepada pada uji coba I selama 45 menit. Karena dirasa waktunya
kurang banyak, maka pada uji coba II ditambahkan waktu pengerjaan menjadi 60 menit.

Soal tes draft 1 yang ditulis berjumlah 30 butir soal di ujicobakan pada uji coba I
dan draft 11 untuk 30 butir soal diujicobakan pada uji coba II, dengan bentuk soal berupa
pilihan ganda bertingkat model two tier multiple choice dengan masing-masing terdapat 5
pilihan menjawab dan 5 pilihan alasan menjawab. Penyusunan draft awal tes two tier multiple
choice pada materi buffer-hidrolisis ini di dasarkan pada indikator ketercapaian pembelajaran
dan kisi-kisi soal yang telah dirancang. Hasil uji coba I didapatkan 10 butir soal yang valid
yang terdiri atas 5 soal buffer dan 5 butir soal hidrolisis.

Soal tes draft II yang ditulis berjumlah 30 butir soal di ujicobakan pada uji coba
IT dan draft akhir untuk dilakukan uji skala kecil. Hasil uji coba II didapatkan 14 butir soal
yang valid yang terdiri atas 4 soal buffer dan 8 butir soal hidrolisis. Sehingga pada uji skala

kecil digunakan 22 butir soal yang sudah valid. Butir soal nomor 1 sampai 13 merupakan



soal hidrolisis dan butir soal 14 sampai 22 merupakan soal buffer. Kategori daya pembeda
yang digunakan meliputi tipe soal baik sekali, baik dan cukup sedangkan kategori tingkat
kesukaran soal sedang yang dipakai. Kemudian pelaksanaan uji skala kecil pada 38 siswa
pada kelas XI MIPA 5 dan reliabilitasnya sebesar 0,91. Setelah ada perbaikan soal dalam
bentuk desainnya maka tahapan selanjutnya dilakukan ujicoba skala besar pada kelas XI
MIPAG6, XI MIPA 8 dan XI MIPA 9 untuk mendiagnosis miskonsepsi dan tingkat profil
pemahaman siswa yang dikuatkan dengan wawancara diagnostik pada siswa secara klasikal.

Butir soal nomor 2 memiliki indikator untuk menentukan persamaan reaksi
hidrolisis yang benar. Pada tahap telaah validator 1 dan 2 menyatakan butir soal harus
diperbaiki pada pilihan jawaban E, karena reaksi pada pilihan E tidak setara. Saran
perbaikan dari validator 3 adalah untuk mengganti kalimat tanya pada soal alasan, karena
kalimat tersebut menunjukkan reaksi hidrolisis hanya reaksi antara ion dengan air.
Penilaian dari validator 4 dan 5 menyatakan butir soal cukup baik. Butir soal diperbaiki
sesuai dengan saran-saran dari validator, sehingga memiliki validitas secara isi.

Butir soal nomor 6 memiliki indikator untuk menentukan senyawa yang dapat
dicampurkan dengan basa lemah untuk membentuk larutan penyangga. Butir soal ini
menurut validator 1, validator 3, dan validator 4 cukup baik, namun validator 2
menyatakan butir soal harus diperbaiki. Saran perbaikan dari validator 2 adalah dengan
menghilangkan kata “maupun” pada pilihan jawaban, karena menyebabkan kebingungan
dan menjadikan pilihan jawaban tidak komunikatif. Butir soal pada produk awal ini
kemudian diperbaiki agar memiliki validitas secara isi.

Butir soal nomor 13 memiliki indikator untuk menentukan sifat larutan
amonium sulfat. Dari hasil telaah soal, keempat validator menyatakan butir soal cukup
baik. Butir soal pada produk awal dipertahankan tanpa perubahan apapun.

Data respon siswa terhadap penerapan instrumen tes diagnostk two tier multiple
choice yang dikembangkan diperoleh dengan menggunakan lembar angket respon siswa
yang terdiri atas 11 butir pertanyaan dan 4 item jawaban berupa respon pilhan jawaban
sangat setuju, setuju, tidak sejutu dan sangat tidak setuju. Berdasarkan analisis lembar
angket yang disebar secara random ke siswa diperoleh 4 siswa memberi respon sangat setuju,
9 siswa memberi respon setuju, dan 1 siswa memberi respon tidak setuju. Siswa yang tidak
setuyju menyatakan bahwa merasa kesulitan dalam mengerjakan dan baru pertama kalinya
mengerjakan soal inti-beralasan sehingga perlu mengaitkan antara jawaban dengan konsep
yang dimiliki serta harus berfikir dua kali untuk mengerjakan tes. Dapat dikonfirmasikan

bahwa siswa setuju terhadap penerapan instrumen tes diagnostik two tier multiple choice



yang dikembangkan

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian terkait pengembangan instrumen tes diagnostik
pendeteksi miskonsepsi untuk analisis pemahaman konsep dapat disimpulkan bahwa soal
tes two tier multiple choice memenuhi kriteria layak dan efektif digunakan. Instrumen tes
diagnostik telah di validasi oleh 5 validator yang terdiri atas 3 dosen ahli dan 2 guru kimia
SMA. Hasil validasi dengan rerata skor 34,6 dari skor total 44 menunjukkan respon baik
dan instrumen layak digunakan dilapangan. Respon tanggapan oleh 9 dari 15 siswa
menunjukkan respon positif dan setuju terhadap penerapan instrumen tes diagnostik two tier

multiple choice untuk mengindentifikasi miskonsepsi siswa kelas XI.
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1. INTRODUCTION

Dahar (1985:11) states the science process skills is the ability of students to apply scientific
methods in understanding, developing and discovering science. Chiappetta & Koballa in Zeidan & Jayosi
(2015) state Science Process Skills split into two, the Basic Science Process Skills (Basic Processes) and the
Integrated Science Process Skills (Integrated Processes). Indicators of basic science process skills include:



observing, measuring, summarizing, classifying, forecasting, and communicating. Indicators of Integrated
Process Skills include: controlling variables, hypotheses, experiments, and interpreting data.

Block system is a grouping of effective learning hours in units of time that allow students to follow
and receive learning materials optimally and intact (Suwati, 2008: 89). Schott (2008) discloses the
advantages of the block system: (1) Longer face time teachers can use varied learning strategies and
innovative methods. (2) The time for an effective lesson can be longer because the time block system will
not be wasted for class opening, explanation of objectives or other rules in learning and other routines such
as traditional systems. (3) Longer learning time gives teachers opportunities to develop deeper learning,
and discussion with critical thinking that allows teachers to interact with all students. (4) Increased student
attendance. The deficiency of the block system according to the LAB Board of Governor (1998) include:
(1) Students forget their lessons when the related subject is not studied sequentially, (2) Block system will
not be maximized if the teacher does not prepare the class and uses the learning model Which varies.(3)
Absences are hard to do, when students are absent in one face to face they may be difficult to pursue.

Assessment is one important component in education. Assessment and learning are two activities
that support each other, efforts to improve the quality of learning can be done through the improvement of
the assessment system (Mardapi, 2004). Pay attention to the demands of teacher competence on
Permendikbud number 16 of 2007, it can be seen that one of the competencies teachers must have is
developing assessment instruments, process evaluation and learning outcomes.

The Vocational School Assessment Guide (2015:30-40) states that skills assessment is an
assessment performed to determine the ability of learners in applying knowledge to perform certain tasks
in various contexts in accordance with indicators of achievement of competence.

Gunawan (2009) states that performance assessmentis a wide range of tasks which test
participants were asked to demonstrate understanding and applying deep knowledge and skills in a variety
of contexts in accordance with the desired criteria. Susilaningsih (2014) states that the performance
assessment is a subjective assessment of the quality of performance or work performed by each
student. McKee, et al. (2007: 395) stated that the performance skills that students perform at the time of
the lab can improve psychomotor skills, as well as improve the conceptual ability, that demonstration or
laboratory practice is more effective than lecture alone. Performance assessmentcan be considered
qualified if according to seven criteria revealed by Popham (2005): generability, authenticity, multiple
foci, Teachability, fairness, feasibility, and scorability.

The results of field studies conducted at SMK SMTI Yogyakarta obtained information that the
subjects of Basic Chemistry Lab conducted Block System and assessment systems that do still dominated
by paper and pencil assessment test. Assessment using the collected practice report, oral tests at the lab, and
an observation sheet with no rubrics so that the assessment is less objective. Assessment instruments used
are still general, that is not yet referring to specific skills such as Science Process Skills (SPS). Though
aspects of process skills and scientific attitudes are actually needed in the career and jump in their lives
later. Process skills need to be developed through direct experiences as learning experiences (Rustaman:
2005). Through the application of Science Process Skills in learning chemistry lab presented with the right
strategies and methods, students can be trained in scientific skills. Students are equipped to use the scientific
method in developing science and is expected to gain new knowledge or develop the knowledge that has
been held. The purpose of this research was to determine the results of analysis of SPS’s students in
chemistry lab block system as measured by Performance Assessment instrument.

2. RESEARCH METHOD

This study uses concurrent embedded (unbalanced mix) mixed methods. Concurrent embedded is
a research method that combines of quantitative and qualitative research methods simultaneously, but the
different use of methods. This method consists of the primary and the secondary methods. The primary
method is used to obtain the primary data, and the secondary method is used to obtain data to support
data from the primary method (Creswell, 2009).

Quantitative data collection (primary) is conducted simultaneously with qualitative data collection
(secondary). Quantitative data collection is done by instrument, and qualitative data collection with
observation and interview. The quantitative and qualitative data that have been collected, then analyzed to
be combined and compared, so that it can be found which qualitative data reinforce, expand and abort
quantitative data (Sugiyono, 2016: 538-539). Subjects in this study were students majoring in Industrial
Chemistry SMK SMTT Yogyakarta at class X KI C group 1 and 2 as many as 32 students, and class X KI
D group 1 and 2 as many as 31 students.

Data collection techniques in this research include: (1) interviews method to uncover the practical
implementation and assessments carried out so far (before the application of performance assessment) at
the school, (2) observation method to collect student data in practical activities, include: preparation,
processes, and the end of the practicum. (3) Documentation method to collect information in the form of
documents that exist on the respondent, such as student's list of students, number of students, division of



laboratory group, schedule of lessons, etc. (4) questionnaire methods to collect data on teacher response in
performance  assessment, (5) a  check list techniques to test ~whether or not
valid assessment instrument performance with validation sheet for each instrument, (6) test method (test
result acquiring knowledge).

3.  RESULTS AND ANALYSIS

Basic Student Science Process Skills in Chemical Practicum with Block System measured consists of
Psychomotor and Cognitive aspects. Rustaman (2005) studied that Science Process Skills can be measured
through observation of practicum activities and the provision of written test questions because the skills of
science process involve cognitive/intellectual, manual and social skills. Instruments to measure psychomotor
SPS consists of: (1) Instructions for use (2) Grating Performance Assessment, (3) Performance Assessment
Observation Sheet, (4) Rubric Performance Assessment, and (5) Assessment Criteria. The instrument for
measuring cognitive SPS consists of: (1) Grid Problem Test Results of Knowledge Learning, (2) Problem of
Knowledge Learning Outcomes, and (3) Key Questions About Test Results Knowledge Learning.

Performance assessment instrument designed based on the material block is taught in the second
semester of 2016/2017 for Basic Chemistry Practicum subjects in SMK SMTI Yogyakarta. The Basic Chemical
Block Materials in the even semesters consist of: (1) Reverse Reaction, (2) Reaction Rate, (3) Crush Reaction,
(4) Reactions that produce precipitate, (5) Coordination Compound, (6) Protein and Carbohydrate , (7) Cations
Group | (Ag +and Pb 2». (8) Cation Group Il (Hg 2 and Cu 2. (9) Cation Group Ill (Co 2+ Al 3 and Mn2+. (10) Mixed
cations (Ag + and Pb 2% (11) Anion (CO 52 SO 42 CN -~ SO 3 ) and (12) Anion ([Fe (CN ) 6] + [Fe (CN) ¢ ).

Instrument Performance Assessment validated and counted reliability. Instrument Validation is
performed by three experts or people who are considered experts in assessing the validity of an
instrument. The instrument is said to be valid means the measuring instrument used to obtain the data is
valid or can be used to measure what should be measured (Sugiyono, 2012). Reliability of the instrument
were analyzed using test interrater reliability. This test is a type of test that is used to equalize the perception
in this case the perception among observers. The instrument is said to be reliable if the value of
r 1> 0,700. Mansyur et al. (2015) states that the reliable nature of a tool relating to the ability of the
measuring instrument provides consistent and stable results when repeated measurements are made at
different times on the same object.

The result of measurement of Science Process Skill in Psychomotor aspect is shown in Figures 1
and 2. The result of measurement shows that the Science Process Skill on psychomotor aspect of most
students are in the Very Good category. Psychomotor aspect of students who are expected for the
minimum vocational students are in the category of Good, because for vocational students skills aspect is
preferred. So that the results of research on psychomotor aspects of this show results in accordance with
the expected for SMK schools.
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P1 P2 P3 P4 P5 P66 P7 P8 P9 P10 P11 P12
Practicum

Figure 1. Results of measurement of Psychomotor Aspect Psychomotor Class X KI C

Information:
P1= Reverse Reaction
P2 = Reaction Rate
P3= Crush Reaction
P4 = Reactions that produce precipitate
P5= Coordination Compound
P6 = Protein and Carbohydrate
P7= Cations Group I (Ag * and Pb ")

P8 = Cation Group II (Hg ?* and Cu %)



P9 = Cation Group III (Co 2" A1** and Mn? ™)
P10 = Mixed cations (Ag * and Pb 2*)

Pll=  Anion(CO 3> SO 4> CN-SO;?)
P12=  Anion ([Fe (CN) 6] * [Fe (CN) ¢ *)
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Figure 2. Results of measurement of Psychomotor Aspect Psychomotor Class X KI D

The result of the achievement of the student practice indicator shows that the lowest Indicator
achievement for each practicum is in the indicator of using PPE (Personal Protective Equipment). This is
due to the still low awareness of students to safety, especially on the use of masks and gloves. Results of
achievement of the highest and lowest practicum indicator for each practicum are presented in Table 1 and

Table 2.

Table 1 Achievement of the Highest and Lowest Practicator Indicators for class X KI C

Practice Highest Lowest
Reverse Reactions Disposing skills and cleaning the Wearing PPE
desk clean (Personal protective equipment)
Reaction rate Disposing skills and cleaning the Wearing PPE
desk clean (Personal protective equipment)
Crush Reaction The reaction skills in using tools Wearing PPE

Reactions that produce
precipitate

Coordination Compounds

Protein and Carbohydrate
Cation Group I
Cation Group IT

Cation Group III

Mixed Cations

Anion
(CO;3*>SO 4> CN-SO »

Anion
([Fe (CN) g * [Fe (CN) ¢

of ferrous metals with a solution
of CuSO .

Skills in using tools in the
reaction solution of
K ; CrO . with a solution of agos

Preparing the practicum tool

Skill of using tools on protein
solubility
Preparing for practicum planning

Preparing for practicum planning
Preparing for practicum planning

Preparing for practicum planning
Preparing practical planning,
preparing practical tools, skills
using the tool in the identification
of anions CO ; *

Preparing for practicum planning

(Personal protective equipment)

Wearing PPE
(Personal protective equipment)

Wearing PPE

(Personal Protective Equipment),
skills to interpret data

Wearing PPE

(Personal protective equipment)
Wearing PPE

(Personal protective equipment)
Interpreting skills of data
Wearing PPE

(Personal Protective Equipment),
skills to interpret data
Interpreting skills of data
Wearing PPE

(Personal protective equipment)

Wearing PPE
(Personal Protective Equipment),
writing skill report skills

Table 2 Achievement of the Highest and Lowest Practicator Indicators for Class X KI D

Practice

Highest

Lowest

Reverse Reactions

Disposing skills and cleaning

Wearing PPE



Reaction rate

Crush Reaction

Reactions that produce
precipitate

Coordination
Compounds

Protein and Carbohydrate
Cation Group I

Cation Group II

Cation Group III

Mixed Cations

Anion

(CO;3*>SO 4> CN-
SO

Anion

([FC (CN) o * [FC
(CN) ¢”

the desk clean

Preparing for practicum
planning

Preparing practicum planning,
Preparing practicum tool, and
Skill of using tools at the
practicum Reaction can be
coupled sulfate penta hydrate to
kupri sulphate

Preparing for practicum
planning

Preparing for practicum
planning

Preparing for practicum
planning

Preparing for practicum
planning

Preparing for practicum
planning

Preparing for practicum
planning

Preparing for practicum
planning

Preparing for practicum
planning

Preparing for practicum
planning

(Personal protective equipment)

Wearing PPE
(Personal protective equipment)

Wearing PPE
(Personal protective equipment)

Wearing PPE
(Personal protective equipment)

Wearing PPE
(Personal protective equipment)

Wearing PPE
(Personal protective equipment)

Wearing PPE
(Personal protective equipment)

Wearing PPE
(Personal protective equipment)

Wearing PPE
(Personal protective equipment)

Wearing PPE
(Personal protective equipment)

Wearing PPE
(Personal protective equipment)

Wearing PPE
(Personal protective equipment)

The result Psychomotor aspects of Process Skills analysis also can be seen from the result of
student’s SPS analysis on experimental planning indicators, using tools and materials, observing,
interference data, and communicating. The results of SPS analysis of the five indicators that can be
observed through 12 practicum activities for class X KI C can be seen in Figure 3 and for class X KI D can
be seen in Figure 4. For indicators that can not be measured by observation practice activities are

measured using test questions description .
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Figure 3 SPS Analysis of Psychomotor Aspect Class X KI C
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Figure 4 SPS Analysis of Psychomotor Aspect Class X KI D

The result cognitive aspect of Science Process Skilled analysis is shown in Figure 5. The result of
measurement shows that classical completeness of class X KIC students reach 87% and class X KID reach
78%. These results demonstrate the successful application of Performance Assessment instruments achieved
classical completeness > 75%. The results of the SPS analysis of students cognitive aspects are shown in
Figure 6. Figure 6 shows that the competencies that need to be trained and developed by the students of
class X KI C are the skills of observing and asking questions, while the competencies that need to be
trained and developed by the students of class X KI D are the skills to apply question. Students are not yet
accustomed to working on the problem model by analyzing an event and then asked to ask questions of
related events.

100%
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Figure5 Results of SPS measurement of Cognitive Aspects
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Figure 6 Percent Achievement of SPS of Cognitive Aspects on Each Indicator

Keterangan:

1 = Observing 6 = Planning an Experiment



2 = Data Interference 7 = Using Tools and Materials

3 = Prediction 8 = Applying the Concept
4 = Communicate 9 = Asking Questions
5 = Hypothesis 10 = Classification

A more detailed discussion of the results of the research on each of the SPS indicators studied
under Figures 3, 4 and 6 is as follows:
1. Observing

Process skill in this indicator is seen from student observation in practice. The accuracy of
observing the color change as well as the occurrence of precipitates corresponding to the assessment rubric
becomes the benchmark for achieving the observation indicator.This process skill is also measured using a
written test question, so the success of observing the results of the lab will determine the results of the work
of a written test.

Indicator Observing the psychomotor aspect for class X KI C is highest in practicum (7) Class I
cation because the change / occurrence of precipitate is very clear to observe, whereas for class X KI D the
highest is achieved at the lab (12) Anion [Fe (CN) ) 6] **[Fe (CN) ¢ * for very obvious color change to be
observed. Indicators observed on the cognitive aspects for class X KIC achievement of 72% and for class X
KID by 76%.

2. Data Interference

Process skills in this indicator are seen in the discussion of students' practical results as outlined in
the written report. Students draw conclusions and relate observations to theories derived from the
literature. This process skill is also measured by the work of a written test.

Interference Indicators The highest grade X KI C data was achieved in practicum (6) Carbohydrate
and Protein while in class X KI D the highest was achieved in practicum (8) Class II Cation because the
students were easy to draw conclusions from the observation result. Data interference indicator on
cognitive aspect for class X KIC achievement of 82% and for class X KI D equal to 86%.

3. Prediction

The process skill on this indicator is seen in the workmanship of the written test. From the data
presented on the question of students are asked to predict the possibility that happened next. Prediction
indicator for class X KIC achievement of 78% and for class X KI D by 80%.

4. Communicate

The achievement of the process on this indicator is seen in reporting the results of the practice in
the form of the accuracy of writing the reaction, presenting the data in tables and pictures, but also from
the work of a written test that students are asked to read a graph and then draw conclusions from the
graphic image.

Indicators Communicating is highest in practicum (5) Coordinate Compound, whereas in class X
KI D is highest achieved in practicum (2) Reaction rate due to precision in writing reaction and time of
report collection. Indicators communicate on the cognitive aspects for class X KIC achievement of 79%
and for class X KI D by 83%.

5. Hypothesis

Skills of students' scientific processes in the hypothesis can be known from the workmanship of the
problem with the hypothesis indicator. Hypothesis indicator for class X KIC achievement of 92% and for
class X KI D 92%.

6. Planning an Experiment

The achievement of the process on this indicator can be seen from the students' observations in
preparing the practicum in the form of practicum planning, using Personal Protective Equipment,
preparing tools and practicum materials. Indicators Plotting the highest experiments is achieved in
practicum (6) Carbohydrates and Proteins because students complete all the ingredients needed for
practicum especially the carbohydrate identification practice, while for the highest grade X KI D is
achieved in the lab (1) The Reverse Reaction because students complete all the required materials For lab
work. Indicators planning experiments on cognitive aspects for class X KIC achievement of 86% and for
class X KI D by 86%.

7. Using Tools and Materials

The achievement of the process on this indicator can be seen from the observation of the students
in using the tools and materials during the lab and doing the written test questions. Indicators Using the
tools and the highest materials are achieved in the practicum (3) The Joint Reaction due to a simple
procedure, which only includes iron and metal nails Copper into the test tube then add reagents only,



whereas in grade X KI D highest attained at the lab (3) Cramped reaction as well. Using tools and
materials indicator on cognitive aspects for class X KI C achievement of 81% and for class X KI D of 82%.
8. Implementing Concepts

Skills of the students' science processes in applying the concept can be known from the
workmanship of the problem. Indicators apply the concept for class X KI C achievement of 81% and for
class X KI D by 88%.
9. Asking question

The students' science process skills in asking questions can be known from the results of the
work. Indicators ask questions for class X KI C achievement of 58% and for class X KI D of 57%. Figure
4.11 shows that the indicator asks question is the indicator with the lowest achievement in both class X KI
C and in class X KI D, so the competencies that need to be trained and developed by the students of class
X KI C and X KI D is the skill to ask questions. Students are not yet accustomed to working on the
problem model by analyzing an event and then asked to ask questions of related events.
10. Classification

Skill of science process of student in classification can be known from result of problem
work. Classification indicator for class X KI C achievement of 79% and for class X KI D of 92%.

4. CONCLUSION

The study concluded that the results psychomotor aspect of SPS analysis showed that 75% of
students were in the Good category and the lowest achievement for all the average practicum was in the
use of Personal Protective Equipment (PPE). SPS of Cognitive aspect shows classical completeness of class
X KI C by 87%, class X KI D completeness by 78%, and the lowest achievement on the poses a question
indicator..
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Rata-rata 17.8
Jumlah Validator Kriteria
3 Validator Sangat Layak
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Rata-rata = 17.8 (Sangat Layak)
Interval Skor Kriteria
18 < skor <20 Sangat Layak
15< skor <17 Layak
12< skor <14 Cukup
9 <skor<l11 Tidak Layak
5< skor <8 Sangat Tidak Layak
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Dr. Endang Susilaningsih, M.S.
Prof. Dr. Supartono, M.S. :
Erna Risdiana,S.Pd, M.Pd. Makroskopis
Lastri, S.Pd. .

Oksidasi:

Pengikatan Oksigen
Reduksi:
pelepasan oksigen

"Mikroskopis " Simbolik

REDOKS

REDUKSI OKSIDASI




PETA KONSEP

Reaksi Redoks

terdiri atas

Melibatkan perubahan

Oksidasi Naik furun |  RedukSi s
mel melepas l melepatepas
Bilangan Oksidasi
Y Y
Elektron Oksigen
o
mengikat
T T
mengikat
l mendasari

Tata Nama Senyawa

Keyword:

Bilangan Oksidasi Oksidator = Reduktor Tata Nama Senyawa

|

: |
W, Autoredoks Oksidasi Reduksi I
: !

I

i

Reaksi Oksidasi ReduRsi

Multirepresentasi dan Contextual Teaching Learning




Apa Manfaat
Mempelajari Materi
Redoks

Ketika kita mempelajari materi redoks kita akan berhubungan dengan penentuan
bilangan oksidasi. Manfaat kita mempelajari penentuan bilangan oksidasi dalam
reaksi redoks adalah untuk menentukan tata nama senyawa dengan menggunakan
sistem stock. Reaksi redoks memiliki banyak manfaat dalam kehidupan sehari-
hari diantaranya proses utama pereduksi bijih logam untuk menghasilkan
logam, produksi produk-produk pembersih, dan reaksi redoks merupakan
dasar dari sel elektrokimia. Pada bab ini kita akan mempelajari reaksi redoks
dalam kehidupan sehari-hari, pengertian reaksi redoks sebagai konsep awal
dalam memahami reaksi redoks dan penggunaan konsep bilangan oksidasi

dalam tata nama senyawa.

Reakst Oksidasi Reduksi

T
Multirepresentasi dan Contextual Teaching Learning




Lampiran 10 Contoh Kisi-Kisi Soal Tes Diagnostik
KISI-KISI SOAL

No

Materi

Pembelajaran

Kompetensi Dasar

Indikator

Jenjang Soal &
Penyebaran Nomor

Soal

Cl| C2 |C3| C4

Reaksi
Oksidasi-
Reduksi

3.2 Menganalisis

perkembangan  konsep
reaksi oksidasi-reduksi
serta menentukan
bilangan oksidasi atom

dalam molekul atau ion.

Siswa mampu
menjelaskan
perkembangan
reaksi redoks
berdasarkan
pengikatan dan
pelepasan oksigen,
pelepasan dan
penerimaan
elektron serta
kenaikan dan
penurunan bilangan

oksidasi

Siswa mampu
membandingkan

pernyataan-
pernyataan  terkait
istilah-istilah dalam

reaksi redoks

Siswa mampu
menggolongkan
reaksi yang
termasuk reaksi
oksidasi atau

reduksi

15,
20

Siswa mampu
menentukan

bilangan  oksidasi

10




unsur dalam

senyawa atau ion

Siswa mampu
menafsirkan

penentuan oksidator
dan reduktor dalam

reaksi redoks

12

11

Siswa mampu
menafsirkan

penaamaan senyawa
berdasarkan aturan

IUPAC

17

19,
23

18

Siswa mampu
menafsirkan atom
yang mengalami
oksidasi atau
reduksi dalam

reaksi redoks

25

Siswa mampu
menafsirkan reaksi
yang termasuk
reaksi redoks,
reaksi
disproporsionasi,
reaksi
konproporsionasi
dan bukan reaksi

redoks

24

Siswa mampu
menentukan

contoh aplikasi
reaksi redoks
dalam  kehidupan

sehari-hari




3.3 Menerapkan aturan
IUPAC untuk penamaan
senyawa anorganik dan

organik sederhana.

Siswa mampu
menggolongkan
penamaan senyawa

yang benar

20

Siswa mampu

membandingkan
rumus kimia
dan

penamaan senyawa

yang benar

16

4.10 Menalar
IUPAC

aturan
dalam
penamaan senyawa
anorganik dan organik

sederhana.

Siswa mampu

menduga reaksi
yang  merupakan

reaksi redoks

21

Siswa mampu

menduga reaksi

perkaratan besi

22

Siswa mampu

menentukan faktor
yang
mempengaruhi
perkaratan
berdasarkan

percobaan

Siswa mampu
menafsirkan
penaamaan
senyawa
berdasarkan aturan

IUPAC

Asam-Basa

4.1 memahami teori-
teori asam dan basa
dengan menentukan

sifat larutan dan

Siswa mampu
menjelaskan asam
dan basa menurut

Arrhenius,

7,8




menghitung pH larutan. | Bronsted dan
Lowry serta
menurut Lewis
Siswa dapat 10
mengidentifikasi
larutan asam dan
basa dengan
berbagai indikator.
Siswa mampu 1,14 | 6
memperkirakan
derajat keasaman
pH larutan.
Siswa mampu 9
menjelaskan
hubungan konsep
pH dengan
kehidupan sehari-
hari dan
lingkungan.

Titrasi 3.1 Merancang dan | Siswa dapat 15
Asam-Basa | melakukan percobaan | mendefinisikan

serta berdiskusi yang | reaksi penetralan,

diwujudkan dalam | titrasi asam basa,

sikap sehari-hari. titik akhir titrasi,
dan titik ekivalen.
Siswa dapat
merancang
percobaan titrasi
asam basa.
Siswa dapat 2,5, | 7,
melakukan 10 13
percobaan titrasi
asam basa.

3.2 Menentukan | Siswa dapat 8,16,




konsentrasi/kadar asam
atau basa berdasarkan
data hasil titrasi asam

basa.

menentukan
konsentrasi/kadar
pentiter atau zat

yang dititer.

19

Siswa dapat
menentukan

banyaknya peniter
atau zat  yang

dititer.

17

Siswa dapat
menentukan pH

dari suatu larutan.

18

4.1 Merancang dan
membuat laporan
titrasi asam basa dan
mempresentasikannya
dengan menggunakan
tata bahasa yang

benar.

Siswa dapat
menyimpulkan
hasil percobaan

titrasi asam-basa.

11,
12

Siswa  dapat
menyajikan
hasil
percobaan
titrasi  asam-

basa.

20

Siswa dapat
menganalisis
kurva titrasi

asam-basa.

30

Siswa dapat
menentukan  titik
ekivalen melalui

titik akhir titrasi.

16,18

Hidrolisis

Garam

3.12  Menganalisis
garam-garam yang

mengalami hidrolisis.

Siswa mampu
mengidentifikasi
pengertian

hidrolisis garam

22




Siswa mampu

menentukan  sifat
garam yang

terhidrolisis

21

Siswa mampu

menentukan ~ pH

hidrolisis garam

12,20

19,
24

25

Siswa mampu
menentukan jenis-
jenis hidrolisis

garam

23,
26

27

4.11 Merancang,

melakukan, dan
serta

hasil

menyimpulkan
menyajikan

percobaan untuk
menentukan jenis garam
yang mengalami

hidrolisis.

Siswa mampu

menentukan ~ pH

hidrolisis garam

28,29

Siswa mampu

menghitung pH

hidrolisis garam

10

12

Siswa mampu
menghitung
stoikiometri

hidrolisis garam

Siswa mampu
menjelaskan

manfaat hidrolisis
dalam peran
kehidupan sehari-

hari.

Larutan
Penyangga
(Buffer)

3.13
Menganalisis
peran larutan
penyangga
dalam tubuh
makhluk hidup.

Siswa mampu
menjelaskan

fungsi larutan
penyangga dalam
tubuh  makhluk

hidup.




4.11 Merancang,
melakukan, dan
menyimpulkan  serta
menyajikan hasil
percobaan untuk
menentukan sifat
larutan penyangga.

Siswa mampu
menganalisis
larutan penyangga

dan bukan

penyangga

Siswa mampu
menganalisis
terbentuknya

larutan penyangga

Siswa mampu
mengetahui larutan
penyangga dengan
penambahan

sedikit asam atau

basa atau bila di

encerkan.

5,11

15

Siswa mampu
menentukan
komponen-

komponen  untuk

membuat  larutan

penyangga.

13

14

Siswa mampu

menganalisis cara
kerja larutan

penyangga.

Siswa mampu
menghitung pH
larutan penyangga

asam dan basa.

Siswa mampu
menghitung pH
larutan penyangga

dengan

15,
20




penambahan
sedikit asam atau
sedikit basa atau
dengan

pengenceran.




Lampiran 11 Contoh Soal Diagnostik Model Three Tier Multiple Choice

“Tes Diagnostik untuk Analisis Pemahaman Konsep”

Reaksi Redoks

Petunjuk pengerjaan:

1)
2)

3)

4)

Pilihlah satu jawaban yang tepat pada tahap (1)

Pilihlah satu alasan yang tepat pada tahap (2) berdasarkan jawabanmu pada

tahap (1). Jika alasanmu tidak ada pada pilihan yang tersedia, tulis sendiri

alasanmu pada point e yang disediakan.

Pada tahap (3), pilih opsi A jika kamu yakin akan jawabanmu pada dua tahap

sebelumnya, dan pilih opsi B jika kamu tidak yakin akan jawabanmu pada dua

tahap sebelumnya.

Kerjakan semua soal yang ada dengan tepat.

(1) Pertanyaan

Reaksi redoks mengalami perkembangan yaitu berdasarkan pelepasan/
pengikatan oksigen, pelepasan/pengikatan elektron dan penurunan/kenaikan
bilangan oksidasi. Menurut kaidah pelepasan dan pengikatan elektron, zat

yang mengikat elektron dinamakan . . .
Oksidasi

Reduksi

Oksidator

Reduktor

Redoks

Suatu zat yang menghasilkan elektron dinamakan oksidasi

Suatu zat yang bereaksi dengan elektron dinamakan reaksi reduksi
Suatu zat yang membutuhkan elektron dinamakan oksidator

Suatu zat yang melepas elektron dinamakan reduktor

SO mUNwp

™

(3) Apakah kamu yakin dengan jawabanmu?
A. Yakin B. Tidak Yakin

(1) Pertanyaan

Perhatikan pernyataan- pernyataan berikut:
1) Reduktor mengalami oksidasi

2) Oksidator mengalami reduksi

3) Reduktor mengalami reduksi



4) Oksidator mengalami oksidasi
Pernyataan yang benar adalah . . .
A.1dan2
B.3dan 4
C. 4 saja
D. 2 saja
E. 1,2,3dan4
(2) Alasan:
A. Reduktor adalah zat didalam reaksi redoks menyebabkan zat lain
mengalami reduksi.
B. Reduktor adalah zat didalam reaksi redoks menyebabkan zat lain
mengalami oksidasi.
C. Oksidator adalah zat didalam reaksi redoks menyebabkan zat lain
mengalami penurunan bilangan oksidasi
D. Oksidator adalah zat didalam reaksi redoks yang mengalami kenaikan
bilangan oksidasi

E. o
(3) Apakah kamu yakin dengan jawabanmu?
A. Yakin B. Tidak Yakin

. (1) Pertanyaan
Reaksi kimia yang ditandai dengan pelepasan oksigen dalam suatu senyawa
disebut . . .
Oksidasi
Reduksi
Oksidator
Reduktor
Redoks
(2) Alasan:
A. Suatu zat ketika bereaksi dengan oksigen maka mengalami reaksi oksidasi.
B. Suatu reaksi ketika menghasilkan oksigen maka mengalami reaksi reduksi.
C. Suatu zat ketika mengalami pengurangan atom oksigen maka mengalami
reaksi reduksi.
D. Suatu zat ketika bereaksi dengan oksigen maka zat tersebut bertindak
sebagai reduktor
Eo o
(3) Apakah kamu yakin dengan jawabanmu?
A. Yakin B. Tidak Yakin

(1) Pertanyaan
Aplikasi reaksi redoks dalam kehidupan sehari-hari begitu banyak. Berikut ini
peristiwa yang menggambarkan proses oksidasi-reduksi dalam kehidupan
sehari-hari, kecuali . . .

Perubahan warna pada buah yang sudah dibiarkan terbuka.

Ledakan mercon dan bom konvensional.

Pelarutan garam



D. Proses pembakaran bahan bakar.

E. Perkaratan logam.

(2) Alasan:

A. Perubahan warna pada buah yang sudah dibiarkan terbuka tidak termasuk
reaksi redoks karena hanya mengalami reaksi oksidasi

B. Pada pelarutan garam tidak mengalami proses reduksi dan oksidasi karena
tidak terjadi perubahan bilangan oksidasi

C. Proses pembakaran bahan bakar bukan merupakan reaksi redoks karena
tidak terjadi perubahan bilangan oksidasi

D. Pada perkaratan logam bukan merupakan reaksi redoks karena hanya
terjadi oksidasi

B

(3) Apakah kamu yakin dengan jawabanmu?
A. Yakin B. Tidak Yakin

(1) Pertanyaan

Reaksi berikut yang merupakan reaksi redoks adalah . . .

Na2COs3(aq) + BaClzaq) — 2NaClag) + BaCOs3(s)

Fees) + 4HNO3(aq) — Fe(NO3)3(q) + NO¢g) + 2H20(g)

Ba(OH)2@aq) + 2HCl(aq) — BaClaes) + 2H20q)

SO3() + 2KOH(aq) — K2SO4(aq) + H20)

. MgO(s) + HC]O(aq) — Mg(CIO)Z(aq) + Hz(g)

(2) Alasan:

A. C pada Na2CO3 mengalami perubahan bilangan oksidasi dan BaCO3
sebagai hasil oksidasi

=U 0w >

B. HNO3 mengalami reaksi reduksi dan sebagai hasil reduksi adalah NOg)

C. Ba(OH)2 mengalami reaksi oksidasi dan sebagai hasil oksidasi adalah
BaClz)

D. S pada SOs(g) mengalami perubahan bilangan oksidasi dan sebagai hasil
oksidasi yaitu K2SO4

B

(3) Apakah kamu yakin dengan jawabanmu?
A. Yakin B. Tidak Yakin

(1) Pertanyaan

Jika logam aluminium direaksikan dengan air raja maka akan terjadi reaksi
sebagai berikut:

Als) + 3HClag) + HNO3(aq) — AlCI3s) + NOe) + 2H20(g)

Unsur yang mengalami reduksi adalah . . .

Cl dalam HC1

N dalam HNO:3

Al dalam logam Al

O dalam HNO3

Cl dalam AICI3

moawp>



(2) Alasan:

A. Al dalam logam Al memiliki bilangan oksidasi 0 dan mengalami
penurunan bilangan oksidasi menjadi -3 pada AlCls)

B. CI termasuk unsur golongan VII A sehingga mengikat 1e dan memiliki
bilangan oksidasi +1

C. O dalam HNOs3 mengalami perubahan bilangan oksidasi dari -2 menjadi -1

D. N padaion NOs", jumlah bilangan oksidasi (1 atom N) + (3 atom O) =-1
dan mengalami perubahan bilangan oksidasi menjadi +2

(3) Apakah kamu yakin dengan jawabanmu?
A. Yakin B. Tidak Yakin

(1) Pertanyaan
Bilangan oksidasi I tertinggi terdapat pada senyawa . . .
A. Mg(IO)
B. Be(IO3):2
C. HIO4
D. Sn(I02)4
E. Pb(IO):
(2) Alasan:
A. Jumlah biloks (1 atom Mg) + ( 2 atom O) + (2 atom ) =0
B. Padaion 104 jumlah biloks ( 1 atom I) + ( 4 atom O) = -1
C. Jumlah biloks (1 atom Pb) + ( 1 atom I') + ( 1 atom O) =+2
D. Jumlah biloks ( 1 atom Sn) + (4 atom [ ) + ( 8 atom O) =0
B
(3) Apakah kamu yakin dengan jawabanmu?
A. Yakin B. Tidak Yakin

(1) Pertanyaan

Perhatikan reaksi berikut:

K2Cr207(ag) + 14 HCl(aq) — 2 KClag) + 2CrCls(aq) + 3Clae) + 7H20q)
Bilangan oksidasi Cr berubah dari . . .

+3 menjadi +1

+6 menjadi +3

+3 menjadi +6

+6 menjadi +1

+6 menjadi +1

moaQw»

B. KoCr207aq) — Ko™+ Cr207 ; 2CrClsaq) — 20t +Cly”
C. K2Cr207(aq) — K2" 4+ CrO7 ; ; CrClzaq) — cr+3Cr
D. K2Cr2076q) — 2K + Cr207*" ; CrCliagy —  Cr’" +3CI"
B o

(3) Apakah kamu yakin dengan jawabanmu?

A. Yakin B. Tidak Yakin



9.

10.

11.

(1) Pertanyaan

Reaksi di bawah ini yang merupakan reaksi disproporsionasi adalah . . .

A. 2Kl@g) + Clag) — Iz + 2K Clag)

B. Sne) + Hg(NO3)2@aq) — Sn(NO3)2(aq) + Hgs)

C. 2KMnO4@aq + SH2C204aq + 3H2SO4aqg — 2MnSO4ag + 10CO2g)+
K2SO4aq) + 8H20q)

D. 4HCl@g + 282032_(aq) — 2S¢s) + 2S02¢e) + 2H20q) + 4Cl (ag)

E. Mg + H20@) — MgOgs) + Ha(e)

(2) Alasan:

A. Suatu reaksi redoks dimana zat dalam reaksi dapat mengoksidasi atau
mereduksi zat lain

B. Suatu unsur yang berperan sebagai oksidator dan hasil reduktor

C. Suatu unsur yang berperan sebagai hasil oksidator dan reduktor

D. Suatu reaksi redoks dimana zat dalam reaksi dapat mengoksidasi atau
mereduksi dirinya sendiri

Ee o

(3) Apakah kamu yakin dengan jawabanmu?
A. Yakin B. Tidak Yakin

(1) Pertanyaan

Bilangan oksidasi Mn yang terendah terdapat pada senyawa . . .

A. KMnOs4

B. MnSO4

C. Mn(SbO4):2

D. MnO2

E. KaMnOs

(2) Alasan:

A. KMnOs —K" + MnO+"

B. MnSO: — Mn" + SO«

C. Mn(SbO4)2 — Mn*" + SbO4~

D. MnO: — Mn*" + 0%

E. MnSO: — Mn?" + S04*

(3) Apakah kamu yakin dengan jawabanmu?
A. Yakin B. Tidak Yakin

(1) Pertanyaan

Perhatikan reaksi berikut!

Sn(s) + 4HNO3(aq) — Sn(NO3)4@q) + NO2(g) + H2O(g)
Zat yang berperan sebagai reduktor adalah . . .

Sn

HNO:3

Sn(NO3)4

NO2

H20

moaQw>



(2) Alasan:

A. Reduktor adalah suatu zat dalam reaksi redoks yang mengalami pengikatan
atau pelepasan oksigen

B. Reduktor adalah suatu zat dalam reaksi redoks yang mengalami pengikatan
atau pelepasan elektron

C. Reduktor adalah suatu zat dalam reaksi redoks yang mengalami kenaikan
bilangan oksidasi

D. Reduktor adalah suatu zat dalam reaksi redoks yang mengalami penurunan
bilangan oksidasi

B

(3) Apakah kamu yakin dengan jawabanmu?
A. Yakin B. Tidak Yakin

. (1) Pertanyaan

Di bawah ini spesi yang tidak dapat berfungsi sebagai oksidator adalah . . .

A. Cl

B. Pt*"

C. Al

D. Li"

E. I

(2) Alasan:

A. Bilangan oksidasi Cl paling rendah adalah 0 sehingga tidak dapat
mengalami penurunan bilangan oksidasi

B. Bilangan oksidasi Pt paling rendah adalah +2 sehingga tidak dapan
mengalami penurunan bilangan oksidasi

C. Bilangan oksidasi Al paling rendah adalah 0 sehingga tidak dapat
mengalami penurunan bilangan oksidasi

D. Bilangan oksidasi Li paling rendah adalah +1 sehingga tidak dapat
mengalami penurunan bilangan oksidasi

B

(3) Apakah kamu yakin dengan jawabanmu?
A. Yakin B. Tidak Yakin

. (1) Pertanyaan
Di bawah ini yang bukan merupakan reaksi redoks adalah . . .
Cas) + H20a0) — Ca(OH)2(aq) + Ha(g)
Mgs) + CuSOs(aq) — MgSOs4(aq) + Cus)
CuCO3(aq) + H2SO4(aq) — CuSO4(aq) + H201) + CO2(y)
Cugs) + 2AgNO3(aq) — Cu(NO3)2(ag) + 2Ag(s)
4FeS2aaq) + 1102 — 2 Fe2036) + 8 SO2(g)

moaw>



(2) Alasan:

A Cag+ HiOq— Ca(OH)zag +Hag
SR I
B. Mgy +CuSO0 sy — MgSO0usg + Cug
T T A
2 e . R . 1
C. CaCOsig + Ha80:s0y — CuSOsey + HiOp+ COug
a9 33 U &
IR E A

324 oa ErART LS, £, S

D. Cug)+ 2AgNOsg — CuNO)2eg+ 2A26
e 1

B

(3) Apakah kamu yakin dengan jawabanmu?

A. Yakin B. Tidak Yakin

14. (1) Pertanyaan

Brom yang tidak dapat direduksi lagi terdapat dalam senyawa . . .

A. Br dalam HBr memiliki bilangan oksidasi -1 dan merupakan bilangan
oksidasi Br terendah sehingga tidak dapat direduksi

B. Br dalam HBrO4 memiliki bilangan oksidasi -1 dan merupakan bilangan
oksidasi Br terendah sehingga tidak dapat dioksidasi

Br dalam Sn(BrO3)2 memiliki bilangan oksidasi -1 dan merupakan
bilangan oksidasi Br terendah sehingga tidak dapat dioksidasi

D. Br dalam Al(BrO)3 memiliki bilangan oksidasi -1 dan merupakan bilangan
oksidasi Br terendah sehingga tidak dapat dioksidasi

C.

E

moaw>

HBr
NaBrO4
Sn(BrO3)2
Al(BrO)3
KBrO

(3) Apakah kamu yakin dengan jawabanmu?

A. Yakin B. Tidak Yakin

15. (1) Pertanyaan
Diketahui beberapa reaksi sebagai berikut:
1) MnQs+ +8H' + 5¢" — Mn®" + 4H:0
2) SOs%" + H20 — SOs2 + 2H  + 2¢”
3) S S+2¢
4) Fe' +e — Fe??
Peristiwa reduksi terjadi pada pasangan . . .

A.

1 dan 2



16.

clalckel:

2)

oOwp

™

(&)

2dan3

3 dan 4

1 dan 4

2 dan 4

Alasan:

reaksi oksidasi adalah reaksi pelepasan elektron oleh suatu zat
reaksi reduksi adalah reaksi pengikatan elektron oleh suatu zat
reaksi oksidasi adalah reaksi pelepasan oksigen oleh suatu zat
reaksi reduksi adalah reaksi pengikatan oksigen oleh suatu zat
Apakah kamu yakin dengan jawabanmu?

A. Yakin B. Tidak Yakin

(1) Pertanyaan
Perhatikan tabel berikut:

No | Rumus Kimia | Nama Senyawa
1. | Fe(NO3)2 Besi (I1) nitrat
2. | Pbh Timbal iodida
3. | Ba3(POs): Barium fosfit
4. | MgCl Magnesium klorida
5. | KaSO4 Kalium (II) Sulfat
Berdasarkan data di atas, hubungan yang benar ditunjukkan oleh nomor . . .
A. 1,2dan 3
B. 1,3 dan 4
C. 2,3dan4
D. 3,4dan5
E. 2,3dan5
(2) Alasan:
A. Fe dalam Fe(NO3)2 memiliki bilangan oksidasi +2 sehingga tata nama
senyawa menggunakan angka romawi
Pb dalam Pbl> memiliki bilangan oksidasi
+2 PO3™ merupakan ion posfit
B. K termasuk golongan IA sehingga hanya memiliki 1 bilangan oksidasi dan
dalam penulisan tata nama senyawa tidak menggunakan angka romawi Mg
termasuk golongan IIA tetapi memiliki lebih dari 1 bilangan oksidasi NO3”
merupakan ion nitrit
C. Batermasuk golongan ITA dan memiliki 1 bilangan oksidasi

Pb dalam Pbl> memiliki bilangan oksidasi +2
NO3™ merupakan ion nitrit

D. NOs™ merupakan ion nitrit

E.

Mg termasuk golongan ITA tetapi memiliki lebih dari 1 bilangan
oksidasi Ba termasuk golongan IIA dan memiliki 1 bilangan oksidasi
Fe dalam Fe(NO3)2 memiliki bilangan oksidasi +2 sehingga tata nama

senyawa menggunakan angka romawi , ion NOs- adalah ion nitrat



Ba memiliki 1 bilangan oksidasi sehingga tidak menggunakan angka

romawi, ion POs>" adalah ion posfit
Mg memiliki 1 bilangan oksidasi sehingga tidak menggunakan angka

romawi, ion Cl™ adalah ion klorida

(3) Apakah kamu yakin dengan jawabanmu?

A. Yakin B. Tidak Yakin

17. (1) Pertanyaan
Rumus kimia dengan nama senyawa timah (IV) karbonat adalah . . .

18.

A.
B.
C.
D.
E.

SnCO3
Sn(CO3)2
SnsCO3
Ti2CO3
Ti(CO3)2

(2) Alasan:

A.

B.

C.

E..

©))

)

Dalam senyawa timah (IV) karbonat, timah memiliki bilangan oksidasi +4
dan ion karbonat bermuatan -1
Dalam senyawa timah (IV) karbonat, timah memiliki bilangan oksidasi +4
dan ion karbonat bermuatan -4
Dalam senyawa timah (IV) karbonat, timah memiliki bilangan oksidasi +4
dan ion karbonat bermuatan -2
Dalam senyawa timah (IV) karbonat, timah memiliki bilangan oksidasi +2
dan ion karbonat bermuatan -2

Apakah kamu yakin dengan jawabanmu?
A. Yakin B. Tidak Yakin

Pertanyaan

Jika tersedia ion: A13+; Baz+; cr +; SO42'; ClOq7; SOsZ', maka rumus kimia
dan nama senyawa yang benar adalah . . .

oOwp

E.
2

AIClOs4 ; Aluminium perklorat
BaSOs4 ; Barium (II) sulfat
Cr(S03)3 ; Kromium sulfit
Al2(S04)3 ; Alumunium (III) sulfat
Ba(ClO4)2 ; Barium perklorat
Alasan:

A. Cr memiliki lebih dari 1 bilangan oksidasi sehingga dalam penulisan

menggunakan romawi

B. Al memiliki lebih dari 1 bilangan oksidasi sehingga dalam penulisan

C.

E..

menggunakan romawi

Kromium memiliki satu bilangan oksidasi sehingga dalam penulisan tidak
menggunakan romawi

Ba memiliki satu bilangan oksidasi sehingga dalam penulisan tidak
menggunakan romawi



19.

20.

(3) Apakah kamu yakin dengan jawabanmu?
A. Yakin B. Tidak Yakin

(1) Pertanyaan

Perhatikan reaksi berikut:

Cu(OH)2(aq) + Hl(ag) — Culzs) + H20q)
Nama senyawa yang dihasilkan adalah . . .
Tembaga iodida

Tembaga diiodida

Tembaga (I1) iodida

Tembaga (I) iodida

Tembaga iodida (II)

Tembaga memiliki satu bilangan oksidasi

Tata nama senyawa logam dan non logam menyertakan di, tri dst

. Unsur yang memiliki bilangan oksidasi lebih dari satu dan termasuk ikatan
ion ditulis menggunakan angka romawi di belakang nama unsur logam

D. Unsur yang memiliki bilangan oksidasi lebih dari satu ditulis menggunakan

angka romawi di depan nama unsur

B

(3) Apakah kamu yakin dengan jawabanmu?

A. Yakin B. Tidak Yakin

AWy moawp

(1) Pertanyaan

Perhatikan penamaan senyawa berikut!

1) Aluminium oksida

2) Besi oksida

3) Perak (I) nitrat

4) Timbal (II) sulfat

5) Barium (IT) oksida

Penamaan senyawa yang benar menurut [UPAC adalah . . .

A. 1Tdan2

B. 2dan3

C. 3dan4

D. 1 dan4

E. 4dan5

(2) Alasan:

A. Unsur yang memiliki lebih dari 1 bilangan oksidasi dan senyawa ionik
ditulis dengan angka romawi diletakkan dibelakang nama unsur logam

B. Unsur yang memiliki lebih dari 1 bilangan oksidasi dan senyawa kovalen
ditulis dengan angka romawi diletakkan sebelum nama unsur tersebut

C. Unsur yang memiliki satu bilangan oksidasi dan senyawa ionik ditulis
dengan angka romawi diletakkan setelah nama unsur tersebut

D. Unsur yang memiliki satu bilangan oksidasi ditulis dengan angka romawi
dan diletakkan sebelum nama unsur tesebut

B



(€))

21. (1)

Apakah kamu yakin dengan jawabanmu?
A. Yakin B. Tidak Yakin
Pertanyaan

Besi jika dibiarkan di tempat terbuka akan mengalami oksidasi karena logam
besi bereaksi dengan oksigen membentuk oksidanya. Reaksi yang tepat untuk
proses tersebut adalah . . .

A.
B.
C.
D.
E

)

Fee) + O2g) — FeOos)

4Fe(s) + 302@g) — 2Fe203(s)

Fees) + H200) — Fe(OH)2(aq)

Fes) + 3/202) — FeOses)

Fees) + 2H20(aq) — Fe(OH)2(aq) + Ha(g)
Alasan:

A.Perbandingan koefisien pada reaksi perkaratan besi adalah 1:1:1

B.

Perkaratan besi mengasilkan karat berupa Fe(OH):2

C.Perbandingan koefisien pada reaksi perkaratan besi adalah
1:2:1:1 D. Karat besi berupa besi (III) oksida

E.
(€))

22. (1)

2

Apakah kamu yakin dengan jawabanmu?
A. Yakin B. Tidak Yakin
Pertanyaan

Terdapat 5 gelas dengan perlakuan sebagai berikut:

1. Paku + air tanpa kapas

2. Paku + air dan kapas

3. Paku + asam cuka tanpa kapas

4. Paku + asam cuka dan kapas

5. Paku + kapas tanpa air (ditutup dengan plastik)

Berdasarkan perlakuan tersebut paku yang cepat berkarat terdapat pada
gelas . ..

Al

MO0 w
DN Nw N

Alasan

A. Faktor lingkungan yang mempengaruhi kecepatan perubahan pada paku
adalah udara, kelembaban dan keasamaan.

B. Faktor lingkungan yang mempengaruhi kecepatan perubahan pada paku
adalah udara.

C. Faktor lingkungan yang mempengaruhi kecepatan perubahan pada paku
adalah udara dan keasamaan

D. Faktor lingkungan yang mempengaruhi kecepatan perubahan pada paku
adalah kelembaban

Eo o



(3) Apakah kamu yakin dengan jawabanmu?
A. Yakin B. Tidak Yakin

23. (1) Pertanyaan
Suatu senyawa memiliki nama dinitrogen pentoksida, rumus kimia yang tepat
untuk senyawa tersebut adalah . . .

N20

N3O2

N203

N20s

E. NOs

(2) Alasan:

A. Dalam senyawa dinitrogen pentoksida, nitrogen memiliki biloks +5 dan
oksigen -2

B. Dalam senyawa dinitrogen pentoksida, nitrogen memiliki biloks +2 dan
okisgen -2

C. Dalam senyawa dinitrogen pentoksida, nitrogen memiliki biloks +3 dan
oksigen -2

D. Dalam senyawa dinitrogen pentoksida, nitrogen memiliki biloks -2 dan
oksigen +5

E. o

(3) Apakah kamu yakin dengan jawabanmu?
A. Yakin B. Tidak Yakin

o0

24. (1) Pertanyaan
Gas mulia golongan VIIIA pada tabel periodik dulu disebut dengan gas
inert karena mereka dianggap tidak mampu membentuk senyawa. Namun
seiring waktu beberapa unsur dalam gas mulia dapat membentuk senyawa.
Adapun reaksinya sebagai berikut

Xe( 3F2(g) XeFo6(g)
Berdasarkan persamaan reaksi di atas termasuk reaksi . . .
A. Bukan Redoks
B. Autoredoks
C. Disproporsionasi
D. Konproporsionasi
E. Substitusi
(2) Alasan
A. Tidak terjadi perubahan bilangan oksidasi pada reaksi tersebut.
B. Unsur yang sama dalam reaksi tersebut mengalami oksidasi dan reduksi.
C. Zat hasil reaksi merupakan zat hasil oksidasi dan hasil reduksi.
D. Unsur yang sama bertindak sebagai oksidator dan reduktor.
Eeo
(3) Apakah kamu yakin dengan jawabanmu?
A. Yakin B. Tidak Yakin



25. (1) Pertanyaan

Perhatikan reaksi berikut
Cat?— ca¥

Pernyataan yang benar berdasarkan reaksi tersebut adalah . . .

A. Mengalami reaksi oksidasi

B. Mengalami reaksi reduksi

C. Mengalami reaksi redoks

D. mengalami reaksi autoredoks

E. Bukan reaksi redoks

(2) Alasan

A. Ca melepaskan 2 elektron supaya stabil sehingga membentuk Caz+,
reaksi yang terjadi adalah reaksi oksidasi

B. Ca menangkap 2 elektron supaya stabil sehingga membentuk Caz+,
reaksi yang terjadi adalah reaksi reduksi

C. Ca menangkap 2 elektron supaya stabil sehingga membentuk Caz+,
reaksi yang terjadi adalah reaksi oksidasi

D. Ca melepaskan 2 elektron supaya stabil sehingga membentuk Ca2+,
reaksi yang terjadi adalah reaksi autoredoks

A. Yakin
B. Tidak Yakin



Lampiran 12 Contoh Analisis Data Penelitian

REKAPITULASI HASIL PEMAHAMAN KONSEP TIAP BUTIR

Kriteria

— 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
UBI KPK |PK |PK_ |PK_|KPK |PK |PK |PK |ER |PK
UB2 M PK__|PK__|PK__|KPK |PK _|PK_|ER | M PK
UB3 PK__|PK__|PK__|PK__|KPK |PK | M PK_|PK__|PK
UB4 PK__|PK__|PK__|PK__|M PK_ | M M PK__|PK
UB5 PK__|PK__|PK__|PK__|M PK__|PK_|PK_|PK__|PK
UB6 M PK__|PK__|PK__|PK__|PK_|PK_|PK |PK |PK
UB7 PK | M PK__|PK__|PK__|PK__|PK | M PK__|PK
UBS M PK__|TPK |KPK |PK | M M PK_|ER | TPK
UB9 PK__|PK__|PK__|PK__|PK__|PK_|PK_|PK | M PK
UB10 M ER | M PK__|PK | TPK |ER _|ER | M M
UBI1 PK | M ER__|PK__|M PK_|PK__|PK_ | TPK |PK
UB12 TPK | M PK__|PK__|M PK_|KPK |PK_|KPK |M
UBI13 M ER | M M PK__|PK__|PK | M PK | M
UB14 PK__|PK__|PK__|PK__|PK | PK | M PK__|PK__|M
UBI5 PK | M KPK |TPK |KPK |TPK |TPK |ER | TPK |TPK
UB16 PK | M PK _|PK_|PK__|PK_|KPK |ER |PK |PK
UB17 M ER__|ER__|PK__|M M M TPK | ER __|ER
UBI3S M M KPK |PK__ | M M M KPK | M
UB19 PK | M M KPK | M TPK | M KPK | M
UB20 PK | M M PK__|PK_|TPK |ER |ER | M TPK
UB21 PK__|PK___|PK__|PK___|PK__|PK__|PK__|ER__|PK__|PK
UB22 PK__|PK__|M PK__|PK__|PK__|PK_ | M PK___|PK
UB23 M M PK___|PK__|M PK__|TPK | M PK__ | M
UB24 M M PK__ | M PK__ | M M ER__ | TPK_ | TPK
UB25 TPK | PK___|PK___|PK___|M PK__ | M ER__|PK__|M
UB26 PK__|PK___|PK__|PK__|M PK__|PK__|PK__|PK__|PK
UB27 M M PK___|PK__|M PK__ | M M PK__ | M
UB23 PK__|PK___|PK__|PK__|M PK__|PK | M M PK
UB29 PK__|PK___|PK___|PK__|M M M PK__ | M TPK
UB30 M M PK__|PK__|PK__|PK__ | PK PK__ | PK
UB31 M M PK___|PK__|M PK__ | M M PK__ | M
UB32 PK__|PK__|PK__|PK__|PK__|ER__|PK__|PK | M PK
UB33 M M PK__ | M M PK__ | M M M M
UB34 PK__|PK__|M PK__ | M PK__|PK__|KPK | M PK
UB35 PK__|PK__|PK__|KPK |PK__|PK__|PK__|PK | PK _ |ER
UB36 PK__|PK___|PK__|PK _|M PK__|PK__|PK_ | M PK
PK 20 19 25 23 19 26 17 14 17 8
KPK 1 0 1 4 4 0 2 1 3 0
M 13 14 7 3 13 6 2 2 10 11
ER 0 3 2 0 0 1 2 g 3 2
TPK 2 0 1 1 0 3 3 1 3 5




REKAPITULASI HASIL PEMAHAMAN KONSEP TIAP BUTIR

Kriteria

— 11 2 13 14 15 16 17 13 19 20
UBI PK | M PK__ |PK |M PK _|PK |PK | M TPK
UB2 PK__ | M PK___|PK___|PK__|PK__|PK__|TPK | TPK |PK
UB3 M PK___|PK__|M M PK__|PK | M PK
UB4 M PK___|PK___|PK__|M PK__|ER | TPK | M M
UB5 PK__|PK__|PK__|PK___|PK__|PK__|PK | M PK
UB6 PK__ | M PK___|PK___|PK___|M PK__|PK | M PK
UB7 PK__|PK___|PK__|M M PK__|PK__|PK__|PK__|PK
UBS ER__|PK___|PK___|PK__|M ER | M M PK__ | M
UB9 M M PK__ | M M PK__|PK__|PK__|PK__|PK
UBI0 TPK | M M PK__ | M M M M M M
UBI1 PK_ | M KPK _|PK___|PK__|PK__|PK__|PK__|PK__ |ER
UB12 TPK | TPK_|PK___|PK___|M PK__ | M PK__ | M
UBI3 M M M M ER__|PK__ | M M PK__ | M
UBl4 PK__|PK__|PK___|PK___|PK | M M M PK__ | M
UBI5 TPK | ER __|KPK |KPK |ER | TPK | ER | KPK | KPK |KPK
UBI6 KPK |PK___|PK__|PK__|PK__|KPK |PK__|PK |PK _|PK
UB17 M TPK | M M M TPK | KPK
UBI3 M TPK _|PK___|PK___|PK___|PK_ | M M M
UBI9 M TPK _|PK___|PK___|PK___|PK__| M
UB20 ER __|ER __|TPK_ |ER __|PK | M KPK | TPK_ | ER
UB21 M ER__|PK__|PK__|PK_ | M M PK__|PK__|PK
UB22 M M PK___|PK___|PK__|PK_ | M PK__ | M PK
UB23 PK_ | M M PK___|PK__ | M M PK__ | M M
UB24 M M M PK___|TPK | PK__|ER | M PK
UB25 M ER__|PK__|KPK |M TPK _|ER | TPK | M PK
UB26 PK_ | M PK__|M M M PK__|PK | PK__|PK
UB27 PK__ | M M PK__ | M M M M M M
UB23 PK__ | M PK___|PK__|M PK_ | M PK__|PK__|PK
UB29 PK__ | M PK__|PK__|ER__|PK__|PK_|PK | M PK
UB30 ER__|PK___|PK__|PK__|M M PK__|PK | M PK
UB31 M M PK___|PK__|M M M M M
UB32 PK__ | M PK__|PK__|M PK__ | M PK__|PK__|M
UB33 M PK__|PK___|PK__|PK__|PK__|PK | M M PK
UB34 PK__ | M PK__|PK__|ER__|PK__|PK__|PK__|PK__|PK
UB35 PK__|TPK |PK__|PK___|PK__|KPK |PK _|PK__|PK__|PK
UB36 PK__|PK___|PK___|PK__|M PK__|PK__|PK__|ER __|PK
PK 15 g 27 23 14 19 16 20 E 19
KPK 1 0 2 2 0 2 2 1 1 1
M 14 19 6 5 17 11 14 11 19 14
ER 3 4 0 1 4 1 4 0 2 1
TPK 3 5 1 0 1 3 0 4 1 1




REKAPITULASI HASIL PEMAHAMAN KONSEP TIAP BUTIR

Kriteria

e 21 2 23 24 25
UBI PK |PK |PK |ER |PK
UB2 TPK |PK__|PK__ | TPK | PK
UB3 PK | PK_|PK_ |PK | PK
UB4 M PK_|PK_ |PK_ | PK
UBS PK_ | PK_ |PK | M PK
UB6 PK_ | PK_ |PK | M PK
UB7 PK__|PK_|PK_ |PK | PK
UBS M PK_|PK_ |PK_ | PK
UBY M PK__|PK | M PK
UB10 M M M PK_ | PK
UBI1 ER | PK__|PK_ |PK | PK
UBI2 TPK | PK__|PK__|PK | PK
UBI3 M M M M
UBl4 PK__|PK | M PK_ | M
UBI5 ER __|ER | M PK
UBL6 M PK__|PK_ | M PK
UBL7 TPK | M M TPK | ER
UBI8 M M M M M Total
UBI9 M TPK | M ER | ER
UB20 M M ER | TPK | ER
UB21 PK__|PK__|PK__|PK | M
UB22 PK__|PK__|PK_ | M PK
UB23 M M M M
UB24 M M M M M
UB25 TPK | M ER | PK | M
UB26 PK | PK_ |PK_ |PK | ER
UB27 M M M M ER
UB28 M PK__|PK_ | M PK
UB29 PK_ | PK_ |PK | M PK
UB30 PK__|PK_|PK_ |PK | PK
UB31 M M M PK_ | PK
UB32 PK__|PK_ |PK | M PK
UB33 M PK_ | M M M
UB34 PK__|PK__|PK | M PK
UB35 TPK | PK__|PK__ | PK | PK
UB36 PK | PK_|PK_ |PK | PK
PK 14 24 2 16 B 480
KPK 0 0 0 0 0 28
M 15 10 12 5 7 290
ER 2 1 2 2 5 53
TPK 5 1 0 3 2 49




217

Lampiran 32. Analisis Pemahaman Konsep Tiap Butir

PERHITUNGAN PEMAHAMAN KONSEP TIAP BUTIR

Rumus yang digunakan:

% anfxloo%

Keterangan:

f = jumlah siswa dengan kategori (PK/KPK/M/ER/PK) pada setiap butir
n = jumlah siswa
F = jumlah soal

A. % pemahaman konsep (PK)

480
PK x100%

36x25
PK  53.333%
B. % kurang paham konsep (KPK)

28

KPK x100%
36x25

KPK 3.11%

C. % miskonsepsi (M)
290

M 36x25
x100% M 32.22%

D. % menebak (ER)

53
ER x100%

36x25
ER 5.89%

E. % tidak paham konsep (TPK)

49
KPK x100%

36x25
M 5.44%




